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“Ya Allah, berilah kami kebaikan di dunia dan di akhirat, dan lindungilah 
kami dari azab neraka.” 

(HR. Muslim, Kitabud Da'awat no. 6781, Abu Dawud no. 1519, 

| Kitabush Shalah, Bab Al Istighfar, dari Anas bin Malik &5 
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Abud Darda’ &s berkata: 
А2 y 5,55 UE al, GS NG ALA 5,6120 5,4% 
“Engkau tidak akan menjadi seorang alim hingga engkau menjadi orang yang 


belajar. Dan engkau tidak dianggap alim tentang suatu ilmu, sampai engkau 
mengamalkannya.” 


Ali s berkata: 


Дз У 4481 95 Jas ДЫ Sta 
“Пти membisikkan untuk diamalkan, kalau seseorang menyambut (maka ilmu itu 
akan bertahan bersama dirinya). Bila tidak demikian, maka ilmu itu akan pergi.” 


Al-Fudhail bin Iyadh Ж berkata: 

WA 55 a Jok 86 ја IE Sa AN IN 
“Seorang alim senantiasa dalam keadaan bodoh bingga dia mengamalkan ilmunya. 
Bila dia sudah mengamalkannya, barulah dia menjadi alim.” 


(Diambil dari “Awa'ig Ath-Thalab, hal. 17-18) 
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г... ТОТОНА 


2 Т 7% б» AA 
Mengenal Lebih Dekat Ulama Kita 


Bisa jadi hanya sedikit dari kita 
yang mengenal sosok Syaikhul Islam 
Ibnu Taimiyah. Selain karena awamnya 
umat Islam dari ulama-ulama mereka 
(bahkan para sahabat Rasulullah #8), juga 
dikarenakan ketokohannya terkubur 
oleh pemujaan yang ditujukan terhadap 
tokoh-tokoh masa kini semacam Hasan 
Al-Banna, Sayyid Outhub, Khomeini, 
Usamah bin Laden, dan lain-lain. Entah 
dengan beragam alasan, tokoh-tokoh 
yang disebut di atas dianggap lebih 
membumi, dianggap punya “ide-ide 
besar” dibanding generasi salaf serta 
orang-orang yang mengikuti jejak 
mereka. 

Orang-orang yang jauh dari sebutan 
ulama, yang bukan pakarnya dalam 
hadits, figih, maupun tafsir, demikian 
dielu-elukan pemikirannya. Jika disebut 
kesalahan-kesalahan sang tokoh, 
beragam pembelaan kontan dilontarkan. 
“la adalah orang yang bersegera 
kembali kepada kebenaran” ia belum 
memasuki “fase keislaman” menyebut 
penyimpangan mendasaryang dilakukan 
sang tokoh dengan istilah kekeliruan, 
yang mengoreksi kesalahannya disebut 
zalim, dsb. Alhasil, sikap pemujaan yang 
membinasakan ini (diakui atau tidak) 
mengubur sekian banyak ketokohan 
sahabat, tabi'in, tabi'ut tabi'in, serta 
ulama-ulama yang merupakan murid 
langsung mereka. 

Ibnu Taimiyah hanyalah salah satu 
“korban” dari kultus yang membius 
para aktivis pergerakan yang umumnya 
demikian  mendewakan tokohnya. 
Keberadaan Ibnu Taimiyah serta orang- 
orang yang memang layak digelari ulama 
banyak diabaikan. Keilmuan mereka 
dalam hal hadits, figih, dan tafsir, hanya 
dianggap angin lalu. Para aktivis harakah 


cenderung mengambil pendapat tokoh- 
tokohnya ketimbang arahan para ulama, 
meski pendapat yang "sang idola” anut 
menyelisihi dalil-dalil syariat. Atau kalau 
toh mengambil pendapat para ulama, 
yang diambil hanyalah pendapat- 
pendapat yang selaras dengan pola pikir 
pergerakan mereka. 

Ditampilkannya tokoh seperti 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dalam 
majalah ini hanyalah sekelumit 
pembelajaran bagaimana kita 
mendudukkan tokoh sesuai porsinya. 
Ketika kita menokohkan seseorang 
kita mesti tahu bagaimana aqidahnya, 
pemahamannya, keutamaannya, dan 
lain sebagainya yang semuanya mesti 
ditimbang dengan timbangan syariat. 
Semua itu bisa kita rekam ketika kita 
mengilas balik sejarah hidup para ulama 
melalui riwayat-riwayat shahih yang 
mengisahkan kehidupan mereka, bukan 
sekadar “katanya dan katanya” Namun 
demikian meskipun kita memandang 
mereka sebagai manusia biasa yang 
tak luput dari kekeliruan, kita tetap 
menjunjung tinggi adab kita sebagai 
seorang muslim terhadap ahlul ilmi. 

Maka menjadi sesuatu yang miris 
jika ada umat Islam yang menjadikan 
seseorang sebagai panutan hanya 
karena ia adalah tokoh sepemahaman, 
seormas, separtai ataupun sealiran, tanpa 
menakarnya dengan timbangan syariat. 
Lebih ironis lagi jika hal itu dibumbui 
keyakinan batil yang menyimpang dari 
Islam, seperti anggapan "setengah wali’, 
“darah biru” kyai, "keturunan" Nabi, dan 
yang lainnya. Mulai sekarang tanggalkan 
sikap kultus, kita rajut sikap bijak untuk 
mengenal lebih dekat para ulama 
kita, salah satunya Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah 4%. 
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Untuk terus memasyarakatkan dan mengembangkan dakwah Ahlus Sunnah, kepada para 
pembaca DIPERBOLEHKAN untuk mengutip sebagian isi Majalah Asy Syariah, dengan syarat: 


1. Bukan untuk tujuan komersial 


2. Artikel dikutip utuh tanpa ada penambahan atau pengurangan, ataupun digabungkan 
dengan tulisan lain yang bukan berasal dari Majalah Asy Syariah. 
3. Setiap naskah kutipan harus menyebutkan nama sumber (nomor edisi, tahun, dan halaman) 








Kurang Teks Ayat 

Bismillah. Ana temukan kesalahan 
pada majalah Asy-Syariah vol. IV/42/ 
1429H/2008 pada halaman 62 
tentang surat Hud: 56. Di halaman 
ini tertulis Inna rabbi ala shirathim 
mustaqim, seharusnya inni 
tawakkaltu alallahi rabbi warabbikum 


... dst. Semoga lebih teliti 
lagi. Barakallahu fik. 
yakub @gmail.com 


Jazakumullah khairan. Anda benar, ada 
kekurangan pada lafadz ayatnya. 


Usulan untuk Rubrik Doa 

Bismillah. Ana ada usul untuk Asy- 
Syariah. Bagaimana kalau rubrik Doa dipenuhi, 
sehingga 1 halaman bisa memuat penuh 4-5 
doa bahkan lebih. Karena ini sangat-sangat 
bermanfaat bagi orang-orang khususnya 
Ahlus Sunnah yang ingin mengamalkan doa- 
doa yang shahih. Karena kami mengambil 
hadits shahih dan hasan yang di Asy-Syariah 
sebagai rujukan. Bukankah ini hal yang 
bagus karena akan mempermudah orang 
lain untuk banyak menghafalkan doa-doa 
yang shahih? Mohon segera direalisasikan. 
Dan ini sangat-sangat membantu kami. 


085285xxxxxx 


Jazakumullah khairan atas masukannya. 
Insya Allah menjadi pertimbangan redaksi. 


Bahan Berbahaya dalam Makanan 

Saat ini banyak beredar di tengah-tengah 
masyarakat, berbagai macam produk makanan 
(juga minuman, serta obat-obatan kimiawi) 
yang mengandung bahan-bahan berbahaya 
(walaupun dalam takaran kecil), seperti 
pengawet, pewarna makanan (terutama untuk 
konsumsi anak-anak), penguat rasa/MSG, 
dil, yang secara kesehatan zat-zat tersebut 
sangat berbahaya bagi tubuh. Lalu bagaimana 
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TA 
“secara syar'i? Bagaimana seharusnya sikap. 


Ahlus Sunnah dalam.hal ini? Mohon dibahas 
dengan tuntas dalam Majalah Asy-Syariah. 
Jazakumullahu khairan. 


Abu Zaid — Jogja 
081226xxxxx 


Sambungan Artikel 

Afwan Asy-Syariah no. 44 tahun 
2008, halaman 59 bersambung ke halaman 
berapa? Kok tidak ada keterangannya? 
Barakallahu fikum. 

Rohmadi - Banjarnegara 

085227xxxxxx 


Jazakumullah khairan atas koreksinya. 
Artikel dari halaman 59 seharusnya 
bersambung ke halaman 70. 


Usulan untuk Rubrik Permata Salaf 
Bismillah, bagaimana kalau rubrik 
Permata Salaf disertakan bahasa Arabnya, 
minimal satu ucapan. 
Abu Sulaiman - Muaraenim 
081367xxxxxx 


Usul Anda cukup bagus. Insya Allah kita 
usahakan untuk menyertakan teks bahasa 
Arabnya, selama tidak terlalu panjang. 
Jazakumullah khairan. 


Syaikh Abdul Qadir Jailani 

Bagaimana jika membahas tema Syaikh 
Abdul Qadir Jailani, karena sebagian kaum 
muslimin masih ta'ashub (fanatik) dan taqlid 
dengan beliau. Lebih-lebih dalam acara- 
acara kebid'ahan. Dalam doa-doanya, beliau 
selalu menjadi tawasul. Ana minta agar Asy 
Syari'ah mengupas secara jelas tentang 
kehidupan (biografi) beliau. 


Laila - Bumiayu 
0852826xxxxx 


Tema ini memang termasuk hal yang 
sering ditanyakan pembaca, namun demikian 
kami minta maaf karena belum bisa kami 
angkat dalam waktu dekat, jadi harap bersabar. 
Jazakumullahu khairan. 





Rembulan 





ае S Manhaji 


Wedi LangitZaman 


Al-Ustadz Abulfarug Ayip Syafruddin 


Generasi terbaik umat ini adalah para 
sahabat Nabi 4. Mereka adalah sebaik-baik 
manusia. Lantas disusul generasi berikutnya, 
lalu generasi berikutnya. Tiga kurun ini 
merupakan kurun terbaik dari umat ini. 
Dari Imran bin Hushain ês, bahwa dia 
mendengar Rasulullah # bersabda: 
ый 6 Бани С E 2 

ней 

“Sebaik-baik umatku adalah pada 
masaku. Kemudian orang-orang yang setelah 
mereka (generasi berikutnya), lalu orang- 
orang yang setelah mereka.” (Shahih Al- 
Bukhari, no. 3650) 

Mereka adalah orang-orang yang paling 
baik, paling selamat dan paling mengetahui 
dalam memahami Islam. Mereka adalah para 
pendahulu yang memiliki keshalihan yang 
tertinggi (as-salafu ash-shalih). 

Karenanya, sudah merupakan kemestian 
bila menghendaki pemahaman dan pengamalan 
Islam yang benar merujuk kepada mereka 
(as-salafu ash-shalih). Mereka adalah orang- 
orang yang telah mendapat keridhaan dari 
Allah ка dan mereka pun ridha kepada 
Allah ә. Firman Allah w: 


pa Бете 5 BN a 


2, 
„+ oirr {1 5 


55 Lian АМ 7, 92) 5 aah pasa om 
MEN on ee 
TG) abal adi A GANG ыс. 
“Orang-orang yang terdahulu lagi yang 


pertama-tama (masuk Islam) di antara orang- 
orang Muhajirin dan Anshar serta orang- 





orang yang mengikuti mereka dengan baik, 
Allah ridha kepada mereka dan merekapun 
ridha kepada Allah dan Allah menyediakan 
bagi mereka surga-surga yang mengalir 
sungai-sungai di dalamnya: mereka kekal di 
dalamnya selama-lamanya. Itulah kemenangan 


yang besar.” (At-Taubah: 100) 

Allah & telah memerintahkan untuk 
mengikuti para sahabat. Berjalan di atas jalan 
yang mereka tempuh. Berperilaku selaras 
apa yang telah mereka perbuat. Menapaki 
manhaj (cara pandang hidup) sesuai manhaj 
mereka. Firman Gang Ws: 

“Dan ikutilah е orang-orang yang 
kembali kepada-Ku.” (Lugman: 15) 

Menukil ucapan Ibnul Qayyim 45 
dalam Plam Al-Muwaggi'in, terkait ayat 
di atas disebutkan bahwa setiap sahabat 
adalah orang yang kembali kepada Allah az . 
Maka, wajib mengikuti jalannya, perkataan- 
perkataannya, dan keyakinan-keyakinan 
(itigad) mereka. Dalil bahwa mereka adalah 
orang-orang yang kembali kepada Allah 
see, (dikuatkan lagi) dengan firman-Nya 
yang menunjukkan mereka adalah orang- 
orang yang telah diberi Allah & petunjuk. 
Firman-Nya: 


NGING 
“Dan (Allah) memberi petunjuk wera 
(agama)-Nya, orang yang kembali (kepada- 
Nya).” (Asy-Syura: 13) (Lihat Kun 
Salafiyan “alal Jaddah, Abdussalam bin 
Salim bin Raja' As-Suhaimi, hal. 14) 
Maka, istilah as-salafu ash-shalih secara 
mutlak dilekatkan kepada tiga kurun yang 
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utama. Yaitu para sahabat, at-tabi'un, 
dan atba'u tabi'in (para pengikut tabi'in). 
Siapapun yang mengikuti mereka dari aspek 
pemahaman, i'tigad, perkataan maupun amal, 
maka dia berada di atas manhaj as-salaf. 
Adanya ancaman yang diberikan Allah = 
terhadap orang-orang yang memilih jalan- 
jalan selain jalan yang ditempuh as-salafu 
ash-shalih, menunjukkan wajibnya setiap 
muslim berpegang dengan manhaj as-salaf. 
Allah we berfirman: 


ө, СИ PN 4 SA A 
СА о бод ба К a da үз AL сў сэ 
sAr B s 2 o бли 


Sami е 2E э 
Слаид 


“Dan barangsiapa yang menentang 
Rasul sesudah jelas kebenaran baginya, dan 
mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang 
mukmin, Kami biarkan ia leluasa terhadap 
kesesatan yang telah dikuasainya itu dan 
Kami masukkan ia ke dalam Jahannam, 
dan Jahannam itu seburuk-buruk tempat 
kembali.” (An-Nisa”: 115) 

Disebutkan oleh Asy-Syaikh Ubaid bin 
Abdillah bin Sulaiman Al-Jabiri hafizhahullah, 
bahwa tidaklah orang yang berpemahaman 
khalaf (lawan dari salaf), termasuk orang- 
orang yang tergabung dalam jamaah-jamaah 
dakwah sekarang ini, kecuali dia akan 
membenci (dakwah) as-salafiyah. Karena. 
as-salafiyah tidak semata pada hal yang 
terkait penisbahan (pengakuan). Tetapi 
as-salafiyah memurnikan keikhlasan karena 
Allah ws dan memurnikan mutaba'ah (ikutan) 
terhadap Nabi #. Manusia itu terbagi dalam 
dua kelompok (salah satunya) yaitu hizbu 
Ar-Rahman, mereka adalah orang-orang 
Islam yang keimanan mereka terpelihara, 
tidak menjadikan mereka keluar secara 
sempurna dari agama. Jadi, hizbu Ar-Rahman 
adalah orang-orang yang tidak sesat dan 
menyesatkan serta tidak mengabaikan al-huda 
(petunjuk) dan al-hag (kebenaran) di setiap 
tempat dan zaman. (Ushul wa Gawa'id fi 
al-Manhaj As-Salafi, hal. 12-13) 

Rasulullah # berdasar hadits dari Al- 
Mughirah bin Syu'bah «5 , berkata: 


Pes sal IG 
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“Akan selalu ada sekelompok orang dari 
umatku yang unggul/menang hingga tiba 
pada mereka keputusan Allah, sedang mereka 
adalah orang-orang yang unggul/menang.” 
(Shahih Al-Bukhari, no. 7311) 

Menurut Asy-Syaikh 1 Muhammad bin 
Shalih Al-Utsaimin 45, bahwa yang 
dimaksud hadits tersebut adalah adanya 
sekelompok orang yang berpegang teguh 
dengan apa yang Nabi #& dan para sahabat 
berada di atasnya. Mereka adalah orang-orang 
yang unggul/menang, tak akan termudaratkan 
oleh orang-orang yang menelantarkannya dan 
orang-orang yang menyelisihinya. (Syarhu 
Ash-Shahih Al-Bukhari, 10/104) 

Bila menatap langit zaman, di setiap 
kurun, waktu, senantiasa didapati para 
pembela al-hag. Mereka adalah bintang 
gemilang yang memberi petunjuk arah dalam 
kehidupan umat. Mereka memancarkan 
berkas cahaya yang memandu umat di tengah 
gelap gulita. Kala muncul bid'ah Khawarij 
dan Syi'ah, Allah & merobohkan makar 
mereka dengan memunculkan Ali bin Abi 
Thalib « dan Abdullah bin Abbas с. 
Begitupun saat Al-Gadariyah hadir, maka 
Abdullah bin Umar, Abdullah bin Abbas, 
dan Jabir bin “Abdillah д% dari kalangan 
sahabat yang utama melawan pemahaman 
sesat tersebut. Washil bin “Atha' dengan 
paham Mu'tazilahnya dipatahkan Al-Hasan 
Al-Bashri, Ibnu Sirin, dan lain-lainnya dari 
kalangan utama tabi'in. Merebak Syi'ah 
Rafidhah, maka Al-Imam Asy-Sya'bi, Al- 
Imam Syafi'i, dan para imam Ahlus Sunnah 
lainnya menghadapi dan menangkal kesesatan 
Syi'ah Rafidhah. Jahm bin Shafwan yang 
mengusung Jahmiyah juga diruntuhkan 
Al-Imam Malik, Abdullah bin Mubarak, dan 
lainnya. Demikian pula tatkala menyebar 
pemahaman dan keyakinan bahwa Al- 
Qur'an adalah makhluk bukan Kalamullah. 
Maka, Al-Imam Ahmad bin Hanbal tampil 
memerangi pemahaman dan keyakinan 
sesat tersebut. 

Allah & senantiasa memunculkan 
para pembela risalah-Nya. Mereka terus 
berupaya menjaga as-sunnah, agar tidak 
redup diempas para ahli bid'ah. Bermunculan 





para imam, seperti Al-Imam Al-Barbahari, 
Al-Imam Ibnu Khuzaimah, Al-Imam Ibnu 
Baththah, Al-Imam Al-Lalika'i, Al-Imam 
Ibnu Mandah, dan lainnya dari kalangan 
imam Ahlus Sunnah. Lantas pada kurun 
berikutnya, ketika muncul bid'ah sufiyah, 
ahlu kalam dan filsafat, hadir di tengah 
umat para imam, seperti Al-Imam Asy- 
Syathibi, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah beserta 
murid-muridnya, yaitu Ibnul Qayyim, Ibnu 
Abdilhadi, Ibnu Katsir, Adz-Dzahabi, dan 
lainnya rahimahumullah. 

Sosok Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 
sendiri bagi sebagian umat Islam bukan lagi 
sosok yang asing. Kiprah dakwahnya begitu 
agung. Pengaruhnya sangat luas. Kokoh 
dalam memegang sunnah. Sebab, menurut 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, sesungguhnya 
tidak ada kebahagiaan bagi para hamba, 
tidak ada pula keselamatan di hari kembali 
nanti (hari kiamat) kecuali dengan ittiba’ 
(mengikuti) Rasulullah #©. 


24,255 хі Фі за И 5,25. Aki 
AN 4225 фол só A на 52, 
(чу) Д AS дз AS 


TER IA МЕЗ AO oa AG 
(к) LA SAK Жэ WES 
“(Hukum-hukum tersebut) itu adalah 
ketentuan-ketentuan dari Allah. Barangsiapa 
taat kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya 
Allah memasukkannya ke dalam surga 
yang mengalir di dalamnya sungai-sungai, 
sedang mereka kekal di dalamnya; dan itulah 
kemenangan yang besar. Dan barangsiapa 
yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya 
dan melanggar ketentuan-ketentuan-Nya, 
niscaya Allah memasukkannya ke dalam api 
neraka sedang ia kekal di dalamnya: dan 
baginya siksa yang menghinakan.” (An- 
Nisa: 13-14) 

Maka, ketaatan terhadap Allah es 
merupakan poros kebahagiaan yang seseorang 
berupaya mengitarinya, juga merupakan 
tempat kembali yang selamat yang seseorang 
tak akan merasa bingung darinya. 

Sungguh Allah & telah menciptakan 


makhluk dalam rangka untuk beribadah 
kepada-Nya, sebagaimana firman-Nya: 


С) У уБ ЫЙ SIK 05 

“Dan Aku tidak menciptakan jin 
dan manusia melainkan supaya mereka 
menyembah-Ku.” (Adz-Dzariyat: 56) 

Sesungguhnya peribadahan mereka 
dengan menaati-Nya dan taat terhadap 
Rasul-Nya. Tidak ada ibadah kecuali atas 
sesuatu yang telah Dia (Allah & ) wajibkan 
dan sunnahkan dalam agama Allah w. Selain 
dari itu, maka yang ada hanyalah kesesatan 
dari jalan-Nya. Untuk hal ini Rasulullah # 
bersabda: 

559406; м JI Эле dat iya 

“Barangsiapa melakukan satu amal 
yang tidak ada dasar perintah kami, maka 
tertolak.” (Shahih Al-Bukhari no. 2697 
dan Shahih Muslim, 1718) 

Rasulullah # bersabda pula dalam 
hadits Al-Irbadh bin Sariyah & yang 
diriwayatkan Ahlu Sunan dan dishahihkan 
At-Tirmidzi 2115: 


sasa úi Ж; pat СЕ 
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ý 355 la 521 SN бә Sa 
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II 
“Sesungguhnya kalian akan hidup 
setelahku, kalian akan mendapati banyak 
perselisihan. Maka, pegang teguh sunnahku 
dan sunnah khulafa ar-rasyidin yang mendapat 
petunjuk setelahku. Pegang teguh sunnah 
dan gigit dengan gerahammu. Dan hati- 
hatilah dari perkara yang diada-adakan, 
karena setiap bid'ah itu sesat.” (HR. At- 
Tirmidzi по. 2676) (Lihat Majmw'ah 
Al-Fatawa,1/4| 
Itulah manhaj (cara pandang) Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyah 2515 dalam menetapi 
Islam. Cara pandang inilah yang telah hilang 
dari sebagian kaum muslimin sehingga terjatuh 
pada perkara-perkara yang diada-adakan, 
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yang perkara tersebut tidak dicontohkan 
Rasulullah #6. Perkara tersebut mereka 
ada-adakan dengan mengatasnamakan 
Islam. Padahal Islam sendiri tak mengajarkan 
semacam itu. Mereka terbelenggu bid'ah 
nan menyesatkan. 

Kekokohan memegang teguh prinsip 
beragama oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 
2405 digambarkan oleh Al-Hafizh Al-Mizzi 
215. Kata Al-Hafizh Al-Mizzi 05, “Aku 
tak pernah melihat orang yang seperti beliau. 
Tidak pula dia melihat orang yang seperti 
dirinya. Aku melihat, tidak ada seorangpun 
yang lebih mengetahui dan sangat kuat 
mengikuti Al-Kitab dan sunnah Rasul- 
Nya dibanding beliau. Pantaslah bila sosok 
Syaikhul Islam senantiasa membuat susah 
para ahlu bid ah. Disebutkan Al-Hafizh Ibnu 
Abdilhadi 255, bahwa beliau 4 adalah 
pedang terhunus bagi orang-orang yang 
menyelisihi (Al-Kitab dan As-Sunnah). 
Menyusahkan orang-orang yang mengikuti 
hawa nafsu, yang suka mengada-adakan 
ajaran (baru) dalam agama. (Al-Ushul 
Al-Fikriyah Lil-Manahij As-Salafiyah 
“inda Syaikhil Islam, Asy-Syaikh Khalid 
bin Abdirrahman Al-'Ik) 

Kecemburuan Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah 4% terhadap harkat martabat 
Rasulullah #£ begitu besar. Itu bisa tergambar 
melalui tulisan beliau 5 yang berjudul 
Ash-Sharimu Al-Maslul “ala Syatimi 
Ar-Rasul (Pedang Terhunus terhadap 
Orang yang Mencaci Rasul #£). Tulisan 
ini merupakan skap ilmiah Syaikhul Islam 
Ibnu Taimiyah 45 dalam menyikapi orang 
yang mencaci-maki Rasulullah 4%. Mencaci 
Rasulullah # sendiri bukan perkara ringan. 
Ini menyangkut nyawa manusia. Sikap tegas, 
ilmiah, dan selaras akal sehat ini merupakan 
bentuk penjagaan beliau 25 terhadap 
Rasulullah # dan risalah yang dibawanya. 

Bahkan tatkala beliau dipenjara pun, 
senantiasa menyebarkan kebaikan kepada 
sesama penghuni penjara. Beliau 445 
memberi bimbingan, melakukan amar ma'ruf, 
dan mencegah kemungkaran. Dikisahkan 
Al-Hafizh Ibnu Abdilhadi 44, tatkala beliau 
masuk tahanan, didapati para penghuni 
tahanan sibuk dengan beragam permainan 
yang sia-sia. Di antara mereka sibuk dengan 
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main catur, dadu, dan lainnya. Mereka sibuk 
dengan permainan tersebut hingga melalaikan 
shalat. Lantas Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 
445 mencegah hal itu secara tegas. Beliau 
memerintahkan mereka untuk menetapi 
shalat. Mengarahkan kepada Allah & dalam 
setiap amal shalih. Bertasbih, beristighfar, 
dan berdoa. Mengajari mereka tentang 
sunnah Rasulullah &, sesuai yang mereka 
butuhkan. Beliau 215 mendorong mereka 
untuk suka melakukan amal-amal kebaikan. 
Sehingga jadilah tempat tahanan tersebut 
senantiasa dipenuhi kesibukan dengan ilmu 
dan agama. Bilamana tiba waktu pembebasan, 
para narapidana tersebut lebih memilih 
hidup bersama beliau. Banyak dari mereka 
yang lantas kembali ke tahanan. Akibatnya, 
ruang tahanan itu pun penuh. (Al-Ushul 
Al-Fikriyah hal. 51) 

Demikianlah kehidupan seorang alim. 
Keberadaannya senantiasa memberi manfaat 
kepada umat. Dia menebar ilmu, menebar 
cahaya di tengah keterpurukan manusia. 
Dia laksana rembulan purnama di tengah 
bertaburnya bintang gemilang. Rasulullah # 
memberi perumpamaan keutamaan antara 
seorang alim dengan seorang abid (ahli 
ibadah). Dari Abud Darda’ <5, Rasulullah 
#6 bersabda: 


AK yai Чава ААЙ) p gii 325 
3 AI е aga ój SSi Da 
„5; E Ал)» NG 55 СА : дый 


: ыз ehi 
“Dan keutamaan seorang alim dibanding 
seorang ahli ibadah, bagai rembulan atas 
seluruh bintang. Sesungguhnya ulama itu 
pewaris para nabi. Sesungguhnya para 
nabi tidaklah mewariskan dinar dan dirham, 
(tetapi) mereka mewariskan ilmu. Barangsiapa 
mampu mengambilnya, berarti dia telah 
mengambil keberuntungan yang banyak.” 
(Sunan At-Tirmidzi, no. 2682, Sunan Abi 
Dawud no. 3641, Asy-Syaikh Muhammad 
Nashiruddin Al-Albani 41 menshahihkan 
hadits ini) 
Begitulah seorang alim. Dia laksana 
rembulan di langit zaman. Wallahu a'lam. 
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Sejarah Hidup 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 





Al-Ustadz Abu Muhammad Harits 


Ahli bid'ah dan ahlul batil senantiasa memiliki kepentingan dan ambisi di bawah payung 
kebid'ahan mereka. Setiap kali muncul ulama As-Sunnah yang menghadang mereka maka 
runtuhlah kepentingan dan ambisi tersebut. Sehingga merekapun berusaha menjauhkan 


kaum muslimin dari ulama Ahlus Sunnah wal Jamaah. 


Sunnatullah sendiri berlaku pada setiap 
hamba-Nya, Dia menggilirkan kemenangan 
itu bagi siapa yang dikehendaki-Nya. 
Kadang Ahlus Sunnah wal Jamaah yang 
berkuasa, kadang ahli bid'ah dan sesat yang 
menjajah. 

Salah satu tanda kekuasaan dan taufik 
Allah we adalah memunculkan di tiap seratus 
tahun, tokoh yang mengembalikan kemurnian 
ajaran Islam ini bagi para pemeluknya. 
Sebagaimana dinyatakan oleh Rasulullah 


я 
a 
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“Sesungguhnya Allah membangkitkan 
bagi umat ini, di tiap ujung seratus tahun, 
orang yang mengembalikan kemurnian 
ajaran Islam ini bagi pemeluknya.” (HR. 
Abu Dawud no. 3740) 

Di antara para mujaddid (pembaru) 
tersebut adalah Syaikhul Islam Taqiyyuddin 
Abul “Abbas Ahmad bin “Abdul Halim bin 
“Abdus Salam bin “Abdullah bin Al-Khadhir 
bin Muhammad bin Al-Khadhir bin “Ali bin 
“Abdullah bin Taimiyah Al-Harrani Ad- 
Dimasygi Al-Hanbali. Semoga Allah 85 


melimpahkan rahmat-Nya yang luas dan 
menempatkan beliau di dalam surga-Nya. 


Nasab dan Kelahiran 

Beliau adalah Syaikhul Islam Tagiyyuddin 
Abul “Abbas Ahmad bin “Abdul Halim bin 
“Abdus Salam bin “Abdullah bin Al-Khadhir 
bin Muhammad bin Al-Khadhir bin “Ali bin 
“Abdullah bin Taimiyah Al-Harrani. Nasab 
beliau berujung pada kabilah “Arab @aisiyah 
dari Bani Numair bin “Amir bin Sha'sha'ah 
dari Qais “Ailan bin Mudhar. Adapula yang 
mengatakan dari Bani Sulaim bin Manshur 
dari Qais “Ailan bin Mudhar.' 

Ulama besar, penghancur bid'ah, 
mujaddid dan mujahid yang agung ini -semoga 
Allah & merahmati beliau- dilahirkan pada 
hari Senin, tanggal 10 Rabi'ul Awwal tahun 
661 H di desa Harran, sebuah desa yang 
terletak di antara Syam (mencakup Palestina, 
Suriah, Jordania, dan Lebanon) dan Irak, 
sebelah tenggara Turki sekarang. Beliau 
lahir di saat mulai meletusnya gelombang 
ekspansi bangsa Mongol (Tartar) ke beberapa 
wilayah sekitarnya termasuk Timur Tengah. 
Bangsa ini, yang disatukan kembali oleh 
denghis Khan tidak hanya menjarah daratan 
Cina, tapi juga menyerang Timur Tengah 


1 Lihat Jamharah Ansabil “Arab karya Ibnu Hazm AS hal 275. Lihat At-Tibyan Syarh Badi'atil Bayan karya Ibnu Nashir 


(Program Syamilah). 
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bahkan sampai ke seberang lautan (sampai 
ke Indonesia). 

Allah & betul-betul menguji umat ini 
dengan memunculkan bangsa ini. Mereka 
adalah para penyembah berhala. Ibnul 
Atsir 4% mengatakan: “Mereka sujud 
kepada matahari ketika dia terbit, tidak 
mengharamkan apapun. Mereka melahap 
semua binatang termasuk anjing dan babi 
serta yang lainnya. Tidak mengenal nikah... 
dan seterusnya.” Tetapi belakangan, banyak 
dari mereka yang masuk Islam. 

Di masa itu juga, perang salib masih 
berlangsung. Sehingga berbagai kejadian ini 
menimbulkan pengaruh dan menumbuhkan 
kecemburuan luar biasa pada diri beliau. 
Betapa menyedihkan melihat bekas-bekas 
kehancuran akibat serangan Tartar. 

Syaikhul Islam lahir dan dibesarkan 
dalam sebuah keluarga mulia yang diberkahi. 
Keluarga yang sarat dengan ilmu dan 
keutamaan. Kakek beliau Abul Barakat 
Majduddin adalah seorang tokoh terkemuka 
di kalangan mazhab Hanbali. Ayahandanya, 
Syihabuddin “Abdul Halim termasuk tokoh 
ulama pembawa petunjuk. Seolah-olah Allah 
ше telah mempersiapkan kemuliaan beliau 
di dunia dan akhirat. 

Pada usia enam tahun, di saat agresi 
Bangsa Tartar mulai terasa di wilayah Timur 
Tengah, bahkan sudah mendekati wilayah 
Harran, beliau dibawa oleh keluarganya 
pindah ke wilayah Syam bersama saudara- 
saudaranya yang lain. Mereka berangkat di 
malam hari sambil membawa buku-buku 
yang diletakkan di atas gerobak karena tidak 
mempunyai kendaraan lain. 

Dalam kondisi demikian, mereka hampir 
tersusul oleh musuh. Gerobakpun berhenti. 
Mereka ber-ibtihal (berdoa), meminta 
pertolongan (istighatsah) kepada Allah 
Yang Maha Perkasa hingga merekapun 
selamat dan lolos dari kejaran musuh. Pada 
pertengahan tahun 667 H, tibalah mereka 
di Damaskus. 

Mengapa beliau dikenal dengan Ibnu 
Taimiyah? 

Suatu ketika, kakek beliau berangkat 
menunaikan ibadah haji dalam keadaan 
istrinya yang ditinggal sedang mengandung. 
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Setibanya di Taima', sang kakek melihat 
seorang bocah perempuan keluar dari sebuah 
tenda. Begitu tiba di Harran, sepulangnya dari 
ibadah haji, beliau mendapati istrinya telah 
melahirkan seorang anak perempuan. Ketika 
melihat bayi tersebut, beliau berkata: “Wahai 
Taimiyah, wahai Taimiyah.” Akhimya keluarga 
ini dikenal dengan nama tersebut. 

Penulis lain mengatakan bahwa kakek 
beliau Muhammad bin Al-Khadhir, ibunya 
bernama Taimiyah, seorang wanita yang 
suka memberi nasihat, sehingga mereka 
dinisbahkan kepadanya. 


Akhlak dan Kepribadiannya 

Syaikhul Islam Taqiyyuddin Ibnu 
Taimiyah 486, tumbuh dalam pengawasan 
sempurna, sikap iffah (menjaga kehormatan), 
ketergantungan dan pengabdian kepada 
Allah &. Sederhana dalam berpakaian 
dan makanan. 

Kulitnya putih, dengan rambut dan 
janggut hitam serta sedikit beruban. Rambut 
beliau sampai menyentuh ujung telinga beliau. 
Kedua matanya bersinar-sinar seolah-olah 
dua buah lisan yang sedang berbicara. 
Perawakannya sedang, dadanya bidang. 
Suaranya besar, fasih, sangat cepat membaca 
dan tajam, tapi beliau tekan dengan sifat 
santun yang dimilikinya. 

Keutamaannya sudah tampak sejak 
kecilnya. Diceritakan oleh Al-Bazzar dalam 
A'lamul “Aliyyah, setiap kali hendak menuju 
tempat belajarnya, Ibnu Taimiyah dihadang 
oleh seorang Yahudi dengan sejumlah 
pertanyaan karena melihat kecerdasannya 
yang luar biasa. Semua pertanyaan itu 
dijawab dengan cepat oleh Ibnu Taimiyah. 
Bahkan beliau menjelaskan kepada Yahudi itu 
kebatilan yang diyakininya selama ini. Tidak 
lama setelah mendengarkan keterangan dari 
beliau setiap kali mereka bertemu, Yahudi 
itupun masuk Islam dan baik Islamnya. 

Seiring dengan kemasyhuran beliau 
dalam ilmu dan fiqih, amar ma'ruf nahi 
munkar, Allah 8 anugerahkan pula kepada 
beliau berbagai perilaku yang terpuji, hingga 
beliau dikenal bahkan dipersaksikan oleh 
manusia tentang keadaan ini. 

Di rumah, beliau sangat santun. Ash- 





Shafadi mengisahkan dalam Al-Wafi bil 
Wafayat (2/3775): “Diceritakan kepadaku, 
bahwa ibunda Syaikhul Islam pernah memasak 
makanan sejenis labu tetapi rasanya pahit. 
Mulanya dicicipi oleh ibunda beliau. Ketika 
merasakan pahitnya, dia meninggalkan 
makanan itu sebagaimana adanya. Suatu 
ketika, Syaikhul Islam menanyakan adakah 
sesuatu yang dapat dimakan? Ibunya 
menceritakan bahwa tadi dia memasak 
makanan tetapi rasanya pahit. Syaikhul Islam 
menanyakan letak makanan itu. Sang ibu 
menunjukkan tempatnya dan beliaupun duduk 
menyantap makanan itu sampai kenyang, 
tanpa mencelanya sedikitpun.” 

Demikianlah tuntunan Rasulullah #6 
sebagaimana diriwayatkan oleh Al-Bukhari 
dan Muslim dari Abu Hurairah &5, dia 
berkata: 


4 ТРО ВЕ И á PE ENT 
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“Tidaklah pernah Rasulullah & 
mencela satu makanan sama sekali. Kalau 
beliau suka, beliau 
menyantapnya dan 
bila tidak, beliaupun 


Keadaan- 
keadaan di mana 
Syaikhul Islam 
hidup di dalamnya, 
membuktikan bahwa 
beliau senantiasa 
dalam keadaan 
berhias dengan 
keyakinan dan 
musyahadah yang menumbuhkan rasa sangat 
butuh, terjepit, penghambaan, dan inabah 
(senantiasa kembali). 

Diceritakan oleh Ibnu “Abdil Hadi, 
bahwasanya pernah Ibnu Taimiyah mengalami 
kesulitan dalam sebuah masalah, atau sulit 
memahami satu ayat. Beliau lalu datang 
ke sebuah tempat yang sepi di masjid, lalu 
mencecahkan keningnya di atas tanah (sujud) 
seraya berdoa kepada Allah sx berulang- 
ulang: “Wahai (Allah) Yang Mengajari 
Ibrahim, pahamkanlah diriku.” 


“ORANG YANG ARIF (BIJAK), TIDAK AKAN 
meninggalkannya.” MEMANDANG DIA PUNYA HAK YANG ' 
HARUS DIPENUHI ORANG LAIN, TIDAK 
PULA MEMPERSAKSIKAN KEUTAMAAN 
DIRINYA: TERHADAP. ORANG LAIN.: KARENA: 
ITULAH DIA TIDAK/PERNAH MENCELA, 
MENUNTUT, DAN /TIDAK,PULA MEMUKUL," 


Syaikhul Islam juga pernah menceritakan: 
“Sungguh, pernah ada sebuah masalah atau 
keadaan yang mengganggu pikiran saya. Lalu 
saya istighfar (memohon ampun) kepada 
Allah & lebih kurang seribu kali, hingga 
dada saya terasa lapang dan lenyaplah 
problem yang saya hadapi.” 

Hal ini beliau lakukan di pasar, masjid, 
ataupun madrasah. 

Beliau memiliki keistimewaan sendiri 
dalam beribadah kepada Allah ge. Ketika 
malam sudah mulai larut, beliau menyendiri, 
berduaan dengan Rabbnya # dengan 
penuh ketundukan. Tubuhnya bergetar ke 
kiri dan ke kanan jika mulai tenggelam 
dalam shalatnya. Apabila selesai shalat fajar, 
beliau duduk sampai matahari naik tinggi, 
dan mengatakan: “Inilah sarapan pagiku. 
Kalau aku tidak menyantapnya, hilanglah 
kekuatanku.” 

Kezuhudan dan kerendahan hatinya 
luar biasa. Beliau selalu mengulang-ulang 
ucapannya: “Saya tidak punya apa-apa. 
Tidak ada sesuatu yang berasal dari saya. 
Dan tidak ada apa-apa pada diri saya.” 

Jika ada yang 
memuji beliau di 
hadapannya, beliau 
hanya mengatakan: 
‚ “Demi Allah, saya 
| sampai saat ini masih 
| terus memperbarui 
keislaman saya, 
setiap waktu. Dan 
saya merasa belum 
pernah masuk Islam 
sebelum ini dengan 
keislaman yang 
baik.” 

Beliau selalu mengatakan: 

Aku hanyalah pengemis, putra 
pengemis, 

demikianlah ayah dan kakekku 

Ibnul Qayyim 285 menukil sebuah 
ucapan beliau tentang ketakwaan: “Orang 
yang arif (bijak), tidak akan memandang 
dia punya hak yang harus dipenuhi orang 
lain. Tidak pula mempersaksikan keutamaan 
dirinya atas orang lain. Karena itulah dia 
tidak pernah mencela, menuntut, dan tidak 
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pula memukul.” 

Pernah suatu kali beliau diisukan akan 
merebut kekuasaan Raja Nashir. Ketika 
dipanggil di hadapan orang banyak, beliau 
ditanya oleh Raja Nashir: “Aku dengar 
orang banyak menaatimu, dan engkau 
sedang memikirkan rencana untuk menguasai 
kerajaan ini?” 

Mendengar hal ini, dengan suara lantang 
dan didengar seluruh yang hadir ketika itu 
Syaikhul Islam berkata: “Saya melakukan 
hal itu? Demi Allah. Sungguh, kerajaan 
anda dan kerajaan Moghul (Tartar) tak ada 
nilainya sepeserpun bagi saya.” 

Ibnu Katsir 2515, salah seorang murid 
yang mencintai beliau, menceritakan: 

Baginda Sultan An-Nashir Al-Qalawun 
(wafat 741 H), ketika kembali ke kerajaannya 
untuk kedua kalinya, keinginan kuatnya 
yang pertama adalah bertemu dan melihat 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 445. 

Setelah keduanya bertemu, mereka 
berpelukan, kemudian berbincang-bincang. 
Di antara pembicaraan mereka, Sultan An- 
Nashir meminta Syaikhul Islam mengeluarkan 
fatwa agar dia menangkap dan menghukum 
mati beberapa orang gadhi (hakim) yang 
pernah menjelek-jelekkan Syaikhul Islam 
Ibnu Taimiyah. Bahkan Sultan An-Nashir 
mendesak beliau mengeluarkan fatwa itu. 

Hal itu karena Sultan sangat marah 
kepada mereka yang menggulingkannya serta 
membai'at Al-Jasyinkir. Setelah berhasil 
membunuh Al-Jasyinkir dan menumpas 
beberapa tokoh yang terlibat, termasuk Nashr 
Al-Munbaji, Sultan bertekad menangkap 
pula beberapa gadhi dan ahli figih yang 
loyal kepada Al-Jasyinkir, yang beberapa 
kali mengeluarkan fatwa untuk membunuh 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah. 

Bagi Sultan, ini merupakan kesempatan 
melampiaskan kejengkelannya kepada 
mereka. р 

Tetapi, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 
sangat tanggap. Beliau justru memberikan 
penghormatan besar kepada para gadhi dan 
ulama tersebut. Beliau jelaskan kepada sultan 
tentang kedudukan dan keutamaan mereka. 
Bahkan beliau mengingkari munculnya 





2 Al-A'lamul 'Aliyyah hal. 72-73. 
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ucapan-ucapan buruk terhadap mereka. 
Kata beliau kepada Sultan: “Jika Baginda 
membunuh mereka ini, niscaya Baginda 
tidak akan menemukan lagi sesudah mereka, 
tokoh-tokoh seperti mereka. Adapun mereka 
yang menyakiti saya, maka dia halal (tidak 
saya tuntut apapun, ed.), dan saya tidak 
akan berusaha mencari pembelaan untuk 
diri saya.” 

Demikianlah sikap seorang muwahhid, 
dalam prinsip al-wala” wal Бага” (cinta dan 
benci). Semua sikap al-wala” dan al-bara' ini 
hanya berhak ditujukan kepada Allah @ dan 
Rasul-Nya 46. Tidak sepantasnya seseorang 
mengikat prinsip ini untuk kepentingan 
dirinya, tokoh atau kelompoknya semata. 

Diceritakan pula oleh Ibnu “Abdil Hadi, 
ketika Syaikhul Islam di Mesir dan disakiti 
oleh musuh-musuhnya, datanglah sepasukan 
orang-orang Al-Husainiyah. Mereka meminta 
izin beliau untuk menangkap dan membunuh 
orang-orang yang menyakiti beliau. Kalau 
perlu dan diizinkan, mereka siap meratakan 
negeri Mesir dengan tanah. 

Tapi Syaikhul Islam menjelaskan bahwa 
hal itu tidak halal. Mereka membantah: 
“Apakah yang dilakukan mereka terhadap 
engkau itu halal?” 

Syaikhul Islam menegaskan bahwa dia 
tidak akan berupaya mencari pembelaan 
untuk pribadinya. 

Perhatikan pula perkataan Ibnu Makhluf, 
seorang gadhi Malikiyah, salah seorang 
seteru beliau, yang pernah memerintahkan 
agar Syaikhul Islam dipenjara: “Semoga 
Allah & merahmati Ibnu Taimiyah. Di 
saat dia berkuasa terhadap kami, dia justru 
melimpahkan kebaikan. Sedangkan kami, 
ketika kami berkuasa terhadapnya, kami 
justru berbuat jelek serta melakukan makar 
terhadapnya.” 


Kehidupan Ilmiah 

Hari-hari beliau sarat dengan ilmu. 
Belajar dan mengajar dari satu majelis ke 
majelis lainnya sampai di dalam penjara. 
Fatwa-fatwa dan risalah beliau selalu 
diharapkan meskipun beliau mendekam 
dalam penjara. 





Sejak kecil sudah nampak 
kesungguhannya dalam belajar. Terlebih 
lagi Allah & menganugerahkan kepadanya 
kekuatan hafalan dan sifat sulit lupa. Sehingga 
apa yang dibacanya sekali sudah terpatri 
dalam ingatannya, baik lafadz maupun 
maknanya. 

Al-Imam Abu Thahir As-Sarmari 
menyebutkan dalam majelis ke-67 dari 
majelis imlaknya tentang dzikir dan al-hifzh: 
“Di antara keajaiban-keajaiban kekuatan 
hafalan (hifzh) di zaman kita ini adalah 
Syaikhul Islam Abul “Abbas Ahmad bin “Abdul 
Halim Ibnu Taimiyah. Karena beliau pernah 
melihat sebuah kitab lalu membacanya satu 
kali, saat itu juga isi kitab itu telah tercetak di 
dalam benaknya. Kemudian dia mengulang- 
ulang dan menukilnya dalam tulisan-tulisannya 
secara tekstual atau makna. 

Bahkan lebih menakjubkan lagi yang 
pernah saya dengar tentang beliau adalah 
kisah yang diceritakan sebagian sahabatnya 
ketika beliau masih anak-anak. Ayahnya 
ingin membawa anak-anaknya rekreasi 
ke sebuah taman, lalu beliaupun berkata 
kepada Syaikhul Islam: “Hai Ahmad, engkau 
berangkat bersama saudara-saudaramu untuk 
bersantai.” Tapi Ibnu Taimiyah memberi 
alasan kepada ayahandanya, sedangkan ayah 
beliau terus mendesak. Syaikhul Islam tetap 
menolak: “Saya ingin ayah memaafkan saya 
untuk tidak keluar.” 

Akhirnya sang ayah meninggalkannya 
dan berangkat bersama saudara-saudara 
beliau yang lain. Mereka menghabiskan 
hari itu di taman tersebut, dan kembali 
menjelang sore. 

Setelah tiba di rumah, sang ayah berkata: 
“Hai Ahmad, engkau telah membuat saudaramu 
kesepian dan menodai kegembiraan mereka 
dengan ketidakhadiranmu bersama mereka. 
Mengapa?” 

Beliau menjawab: “Wahai ayahanda, 
sesungguhnya hari ini tadi, ananda sudah 
menghafal kitab ini. Beliau menunjukkan 
sebuah kitab di tangan beliau. 

Sang ayah terkejut, kagum dan tidak 
percaya: “Engkau sudah menghafalnya?’ 
Lalu beliau berkata kepada Syaikhul Islam: 
“Bacakan kitab itu kepadaku. 


Syaikhul Islam membacakannya, dan 
ternyata beliau memang telah menghafal 
isi kitab itu seluruhnya. Sang ayah segera 
mendekap dan mencium keningnya seraya 
berkata: “Wahai anakku, jangan engkau 
ceritakan kepada siapapun apa yang telah 
kau lakukan.” Demikian katanya karena 
khawatir “айп (mata hasad) menimpa putranya 
tersebut.” 

Ibnu “Abdil Hadi menyebutkan pula, 
ada seorang syaikh dari Halab datang ke 
Damaskus dan mendengar berita tentang 
seorang anak yang sangat cepat hafalannya 
bernama Ahmad bin Taimiyah. Dia ingin 
melihat anak tersebut. Setelah ditunjukkan 
jalan yang biasa dilalui Ibnu Taimiyah ke 
tempat belajarnya, syaikh itupun duduk 
menanti. Tak lama kemudian, datanglah Ibnu 
Taimiyah membawa batu tulis besar. Syaikh 
itu memanggilnya dan melihat batu tulis itu 
lalu meminta agar Ibnu Taimiyah menghapus 
tulisan yang ada kemudian menuliskan apa 
yang didiktekannya. 

Ada belasan hadits yang didiktekan, 
kemudian syaikh itu memerintahkan beliau 
membacanya lalu menyetorkan apa yang 
dibacanya tadi. Syaikhul Islam segera 
menyetorkannya kepada syaikh itu apa 
yang dibacanya dari batu tulis itu. 

Kemudian syaikh itu mendiktekan 
beberapa sanad lalu memerintahkan 
beliau membacanya. Setelah itu syaikh itu 
memerintahkannya agar menyetorkan apa 
yang dibacanya di atas batu tulis itu. 

Setelah itu, syaikh tadi bangkit berdiri 
dan mengatakan bahwa kalau anak ini 
panjang umur, urusannya sangat besar di 
masa mendatang. Karena belum pernah ada 
yang seperti dia kekuatan hafalannya. 


Guru dan Murid Beliau 

Dalam usia masih belia, beliau sudah 
belajar dari beberapa orang guru ternama. 
Di antara mereka adalah “Abdud Da'im, 
Al-Gasim Al-lrbili, Al-Muslim bin “Allan, 
Zainuddin Ibnul Munja, Al-Majd Ibnu “Asakir, 
dan Ibnu Abi “Umar serta para syaikh 
lainnya yang hampir 200 orang jumlahnya. 
Murid-murid beliaupun bertebaran, bahkan 
sebagian mereka telah sampai pada tingkatan 
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mujtahid. 

Di antara murid beliau yang paling 
terkenal dan paling banyak mewarisi ilmu 
beliau adalah Ibnu Qayyim Al-Jauziyah 
25. 

Ibnu Hajar Al-“Asgalani 45 
mengatakan: “Seandainya Syaikh Tagiyuddin 
tidak mempunyai keutamaan lain selain 
hanya meluluskan seorang murid yang 
terkenal seperti Asy-Syaikh Syamsuddin Ibnu 
Qayyim Al-Jauziyah —pengarang beberapa 
karya besar yang diambil manfaatnya oleh 
pendukung dan musuh beliau—, itu saja sudah 
cukup kuat sebagai bukti nyata betapa agung 
kedudukan beliau (Ibnu Taimiyah).” 

Murid beliau lainnya adalah Ibnu Katsir 
25, penyusun tafsir yang menjadi salah satu 
rujukan kaum muslimin. Setelah wafatnya, 
Ibnu Katsir dimakamkan di samping kuburan 
guru yang dicintainya, Ibnu Taimiyah di 
pemakaman Shufiyah. 

Murid beliau yang juga terkenal adalah 
Adz-Dzahabi, penyusun Tarikh Islam, dan 
kitab-kitab rijal di antaranya Siyar A'lamin 
Nubala', Mizanul Ptidal, dan lain-lain. Ibnu 
Hajar Al-“Asgalani 4 penulis Fathul Bari 
Syarh Shahih Al-Bukhari pernah berdoa 
kepada Allah & sambil minum zamzam 
di dekat Baitullah (Ka'bah) agar diberi 
anugerah kemampuan membaca yang luas 
listigra” tam) seperti yang Allah w beri 
kepada Al-Imam Adz-Dzahabi. 

Ilmu itu seolah-olah menyatu dengan 
darah dan daging beliau. 

Al-Imam Al-Bazzar 458 menceritakan 
dari Asy-Syaikh Tajuddin Muhammad yang 
dikenal dengan Ibnu Ad-Dauri 45, dia 
pernah menghadiri majelis Ibnu Taimiyah 
yang ketika itu ditanya oleh seorang Yahudi 
tentang masalah al-gadar (taqdir) dalam 
bentuk beberapa bait syair. 

Setelah mendengar syair-syair itu, 
Syaikhul Islam berpikir sejenak, lalu mulai 
menulis jawabannya. Kami mengira beliau 
menulis jawaban dalam bentuk uraian biasa. 
Ternyata jawaban beliau juga dalam bentuk 
syair, lebih kurang 100 bait, yang seandainya 
disyarah (ditafsirkan, diuraikan) tentu akan 
menjadi dua jilid kitab yang besar. 
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Majelis beliau termasuk majelis yang 
diberkahi. Al-Bazzar menyebutkan, setiap 
kali beliau menyebut nama Rasulullah #£, 
beliau tidak lupa mengucapkan shalawat dan 
salam untuk beliau. Ibnu Taimiyah sangat 
mengagungkan Rasulullah #:. Hampir tidak 
ada yang lebih mengagungkan dan lebih 
semangat mengikuti Sunnah Rasulullah 2% 
daripada Ibnu Taimiyah. Selesai mengajar, 
beliau membuka matanya dan menghadapi 
hadirin dengan wajah yang berseri-seri. 

Senin, tanggal 2 Muharram tahun 
683 H, Asy-Syaikh Al-Imam Al-Allamah 
Tagiyyuddin Abul “Abbas Ahmad bin “Abdul 
Halim bin “Abdus Salam Ibnu Taimiyah Al- 
Harrani mulai memberi pelajaran di Darul 
Hadits As-Sukkariyah di Gashsha'in. Majelis 
tersebut dihadiri pula oleh Baha'uddin Yusuf 
bin Az-Zaki Asy-Syafi'i, Tajuddin Al-Fazari 
Syaikh Asy-Syafi'iyah, Asy-Syaikh Zainuddin 
bin Al-Marhal, dan Asy-Syaikh Zainuddin 
Al-Munja Al-Hanbali. Sedangkan materi 
yang dipelajari adalah masalah yang cukup 
ramai dibahas, yaitu tentang basmalah. 

Asy-Syaikh Tagiyyuddin Al-Fazari 
menyebutkan uraian itu melalui tulisannya 
karena faedahnya yang begitu melimpah. 
Demikian pula halnya dengan persoalan- 
persoalan lain yang dianggap baik oleh para 
peserta yang hadir. Padahal, usia beliau 
ketika itu baru 22 tahun. 

Pada tahun 755 H, beliau memberi 
pelajaran di madrasah Al-Hanbaliyah, 
menggantikan Asy-Syaikh Zainuddin Ibnul 
Munja, salah seorang ulama mazhab Hanbali 
yang telah wafat. 

Belajar dan mengajar ini tidak pernah 
beliau hentikan meskipun dalam penjara. 
Pengarang Al-Kawakibud Durriyah 
menceritakan, bahwa ketika Syaikhul Islam 
Ibnu Taimiyah ditangkap lalu dipenjara, beliau 
menampakkan kegembiraan dan memang 
itulah yang dia nantikan. 

Di dalam penjara, situasi penjara berubah 
menjadi majelis ilmu, ibadah dan berbagai 
kebaikan. Hingga akhirnya, para narapidana 
yang selesai menjalani masa hukumannya 
dan keluar, lebih memilih tinggal bersama 
beliau untuk mendapatkan faedah. 

Wallahu ta'ala a'lam bish-shawab. 





Al-Ustadz Abu Muhammad Harits 


Я 


AK 





Keharuman nama beliau tidak hanya diakui oleh sahabat dan murid-murid beliau. Bahkan 
sebagian seteru beliau juga memberikan sanjungan tidak hanya berkaitan dengan keilmuan 


beliau tapi juga pribadinya. 


Di antara mereka adalah Al-@Gadhi Ibnu 
Makhluf yang juga lawan beliau, sebagaimana 
telah dinukil sebelumnya. 

Ibnu Dagigil Ted 25, seorang ulama 
yang ahli dalam dua mazhab, Maliki dan 
Syafi'i, menceritakan pengalamannya ketika 
berkumpul dengan Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah 45: “Saya lihat dirinya, dalil 
itu seolah-olah ada di depan matanya. Dia 
ambil mana yang dia mau dan dia tinggalkan 
mana yang dikehendakinya.” 

Ibnu Az-Zamlakani 25, juga 
mengatakan: “Terkumpul pada dirinya (Ibnu 
Taimiyah) syarat-syarat seorang mujtahid 
secara sempurna. Dia mempunyai andil besar 
dalam karya-karya bermutu, ungkapannya 
yang bernas dan sistematis.” 

Secara khusus, beliau memberi pujian 
terhadap karya Syaikhul Islam yang berjudul 
Raf'ul Malam “ап A'immatil A'lam. Kata 
beliau: “(Ini) adalah karya tulis Asy-Syaikh 
Al-Imam, Al-'Alim Al-'Allamah, tidak ada 
tandingannya, hafizh mujtahid, tokoh zahid ahli 
ibadah, teladan, imam para imam, panutan 
umat, keagungan ulama, pewaris para Nabi, 
barakah Islam, hujjatul Islam, pemberantas 
bid'ah, menghidupkan sunnah. Bagian dari 
anugerah besar yang Allah ә berikan 
kepada kita, yang dengannya tegaklah hujjah 
terhadap musuh-musuh-Nya.” 

Lalu beliau menulis beberapa bait memuji 
Syaikhul Islam: 
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Apa yang kan diuraikan mereka yang 
mensifatkannya 
Sedangkan sifat-sifatnya melampaui 
batasan 
Dia adalah hujjah Allah yang 
menaklukkan 
Dia adalah keajaiban masa di tengah- 
tengah kita 
Dia adalah satu ayat Allah yang nyata 
bagi makhluk-Nya 
Cahayanya mengalahkan kemilau 
fajar 
Ibnu Az-Zamlakani juga menyatakan: 
“Apabila dia ditanya tentang satu cabang ilmu, 
niscaya orang yang mendengar dan melihatnya 
pasti menyangka Ibnu Taimiyah tidak punya 
ilmu lain kecuali itu, dan memastikan bahwa 
tidak ada satupun yang memahami seperti 
dia. Ahli fikih dari berbagai mazhab, jika 
berdiskusi dengannya, niscaya mereka 
memetik faedah dari beliau hal-hal yang 
sebelumnya tidak pernah mereka ketahui. 
Tidak pula pernah terdengar bahwa beliau 
berdebat dengan seseorang lalu kalah. Jika 
dia membahas satu cabang ilmu —baik 
ilmu syariat atau lainnya—, niscaya beliau 
mengungguli orang-orang yang ahli di bidang 
tersebut. Beliau memiliki kelebihan dalam 
karya tulis, ungkapan yang berisi, runut, juga 
dalam pembagian dan pejelasan.” 
As-Subki, setelah mendapat teguran dari 
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syaikhnya, Al-Imam Adz-Dzahabi 45, dia 
mengatakan: “Adapun ucapan sayyidi (tuanku) 
tentang syaikh (Ibnu Taimiyah), maka hamba 
menyaksikan besarnya kedudukan beliau, 
luasnya ilmu beliau dalam hal syariat maupun 
logika, juga kejeniusannya, ijtihadnya, yang 
semua itu beliau capai melampaui keadaan 
yang disifatkan orang. Hamba senantiasa 
mengatakan bahwa kedudukan beliau dalam 
diri hamba amatlah agung dan lebih mulia 
dari itu. Seiring dengan apa yang Allah ts 
berikan kepada beliau, berupa sifat zuhud, 
wara’, diyanah (pengamalan terhadap agama), 
membela al-hag, berdiri di atas kebenaran 
tanpa tujuan lain, serta perjalanannya di atas 
cara hidup kaum salaf, serta capaiannya yang 
luar biasa, yang sangat jarang ditemukan 
seperti itu di zaman ini, bahkan di zaman 
kapanpun.” 

Tajuddin As-Subki sendiri merasa bangga 
ketika Al-Mizzi menulis biografi ayahnya 
Tagiyuddin As-Subki dengan gelar Syaikhul 
Islam, dan tidak menuliskan gelar ini kecuali 
hanya kepada Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 
dan ayahnya As-Subki. Seandainya Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyah, seorang mubtadi”, zindiq 
apalagi kafir, tentulah dia tidak rela ayahnya 
disejajarkan dengan Ibnu Taimiyah. 

Al-'Allamah Al-Imam Qadhi Gudhah 
Mesir dan Syam, Abu “Abdullah Muhammad 
bin Ash-Shafi “Utsman Ibnul Hariri Al- 
Anshari Al-Hanafi menegaskan: “Kalau 
Ibnu Taimiyah bukan Syaikhul Islam, siapa 
lagi?” 

Al-Imam Al-Mizzi (penyusun Tahdzibul 
Kamal) menyatakan pujiannya: “Saya tidak 
pernah melihat tokoh seperti dia. Diapun 
tidak melihat ada yang seperti dirinya. Saya 
tidak pernah melihat tokoh yang paling 
tahu tentang Al-Kitab (Al-Qur'an) dan 
As-Sunnah serta paling teguh mengikuti 
keduanya daripada beliau.” 

Seorang syaikh yang shalih, ahli ibadah, 
Abu Thahir Muhammad Al-Ba'li Al-Hanbali 
4 membawakan beberapa bait syair, 
memuji Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah. Di 
antara pujian beliau: 
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Hai Ibnu Taimiyah, hai ulama yang 

banyak memberi nasihat 
Hai orang yang paham rahasia dien 
Allah 

Hai ayat yang nampak cemerlang di 

alam semesta 
Engkau senantiasa tersusun di dalam 
dien Allah ini 

Engkau menjadi perantara dalam 
menguatkannya selamanya 

Engkau lenyapkan kotoran darinya, 
juga kekejian dan kerusakan 

Engkau kumpulkan dari dien ini apa 
yang dahulu diserakkan 

Oleh kelompok yang menyangkanya 
hidayah padahal dia buta 

Ibnu Hajar Al-“Asgalani 45 juga 
mengatakan (Fathul Bari 6/289): “... 
tambahan ini tidak ada sedikitpun dalam buku- 
buku hadits. Hal ini telah diperingatkan oleh 
Al—'Allamah Taqiyuddin Ibnu Taimiyah.” 

Di dalam kitab lainnya (At-Talkhishul 
Habir 3/179), Ibnu Hajar memuji beliau 
sebagai Al-Hafizh. 

Jalaluddin As-Suyuthi (pengarang Al- 
Itgan dan Tafsir Jalalain) mengatakan: 
“Demi Allah, belum pernah kedua mata 
saya melihat orang yang paling luas ilmunya 
dan paling kuat kecerdasannya daripada 
seseorang yang bernama Ibnu Taimiyah, 
disertai sikap zuhudnya dalam berpakaian, 
makanan, wanita dan senantiasa tegak 
bersama al-hag (kebenaran) dan berjihad 
dengan segenap kemampuannya.” 

Kata beliau juga: “Ibnu Taimiyah adalah 
seorang syaikh, imam, Al-“Allamah, hafizh, 
kritikus, ahli figih, mujtahid, pakar tafsir yang 
ulung, Syaikhul Islam. Simbol kezuhudan, salah 
seorang tokoh yang langka di zamannya. 
Beliau adalah lautan ilmu, jenius dan ahli 





zuhud yang sulit dicari tandingannya.” 

Terakhir, perhatikanlah ucapan As-Subki 
(ayah Tajuddin As-Subki) tentang Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyah 285, ketika menegur 
orang yang mencerca Ibnu Taimiyah: “Demi 
Allah, hai Fulan. Tidaklah ada yang membenci 
Ibnu Taimiyah melainkan orang yang jahil 
atau pengikut hawa nafsu. Adapun orang 
jahil, dia tidak tahu apa yang dikatakannya. 
Sedangkan pengikut hawa nafsu, dia dihalangi 
oleh hawa nafsunya dari al-hag setelah dia 
mengetahuinya.” 

Jadi, hanya ada dua kemungkinan 
pada diri orang-orang yang memusuhi Ibnu 
Taimiyah 445; orang jahil yang tidak mengerti 
apa yang dia katakan, atau orang yang 
memperturutkan hawa nafsunya, sehingga ilmu 
dan kebenaran yang diketahuinya, tentang 
pribadi Syaikhul Islam atau pemikirannya, 
terkubur oleh dendam kesumat, kedengkian, 
dan kesesatan bid'ah yang diyakininya. 
Wallahul musta'an. 


Wafat dalam Penjara 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah telah 
menghabiskan hidupnya dengan penuh 
kesabaran, rasa syukur dan perjuangan, baik 
dalam keadaan susah maupun senang. Tidak 
sekalipun beliau ber-mujamalah (menjilat) 
dalam amar ma'ruf nahi munkar, bahkan 
tidak pernah beliau mundur dari perkataan 
yang hag, selamanya. Sikap terus terang 
dan keberanian beliau dalam menyuarakan 
yang hag, berkali-kali menyeret beliau ke 
penjara. Mungkin itu pula salah satu sebab 
beliau tidak menikah. 

Pada tahun 726 H, adalah akhir dari 
hukuman penjara yang beliau terima. Ini 
disebabkan pemalsuan yang dilakukan oleh 
musuh-musuhnya terhadap fatwa beliau 
tentang ziarah kubur. Sehingga seolah-olah 
Syaikhul Islam mengharamkan ziarah kubur 
terlebih lagi makam Rasul &£. Ditambah 
lagi, sikap beliau kepada Sultan Nashir Al- 
@alawun yang beliau perlakukan sebagai 
murid. Beliau tidak segan-segan menegur dan 
membimbingnya, sehingga sering Baginda 
merasa berat. Apalagi setelah Syaikhul Islam 
menulis As-Siyasah Asy-Syar'iyah. 

Akhirnya, musuh-musuh beliau berusaha 
mencari kesempatan melepaskan kekuasaan 
pemerintah (Sultan) dari pengaruh Syaikhul 


Islam Ibnu Taimiyah yang tidak pernah 
bersikap munafik, riya, atau menjilat demi 
mencari keselamatan pribadi. 

Ibnu Taimiyah kembali dipenjarakan. 
Tapi yang terakhir ini lebih berat beliau 
rasakan. Perlakuan yang beliau terima 
lebih buruk dari sebelumnya. Beliau 
dijauhkan dari semua alat tulis dan dilarang 
melakukan penelitian (membaca). Hanya 
saja, penderitaan itu tidak berlangsung lama. 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah akhirnya sakit 
keras beberapa hari. Hal itu mulai dirasakan 
sejak dikeluarkannya semua perlengkapan 
tulis menulis dan membaca dari sisi beliau 
selama di penjara. 

Begitu mengetahui beliau sakit, 
Syamsuddin Al-Wazir meminta izin menjenguk 
beliau. Melihat keadaan beliau, dia meminta 
maaf atas semua kesalahannya selama ini. Oleh 
Syaikhul Islam, dia dimaafkan bahkan semua 
yang memusuhinya, termasuk Sultan Nashir 
Al-Galawun yang memenjarakannya. 

Kemudian, pada malam 22 Dzul Ga'dah 
728 H, wafatlah Syaikhul Imam, Al-“Allamah 
Al-Fagih Al-Hafizh Az-Zahid, Al-Mujahid 
Syaikhul Islam Tagiyuddin Abul “Abbas Ahmad 
bin Al-Imam Syihabuddin Abul Mahasin 
“Abdul Halim bin Syaikhul Islam Abul Barakat 
‘Abdus Salam bin “Abdullah bin Abul Qasim 
Muhammad bin Al-Khidhir bin Muhammad 
bin Al-Khidhir bin “Ali bin “Abdullah bin 
Taimiyah Al-Harrani Ad-Dimasyai, di dalam 
tembok penjara Damaskus. 

Berita ini mulanya hanya diketahui 
orang-orang yang di dalam penjara. 
Kemudian, berita ini meluas hingga didengar 
oleh kaum muslimin. Mereka terenyak. Berita 
itu betul-betul menggemparkan. 

Akhirnya, berduyun-duyun mereka 
menuju ke benteng tersebut untuk melihat 
jenazah beliau. Setelah itu mereka keluar, 
kemudian masuklah kaum wanita seperti 
itu juga. 

Setelah selesai dimandikan oleh sebagian 
tokoh seperti Al-Mizzi, jenazah beliau 
dibawa ke luar penjara. Masyarakatpun 
berkumpul ikut menyaksikan prosesi jenazah 
beliau. Mereka rela menutup pintu toko 
dan menghentikan aktivitas mereka demi 
mengiringi jenazah beliau. Kaum wanita 
yang tidak ikut serta, berdiri di atas rumah- 


Bersambung ke hal 32 
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Kajian Utama X& 


$ 


Sumbangsih Ibnu Taimiyah 


Terhadap Islam 


Al-Ustadz TAD ҮТЕП Harits 





Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, pembaru agung itu telah wafat berabad-abad yang lalu di 
dalam penjara Damaskus, sesudah melakukan jihad panjang di dalam hidupnya. Melalui 
pena dan lisannya yang tajam berisi, beliau runtuhkan sendi-sendi kesesatan ahli bid'ah dan 
ahli ahwa’ dari kalangan ahli filsafat, ahli kalam, kaum tarekat Sufiyah, Syi'ah Rafidhah, 
Nushairiyah, kaum salibis maupun Yahudi serta yang lainnya. 


Zaman Syaikhul Islam hidup adalah 
zaman di mana tersebar berbagai kebid'ahan 
dan kesesatan, kejahilan, dan taklid buta. 
Ditambah lagi, negara-negara Islam saat 
itu dalam bahaya besar yang mengancam, 
yaitu bangsa Tartar yang mulai menyerang 
pelbagai wilayah Timur Tengah. 

Dalam kondisi seperti inilah Syaikhul 
Islam senantiasa berdiri tegar menghadang 
laju musuh-musuh Islam, baik dari kalangan 
ahli bid'ah maupun orang-orang kafir. 
Beliau berpindah dari satu majelis ke 
majelis lainnya, dari satu medan perang 
ke kancah pertempuran lainnya. Beliau 
berjuang, memerintahkan kebaikan, mencegah 
kemungkaran, memberi nasihat, menjelaskan 
dan membongkar berbagai kesesatan firgah- 
firgah sesat serta berusaha mengembalikan 
kaum muslimin kepada ajaran Islam yang 
murni. 

Syaikhul Islam 41 telah meninggalkan 
warisan yang tak ternilai harganya. Bahkan 
ini merupakan salah satu rahmat Allah sx: 
dengan memelihara peninggalan Syaikhul 
Islam Ionu Taimiyah. Betapa banyak warisan- 
warisan ilmiah para ulama besar masih 
tersimpan sebagai manuskrip. Belum dapat 
dipetik faedahnya oleh kaum muslimin, 
bahkan sebagiannya hilang atau mungkin 
tersimpan di perpustakaan-perpustakaan 
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besar di seluruh dunia. Wallahul musta'an. 

Beliau adalah pelopor setiap kebangkitan 
umat Islam di belahan bumi manapun. Umat 
yang terbimbing menuju jalan yang lurus 
tentu tidak akan lupa jasa besar beliau dalam 
menjelaskan rambu-rambu dan simbol- 
simbol Islam yang hampir pudar di bawah 
tumpukan bid'ah, hawa nafsu, adat istiadat, 
taklid, kedustaan, dan berbagai kebatilan. 
Sungguh, warisan Syaikhul Islam bersambung 
dengan kehidupan umat ini, dan akan terus 
demikian. 


Dalam Ilmu-ilmu Ushul 

Jasa beliau dalam bidang ilmu ushul, 
baik agidah maupun manhaj dan ushul 
figihnya sangat besar. Terutama dalam 
bidang agidah. 

Al-Imam Al-Hafizh “Umar bin Al- 
Bazzar —salah seorang murid beliau- dalam 
kitabnya Al-A'lamul “Aliyah fi Managib 
Ibni Taimiyah menceritakan bagaimana 
keadaan tokoh-tokoh yang terbelit dengan 
kebingungan ilmu kalam dan filsafat. Mereka 
sama sekali tidak mampu merumuskan sebuah 
kebenaran di dalam hati mereka. Bahkan 
ilmu kalam dan filsafat yang mereka pelajari 
itu tidak mengakar pada diri mereka. Mereka 
melihatnya sebagai lembah kebingungan 
dan kesesatan. 





Hingga Allah & anugerahkan 
kesempatan kepada mereka membaca buku- 
buku Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 415 
yang sarat dengan dalil-dalil sam'iyat (Al- 
Qur'an dan As-Sunnah) dan logika/nalar. 
Ternyata, buku-buku beliau 255 membuktikan 
bahwa akal yang sehat pasti bersesuaian 
dengan dalil-dalil sam'i tersebut. Akhirnya 
tersingkaplah kegelapan yang menyelimuti 
mereka akibat teori-teori ahli kalam dan 
hilanglah kekhawatiran tersesat dalam diri 
mereka ketika membahasnya. 

Bahkan Al-Imam Al-Bazzar 35 
menegaskan dengan ucapannya: “Siapa 
yang mau membuktikan benarnya perkataan 
saya ini, kalau dia mau, hendaklah dia 
meneliti buku-buku beliau dengan jujur, adil, 
jauh dari kedengkian dan penyelewengan, 
baik yang ringkas seperti Syarah “Agidah 
Ashbahaniyah atau yang lebih luas Dar'ut 
Ta'arudh Al-“Agl wan Naql...” 

Al-Imam Al-Bazzar pemah menanyakan 
kepada beliau 4545 mengapa beliau lebih 
banyak menulis dalam bidang ushul ini, 
ketika beliau meminta agar Syaikhul Islam 
mau menulis tentang figih. Tetapi Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyyah memberi jawaban: 
“Masalah furu', mudah. Siapa saja yang 
diikuti seorang muslim dari sekian ulama 
maka dia boleh mengamalkannya, selama 
tidak nampak kesalahannya. 

Adapun ilmu-ilmu ushul, karena 
banyaknya ahli bid'ah, orang-orang sesat 
pengikut hawa nafsu, ahli-ahli filsafat, 
kaum batiniah, mulhid, orang-orang yang 
berkeyakinan wihdatul wujud (manunggaling 
kawula gusti), dan lain-lain, yang ingin 
meruntuhkan sendi-sendi syariat ini. Bahkan 
kebanyakan mereka telah menjerumuskan 
manusia ke dalam keraguan tentang prinsip- 
prinsip pokok dien mereka. Sebab itulah 
saya tidak pernah mendengar atau melihat 
mereka yang berpaling dari Al-Qur'an dan 
As-Sunnah, menyambut dan menerima 
pernyataan atau pendapat ahli kalam atau 
filsafat itu, melainkan akhirnya menjadi 
zindig, tidak yakin dengan dien (Islam) dan 
agidahnya.” 





Termasuk dalam hal ini adalah karya 
Syaikhul Islam dalam agidah dan manhaj, 
yang sarat dengan penetapan kaidah pokok 
yang menyeluruh sekaligus bantahan terhadap 
berbagai teori filsafat dan ilmu kalam yang 
disusupkan ke dalam agidah Islam. 

Dalam banyak tulisannya, Syaikhul Islam 
selalu menganjurkan untuk merujuk kepada 
Al-Qur'an dan As-Sunnah sebagai sumber 
utama syariat Islam. Beliau berkata: “Adapun 
berita dari Allah & dan Rasul-Nya #£ adalah 
berita yang hag (pasti dan benar)... Tidak 
mungkin berita dari Allah в dan Rasul- 
Nya # mengandung kebatilan...” 

Beliau juga mengatakan: “Tidak satupun 
mereka menyempal dengan satu pendapat 
ganjil dari mayoritas muslimin, melainkan 
di dalam Kitab Allah dan As-Sunnah ada 
dalil yang menerangkan kerusakannya 
(kesesatannya). Adapun pendapat yang 
diterangkan oleh Al-Qur'an dan As- 
Sunnah, tidaklah dikatakan syadz (ganjil), 
meskipun yang menyuarakannya lebih sedikit 
dibandingkan yang mengatakan pendapat 
yang salah... Sehingga jumlah banyak atau 
sedikitnya yang mengucapkan, tidaklah 
dianggap....” 

Beliau menegaskan pula wajibnya 
mengedepankan syariat daripada akal 
ketika dianggap ada pertentangan di antara 
keduanya. Sebab sejatinya, akal yang sehat, 
tidak akan mungkin bertentangan dengan 
dalil-dalil naqli (Al-Qur'an dan As-Sunnah) 
yang jelas dan gamblang. 

Karya-karya beliau dalam bidang ini 
antara lain: 

- Al-Agidah Al-Wasithiyah, yang 
ditulis beliau atas permintaan seorang gadhi 
Wasith. Kitab ini ditulis setelah selesai 
shalat “ashar. Di dalamnya beliau jelaskan 
prinsip-prinsip agidah Ahlus Sunnah wal 
Jamaah, baik terkait tentang nama-nama 
dan sifat-sifat Allah ge atau rukun iman 
lainnya. Lawan-lawan beliau menghadirkan 
Shafiyuddin Al-Hindi, syaikh para syaikh 
yang ada untuk berdebat dengan Syaikhul 
Islam 2515. 

- Al-Hamawiyah, juga beliau tulis 


"Beberapa tokoh seperti As-Subki tidak merasa kagum dengan terbungkamnya Shafiyuddin Al-Hindi. Bahkan mereka berusaha 
menutup-nutupi kenyataan ini. Akan tetapi, Al-Hafizh Ibnu Hajar dengan tegas menerangkan bahwa tidak ada yang tetap 
berdebat dengan Ibnu Taimiyah sampai selesai melainkan Ibnul Wakil. Wallahu a'lam. 
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dalam waktu yang sangat singkat, antara 
shalat zhuhur dan “ashar. Bahkan sebagian 
tokoh Syafi'iyah, Imamuddin Al-Guzwaini 
meminta beliau membacakan kepadanya 
dan menjelaskan beberapa hal yang masih 
musykil. Setelah mendapat keterangan yang 
memuaskan, gadhi memutuskan bahwa semua 
yang mencela Syaikh (Ibnu Taimiyah) diberi 
peringatan.” 

- Раги Ta'aradh ‘Aqli wan Nadi, 
salah satu kitab utama Syaikhul Islam yang 
membantah pemikiran kaum Asya'irah 
(Asy'ariyah, red.) yang mengharuskan 
didahulukannya akal daripada wahyu jika 
bertentangan. 


Dalam Bidang Tafsir 

Ibnu ‘Abdil Hadi 45, salah seorang 
murid Syaikhul Islam mengatakan: “Adapun 
tafsir, maka diserahkan kepada beliau. Beliau 
sangat cepat dan kuat dalam menghadirkan 
sejumlah ayat Al-Qur'an ketika menerangkan 
satu masalah. Bahkan beliau mengumpulkan 
pendapat ahli tafsir dari 
kalangan salaf yang 
menyebutkan sanad 
dalam kitab-kitab 
mereka lebih dari 30 
jilid. Sebagian dituliskan 
oleh para sahabatnya dan 


AHLI FIQH DARI BERBAGAI 
MAZHAB, JIKA DISKUSI BERSAMA 
BELIAU, NISCAYA MEREKA 
MEMETIK FAEDAH DARI BELIAU 


terhadap beberapa pendapat. Tetapi Syaikhul 
Islam tidak bertaklid kepada salah seorangpun 
dari ahli tafsir sebelum beliau ataupun ahli 
ilmu-ilmu Al-Qur'an lainnya. 

Beliau menegaskan bahwasanya Nabi #£ 
telah menerangkan kepada para sahabatnya 
makna-makna Al-Qur'an sebagaimana beliau 
menjelaskan lafadz-lafadznya kepada mereka 
аъ. Sehingga, firman Allah &: 


AL KA KN IU, 


КСР «фа Pn (А 


“Dan Kami turunkan kepadamu ат 
Qur'an, адаг kamu menerangkan kepada umat 
manusia apa yang telah diturunkan kepada 
mereka dan supaya mereka memikirkan.” 
(An-Nahl: 44) 

meliputi penjelasan tentang lafadz dan 
makna. 

Bahkan firman Allah ё : 


Tie 552 Sel 

“Maka apakah mereka 
tidak memerhatikan Al- 
Qur'an?” (Muhammad: 
24) 

dan ayat yang 
semakna, menjelaskan 


b k pul bel з bahwasanya tidak 

anga anne sei HAL-HAL YANG SEBELUMNYA mungkin mentadabbur Al- 
Adaptn 30 jilid TIDAK PERNAH MEREKA KENAL, Pa an tanpa memahami 

i maknanya. 

itu, belum tersusun ч ДАС 


berdasarkan mushaf yang 

mulia di tangan kita secara teratur. Lepas 
dari itu, beliau 255, telah memberikan satu 
sumbangan besar yang berharga bagi kaidah- 
kaidah tafsir yang.diteruskan oleh para ulama 
sesudah beliau. Kitab beliau Mugaddimah 
Ushul Tafsir terhitung kitab paling penting 
dalam bidang ini. Bahkan sejatinya, kitab ini 
. merupakan bukti nyata metode (manhaj) yang 
ditempuhnya dalam menafsirkan ayat-ayat 
Al-@ur'anul Karim. 

Dalam kitab tersebut, beliau telah 
membuka pintu selebar-lebarnya untuk 
memahami maksud Al-Qur'an. Beliau letakkan 
kaidah dan timbangan serta metode tarjih 





2 Lihat Al“Ugud Ad-Durriyah hal. 202. 
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perselisihan pendapat di kalangan sahabat 
dalam masalah tafsir sangat sedikit. Meskipun 
hal ini lebih banyak terjadi di antara para 
tabi'in daripada sahabat, tetapi jauh lebih 
sedikit dibandingkan dengan orang-orang 
yang sesudah mereka. 


Dalam Bidang Fiqih dan Ushulnya 
Sebagaimana telah diuraikan dalam 
pembahasan sebelumnya, Ibnu Az-Zamlakani 
mengatakan: “Ahli fiqih dari berbagai mazhab, 
jika diskusi bersama beliau, niscaya mereka 
memetik faedah dari beliau hal-hal yang 
sebelumnya tidak pernah | mereka kenal.” 
Terlebih lagi, beliau 445 telah mencapai 





tingkat mujtahid. Beberapa fatwa beliau 
menimbulkan pro dan kontra, sampai 
pemerintah waktu itu diminta menangkap 
dan memaksa beliau untuk tidak mengeluarkan 
fatwanya yang bertentangan dengan mazhab 
yang ada ketika itu. 

Di antara fatwa paling masyhur 
diperselisihkan adalah masalah thalag (talak/ 
cerai), thalag tiga sekaligus menurut beliau 
tetap jatuhnya satu. Kemudian dalam masalah 
ziarah kubur. Insya Allah diulas ringkas 
dalam Tuduhan dan Kedustaan Terhadap 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah. 


Lain-lain 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 45 bukan 
hanya seorang ilmuwan mujtahid dalam ilmu- 
ilmu syariah dan cabang-cabangnya. Atau 
kritikus tajam terhadap lawan debatnya yang 
menyelisihinya di bidang agidah. Bukan pula 
semata pakar hadits yang hanya piawai di 
bidang ilmu-ilmu hadits dan rawi-rawinya. 
Bukan pula hanya seorang pemikir besar 
hingga mampu menumbangkan tokoh-tokoh 
besar ahli filsafat dan mantig serta menjelaskan 
kesalahan-kesalahan dan ketergelinciran 
mereka dalam ilmu yang mereka susupkan 
ke dalam syariat yang mulia ini. Bukan 
hanya itu. 

Tetapi, Ibnu Taimiyah adalah juga ahli 
perang dan ahli siasat syar'i yang ulung. 
Karya-karya beliau tentang politik Islam dan 
kepemerintahan membuktikan hal itu. Sebut 
saja beberapa kitab beliau tentang masalah ini, 
seperti Al-Hisbah fil Islam, As-Siyasah 
Asy-Syar'iyah, atau Wazhifatul Hukumah 
Al-Islamiyah, dan sejumlah fatwa lainnya. 
Sampai-sampai seorang orientalis Perancis, 
Henry Louis mengumpulkan pandangan- 
pandangan Syaikhul Islam tentang sosial 
politik bahkan menjadikannya sebagai topik 
salah satu pembahasan tesis doktoralnya 
di Paris. 

Tak kalah pentingnya, bahkan dapat 
dikatakan sebagai salah satu penentu masa 
depan Islam dan kaum muslimin, sesudah 
rahmat Allah & tentunya, adalah andil 
beliau dalam membangkitkan semangat para 
penguasa dan kaum muslimin menghadapi 
bangsa Tartar. 


Dapat diringkas peran beliau dalam 
menghadapi bangsa Tartar sebagai 
berikut: 

1. Tanggal 17 Syawwal 697 H, 
beliau membangkitkan semangat kaum 
muslimin dan penguasa mereka untuk berjihad. 
Beliau jelaskan pahala yang diterima para 
mujahid. 

2. Tahun 699 H —ketika Qazan 
mendekati Syam—, beliau menemui Qazan 
bersama beberapa tokoh negeri itu, meminta 
jaminan keamanan bagi negeri itu. Syaikhul 
Islam berbicara dengan kalimat-kalimat yang 
tajam dan pedas, hingga orang-orang yang 
ikut menyertai, merasa yakin beliau akan 
dibunuh. Namun Allah & menyelamatkan 
beliau dan kaum muslimin. 

3. Ketika Tartar menguasai Damaskus, 
mereka ingin menguasai pula benteng 
penduduk Damaskus. Syaikhul Islam datang 
kepada penguasa benteng yang ingin 
menyerahkan benteng itu kepada Tartar. 
Beliau berkata: “Seandainya tidak ada yang 
tersisa selain satu batu bata di benteng ini, 
tetap jangan anda serahkan kepada mereka, 
kalau anda mampu.” Akhirnya benteng itupun 
selamat dari cengkraman Tartar. 

4. Ibnu Taimiyah kembali menemui 
raja Tartar tanggal 20 Rabi'ul Akhir (699 
H), namun tidak jadi bertemu. Beliau lalu 
menemui Bulai (seorang jenderal Tartar) 
dan membicarakan tawanan muslimin yang 
ada di tangannya. Akhirnya dibebaskanlah 
sebagian besar tawanan itu, dan beliau tinggal 
bersama mereka selama tiga hari. 

5. Setelah Tartar meninggalkan Syam, 
negara dalam keadaan mencekam. Rakyat 
diliputi ketakutan luar biasa, kapan Tartar 
akan menyerang lagi? Merekapun berkumpul 
menjaga benteng kota untuk mempertahankan 
negara. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 
setiap malam berkeliling menghasung dan 
memberi semangat untuk tetap sabar dan 
terus berperang. Beliau bacakan kepada 
mereka ayat-ayat jihad dan ribath (berjaga 
di perbatasan wilayah muslimin). 

6. Tahun 700 H, tersebar desas- 
desus Tartar akan menyerang Syam sekali 
lagi. Rakyat resah luar biasa. Ibnu Katsir 
menceritakan: “Di awal Shafar, datang 
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berita bahwa Tartar menuju Syam siap 
untuk memasuki Mesir. Rakyat tersentak, 
bertambah-tambah kelemahan mereka, 
bahkan serasa hilang kesadaran mereka. 
Akhirnya mereka segera berusaha melarikan 
diri menuju Mesir atau benteng-benteng 
yang kokoh. Harga unta naik menjadi seribu 
dirham dan keledai menjadi limaratus dirham. 
Sedangkan perabotan dan pakaian serta 
barang-barang lainnya terpaksa dijual murah. 
Syaikhul Islam tetap di majelisnya di masjid 
Jami’ menghasung kaum muslimin untuk 
berperang. Beliau uraikan ayat dan hadits 
tentang jihad. Beliau melarang agar jangan 
buru-buru melarikan diri. Bahkan beliau 
menyatakan wajib memerangi bangsa Tartar. 
Akhirnya, diumumkan kepada seluruh rakyat 
untuk tidak keluar kota kecuali dengan surat 
jalan resmi. Rakyatpun berhenti mengungsi 
(melarikan diri). 

Rakyat semakin kalut ketika Sultan kembali 
ke Mesir. Merekapun keluar meninggalkan 
Syam. Syaikhul Islam datang ke wakil 
penguasa di Syam dan memberi semangat 
serta mendorong mereka mengundang Sultan 
datang ke Damaskus. Wakil itupun datang 
menemui Sultan, tetapi tidak mendapatinya 
di Mesir, ternyata Sultan sudah masuk ke 
Kairo. Pasukanpun tercerai berai. Ibnu 
Taimiyah menemui Sultan dan membujuknya 
menyiapkan pasukan menuju Syam. Kata 
beliau ketika itu: “Jika anda tidak mau kembali 
ke Syam dan melindunginya, kami akan 
angkat seorang penguasa yang mengatur 
dan melindunginya serta memerhatikannya 
di waktu aman.” 

Beliau terus mendorong hingga 
terkumpullah pasukan besar siap menuju 
Syam. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah tetap 
di Mesir selama delapan hari menghasung 
mereka berjihad. Akhirnya, mereka menerima 
seruan beliau, dan beliaupun kembali ke 
Syam. Kemudian, datanglah berita ke wilayah 
Syam bahwa Tartar sudah kembali, tidak 
jadi menyerang Syam. Rakyatpun kembali 
merasa aman. 

7. Dalam pertempuran di Syaghab, 
tahun 702 H, di mana Tartar mengalami 
kekalahan, peran Syaikhul Islam juga 
sangat besar. Beliau memberikan kabar 
gembira akan kemenangan mereka, bahkan 
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bersumpah: “Demi Allah, Yang tidak ada 
sesembahan yang hag kecuali Dia, bahwasanya 
kamu akan ditolong mengalahkan mereka, 
pada kesempatan ini.” Seorang pembesar 
menegur: “Katakanlah: “Insya Allah”.” Beliau 
menukas: “Insya Allah sebagai penegas, 
bukan menggantungkan.” 

Beberapa pembesar seperti panglima 
Husamuddin Lajin Ar-Rumi, Shalahuddin bin 
Al-Malik As-Sa'id Al-Kamil, dan beberapa 
orang terkemuka lainnya, gugur dalam 
peperangan itu. Menjelang ashar kaum 
muslimin dengan pertolongan Allah w 
berhasil mengalahkan pasukan Tartar. 

Malam harinya, pasukan Tartar dikepung 
oleh kaum muslimin ketika mereka berlindung 
di bukit-bukit. Kaum muslimin menyerang 
mereka bertubi-tubi dari segala penjuru 
hingga menjelang fajar. Akhirnya banyak 
di antara mereka yang terbunuh, bahkan 
yang tertangkap di antara mereka dihukum 
mati. Sebagian kecil ada yang selamat tetapi 
mereka binasa di lembah-lembah dan tempat 
lainnya, atau tenggelam di sungai Eufrat 
karena gelapnya malam. 

Peranan beliau ini, termasuk penentu 
sejarah peradaban manusia di masa 
mendatang. Terusirnya bangsa Tartar dari 
Timur Tengah, membuat mereka berpikir 
keras untuk menyerbu kembali. Dengan 
selamatnya wilayah Timur Tengah ini, 
maka semenanjung Eropa dan sekitarnya 
terselamatkan pula dari jarahan mereka. 
Wallahu a'lam. 

Tidak banyak sumber yang menerangkan 
andil besar beliau dalam jihad menghadapi 
kaum salibis sebelum mereka diusir dari 
negeri Syam terakhir kalinya. Hanya saja, 
Al-Bazzar menceritakan, ketika memaparkan 
keteguhan dan keberanian Syaikhul Islam: 
“Mereka ceritakan bahwa mereka melihat 
Ibnu Taimiyah ketika membebaskan “Akkah 
memperlihatkan keberanian yang luar biasa. 
Tak mungkin diterangkan dengan kata-kata. 
Kata mereka: “Sungguh, salah satu sebab 
kaum muslimin menguasai kembali kota ini 
adalah karena tindakan, tepatnya arahan 
dan pandangan beliau.” 

Padahal usia beliau ketika itu baru 
sekitar 30 tahun. Wallahu a'lam. 


Al-Ustadz Abu Muhammad Harits 


Syaikhul Islam pernah mengungkapkan: 
“Di antara Sunnatullah yang ada, apabila Dia 
ingin menampakkan dien-Nya, maka Dia 
munculkan pula orang yang akan menentang 
ajaran dien-Nya. Lalu Dia membenarkan 
al-hag itu dengan firman-firman-Nya, dan 
Dia melontarkan yang hag kepada yang batil 
(lalu yang hag itu menghancurkannya), maka 
dengan serta merta yang batil itu г lenyap. 4 

Seteru Syaikhul Islam 45 sangat 
banyak. Mulai dari yang sezaman dengan 
beliau hingga zaman kita ini. Umumnya 
mereka adalah musuh-musuh agidah salafus 
shalih. Sebab itulah, kebanyakan mereka 
menyerang beliau dalam masalah agidah, 
berlanjut kepada hal-hal yang terkait, seperti 
metode penerimaan ilmu (talaggi) dan 
penggunaan dalil (istidlal). 

Sehingga untuk memilah lawan-lawan 
beliau menjadi beberapa bagian cukup sulit. 
Sebagai contoh, mereka yang terang-terangan 
memusuhi Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 
dari kalangan ahli figih justru memiliki 
keyakinan agidah Asy'ariyah. Sementara 
itu banyak di kalangan tokoh Asy'ariyah 
berpahaman tarekat Sufiyah. Bahkan cukup 
banyak pula mereka yang berpegang pada 
ajaran filsafat. 

Yang jelas, di manapun dan kapanpun, 
ahlul batil senantiasa bersatu padu 
mengarahkan serangannya kepada Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyah, hingga saat ini. 

Salah seorang murid beliau, Al-Imam 
Abu Hafsh Al-Bazzar 5 (wafat 749 H), 
dengan ungkapan yang sangat mengesankan 
berkata: 

“Ahli bid'ah dan pengekor hawa 
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Ibnu himiyah 


nafsu senantiasa meraih dunia dengan 
(memanfaatkan) ajaran dien ini. Mereka 
saling dukung dan membantu satu sama lain 
di dalam memusuhi beliau. Bahkan selalu 
mencurahkan segenap daya upaya mereka 
untuk melenyapkan Syaikhul Islam. Tidak 
segan-segan mereka menyerang beliau 
dengan kedustaan yang nyata, menisbahkan 
kepada beliau hal-hal yang tidak pernah 
beliau nukil dan tidak pernah beliau ucapkan, 
bahkan tidak pula ditemukan dalam tulisan 
dan fatwa beliau, atau di majelis ilmu yang 
beliau adakan. Apakah kamu kira mereka 
tidak tahu bahwa mereka akan ditanya 
dan dihisab oleh Allah & tentang semua 
itu? Tidakkah mereka mendengar firman 
Allah ш: 
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“Dan sesungguhnya Kami telah 
menciptakan manusia dan mengetahui apa 
yang dibisikkan oleh hatinya, dan Kami lebih 
dekat kepadanya daripada urat lehernya, 
(yaitu) ketika dua orang malaikat mencatat 
amal perbuatannya, seorang duduk di sebelah 
kanan dan yang lain duduk di sebelah kiri. 
Tiada suatu ucapanpun yang diucapkannya 
melainkan ada di dekatnya malaikat pengawas 
yang selalu hadir.” (Qaf: 16-18) 

Tentu, demi Allah (demikianlah). Tetapi 
ambisi mereka yang lebih mementingkan 
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dunia daripada akhirat, telah menguasai 
mereka. Sebab itulah mereka mendengki 
dan membencinya, karena beliau berbeda 
dan menyelisihi mereka.” 

Berbagai upaya senantiasa mereka 
lakukan untuk melenyapkan pengaruh Ibnu 
Taimiyah di dalam hati umat, ketika mereka 
tidak mampu lagi membantah hujjah beliau 
dalam meruntuhkan sendi-sendi kesesatan 
mereka. 

Di antara bentuk-bentuk permusuhan 
yang mereka lancarkan terhadap Syaikhul 
Islam ialah:' 

1. Melemparkan tuduhan palsu 
kepada beliau, antara lain: 

а. Syaikhul Islam berpemahaman tasybih 
(menyerupakan sifat Allah we dengan 
makhluk-Nya) tentang istiwa' Allah & di 
atas “Arsy-Nya dan sifat turun bagi Allah 
us serta sifat lainnya. 

b. Syaikhul Islam mengharamkan 
ziarah kubur secara mutlak, terutama kubur 
Rasulullah &£. 

с. Syaikhul Islam lancang menyalah- 
nyalahkan “Umar bin Al-Khaththab & dan 
“Ali bin Abi Thalib <5. 


2. Talbis (pemalsuan) dan Tadhlil 
(penyesatan) 

a. Misalnya, ahli bid'ah menyampaikan 
sebagian masalah agidah yang sesat, lalu 
menukil perkataan Syaikhul Islam untuk 
mendukung pendapat dan keyakinannya itu. 
Salah satu contohnya, mereka (Khawarij di 
zaman ini) menghasut kaum muslimin untuk 
mengkafirkan dan memberontak kepada 
pemerintah muslimin dengan dalil bahwa 
Syaikhul Islam mengkafirkan raja Tartar 
(yang sudah masuk Islam), memerintahkan 
kaum muslimin menyerang mereka karena 
mereka kafir. 

Ь. Syaikhul Islam membolehkan tawassul 
dengan Rasulullah #5. 

с. Syaikhul Islam memuji kaum 
Asya'irah dan menganggap mereka para 
pembela ushuluddin. 

d. Syaikhul Islam tidak menerima 
khabar ahad (hadits yang dari satu jalan 
sanad) dalam masalah agidah. 





3. Tahdzir (agar menjauh) dan tidak 
tertipu dari beliau, terang-terangan. 

Ketika mereka tidak mampu menghadapi 
Ibnu Taimiyah secara ilmiah, mereka 
menggunakan cara lain. Akhirnya dengan 
memenjarakan beliau, mereka merasa telah 
menghinakannya. Ternyata tidak demikian 
hasilnya. Kaum muslimin semakin mencintai 
beliau. Lisan mereka senantiasa basah 
memanjatkan doa kepada Allah & untuk 
beliau. Akhirnya mereka men-tahdzir kaum 
muslimin untuk tidak sampai membaca buku- 
buku Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah. 

Yang paling panjang menulis tahdzir 
terhadap Syaikhul Islam dan buku-bukunya 
dewasa ini adalah Yusuf An-Nabhani. Seolah- 
olah dia sedang memberi nasihat dan merasa 
kasihan kepada umat ini, lalu mengingatkan 
orang agar tidak tertipu dari perkataan setan 
dan pendapat Ibnu Taimiyah. 

Tetapi al-hag justru semakin menjulang. 
Kebatilan dan kesesatan semakin tenggelam 
meskipun selang beberapa waktu. Allah @ 
memuliakan Syaikhul Islam, mengabadikan 
namanya, menyebarkan ilmunya, menghinakan 
musuh-musuhnya dan membutakan mata 
(hati) mereka. 


4. Menuduh Syaikhul Islam sebagai 
orang pertama dalam kebid'ahan dan 
kesesatan: 

Di antaranya tentang larangan bertawassul 
dan sebagainya. 


Bantahan terhadap Sebagian Syubhat 
dan Tuduhan 

Sebagaimana kita uraikan tadi, bahwa 
semua yang dialamatkan kepada Syaikhul 
Islam adalah kepalsuan, tuduhan dusta, 
dan tanpa bukti. Pada bagian ini, akan kita 
paparkan sebagian bukti kepalsuan dan 
tuduhan-tuduhan dusta tersebut, dengan 
izin Allah ве. 

Semestinya, mereka yang melontarkan 
tuduhan dusta dan syubhat seputar pemikiran 
Syaikhul Islam, harus siap untuk mendatangkan 
bukti tuduhan tersebut. Namun mereka selalu 
menghindar dan mundur. 

Seorang peneliti yang jujur dan adil. 
ketika melihat nukilan-nukilan dusta yang 


1 Apa yang diuraikan di sini hanyalah sebagian contoh. Wallahu a'lam. 
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diklaim berasal dari Syaikhul Islam, tentu 
melihat kenyataan bahwa nukilan itu hanya 
sepotong-sepotong, tidak sempurna. Atau 
nukilan itu adalah dari pernyataan ahli 
bid'ah yang sedang dibantah oleh Syaikhul 
Islam, tapi dia -dengan sengaja atau tidak- 
meninggalkan bantahan yang ditulis oleh 
Syaikhul Islam, kemudian mengklaim bahwa 
itulah bid'ah yang dibuat-buat Syaikhul Islam 
Ibnu Taimiyah. Atau 
dia menukil sesuatu 
dari Syaikhul Islam tapi 
tidak memahami apa 
maksudnya. 

Tuduhan mereka 
bahwa Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyah 
menyelisihi agidah 
salaf (Ahlus Sunnah 
wal Jamaah), maka 
dijawab: “Apa yang 
dimaksud dengan 
salaf? Kalau yang 
dimaksud salaf adalah 
golongan Asya'irah 
atau Tarekat Sufiyah, 
dan kebid'ahan lainnya, 
maka beliau memang 
tidak menisbahkan diri 
kepada salah satunya. Beliau tidak berpegang 
dengan pendapat mereka bahkan membantah 
mereka.” 

Namun jika yang dimaksud salaf adalah 
para pendahulu umat ini serta para imamnya, 
dari kalangan sahabat, tabi'in, tabi'ut tabi'in 
dan aimmatul huda (imam-imam petunjuk), 
lalu Ibnu Taimiyah menyelisihi keyakinan dan 
prinsip mereka, maka ini adalah sesuatu yang 
sangat mengherankan. Sebab, beliau yang 
selalu menjelaskan agidah salaf, berhujjah 
dengannya dan membelanya serta membantah 
orang-orang yang menyelisihinya, bagaimana 
lantas dikatakan memiliki agidah yang 
menyimpang dari agidah salaf? 

Para penulis biografi beliau selalu menukil 
pendapat-pendapat Syaikhul Islam dalam 
buku-buku mereka, baik dalam figih maupun 
i'tigad (keyakinan/agidah). 

Bahkan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 
sendiri memberi kesempatan selama tiga tahun 


PERTAMA YANG HARUSIKITA 
KETAHUI BAHWA KEBIASAAN: AHLI 
BID'AH DAN ORANG-ORANG 
YANG MEMPERTURUTKAN: HAWA 
NAFSUNYA ADALAH: SENANTIASA 
-MEMBERI GELAR-GELAR YANG: BURUK. 
KEPADA PARA:NABI SERTA PENGIKUT- 

PENGIKUT MEREKA. 
SEJAK ZAMAN!RASUL YANG : PERTAMA 
DIUTUS' KE TENGAH-TENGAH UMAT | 
MANUSIA, NABIULLAH NUH 3292, 
MEREKA TELAH MELAKUKANNYA. 


kepada orang-orang yang menyelisihinya 
untuk meneliti: tulisan-tulisannya dalam 
masalah agidah agar mereka menunjukkan 
satu masalah yang di dalamnya beliau 
menyelisihi keyakinan ulama salaf. Sebab 
ketika itu, kalau beliau membantah dengan 
lisan lalu menjelaskannya, mungkin akan 
dicurigai bahwa uraian tersebut ada yang 
dikurangi atau ditambah. 

Berbagai tuduhan 
yang ditujukan 
kepada beliau, dapat 
dijelaskan: 

Pertama yang 
harus kita ketahui 
bahwa kebiasaan ahli 
bid'ah dan orang-orang 
yang memperturutkan 

. hawa nafsunya adalah 
senantiasa memberi 
| gelar-gelar yang buruk 
: kepada para nabi serta 
pengikut-pengikut 
+ mereka. 

Sejak zaman Rasul 
yang pertama diutus ke 
tengah-tengah umat 
manusia, Nabiullah 
Nuh SEL, mereka 
telah melakukannya. Allah & berfirman 
menceritakan ucapan mereka tentang pengikut 
Nabi Nuh = 


SN 
“Dan kami tidak melihat orang-orang 
yang mengikuti kamu melainkan orang- 
orang yang hina dina di antara kami yang 
lekas percaya saja.” (Hud: 27) 
Begitu pula kepada Nabi yang diutus 
kepada mereka, sebagaimana Allah в 
berfirman: 


ACE SAM 502 Soo ЭЙ З HS 
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“Demikianlah tidak seorang rasulpun yang 
datang kepada orang-orang yang sebelum 
mereka, melainkan mereka mengatakan: 
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Ja adalah seorang tukang sihir atau orang 
gila'.” (Adz-Dzariyat: 52) 

Apalagi terhadap pengikut Rasulullah 
#8, para pewaris nabi dan rasul. 

Al-Imam Ash-Shabuni 2505 (wafat 
449 H) meriwayatkan dari Ibnu Abi Hatim, 


dari ayahnya, Abu Hatim Ar-Razi 485, dia 
mengatakan: 

© Tanda-tanda/ciri-ciri ahli bid'ah 
adalah penghinaannya terhadap ahli 
atsar.” 

@ Tanda-tanda kaum zanadigah 
(orang-orang zindig) ialah menggelari ahli 
atsar sebagai hasyawiyah”, karena hendak 
menggugurkan atsar. 

© Tanda-tanda @adariyah ialah 
menamakan Ahlus Sunnah sebagai Mujbirah 
(berpemahaman Jabriyah).” 

© Tanda-tanda Jahmiyah adalah 
menamakan Ahlus Sunnah dengan 
musyabbihah (golongan yang menyerupakan 
Allah & dengan makhluk). 

© Tanda-tanda Rafidhah (Syi'ah) 
adalah menjuluki ahli atsar sebagai Nabitah 
dan Nashibah.”” 

Demikianlah keadaan ahli ahwa’ dan 
ahli bid'ah serta musuh-musuh Islam lainnya. 
Tidak ada satupun yang menisbahkan diri 
kepada kebid'ahan dan kesesatan apalagi 
kekafiran melainkan mereka sangat antipati 
dan memusuhi Ahlus Sunnah, baik pakar 
haditsnya, ahli figihnya, maupun ahli tafsir. 
Mereka melecehkan dan memandang rendah 
Ahlus Sunnah wal Jamaah. Menganggap 
Ahlus Sunnah wal Jamaah hanya mengerti 
teks Al-Qur'an dan As-Sunnah, namun tidak 


memahami maksud di balik lafadz-lafadz 
tersebut. Wallahul musta'an. 

Tetapi, semua julukan itu tidak mengena 
pada diri Ahlus Sunnah wal Jamaah, 
sebagaimana tuduhan para pendahulu mereka, 
dari kalangan musyrikin terhadap para Nabi 
dan pengikutnya, terlebih terhadap Nabi 45. 
Allah & berfirman: 


nan tt ob pz st 22 
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“Lihatlah bagaimana mereka membuat 
perumpamaan-perumpamaan terhadapmu; 
karena itu mereka menjadi sesat dan tidak 
dapat lagi menemukan jalan (yang benar).” 
(Al-Isra: 48) 

Itulah sebagian ciri dan tanda ahli bid'ah 
serta orang-orang yang menyimpang, dahulu 
dan sekarang. 

Sebagaimana telah diterangkan, bahwa 
ciri-ciri Jahmiyah adalah menggelari Ahlus 
Sunnah wal Jamaah sebagai mujassimah 
atau musyabbihah.” 

Al-Imam Ishag bin Rahawaih” 
mengingatkan bahwa kaum mu 'aththilah? 
(yang menolak sifat-sifat Allah te) itulah 
sejatinya yang pantas dikatakan musyabbihah 
karena mereka mula-mula melakukan tasybih 
(penyerupaan terhadap makhluk), kemudian 
ta'thil (penolakan sifat-sifat Allah w ). 

Karena salah memahami makna tauhid 
dan tanzih”, mereka terjerumus ke dalam 
perkara sesat yang lebih buruk dari apa 
yang mereka tinggalkan. Mereka ingin 
menyucikan Allah & dari keserupaan 


2 Ahli Atsar adalah golongan yang mengambil ajaran aqidah mereka melalui periwayatan dari Allah 3: dalam Kitab-Nya atau 
sunnah Rasul-Nya 2% serta yang shahih dari salafus shalih, baik dari kalangan sahabat dan tabi'in, bukan dari ahli bid'ah dan 


ahwa'. 


3 Hasyawiyah, dari kata hasywu orang kebanyakan (keumuman manusia). 

 Jabriyah: meyakini bahwa manusia tidak punya kehendak dalam melakukan perbuatannya, bahkan itu semata-mata kehendak 

Allah 1% . Sehingga mereka menganggap manusia seperti sebuah pohon yang ditiup angin, mengikuti arah angin bertiup. 

5 Nabitah, golongan ingusan, yang muda, baru tumbuh. Nashibah, yang menancapkan permusuhan terhadap “Ali bin Abi Thalib 
&5 dan ahli bait serta berlepas diri dari mereka. (lihat 'Agidah Salaf Ash-habil Hadits hal. 304-305) 

9 аан pengikut Jahm bin Shafwan yang berkeyakinan meniadakan nama-nama дап sifat-sifat Allah We. Mujassimah 

adalah golongan yang menyatakan bahwa Allah & memiliki jasmani seperti jasmani manusia. Musyabbihah yaitu golongan 


yang menyerupakan sifat Allah x dengan sifat ташчы 
7 Lihat Khalgu Af'alil ‘Ibad karya Al-Imam Al-Bukhari 235 


8 Golongan Mu'aththilah (yang menolak sifat Allah w) ini 8 dua, yang Кий (menolak sifat secara keseluruhan) seperti 
Jahmiyah dan para pengikutnya. Yang kedua, juz'i (menolak sebagian sifat), dan penolakan ini baik dengan penentangan atau 


dengan melakukan tahrif. Wallahu a'lam. 


* Tanzih: Menyucikan Allah & dari sifat-sifat tercela dan kekurangan. 
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dengan makhluk-Nya kalau menyandarkan 
adanya sifat bagi Allah te, tapi akhirnya 
mereka terjerumus ke dalam penyembahan 
sesuatu yang “adam (tiada). Karena sesuatu 
yang tidak punya sifat adalah sesuatu yang 
hakikatnya tidak ada, karena sesuatu yang 
ada mesti mempunyai sifat. 

Contoh, kalau Allah dikatakan punya 
Tangan, maka -menurut mereka- tidak 
dikenal tangan melainkan yang ada pada 
manusia. Sehingga merekapun menafikan 
bahwa Allah & mempunyai tangan. 

Sedangkan prinsip Ahlus Sunnah wal 
Jamaah adalah menetapkan sifat-sifat yang 
Allah ws tetapkan dalam Kitab-Nya, dan 
ditetapkan oleh Rasul-Nya # dalam Sunnah 
beliau, tanpa menyelewengkan maknanya 
(tahrif), tanpa menolaknya (ta'thil), tanpa 
menyerupakannya dengan makhluk (tamtsi!), 
dan tanpa mempertanyakan bagaimana 
hakikat sifat itu (takyif). 

Termasuk kedustaan yang paling laris 
dilansir musuh-musuh Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah 2815 adalah nukilan pengelana Ibnu 
Bathuthah yang mengatakan: “Ibnu Taimiyah 
menjelaskan hadits “Rabb kita turun pada 
sepertiga akhir malam,” seperti turunku ini.” 
Saya menyaksikan dia turun satu tingkat dari 
mimbar tempatnya berkhutbah.” 

Mari kita lihat kebohongan yang dia 
lakukan terhadap Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 

Kapan Ibnu Bathuthah masuk ke 
Damaskus? 

Ibnu Bathuthah sendiri menerangkan 
bahwa dia masuk negeri Damaskus tanggal 
17 Ramadhan tahun 726 H, selang beberapa 
hari sesudah Syaikhul Islam masuk penjara 
yang terakhir kalinya, yaitu di awal Sya'ban 
tahun itu juga. Kemudian, Syaikhul Islam 
Ibnu Taimiyah wafat dalam keadaan tetap di 
penjara. Lantas, dari mana dia menyaksikan 
Syaikhul Islam berkhutbah di atas mimbar? 
Apalagi Syaikhul Islam bukan seorang 
khatib, sehingga kapan beliau berdiri di 
mimbar lalu turun, dan disaksikan oleh Ibnu 
Bathuthah? 

Untuk menampakkan bukti kebohongan 
ini, periksalah buku-buku Syaikhul Islam Ibnu 
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Taimiyah 25 baik “Aqidah Wasithiyah, 
At-Tadmuriyah, Al-Hamawiyah, dan 
lainnya. Semua menegaskan betapa jauhnya 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dari pemahaman 
musyabbihah dan mujassimah. Apalagi 
mengatakan Allah йэ turun seperti turunnya 
Ibnu Taimiyah 4&9? Maha Suci Allah, 
sungguh ini adalah kedustaan yang nyata. 

Tuduhan bahwa Syaikhul Islam 
menganggap alam ini bersifat qidam (tidak 
berawalan), adalah dusta. Karena pernyataan 
beliau tentang masalah ini sangat jelas dalam 
semua tulisan beliau. 

Tuduhan mereka, Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah mengharamkan ziarah ke kuburan 
terutama kubur Nabi 46, juga satu dari 
sekian kedustaan yang mereka timpakan 
kepada beliau. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menjelaskan 
bahwa lafadz ziarah itu global, masuk ke 
dalamnya ziarah yang syar'i dan ziarah yang 
bid'ah. Adapun ziarah bid'ah adalah ziarah 
yang mengandung kesyirikan. 

Beliau terangkan pula bahwa ulama salaf 
berbeda pendapat tentang disyariatkannya 
ziarah kubur. Sebagian mengatakan bahwa 
ziarah kubur haram secara mutlak dan bahwa 
larangan ziarah tidak mansukh (dihapus 
hukumnya). Di antara mereka ada yang 
tidak menganggapnya sunnah dan ada 
pula yang memakruhkannya secara mutlak, 
sebagaimana dinukil dari Al-Imam Asy- 
Sya'bi, An-Nakha'i, dan Ibnu Sirin. 

Ibnu Baththal menukil dari Asy-Sya'bi, 
bahwa beliau mengatakan: “Kalaulah ziarah 
kubur tidak dilarang Rasulullah : te, tentulah 
aku ziarahi kuburan anakku.” 

Tidak dipersetisihkan oleh kaum muslimin 
bahwa Rasulullah # pernah melarang ziarah 
kubur. Ada yang mengatakan alasannya 
adalah karena menggiring ke arah kesyirikan. 
Tapi kemudian, mereka berselisih apakah 
pengharaman ini, apakah mansukh atau 
tidak? Sebagian mengatakan sudah mansukh, 
yang lain ada yang mengatakan tidak. 
Yang mengatakan mansukh, berbeda pula 
pendapatnya, apakah mansukh dari haram 
kepada sunnah, atau kepada mubah? 

Maka, ziarah yang mengandung perkara 


1 Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Al-Mushannaf (4/345), Kitab Al-Jana'iz 
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yang diharamkan, baik kesyirikan, kedustaan, 
ratapan, дап sejenisnya, hukumnya haram. 
Sedangkan ziarah hanya karena berduka 
kepada si mayit, kerabat atau sahabatnya, ini 
boleh. Bahkan dibolehkan pula menziarahi 
orang kafir untuk memperbanyak mengingat 
kampung akhirat, bukan untuk mendoakan 
atau memintakan ampunan. 

Telah shahih diriwayatkan bahwa 
Rasulullah £ meminta izin menziarahi 
kuburan ibundanya, dan beliau diizinkan. 
Tetapi beliau tidak diizinkan memintakan 
ampunan untuk ibunda beliau, lalu beliaupun 
menangis dan para sahabat yang menyertai 
juga menangis. 

Kemudian, ziarah ke kuburan kaum 
mukminin, untuk mendoakan dan mengucapkan 
salam kepada mereka, ini disunnahkan. 

Beberapa ulama Baghdad juga bangkit 
membela pendapat Syaikhul Islam seputar 
masalah ziarah kubur terutama dalam masalah 
hadits Syaddu Rihal. 

Asy-Syaikh Jamaluddin Yusuf bin 
“Abdil Mahmud Al-Hanbali mengatakan: “... 
Sesungguhnya jawaban beliau dalam masalah 
ini, tuntas memaparkan adanya perbedaan 
pendapat di antara ulama, bukan hakim 
pemutus. Tanpa memandang apakah yang 
dituju adalah orang shalih atau para nabi... 
Sehingga dosa apa orang yang menjawab 
bila dia menyebutkan dalam masalah ini 
beberapa pendapat ulama yang berbeda 
lalu dia memilih condong kepada salah satu 
pendapat tersebut? Persoalan ini, memang 
seperti inilah adanya sejak dahulu kala... 

Tidaklah hal itu dibawa oleh yang 
mengritik melainkan karena hawa nafsu 
yang mendorong pemiliknya kepada 
penyimpangan....” 

Jadi, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 
membagi ziarah itu ada dua, ziarah yang syar'i 
dan ziarah yang bid'ah. Jelas pula bahwa 
beliau tidak mengharamkan ziarah secara 
mutlak. Sedangkan ziarah kubur Nabi #8, 
tidaklah wajib menurut kesepakatan kaum 
muslimin. Tidak pula ada dalilnya dalam Al- 
Qur'an dan As-Sunnah, perintah menziarahi 
kuburan beliau secara khusus. Yang ada 
hanyalah memanjatkan shalawat dan salam 





untuk beliau. Sebagaimana diamalkan oleh 
para ulama, dengan mengerjakan shalat di 
masjid beliau dan mengucapkan salam kepada 
beliau ketika masuk ke dalam masjid. Hal 
inilah yang disyariatkan. Wallahu a'lam. 

Inilah sekelumit dari penggalan sejarah 
hidup Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 45. 
Lembaran dan waktu yang tersedia, kiranya 
tak cukup menorehkan gambaran emas 
kehidupan beliau yang penuh perjuangan, 
dakwah dan bimbingan untuk umat Islam. 
Cukuplah karya-karya tulis dan buah pikiran 
beliau yang tergambar dalam corak berbagai 
pergerakan Islam yang ada di zaman ini, 
sebagai bukti harumnya nama besar beliau di 
hati umat Islam. Semoga Allah 8 membalasi 
beliau dengan kebaikan atas jasanya terhadap 
Islam dan kaum muslimin. Semoga Allah ts 
memelihara warisan beliau dan memelihara 
para ulama yang terus menghidupkan 
peninggalan dan perjuangan beliau. Amin 
Ya Mujibas Sa'ilin. 


Sumber Bacaan!!: 

1 Ar-Raddul Wafir, Ibnu Nashiruddin Ad- 
Dismasygi 

2. Al-A'lamul “Aliyyah fi Manaqib Ibni Taimiyah, 
“Umar bin “Ali Al-Bazzar 

3. Syahadatuz Zakiyah, Mar'i Yusuf Al-Karmani 
4. Fihris Al-Faharis, Al-Kattani 

5. Ad-Durarul Kaminah, Ibnu Hajar Al-'Asgalani 
6. Al-Bidayah wan Nihayah, Ibnu Katsir 

7. Al-Ugud Ad-Durriyah, Ibnu ‘Abdil Hadi 

8. Adh-Dhau' Al-Lami', As-Sakhawi 

9. Tarikhul Islam, Adz-Dzahabi 

10. Al-'Ibar fi Khabari man Ghabar, Adz- 
Dzahabi 

11. Dzail Thabagat Al-Hanabilah, Ibnu Rajab 
Al-Hanbali 

12. Da'awi Al-Munawi'in li Syaikhil Islam Ibni 
Taimiyah, “Abdullah bin Shalih bin “Abdul “Aziz Al- 
Ghashani. 

13. Maugif Ibni Taimiyah Minal Asya'irah, Dr. 
“Abdurrahman bin Shalih bin Shalih Al-Hamud (tesis 
doktoral). 

14. Da'wah Syaikhil Islam Ibni Taimiyah, 
Shalahuddin Maqbul 

15. Al-Ushul Al-Fikriyah Lil Manahij As-Salafiyah, 
Syaikh Khalid Al-'Ik 

16. Syarh Al-'Agidah Ath-Thahawiyah, Ibnu Abil 
“Izzi Al-Hanafi. 


“ Sebagian besar dari Program KomputerAsy-Syamilah, kecuali 13, 14, 15 dan 16. 
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SS Tafsir 


Sy aikhiil Islam Ibnu Taimiy ah, 


Kentamaannya dalam Ilmu Tafsir 


— A-Ustadz Abu Karimah 'Askari biri Jamal 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, yang nama 
lengkapnya adalah Abul Abbas Ahmad bin 
Abdul Halim bin Abdussalam bin Abdullah 
bin Al-Khadhir Al-Harrani Ad-Dimasygi, 
adalah seorang alim yang tidak ditemukan 
seorangpun di zamannya yang setara dengan 
beliau dalam berbagai hal. Baik dalam hal 
ilmu, lurusnya agidah, semangat dalam 
beramal dan ketekunan dalam beribadah, 
maupun kesabaran dalam menghadapi 
berbagai cobaan yang menimpanya. Sosok 
beliau adalah salah satu di antara tokoh 
yang merupakan pembenaran terhadap 
firman Allah ai: 


F grs 44 


lone С) 


4 э #7 4 NT A WAE 
Pb Loka ААЙ kran СШ 
(9 5350461525 

“Dan Kami jadikan di antara mereka itu 
pemimpin-pemimpin yang memberi petunjuk 
dengan perintah Kami ketika mereka sabar. 
Dan adalah mereka meyakini ayat-ayat 
Kami.” (As-Sajadah: 24) 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata 
menjelaskan ayat ini: “Maka kesabaran dan 
keyakinan, dengan keduanya akan tercapai 
kepemimpinan dalam agama.” (Majmu' 
Al-Fatawa, 358/3) 


Keilmuan Beliau 

Secara umum, beliau memiliki kelebihan 
dalam berbagai cabang ilmu. Hal ini 
dipersaksikan oleh murid-muridnya dan 
orang yang pernah bertemu dengannya. 
Di antara yang mempersaksikannya adalah 





Al-'Altamah Ibnu Dagidil “led 25. Beliau 
berkata: 

“Tatkala aku berkumpul dengan Ibnu 
Taimiyah, aku melihat seorang lelaki yang 
semua ilmu ada di hadapan matanya. Dia 
mengambil apa saja yang dia inginkan 
dan meninggalkan apa saja yang dia 
inginkan.” 

Demikian pula yang dikatakan oleh 
Al-'Allamah Kamaluddin Ibnu Az-Zamlakani 

“Adalah beliau jika ditanya tentang 
satu cabang ilmu, orang yang melihat dan 
mendengarnya menyangka bahwa beliau 
tidak mengerti kecuali ilmu tersebut – Кагепа 
sangat menguasai ilmu tersebut, red.—. Orang 
yang melihat juga menyimpulkan bahwa 
tidak seorangpun yang memiliki ilmu seperti 
dia. Jika para fugaha dari berbagai mazhab 
duduk bersama beliau, mereka mendapatkan 
faedah tentang mazhab mereka dari beliau 
yang tidak mereka ketahui sebelumnya. Tidak 
pula diketahui bahwa jika beliau berdebat 
dengan seseorang lalu hujjah beliau terputus 
(kehabisan dalil, red.). Tidaklah beliau 
berbicara tentang satu cabang ilmu, baik yang 
menyangkut ilmu syar'i atau yang lainnya, 
melainkan beliau mengalahkan orang yang 
takhassus (spesialisasinya, red.) dalam ilmu 
tersebut serta yang menisbahkan dirinya 
kepada ilmu tersebut. Beliau memiliki andil 
besar dalam membuat karya tulis yang bagus, 
ungkapan yang indah, sistematis, pembagian 
(pengklasifikasian), dan penjelasan.” (Al- 
“Ugud Ad-Durriyyah, 24-23) 
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Jamaluddin Abul Hajjaj Al-Mizzi 4М 
berkata: 
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“Aku tidak pernah melihat seseorang 
yang lebih berilmu akan Kitabullah dan 
Sunnah Rasul-Nya, serta lebih semangat 
dalam mengikuti keduanya daripada beliau 
(Ibnu Taimiyah, pen.).” (Al-“Uqud Ad- 
Durriyyah, Ibnu Abdil Hadi, hal. 23) 


Kelebihan Beliau dalam Ilmu Tafsir 

“Umar Al-Bazzar berkata dalam kitabnya 
Al-A'lam Al-'Aliyyah Fi Managib Ibni 
Taimiyah: “Adapun kelebihan ilmunya, di 
antaranya adalah pengetahuan beliau akan 
ilmu Al-Qur'an yang mulia, kemampuan 
menggali faedah yang terkandung di dalamnya, 
penukilannya atas ucapan para ulama dalam 
penafsirannya serta menyebutkan penguat- 
penguatnya dengan dalil-dalil, dan apa 
yang telah Allah & anugerahkan berupa 
keajaiban-keajaiban-Nya dan berbagai 
hikmah-Nya, kefasihan, kepandaian, yang 
beliau capai dan puncak ilmu yang beliau 
bersandar kepadanya. 

Jika dibacakan di majelis beliau beberapa 
ayat dari Al-Qur'an Al-“Azhim, maka beliau 
mulai penafsirannya hingga majelis selesai 
dan pelajaran berakhir dalam keadaan beliau 
baru menafsirkan sebagian ayat. Adalah 
majelis beliau berlangsung selama seperempat 
siang hari. Beliau melakukan hal tersebut 
secara spontan tanpa ada seorang pembaca 
ditunjuk untuk membacakan kepadanya 
sesuatu yang telah ditentukan, yang telah 
beliau persiapkan penafsirannya di malam 
hari. Namun orang yang hadir membaca 
apa yang mudah baginya lalu beliaupun 
mulai menafsirkannya. Biasanya, beliau tidak 
menghentikan pembicaraannya melainkan 
orang-orang yang hadir memahami bahwa 
kalaulah bukan karena waktu pelajaran telah 
selesai, tentu beliau akan menyebutkan 
hal-hal lain yang menjelaskan penafsiran 
makna yang terkandung di dalamnya. Namun 
beliau menghentikannya karena melihat 
kemaslahatan para hadirin. Sungguh beliau 
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telah membacakan tafsir KASI 7> yang 
termuat dalam satu jilid besar. Juga firman 
Allah & 1 NK SN yang termuat 
dalam sekitar 35 lembar kertas. Telah sampai 
berita kepadaku bahwa beliau memulai 
mengumpulkan tafsir, sekiranya beliau 
menyelesaikannya, tentu akan mencapai 50 
jilid.” (Al-A'lam Al-'Aliyyah Fi Manaqib 
Ibni Taimiyah, hal. 2-3, dari Al-Maktabah 
Asy-Syamilah) 

Asy-Syaikh “Alamuddin Al-Barzali 
berkata dalam Mu'jam Syuyuukhihi: 
“Beliau seorang imam yang telah disepakati 
keutamaan, kepandaian dan kebenaran 
agamanya. Dia membaca figih dan menjadi 
pakarnya. Demikian pula ilmu bahasa arab 
dan ushul. Beliau mahir pula dalam dua 
cabang ilmu: ilmu tafsir dan hadits. Beliau 
adalah seorang imam yang tidak terlampaui 
dalam segala sesuatu. Ia telah mencapai 
kedudukan mujtahid dan telah terkumpul 
pada diri beliau syarat-syarat mujtahid. 
Jika beliau menyebut tafsir maka yang lain 
terdiam disebabkan banyaknya hafalan 
beliau dan bagusnya dalam menyampaikan. 
Dan beliau meletakkan setiap ucapan pada 
tempatnya yang sesuai dalam men-tarjih, 
melemahkan, atau membatalkan.” (Al-'Ugud 
Ad-Durriyyah, hal. 28-29) 


Beberapa Faedah Beliau dalam Ilmu 
Tafsir 

Tatkala beliau menjelaskan tentang 
keutamaan merujuk kepada tafsir salafush 
shalih dari sahabat Nabi # dan tabi'in, 
disebabkan karena zaman mereka merupakan 
zaman di mana kaum muslimin bersatu dan 
sedikit perselisihan di antara mereka, beliau 
berkata: 

“Oleh karena itu, perselisihan di kalangan 
para sahabat dalam penafsiran Al-Qur'an 
sangat sedikit. Meskipun di kalangan tabi'in 
lebih banyak perselisihan dibanding para 
sahabat, namun mereka (tabi'in) lebih sedikit 
jika dibandingkan pada zaman setelah mereka. 
Setiap kali terdapat zaman tersebut lebih 
mulia, maka persatuan, kesepakatan, ilmu, dan 
kejelasan lebih banyak. Di kalangan tabi'in ada 
yang mengambil semua penafsiran dari para 
sahabat, seperti yang dikatakan oleh Mujahid 


2555! “Aku membacakan mushaf kepada Ibnu 
“Abbas sês, aku menghentikannya pada setiap 
ayat dan aku bertanya tentangnya. 

Oleh karena itu, Ats-Tsauri 4М 
berkata: “Jika datang kepadamu tafsir dari 
Mujahid, maka cukupkanlah dengannya. 
Oleh karena itu, Al-Imam Asy-Syafi'i, 
Al-Bukhari, dan selainnya dari kalangan 
para ulama rahimahumullah merujuk pada 
penafsirannya. Demikian pula Al-Imam 
Ahmad 4% dan yang lainnya dari kalangan 
penulis tafsir, sering menyebutkan jalur 
riwayat dari Mujahid 2&5 lebih banyak 
dari yang lain.” (Syarah Mugaddimah Fi 
Ushul Tafsir, hal. 25-26) 

Beliau juga menjelaskan bahwa sebab- 
sebab munculnya banyak penafsiran ayat-ayat 
Al-Qur'an adalah karena penyimpangan dari 
tafsir yang telah dijelaskan oleh para ulama 
salafush shalih, dan bermunculannya kelompok 
ahli bid'ah yang kemudian menafsirkan ayat- 
ayat tersebut sesuai dengan hawa nafsunya. 
Beliau berkata: 

“Secara umum, barangsiapa berpaling 
dari mazhab para sahabat dan tabi'in serta 
penafsiran mereka, kepada sesuatu yang 
menyelisihi mereka, maka dia telah terjatuh 
dalam kesalahan, bahkan dia telah berbuat 
bid'ah. Adapun jika dia seorang mujtahid, 
maka diampuni kesalahannya. 

Maka yang dimaukan adalah menjelaskan 
jalan-jalan ilmu, dalil-dalilnya, dan jalan-jalan 
kebenaran. Kita telah mengetahui bahwa 
Al-Qur'an telah dibaca oleh para sahabat, 
tabi'in, dan tabi'ut tabi'in. Dan mereka lebih 
mengetahui tentang penafsirari serta makna- 
maknanya. Sebagaimana mereka adalah orang 
yang paling mengetahui tentang kebenaran 
yang dengannya Allah ә utus Rasul-Nya 
#Е. Maka barangsiapa yang menyelisihi 
ucapan mereka dan menafsirkan Al-Qur'an 
namun menyelisihi penafsiran mereka, maka 
sungguh dia telah keliru dalam penempatan 
dalil dan pemahaman.” 

Lalu beliau berkata: “Yang diinginkan 
di sini adalah memberikan peringatan atas 
munculnya perselisihan dalam penafsiran. 
Dan bahwa di antara sebab terbesar terjadinya 
hal tersebut adalah bid'ah-bid'ah yang 
batil, yang menyeru para pelakunya untuk 


mengubah ayat-ayat tersebut dari tempatnya, 
dan menafsirkan firman Allah x% dan sabda 
Rasul-Nya # dengan selain apa yang 
dimaukan, serta menakwilkannya bukan 
pada takwil yang sebenarnya.” (Syarah 
Mugaddimah Ushul At-Tafsir hal. 125- 
126) 

Demikian pula tatkala beliau menjelaskan 
tentang kondisi kitab-kitab tafsir yang ada. 
Beliau mengatakan: “Adapun kitab-kitab 
tafsir yang ada di tangan manusia, maka 
yang paling shahih adalah tafsir Muhammad 
bin Jarir Ath-Thabari. Dia menyebutkan 
ucapan-ucapan salaf dengan sanad-sanad 
yang tsabit dan tidak terdapat padanya 
bid'ah. Dia tidaklah menukil dari orang-orang 
yang tertuduh (berdusta) seperti Mugatil bin 
Bukair dan Al-Kalbi. Adapun tafsir-tafsir 
yang tidak menyebutkan riwayat-riwayat 
dengan sanad amat banyak, seperti tafsir 
Abdurrazzag, “Abd bin Humaid, Waki’, Ibnu 
Abi @utaibah, Ahmad bin Hanbal, dan Ishaq 
bin Rahuyah. 

Adapun tiga kitab tafsir yang 
dipertanyakan, maka yang paling selamat 
dari bid'ah dan hadits-hadits yang lemah 
adalah tafsir Al-Baghawi. Namun tafsir ini 
merupakan ringkasan dari tafsir Ats-Tsa'labi 
di mana Al-Baghawi menghapus hadits- 
hadits palsu dan bid'ah-bid'ah yang terdapat 
di dalamnya serta menghapus beberapa hal 
lain. Adapun tafsir Al-Wahidi, dia adalah 
murid Ats-Tsa'labi dan lebih berilmu dari 
gurunya dalam hal bahasa Arab. Namun 
Ats-Tsa'labi lebih selamat dari beberapa 
bid'ah, meskipun dia menyebutkannya 
hanya karena taglid kepada yang lain. 
Tafsirnya (Al-Wahidi) singkat, ringkas dan 
sederhana, terkandung beberapa faedah yang 
agung, namun banyak terdapat penukilan- 
penukilan yang batil dan selainnya. Adapun 
tafsir Az-Zamakhsyari, tafsirnya penuh 
dengan bid'ah dan sejalan dengan metode 
Mur'tazilah dalam hal mengingkari sifat-sifat 
(Allah в&), mengingkari ru'yah (kaum 
mukminin melihat Allah ə di akhirat, 
pen.), menyatakan bahwa Al-Qur'an itu 
makhluk, dan mengingkari bahwa Allah 
& berkehendak atas segala sesuatu dan 
menciptakan perbuatan-perbuatan hamba, 
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serta pokok-pokok pemikiran kaum Mu'tazilah 
yang lainnya.” 

Lalu beliau berkata: “Tafsir Al-@urthubi 
lebih baik dari tafsir Az-Zamakhsyari dan 
lebih mendekati jalan orang yang berpegang 
kepada Al-Kitab dan As-Sunnah, serta 
lebih jauh dari bid'ah. Meskipun semua 
kitab ini tetap saja mengandung sesuatu 
yang dikritik, namun wajib bersikap adil di 
antara kitab-kitab tersebut dan memberikan 


setiap hak kepada yang berhak memilikinya. 
Tafsir Ibnu “Athiyyah lebih baik dari tafsir 
Az-Zamakhsyari dan lebih benar dalam 
hal penukilan dan pembahasannya serta 
lebih jauh dari bid'ah meskipun ada pada 
sebagiannya. Namun jauh lebih baik, bahkan 
ini adalah kitab tafsir yang paling shahih, 
(yaitu) tafsir Ibnu Jarir adalah yang paling 
shahih dari semuanya.” (Majmw' Al-Fatawa, 
13/385-3 
Wallahu a'lam bish-shawab. 


Pujian para Ulama terhadap Syaikhul Islam 


Sambungan dari hal: 17 


rumah mereka melepas: jenazah sang imam. 


Sebagian mereka membagi-bagi daun bidara. 


yang dipakai untuk. mernaridikan' beliau. 
Ibnu Katsir 25 memperkirakan dalam 


“Al-Bidayah,. ada'sekitar 15.000 orang. 


wanita ikut mengantar jenazah beliau: 


Belum'lagi yang айа: di-atasrumah-rumah. 
mereka? Semua ; .mendoakan rahmat dan 
menangisi beliau: Para tentarapun'ikut sibuk 


mengamankan prosesi: jenazah tersebut. 

“Air Mata.turripah,'langitpun menangis. 
Ratapan duka dan'doa mengentar jenazah 
Syaikhul.Islam Ibnu Taimiyah : 215. Seluruh 


rakyat di: sekitar penjara тн tersebut. 


“tumpah ke jalanan,mengantarkan jenazah 
beliau; Pintu-pintu masjid Jami tak cukup 
menampung” 'desakan rakyat banyak yang 
“ingin Mendekati jenazah beliau: Kejadian ini 
.tak jauh: beda dengari prosesi pemakaman 
4 jenazah: Iham/Ahli Sunnah wal Jamaah Abu 
“Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal 


2516. Di.mana ketika beliau wafat di Baghdad, 
ratusan ribu manusia mengantar jenazah: 


beliau: ke ‘pemakaman: Al-Imam Ahraad 


pernah mengatakan kepada ahli “bid "ahi 
“Katakan kepada ahli bid'ah: “Keputusan 





antara kami dan kamu (ahli bid'ah) adalah 
yaumul janaiz (hari kematiany.” 

‘Beliau dikebumikan' setelah selesai 
shalat 'ashar di pemakaman Shufiyah, di 
sebelah kuburan saudaranya Syarafuddin 
“Abdullah. Di situ pula dikebumikan salah 
seorang murid beliau:yang: 'terkemuka yaitu 
Al-Hafizh Ibnu: Katsir rahimahumullah 
beberapa tahun kemudian. 

Setelah dikebumikan, Asy-Syaikh Al- 
Imam Burhanuddin.Al-Fazari dan sejumlah 
ulama besar Asy-Syafi'iyah selama tiga hari 
berulang-ulang mengunjungi kuburan Ibnu 
Taimiyah 4 

Tidak adayang tertinggal mengantar 
jenazah Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah ke 
pemakaman kecuali mereka yang lemah 
dan tidak dapat hadir, serta tiga “orang 
yang sangat keras permusuhannya terhadap 
beliau, yaitu Ibnu Jumlah, Ash-Shadr, dan 
Al-Oafjari. Mereka yakin, seandainya mereka 
ikut. keluar niscaya umat: akan menyakiti 
bahkan membunuh mereka. ] 

Semoga Allah gs merahmatiulama salaf 
yang'telah wafat dan memelihara mereka 


yang masih hidup.. 


Sh Ibnu Katsir: ak menceritakan tentang kenyataan yang terjadi.saat itu. Dan: sebenarnya" wanita dimakruhken mengiringi 


jenazah. led: 


+ 


ТНА 





Al-Ustadz Abu Abdillah Abdurrahman Mubarak 


Ibadah merupakan hikmah diciptakannya 
jin dan manusia. Allah ¢ berfirman: 


Graó SNG И Sik ш; 
“Dan Aku tidaklah menciptakan jin dan 
manusia melainkan supaya mereka beribadah 
kepada-Ku.” (Adz-Dzariyat: 56) 
Karena demikian pentingnya masalah 
ini maka dakwah semua rasul adalah dakwah 
kepada tauhid uluhiyah menyeru manusia 
untuk beribadah hanya kepada Allah #2 dan 
mengingkari sesembahan yang lain. Allah 
Wæ berfirman: 


2 DLL BER g 


22 344 
A 3 3222); 
Saman 
Dan sesungguhnya Kami telah 
mengutus Rasul pada tiap-tiap umat (untuk 
menyerukan): “Sembahlah Allah (saja) dan 
jauhilah thaghut.” (An-Nahl: 36) 
Allah @ berfirman: 
Д Kp 


Wadi pan 


sa 450126 
EN У Ý 
“Tidaklah Каті utus seorang rasulpun 

sebelum engkau kecuali Kami wahyukan 

kepada-Nya bahwasanya tidak ada sesembahan 
yang hag kecuali Aku maka beribadahlah 

kalian kepada-Ku.” (Al-Anbiya': 25) 
Asy-Syaikh Sulaiman berkata: “Tauhid 

uluhiyah adalah kewajiban yang pertama 

dan terakhir dalam agama ini, batin dan 
lahirnya. Tauhid uluhiyah' adalah awal 





де Akidah 


dakwah para rasul.” (lihat Taisirul “Azizil 
Hamid, hal. 22) 

Karena masalah uluhiyah ini adalah 
permasalahan yang paling penting maka 
para ulama Ahlus Sunnah banyak membahas 
permasalahan ini. Bahkan merupakan satu 
ciri dakwah Ahlus Sunnah adalah dakwah 
kepada tauhid uluhiyah. 

Di antara sekian ulama Ahlus Sunnah 
yang banyak membahas permasalahan | ini 
adalah Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 44 
Dalam tulisan ini kami akan sebutkan т Wen 
kecil pandangan-pandangan beliau tentang 
masalah uluhiyah. 


Allah œ Menciptakan Kita untuk 
Beribadah kepada-Nya 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 4515 berkata: 
“Sesungguhnya Allah & menciptakan kita 
untuk beribadah kepada-Nya, sebagaimana 
Allah ge berfirman: 


о SANG Н SU 

Dan АШ tidaklah menciptakan jin dan 

manusia melainkan supaya mereka beribadah 

kepada-Ku'.” (Adz-Dzariyat: 56) (Lihat 
Majmu' Fatawa, 1/4| 


Ibadah adalah Hak Allah & atas 
Hamba-Nya 

Syaikhul Islam 45 mengatakan: 
“Ketahuilah bahwasanya ini adalah hak Allah 
Us atas hamba-Nya, yaitu hanya beribadah 
kepada-Nya dan tidak menyekutukan-Nya 
dengan sesuatupun. Sebagaimana dalam 


t Tauhid uluhiyah adalah menujukan segala macam ibadah hanya untuk Allah is. 
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hadits shahih yang diriwayatkan Mu'adz 
& dari Nabi £ (yang maknanya): 
“Apakah engkau tahu apa hak Allah 
atas hamba-Nya dan apa hak hamba atas 
Allah?” Aku berkata: “Allah dan Rasul-Nya 
yang lebih tahu.” Beliau berkata: “Hak Allah 
atas hamba-Nya adalah beribadah kepada- 
Nya dan tidak menyekutukan-Nya dengan 
sesuatupun. Apakah kau tahu apa hak 
hamba atas Allah jika mengamalkannya?” 
Aku katakan! “Allah dan Rasul-Nya lebih 
tahu.” Beliau berkata: “Hak mereka tidak 
akan disiksa.” (Majmu' Fatawa, 1/23) 


Pengertian Ibadah 

Syaikhul Islam 25 berkata: “Ibadah 
adalah satu nama yang mencakup semua 
perkara yang Allah & cintai dan Allah #2 
ridhai baik berupa ucapan ataupun perbuatan 
yang nampak ataupun yang tidak nampak.” 
(Majmu' Fatawa, 107149) 

Beliau 25% juga berkata: “Ibadah adalah 
taat kepada Allah & dengan melaksanakan 
perintah-Nya yang disampaikan melalui 
para Rasul-Nya.” 


Syarat Diterimanya Ibadah 

Beliau 25 berkata: “Ibadah dibangun 
di atas syariat dan ittiba’, bukan dengan 
hawa nafsu dan kebid'ahan. Karena Islam 
dibangun di atas dua perkara: 

1. Kita beribadah kepada Allah te 
saja tidak menyekutukan-Nya dengan 
sesuatupun. 

2. Kita beribadah kepada-Nya dengan 
syariat yang disyariatkan melalui lisan 
Rasulullah &£, bukan dengan hawa nafsu 
dan kebid'ahan. 

Allah & berfirman: 


а Se д” 


PENS Айза В 


А I AND оч SN Sl 
5 5, 


“Kemudian Kami jadikan kamu berada 
di atas suatu syariat (peraturan) dari urusan 
(agama itu). Maka ikutilah syariat itu dan 
janganlah kamu ikuti hawa nafsu orang- 
orang yang tidak mengetahui. Sesungguhnya 
mereka sekali-kali tidak akan dapat sedikitpun 
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mengindarkan kamu dari siksaan Allah.” 
(Al-Jatsiyah: 18-19) 
Allah & berfirman: 


AKA 5 15 MA 
асо 7 baga KA 
ыы 


“Apakah mereka mempunyai sembahan- 
sembahan selain Allah yang mensyariatkan 
untuk mereka agama yang tidak diizinkan 
Allah?” (Asy-Syura: 21) 

Tidak boleh seorangpun beribadah 
kepada Allah & kecuali dengan ара yang 
disyariatkan Rasul-Nya, baik perkara yang 
wajib atau sunnah. Tidak boleh kita beribadah 
kepada-Nya dengan perkara-perkara bid'ah.” 
(Majmu' atawa. 1/80) 

Beliau 4 berkata: “Agama Islam 
dibangun di atas dua ushul (pokok): 
Beribadah kepada Allah WE saja tidak 
menyekutukan-Nya dengan sesuatupun; dan 
beribadah kepada-Nya dengan apa yang 
telah disyariatkan melalui lisan Nabi-Nya 
26.” (Majmu' Fatawa, 1/365) 


Ibadah Badan yang Paling Afdhal 
adalah Shalat 

Beliau 205 berkata: “Ibadah badan 
yang paling м adalah shalat, sedangkan 
ibadah harta yang paling mulia adalah 
berkurban. Apa yang terkumpul bagi seorang 
hamba dalam shalat tidak terkumpul pada 
selainnya. Dan apa yang terkumpul baginya 
dalam menyembelih kurban —jika disertai 
iman dan keikhlasan- karena keyakinan 
kuat dan baik sangka merupakan perkara 
menakjubkan. Oleh karena itu beliau (yakni 
Nabi 46, red.) adalah seorang yang banyak 
shalat dan banyak berkurban.” (Lihat Fathul 
Majid hal. 126) 


Siapakah Muwahhid? 

Beliau 25 berkata: “Yang dimaksud 
dengan Eng bukanlah semata tauhid 
rububiyah, yaitu meyakini bahwa Allah ts 
saja yang menciptakan alam, sebagaimana 
sangkaan ahlul kalam dan orang sufi. Di 
mana mereka menyangka barangsiapa bisa 
menetapkan rububiyah dengan dalil maka 
telah menetapkan puncak tauhid. Kalau 





mereka telah bersaksi dengan tauhid ini 
dan mencurahkan segala upaya berarti dia 
telah mengorbankan dirinya dalam puncak 
tauhid! 

Karena, walaupun seseorang telah 
meyakini apa yang merupakan hak Allah вә 
berupa sifat-sifat-Nya dan menyucikannya 
dari yang disucikan dari-Nya serta meyakini 
bahwa Allah & pencipta segala sesuatu, dia 
belumlah dianggap sebagai muwahhid 
hingga bersaksi bahwa tidak ada 
sesembahan yang haq kecuali Allah & , 
meyakini bahwa Allah & satu-satunya 
yang berhak diibadahi, serta senantiasa 
beribadah hanya kepada Allah &. (Lihat 
Fathul Majid hal. 15-16) 


Kewajiban Pertama 

Beliau 4555 berkata: “Telah diketahui 
dengan pasti dalam agama rasul dan 
telah disepakati oleh umat, bahwa pokok 
Islam dan perkara pertama yang seorang 
diperintah dengannya adalah bersaksi tidak 
ada sesembahan yang haq selain Allah we 
dan Muhammad #£ adalah utusan-Nya. 
Dengan inilah seorang yang kafir menjadi 
muslim, musuh menjadi teman, orang yang 
halal darah dan hartanya menjadi terjaga....” 
(Lihat Fathul Majid hal. 73) 


Masi еза Syirik 

Beliau 25 berkata: “Syirik ada dua 
macam: syirik kes dan kecil. Barangsiapa 
bersih dari keduanya, maka wajib untuknya 
surga. Barangsiapa mati dengan membawa 
syirik besar (tidak bertaubat darinya. pent.) 
pasti masuk neraka.” (Lihat Taisir Al-'Azizil 
Hamid hal. 72) 


Tidak Boleh Meminta Pertolongan 
kepada Selain Allah w 

Para imam telah menegaskan —seperti 
Ahmad dan lainnya— bahwasanya tidak boleh 
meminta perlindungan kepada makhluk. Ini 
di antara perkara yang mereka jadikan dalil 
bahwa Al-Qur'an bukanlah makhluk. Mereka 
berkata: “Telah shahih dari Nabi &£ bahwa 
beliau minta perlindungan dengan kalimatullah 
dan beliau # memerintahkannya....” (Lihat 
Fathul Majid hal. 147) 


Bahaya Sikap Ghuluw (Berlebihan dalam 
Mengagungkan) 

Beliau 255 berkata: “Jika di zaman 
Rasulullah # ada orang-orang yang 
menisbatkan diri kepada Islam namun lepas 
darinya padahal telah melakukan ibadah 
yang besar, ketahuilah di zaman inipun ada 
orang yang menisbatkan dirinya kepada 
Islam dan As-Sunnah namun lepas dari 
Islam karena beberapa sebab. Di antaranya, 
ghuluw terhadap sebagian tokoh mereka. 
Bahkan ghuluw terhadap Ali bin Abu Thalib, 
bahkan kepada Al-Masih “за SE. Semua 
yang berbuat ghuluw kepada nabi atau 
orang shalih serta mempersembahkan 
kepadanya satu macam ibadah, seperti 
berkata: “Wahai sayidku fulan tolonglah aku”, 
“Hilangkanlah kesusahanku”, “Berilah rizki 
kepadaku”, atau “Aku dalam jaminanmu”, 
dan semisalnya, semua ini adalah kesyirikan 
dan kesesatan. Pelakunya diminta bertaubat. 
Jika tidak bertaubat maka dibunuh (oleh 
pemerintah muslim karena telah terjatuh 
dalam kemurtadan, pent.).” (Lihat Taisir 
Al-'Azizil Hamid hal. 182, Majmu’ 
Fatawa, 3/383) 


Hukum Membangun Masjid di atas 
Kuburan 

Beliau 2 berkata: “Adapun 
membangun masjid di atas kuburan, semua 
kelompok telah menegaskan larangannya 
dengan merujuk hadits-hadits yang shahih. 
Ulama mazhab Hambali dan selain mereka 
dari murid-murid Al-Imam Malik dan Al- 
Imam Asy-Syafi'i rahimahumullah juga 
menegaskan keharamannya.” 

Kemudian beliau berkata: “Masjid-masjid 
yang dibangun di atas kuburan para nabi dan 
orang shalih atau para raja dan selainnya 
harus dibersihkan dengan merobohkannya 
atau dengan cara lainnya. Ini, yang saya tahu, 
termasuk perkara yang tidak diperselisihkan 
kalangan para ulama yang terkenal.” (Igtidha 
Ash-Shirathil Mustagim) 

Mazhab Al-Imam Asy-Syafi'i 25 
dalam masalah ini: “Aku lebih cenderung 
kuburan tidak dibangun dan tidak dikapur 
(dicat).” Kemudian beliau membawakan 
hadits: “Rasulullah £ melarang kuburan 
dibangun atau dicat.” 
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Beliau 205 berkata: “Aku telah 
menyaksikan pemerintah menghancurkan 
bangunan yang dibangun di atas kuburan 
dan perbuatan tersebut tidak dicela para 
fuqaha ketika itu.” (Lihat Al-Umm) 

Ibnu Hajar Al-Haitami 4 berkata 
—beliau adalah seorang ulama mazhab 
Syafi'i-: “Wajib bersegera menghancurkan 
kuburan-kuburan yang dibangun dan dijadikan 
masjid serta menghancurkan kubah-kubah 
yang berada di atas kubur, karena hal itu 
lebih mengandung mudarat dari masjid 
dhirar. Karena hal itu dibangun di atas 
maksiat kepada Rasulullah #&, di mana 
beliau telah melarangnya dan memerintahkan 
menghancurkan kuburan-kuburan yang 
ditinggikan.” (Lihat Mukhalafah Ash- 
Shufiyah lil Imam Asy-Syafi'i hal. 67- 
70) 

Ibnul Qayyim 25 berkata: “Wajib 
merobohkan kubah-kubah yang dibangun di 
atas kuburan, karena telah dibangun di atas 
maksiat kepada Allah w.” (Lihat Fathul 
Majid hal. 214) 


Hukum Sembelihan untuk Selain Allah 
u 
Ketika menjelaskan ayat Allah is: 
le , 2 е 
АЙ ДЭ) аи» 
“Apa yang disembelih untuk selain 
nama Allah.” (Al-Bagarah: 173) 
Syaikhul Islam 454 berkata: “Yang 
tampak dari ayat di atas, apa yang disembelih 
untuk selain Allah & seperti dikatakan: 
sembelihan ini untuk ini. Jika ini yang 
dimaksudkan maka hukumnya sama saja 
baik dia lafadzkan atau tidak. Haramnya 
sembelihan seperti ini lebih jelas dari 
keharaman sembelihan untuk dimakan dan 
diucapkan ketika menyembelihnya dengan 
nama Al-Masih atau lainnya.” (Fathul 
Majid, hal. 127-128) 


Doa Ada Dua Macam: Doa Ibadah dan 
Doa Mas'alah (Permohonan) 

Syaikhul Islam 44 berkata: “Semua 
doa ibadah mengharuskan adanya doa 
permohonan, dan semua doa permohonan 
mengandung doa ibadah.” (Fathul Majid 
hal. 150) 
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Asy-Syaikh Sulaiman Alu Syaikh 
menerangkan: “Doa permohonan adalah 
meminta sesuatu yang bermanfaat bagi 
yang berdoa, baik untuk mendapatkan 
satu manfaat yang diinginkan atau untuk 
dihilangkan darinya kesusahan. Adapun doa 
ibadah adalah beribadah kepada Allah & 
dengan berbagai macam ibadah seperti shalat, 
sembelihan, nadzar, puasa, haji, dan lainnya 
dengan rasa takut dan harap, mengharap 
rahmat-Nya dan takut akan azab-Nya, 
walaupun tidak ada bentuk permintaan di 
dalamnya. Namun seseorang yang beribadah 
(tentunya) menginginkan surga dan dijauhkan 
dari neraka, sehingga hakikatnya dia seorang 
yang menginginkan sesuatu dan menjauhkan 
diri dari sesuatu. Jika telah jelas hal tersebut, 
maka ketahuilah para ulama telah ijma” 
bahwa barangsiapa memalingkan sesuatu 
dari dua macam doa ini kepada selain Allah 
w, maka dia adalah seorang yang musyrik.” 
(Taisir Al-'Azizil Hamid dengan ringkas, 
hal. 170 dan 181) 


Hukum Menetapkan Perantara dengan 
Bertagarub kepada-Nya 

Syaikhul Islam 44 berkata: “Barangsiapa 
membuat perantara antara dirinya dengan 
Allah & sehingga bertawakal dan berdoa 
serta memohon kepada perantara tersebut, 
maka dia telah kafir berdasarkan ijma'. 
Dinukil ijma’ ini oleh banyak ulama, di 
antara mereka Ibnu Muflih dalam Al-Furu?, 
penulis Al-Inshaf, penulis Al-Ghayah dan 
Al-Igna”, serta pensyarah selain mereka.” 
(Taisir Al-'Azizil Hamid hal. 182-183, 
lihat Fatawa Kubra) 

Asy-Syaikh Sulaiman berkata! “Itu 
adalah ijma’ yang shahih dan diketahui 
dalam syariat dengan pasti. Para ulama 
mazhab yang empat menegaskan dalam 
hukum murtad bahwa barangsiapa yang 
berbuat syirik berarti dia telah kafir.” (Taisir 
Al-'Azizil Hamid hal. 183) 


Mencium Tanah dan Membungkuk 
Ѕуаікһиі Islam 405 berkata: “Adapun 
mencium tanah, mengangkat kepala dan 
sejenisnya, layaknya gerakan sujud yang 
dilakukan di hadapan sebagian tokoh 
dan pemimpin, tidaklah diperbolehkan 


Bersambung ke hal 41 


Kedudukan АШМ Imi 
dalam Al-Qur'an dati As-Sunnah 





Al-Ustadz Abul 'Abbas Muhammad Ihsan 


Allah & dan Rasul-Nya #£ banyak 
menyebutkan keutamaan ilmu dan ahlul 
ilmi dalam Al-Qur'an dan As-Sunnah. Dan 
yang dimaksud dengan ilmu di sini adalah 
ilmu syar'i. 

Asy- Syaikh Muhammad bin Shalih Al- 
Utsaimin 45 berkata (Kitabul “Ilmi, hal. 
13): “Yang dimaksud dengan ilmu adalah 
ilmu yang Allah ве turunkan kepada Rasul- 
Nya #6, berupa bayyinah (penjelas) dan huda 
(petunjuk). Maka, ilmu yang mengandung 
pujian dan keutamaan adalah ilmu wahyu, 
ilmu yang Allah & turunkan. 

Nabi # bersabda: 


cal 8 Ду a да 
“Barangsiapa yang Allah w kehendaki 
kebaikan baginya, niscaya Allah & akan 
menfagihkan (menjadikan dia paham) akan 
agama.” (Muttafagun “alaih dari Mu'awiyah 
«5 ) 


fond 


| АШАЙ БТ а 85 A ЕТ 


1333 | 
д] 555 АР үк Er Kas NG ес 
213 Ьа isi 


“Dan sesungguhnya para ulama itu 
adalah pewaris para nabi. Dan sungguh 
para nabi tidaklah mewariskan dinar maupun 
dirham, hanya saja mereka mewariskan ilmu. 
Maka barangsiapa yang mengambilnya (ilmu 
tersebut) berarti dia telah mengambil bagian 
ilmu yang banyak.” (HR. Abu Dawud, 
At-Tirmidzi, dishahihkan oleh Al-Albani 
dalam Shahih Al-Jami” no. 6298 dari 
Abud Darda’ «5 

Asy- Syaikh | Muhammad bin Shalih Al- 
Utsaimin 4 berkata (Syarh Riyadhish 





Shalihin, 3/434): “Tidaklah mewarisi 
dari para nabi kecuali para ulama. Maka 
merekalah pewaris para nabi. Merekalah yang 
mewarisi, ilmu, amal dan tugas membimbing 
umat kepada syariat Allah w.” 

Oleh karena itu, termasuk perkara 


. yang sangat penting untuk kita ketahui 


dan pahami adalah manzilah (kedudukan) 
ahlul ilmi yang mulia di dalam Al-Qur'an 
dan As-Sunnah. Sehingga kita bisa beradab 
terhadap mereka, menghargai mereka dan 
menempatkan mereka pada kedudukannya. 
Itulah tanda barakahnya ilmu dan rasa syukur 
kita dengan masih banyaknya para ulama 
di zaman ini. 

Dari Abu Hurairah <5, dari Nabi 2, 
beliau bersabda: 


GAN SEA KN 
“Tidaklah bersyukur kepada Allah w, 
orang yang tidak bersyukur kepada manusia.” 
(HR. Abu Dawud dan At-Tirmidzi. Asy- 
Syaikh Muqbil 4 dalam Ash-Shahihul 
Musnad (2/338) berkata: Ini adalah hadits 
shahih menurut syarat Mean Dishahihkan 
juga oleh Al-Albani 35 dalam Ash- 
Shahihah no. 416, dara Al-Asy'ats bin 
Qais 4 


Di antara keutamaan ahlul ilmi adalah 
sebagaimana berikut: 

1. Ahlul ilmi adalah orang yang 
berkedudukan tinggi di dunia dan 
akhirat. 

Allah & berfirman: 
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“Allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman di antaramu dan orang-orang 
yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 
derajat.” (Al-Mujadilah: 11) 

Rasulullah #© bersabda: 

Hak ay ‚(55 G: 501 ү бу 

“Dia “(Allah ) akan meninggikan derajat 
suatu kaum dengan kitab ini, dan akan 
menghinakan dengannya pula kaum yang 
lain.” (HR. Muslim) 

Asy-Syaikh Abdurrahman As-Sa'di 
2565 berkata dalam tafsirnya: “Allah & 
akan mengangkat ahlul ilmi dan ahlul iman 
beberapa derajat, sesuai dengan apa yang 
Allah we khususkan kepada mereka (berupa 
ilmu dan iman).” 


2. Ahlul ilmi adalah ahlul khasyyah 
(orang-orang yang takut) dan ahlut 
tagwa (orang yang bertakwa). 

Allah ge berfirman: 


Кат 


BN е Ga II SELAI 


“Sesungguhnya yang takut kepada Allah 
di antara hamba-hamba-Nya, hanyalah 
ulama.” (Fathir: 28) 

Rasulullah #6 bersabda: 


е ‚2 gS i йу а SAI 2] An 
545 до 25515 ani 42 ЛЫ) 


Sani 

“Demi Allah, sesungguhnya aku adalah 
orang yang paling takut kepada Allah di 
antara kalian dan yang paling bertakwa 
kepada-Nya. Namun aku berpuasa dan 
berbuka, aku shalat malam dan aku tidur, dan 
akupun menikahi para wanita. Barangsiapa 
membenci sunnahku. dia bukan termasuk 
golonganku.” (Muttafaqun “alaih dari Anas 
bin Malik «5 ) 

Asy- Syaikh Abdurrahman As-Sa'di 
z5 berkata: “Setiap orang yang lebih 
berilmu tentang Allah #е , dialah orang yang 
lebih banyak takut kepada-Nya. Rasa takut 
kepada Allah @ tersebut mengharuskan 
dia menahan diri dari kemaksiatan dan 
mempersiapkan diri untuk bertemu dengan 
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Dzat yang dia takuti. Dan ayat ini adalah 
dalil yang menunjukkan keutamaan ilmu, 
karena ilmu itulah yang mendorong untuk 
takut kepada Allah w.” 

Al-Imam Ibnu Katsir 25 berkata: 
“Hanya saja yang takut kepada Allah #2 
dengan rasa takut yang sebenarnya, adalah 
para ulama yang mengenal Allah əs. 
Karena, tatkala semakin sempurna ma'rifah 
(pengenalan) terhadap Dzat Yang Maha 
Agung, Yang Maha Kuasa, Yang Maha 
Mengetahui, Yang Memiliki sifat-sifat yang 
sempurna dan nama-nama yang berada pada 
puncak kebaikan, maka rasa takut kepada- 
Nya pun semakin besar dan sempurna. 
Ahmad bin Shalih Al- Mishri meriwayatkan 
dari Ibnu Wahb, dari Malik 2585, dia berkata: 
“Sesungguhnya ilmu itu bukan dengan 
banyaknya riwayat. Hanya saja ilmu itu 
adalah nur (cahaya) yang Allah & masukkan 
ke dalam hati.” Ahmad bin Shalih berkata: 
"Maknanya, khasyah (rasa takut) itu tidak 
didapatkan dengan banyaknya riwayat. Hanya 
saja (yang menyebabkan khasyah) adalah 
ilmu yang Allah # wajibkan untuk diikuti, 
yaitu Al-Kitab dan As-Sunnah, serta apa 
yang datang dari para sahabat <, serta para 
imam kaum muslimin dari generasi setelah 
mereka. Maka hal ini tidak didapatkan kecuali 
dengan riwayat. Sehingga makna pernyataan 
Al-Imam Malik bahwa ilmu itu adalah nur 
(cahaya), maksudnya adalah pemahaman 
terhadap ilmu tersebut dan pengetahuan 
tentang makna-maknanya.” 


3. Ahlul ilmi adalah orang yang 
paling peduli terhadap umat. 
Allah g berfirman! 
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“Кати adalah umat yang terbaik yang 

dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada 

yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar, 

serta beriman kepada Allah.” (Ali “Imran: 
110) 


Dari Jabir bin Abdillah =, 
Rasulullah #® bersabda: 
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“Permisalanku dan permisalan kalian 
adalah seperti seseorang-yang menyalakan 
api, kemudian mulailah serangga kecil 
dan kupu-kupu menjatuhkan diri kepada 
api tersebut. Padahal orang itu senantiasa 
menghalau hewan-hewan itu darinya. Akupun 
menahan pinggang kalian dari api neraka 
dalam keadaan kalian berusaha melepaskan 
diri dari kedua tanganku.” (HR. Muslim) 

Yahya bin Mu'adz Ar-Razi 5 
berkata (Mukhtashar Nashihat Ahlil 
Hadits, hal. 168): “Para ulama itu lebih 
belas kasihan terhadap umat Muhammad 
#© daripada bapak-bapak dan ibu-ibu 
mereka.” Ditanyakan kepadanya: “Bagaimana 
demikian?” Dia menjawab: “Bapak-bapak 
dan ibu-ibu mereka menjaga mereka dari 
api di dunia, sedangkan para ulama menjaga 
mereka dari api di akhirat.” 

Al-Hasan Al-Bashri 4М® berkata: 
“Kalau tidak ada para ulama, sungguh umat 
manusia akan menjadi seperti binatang. 4 

Al-Imam Ahmad bin Hanbal 44 berkata 
dalam kitabnya Ar-Radd “ala Zanadigah 
wal Jahmiyyah: “Segala puji bagi Allah, 
yang telah menjadikan pada setiap masa 
yang kosong dari para rasul, segolongan 
ahlul ilmi yang masih tersisa. Mengajak 
orang yang tersesat kepada petunjuk, dalam 
keadaan sabar terhadap gangguan mereka. 
berusaha menghidupkan orang-orang yang 
тай! dan menjadikan orang-orang yang buta 
(hatinya) bisa melihat kebenaran dengan 
nur dari Allah W. Betapa banyak orang 
yang telah dibinasakan oleh Iblis (dengan 
syubhat dan syahwat), namun sungguh 
mereka berhasil menghidupkannya (dengan 
Al-Kitab dan As-Sunnah). Betapa banyak 
orang yang tersesat, mereka beri petunjuk. 
Duhai, alangkah bagusnya kepedulian ulama 
terhadap umat. Namun, alangkah jeleknya 
sikap mereka terhadap ahlul ilmi.” 


4. Asingnya ahlul ilmi di kalangan 
umat merupakan alamat kebinasaan 


umat. 

Dari Abdullah bin “Amr bin Al-'Ash 
сё, dia berkata: Aku mendengar Rasulullah 
#6 bersabda: 
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“Sesungguhnya Allah tidak akan mencabut 
ilmu dari umat manusia dengan sekali cabut. 
Akan tetapi Dia akan mencabut ilmu dengan 
mewafatkan para ulama. Sehingga bila Dia 
tidak menyisakan seorang alim pun (sampai) 
umat manusia menjadikan orang-orang 
bodoh sebagai pemimpin mereka. Maka 
mereka (para pemimpin itu) ditanya, lalu 
berfatwa tanpa ilmu. Maka mereka sesat dan 
menyesatkan.” (Muttafaqun “alaih) 

Asy- Syaikh Muhammad bin Shalih Al- 
Utsaimin 44 berkata (Syarh Riyadhish 
Shalihin, 3/438): “Tatkala hal tersebut 
terjadi, Islam hakiki yang terbangun di 
atas Al-Kitab dan As-Sunnah tidak akan 
didapatkan, karena para ahlinya sungguh 
telah diwafatkan.” 


5. Ahlul ilmi adalah ahlul bashirah 
(orang yang memiliki ilmu yang mantap), 
sehingga mampu mengetahui akan 
terjadinya fitnah di awal mula munculnya 
fitnah. 

Asy-Syaikh Muhammad Al-Imam 
berkata dalam Tahdzirul Basyar (hal. 
29-30): “Ketahuilah, orang yang paling 
mampu mengetahui kejelekan dari awal 
munculnya adalah para pewaris nabi, yakni 
para ulama yang beramal dengan dua wahyu 
(Al-Kitab dan As-Sunnah), dan benar-benar 
paham terhadap keduanya.” 

Allah g mengabarkan tentang perbuatan 
Qarun yang melampaui batas dan umat 
pada masa itu terfitnah dengannya. Allah 
we sebutkan pula bagaimana sikap ahlul 
ilmi terhadap hal itu. 
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1 Yakni mati hatinya, disebabkan terjatuh dalam kesyirikan, bid'ah, dan kemaksiatan. -pen 
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“Maka keluarlah Qarun kepada лайлы 
dalam kemegahannya. Berkatalah orang- 
orang yang menghendaki kehidupan dunia: 
“Moga-moga kiranya kita mempunyai seperti 
apa yang telah diberikan kepada @arun, 
sesungguhnya ia benar-benar mempunyai 
keberuntungan yang besar'.” (Al-@ashash: 
79) 

Ini adalah sikap kebanyakan orang, 
yaitu berangan-angan memiliki harta yang 
banyak seperti Qarun. Adapun sikap ahlul 
ilmi, Allah & kisahkan: 
ái ыў Hg AS Gi Sat IG 
NI чн ELS 5.2; PDA AA aa 

(к) ула 

“Berkatalah orang-orang yang 
dianugerahi ilmu! “Kecelakaan yang besarlah 
bagimu, pahala Allah adalah lebih baik bagi 
orang-orang yang beriman dan beramal 
shalih, dan tidak diperoleh pahala itu 
kecuali oleh orang-orang yang sabar'.” 
(Al-Gashash: 80) 

Tatkala Allah we benamkan Qarun 
berikut hartanya ke dalam bumi, barulah 
berubah sikap mayoritas umat tersebut. 

Oleh karena itu, Al-Hasan Al-Bashri 2515 
berkata: “Apabila fitnah itu baru muncul, para 
ulama mengetahuinya. Ketika fitnah itu telah 
berlalu, barulah umat menyadarinya.” 

Sesungguhnya umat bisa mengetahui 
fitnah di awal munculnya, apabila mereka 
kembali (bertanya) kepada para ulama, 
bukan bertanya kepada orang menyerupai 
mereka. Perhatikanlah sikap para tabi'in 
ketika muncul fitnah Qadariyyah. Mereka 
bertanya kepada para sahabat 4 yang 
masih hidup pada masa itu, seperti Ibnu 
“Abbas ês, Ibnu “Umar «gs, dan lainnya. 
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6. Ahlul ilmi adalah rujukan umat 
dan pembimbing mereka ke jalan yang 
benar. 

Allah & berfirman: 

ar 
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“Maka tanyakanlah olehmu kepada 
orang-orang yang berilmu, jika kamu tiada 


mengetahui.” (Al-Anbiya': 7) 
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“Dan apabila datang kepada mereka 
suatu berita tentang keamanan ataupun 
ketakutan, mereka lalu menyiarkannya. 
Kalaulah mereka menyerahkannya kepada 
Rasul dan Ulil Amri di antara mereka, 
tentulah orang-orang yang ingin mengetahui 
kebenarannya (akan dapat) mengetahuinya 
dari mereka (Rasul dan Ulil Amri). Kalau 
tidaklah karena karunia dan rahmat Allah 
kepada kamu, tentulah kamu mengikuti setan, 
kecuali sebagian kecil saja (di antaramu).” 
(An-Nisa ': 83) 

Asy-Syaikh Abdurrahman As-Sa'di 
215 berkata dalam tafsirnya: 

“Ini adalah pelajaran adab dari Allah 
es bagi hamba-hamba-Nya tentang sikap 
dan perbuatan mereka yang tidak pantas. 
Seharusnya, apabila datang kepada mereka 
berita penting yang terkait dengan kepentingan 
umat, seperti berita keamanan dan hal-hal 
yang menggembirakan orang-orang yang 
beriman, atau berita yang mengkhawatirkan/ 
menakutkan, yang di dalamnya ada musibah 
yang menimpa sebagian mereka, hendaknya 
mereka memperjelas terlebih dahulu akan 
kebenarannya dan tidak tergesa-gesa 
menyebarkannya. Namun hendaknya mereka 
mengembalikan hal itu kepada Rasul #6 
(semasa beliau masih hidup) dan kepada ulil 
amri, yaitu orang yang ahli berpendapat, ahli 
nasihat, yang berakal (para ulama). Mereka 
adalah orang-orang yang paham terhadap 
berbagai permasalahan dan memahami 
sisi-sisi kebaikannya bagi umat, sekaligus 
mengetahui hal-hal yang tidak bermanfaat 
bagi mereka. 

Apabila mereka melihat sisi kebaikan, 
motivasi yang baik bagi orang-orang yang 
beriman dan menggembirakan mereka 
bila berita tersebut disebarkan, atau akan 
menumbuhkan kewaspadaan mereka 


terhadap musuh-musuhnya, tentu mereka 
akan menyebarkannya (atau memerintahkan 
untuk menyebarkan). 

Apabila mereka melihat (disebarkannya 
berita tersebut) tidak mengandung kebaikan, 
atau dampak negatifnya lebih besar, maka 
mereka tidak akan menyebarkannya.” 

Karena demikian agung dan mulianya 
kedudukan ahlul ilmi —yaitu para ulama— 
menurut Al-Qur'an dan As-Sunnah, 
sudah semestinya umat menghormati 
dan memuliakan mereka. Juga kembali 
kepada mereka dalam menghadapi berbagai 
problematika, mempelajari agama ini dengan 
bimbingan mereka, khususnya di masa yang 
penuh dengan fitnah ini. Tidak ada jalan 
yang selamat kecuali kita merujuk kepada 
ahlul ilmi. 

Asy-Syaikh Muhammad Al-Imam 
berkata dalam At-Tanbihul Hasan (hal. 
33): “Mereka (para ulama) adalah orang- 
orang yang senantiasa berusaha menghadang 
dakwah ke arah bid'ah dan pemikiran- 
pemikiran yang menyimpang. Mereka adalah 





orang-orang yang selalu menyampaikan 
kebenaran yang ada dalam Al-Qur'an dan 
As-Sunnah, yang mana generasi salafush 
shalih berjalan di atasnya. Adapun orang 
yang tidak mau merujuk kepada mereka, 
maka: 

1. Mungkin dia adalah orang yang 
mengatakan bahwa semuanya itu baik. 
Maksudnya, Ahlus Sunnah, ahlul bid'ah, 
hizbiyyun (orang yang fanatik terhadap 
golongannya) adalah sama. Sehingga, 
hakikatnya dia menyamakan antara yang 
hag dengan yang batil. 

2. Atau mungkin dia adalah orang yang 
berusaha menggiring umat kepada salah satu 
kelompok bid'ah atau hizbiyyah. Sekaligus 
berusaha memerangi dakwah yang hag. Dia 
berjalan dalam perkara tersebut sebagaimana 
yang diinginkan oleh induknya.? 

Adapun orang yang kembali kepada 
ahlul ilmi, para ulama ahlul hadits, maka 
dia akan selamat dengan pertolongan Allah 
W, insya Allah. 

Wallahu a'lam. 


2 Seperti Sururiyyah, Guthbiyyah, dan yang lainnya, yang induknya adalah Ikhwanul Muslimin. 








Pandangan pa Islam... 


Sambungan dari hal 36 


(dalam syariat,-pent.). Bahkan tidak boleh 
membungkuk seperti keadaan гики”. Sebagian 
sahabat berkata kepada Nabi #: “Seorang 
bertemu dengan temarinya, apakah (perlu) 
membungkuk-kepadanya?” Beliau berkata: 
“Jangan.” (Majmu' Fatawa, 1/3 72) 
Beliau berkata juga: “Membungkuk 
ketika: memberi penghormatan kepada 
orang lain: termasuk hal yang dilarang. 
Sebagaimana: dalarn riwayat. At-Tirmidzi 
dari Nabi 3%, mereka berkata kepada beliau 
#6: “Seseorang bertemu dengan temannya, 
apakah (perlu) membungkuk kepadanya?” 
Beliau berkata: “Jangan.” 
_ _ Juga karena ruku” dan sujud tidak 
boleh dilakukan" kecuali urituk Allah e, 
walaupun . dalam: syariat selain kita adalah 
bentuk penghormatan, sebagaimana dalam 
kisah Yusuf SE: 


“Merekapun merebahkan diri. seraya 
sujud kepadanya dan berkata! Wahai bapakku, 
ий adalah takwil mimpiku аши” (Yusuf: 
100) 

Akan tetapi dalam syariat kita. tidak 
dibolehkan sujud kecuali kepada Allah: es... 
(Majmu' Fatawa, 1/377) 

Demikianlah -sekelumit pandangan- 
pandangan seorang alim Ahlus Sunnah, 
yang kemudian ucapan-ucapan. beliau ini 
dijabarkan oleh pera ulama Ahlus Sunnah 
setelah beliau 45%. Semoga apa: yang | kami 
paparkan. ini bermanfaat; bagi kita Semua. 
Amin. 
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Al-Ustadz Abu Muhammad Harits 


Setahun setelah perjanjian Hudaibiyah, Rasulullah #£ berangkat menunaikan umrah, di 
bulan Dzul @a'dah sambil menggiring 70 ekor binatang kurban. 


Sesampainya di Ya'juj beliau mulai 
masuk Makkah dengan senjata pengembara, 
dan mengutus Ja'far bin Abi Thalib <5 
untuk melamar Maimunah bin Al-Harits Al- 
'Amiriyah к= yang menyerahkan urusannya 
а Al-Abbas bin “Abdul Muththalib 

#3, Kemudian “Abbas menikahkannya 
dan Rasulullah #8. 

Setiba di Makkah, beliau &£ perintahkan 
kepada para sahabat agar membuka bahu- 
bahu mereka dan berlari kecil ketika thawaf. 
Ini dimaksudkan agar kaum musyrikin melihat 
ketabahan dan kekuatan kaum muslimin. 
Al-Imam Ahmad 4 meriwayatkan dari 
Ibnu “Abbas sês: 
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Rasulullah &£ dan para sahabatnya tiba 
dalam keadaan penyakit demam Yatsrib 
(Madinah) telah melemahkan mereka. Dia 
berkata: “Orang-orang musyrikin mengatakan: 
“Sesungguhnya akan datang kepada kalian satu 
kaum yang telah dibuat lemah oleh demam.' 





1 Sudut sebelum Hajar Aswad dan sudut Hajar Aswad itu sendiri. 
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Dia berkata! “Maka Allah tampakkan kepada 
Nabi # pembicaraan mereka. Lalu beliau 
perintahkan kepada para sahabatnya agar 
melakukan ramal (jalan cepat), sementara 
kaum musyrikin duduk di arah al-hijr (tembok 
setengah lingkaran) sambil memandangi 
kaum muslimin. Maka kaum muslimin pun 
melakukan ramal (jalan dengan cepat) dan 
berjalan biasa di antara dua rukun' tersebut. 
Dia berkata: “Orang-orang musyrikin itu 
berkata: Mereka ini yang kalian sangka 
bahwa panas telah membuat mereka lemah, 
(ternyata) mereka ini lebih kuat dari ini 
dan ini'.” 

Penduduk Makkah, tua muda, besar 
kecil, pria dan wanita berdiri mengamati 
Rasulullah # dan para sahabatnya yang 
sedang thawaf di Ka'bah. Sementara itu, 
“Abdullah bin Rawahah berjalan di depan 
Rasulullah #& dengan bersenandung: 

Berilah dia jalan, wahai anak-anak 
kafir 

Ar-Rahman telah menurunkan dalam 
wahyu (yang diturunkan-Nya) 

Pada lembaran-lembaran yang dibacakan 
kepada Rasul-Nya 

Wahai Rabbku, sungguh aku beriman 
dengan ucapannya 

Sungguh aku melihat al-hag dalam 
menerimanya 

Hari ini kami pukul kamu atas 
takwilnya 

Dengan pukulan yang menghilangkan 
ujung kepala dari tempatnya 

(pukulan yang) membuat lupa kekasih 
dari kekasihnya 





Sementara, beberapa tokoh musyrikin 
sengaja menghilang, tidak suka melihat 
Rasulullah #, di samping menyimpan 
dendam dan kejengkelan. 

Rasulullah # kemudian menetap di 
Makkah selama tiga hari sesuai perjanjian 
yang telah disepakati. 

Pagi-pagi, di hari keempat, datanglah 
Suhail bin “Amr dan Huwaithib bin “Abdul 
“Uzza. Ketika itu Rasulullah % tengah 
bermajelis dengan beberapa orang Anshar, 
termasuk Sa'd bin “Ubadah. Kemudian 
Huwaithib berteriak mengingatkan beliau 
agar keluar dari kota Makkah saat itu juga. 
Sa'd bin “Ubadah tidak dapat menahan diri 
balas membentak: “Kau dusta, tidak ada lagi 
ibumu. Ini bukan tanahmu dan bukan pula 
tanah bapak moyangmu. Demi Allah, kami 
tidak akan keluar.” 

Rasulullah # memanggil Huwaithib dan 
Suhail agar ikut serta dalam acara walimahan 
beliau itu. Tapi mereka tetap bersikeras agar 
beliau keluar dari Makkah saat itu juga sesuai 
dengan kesepakatan. 

Rasulullah #& memerintahkan Abu Rafi” 
menyerukan agar berangkat. Beliaupun 
berangkat kemudian singgah di lembah 
Sarif dan membangun mahligai bersama 
Maimunah di sana. 


Perbedaan Pendapat Para Ulama 

Di antara para ulama ada yang 
berpendapat bahwa Rasulullah # menikahi 
Maimunah dalam keadaan beliau sedang 
ihram, dan masuk kepadanya dalam keadaan 
sudah halal. Demikian diriwayatkan oleh 
Al-Bukhari (7/392) dan Muslim (no. 
1410). Adapun yang berpendapat seperti 
ini adalah Ibnu “Abbas =%5. 

Ibnul Qayyim 2555 menjelaskan bahwa 
pernyataan tersebut termasuk hal-hal 
yang disanggah dari beberapa pendapat 
beliau. Sa'id bin Al-Musayyab 35 sendiri 
mengatakan: “Ibnu “Abbas keliru (dalam 
hal ini) meskipun Maimunah adalah bibi 
beliau (saudara perempuan ibunya, Ummul 
Fadhl s ). Padahal tidaklah Rasulullah &£ 


menikahi Maimunah s melainkan sesudah 
beliau dalam keadaan halal (tidak berihram). 
Demikian ditegaskan oleh Al-Bukhari.” 

Maimunah ws sendiri dalam riwayat 
Muslim (no. 1411) menyatakan: “Rasulullah 
# menikahi saya dalam keadaan kami berdua 
sudah halal (tidak ihram) di Sarif.” 

Shahih pula diriwayatkan dari Abu 
Rafi’ bahwa dia menyatakan: “Rasulullah # 
menikahi Maimunah dalam keadaan beliau 
halal (tidak berihram), dan membangun 
mahligai bersamanya dalam keadaan halal. 
Sedangkan saya ketika itu adalah utusan di 
antara keduanya.” 

Ibnul Qayyim 2525 telah menyebutkan 
beberapa pendapat tersebut. Yang paling 
kuat adalah apa yang disebutkan sendiri oleh 
Maimunah sebagai pelaku dari peristiwa 
tersebut. Jelas dia lebih mengetahui keadaan 
dirinya. Wallahu a'lam. 

Mereka juga berselisih, tentang 
penamaan umrah ini. Apakah dia dinamakan 
“Umratul Qadha’ karena umrah ini adalah 
gadha (ganti) dari umrah yang sebelumnya 
mereka terhalang mengerjakannya (dalam 
peristiwa Hudaibiyah)? Ataukah dinamakan 
demikian karena berasal dari al-mugaadhaah 
(kesepakatan)? 

Al-Imam Malik, Asy-Syafi'i, dan jumhur 
rahimahumullah berpendapat yang kedua, 
karena beliau melakukan kesepakatan dengan 
Quraisy pada peristiwa Hudaibiyah. Sehingga 
yang dimaksud dengan gadha di sini adalah 
keputusan yang jatuh terhadapnya suatu 
ketetapan hukum, bukan sebagai ganti (gadha) 
dari umrah yang beliau dihalangi darinya. 
Sebab, umrah yang terhalang itu tidak rusak 
sehingga harus diganti. Wallahu a'lam. 


Meninggalkan Makkah 
Ketika hendak keluar dari kota Makkah, 
putri Hamzah bin “Abdul Muththalib mengejar 
beliau. Lalu dia digamit oleh “Ali bin Abi 
Thalib £& dan berkata kepada Fathimah: 
“Ambillah anak pamanmu ini.” Fathimahpun 

segera menggendongnya. 
Sesudah itu, “Ali, Ja'far, dan Zaid 
Bersambung ke hal 48 


2 Pernyataan Sa'id bin Al-Musayyab ini menurut pentahgig Zadul Ma'ad terdapat pada Abu Dawud (no. 1845) dan Al-Baihaqi. 

3 HR. Abu Dawud (no. 1843), Ibnu Majah (no. 1964), dan Ahrnad (6/333, 335). 

4 HR. Ahmad (6/393), At-Tirmidzi (по. 841), dan katanya: “Ini hadits hasan. Kami tidak tahu ada seorangpun yang rnenyebutkan 
sanadnya selain Hammad bin Zaid, dari Mathar A-Warrag. Sedangkan Mathar tidak dapat dijadikan hujjah haditsnya.” 
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Hidayah Mendatangkan Hida 


endatangkan 


wd 


Kesesatan Ment 


Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah 


Terulang-ulang dalam Al-Qur'an 
dijadikannya amalan yang ada pada qalbu 
dan anggota badan sebagai sebab hidayah atau 
sebab kesesatan. Sehingga pada qalbu dan 
anggota badan ini terdapat amalan-amalan 
yang membuahkan datangnya petunjuk, 
layaknya hubungan sebab dan musababnya. 
Demikian pula kesesatan. 

Amal kebaikan membuahkan hidayah. 
Seiring bertambahnya amal kebaikan maka 
hidayah pun akan meningkat. Sementara 
amal kejahatan sebaliknya. Hal itu karena 
Allah & mencintai amal kebaikan sehingga 
memberikan balasan atasnya dengan hidayah 
dan keberuntungan, serta membenci amal 
kejahatan dan membalasinya dengan kesesatan 
dan kesengsaraan. 

Allah & mencintai kebaikan dan 
mencintai para pemeluknya sehingga 
mendekatkan qalbu mereka kepada-Nya 
seukuran kebaikan yang mereka lakukan. 
Allah ве juga membenci kejahatan dan 
para pemeluknya sehingga menjauhkan 
qalbu mereka dari-Nya seukuran dengan 
kejahatan yang melekat pada dirinya. Yang 
mendasari prinsip ini di antaranya firman 
Allah w: 


Pei 
“Alif Laam Miim. Kitab (Al-Qur'an) ini 
tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi 
mereka yang bertakwa.” (Al-Baqarah: 1- 
2) 
Ayat ini mengandung dua hal: 
Pertama, bahwa Allah & memberikan 


petunjuk kepada orang yang menjauhi apa 
yang dibenci Allah & sebelum turunnya Al- 
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ah 


Kesesatan 


Qur'an. Karena manusia dengan keragaman 
agama dan ajaran mereka, sesungguhnya 
telah menetap pada diri mereka bahwa 
Allah & membenci kezaliman, perbuatan- 
perbuatan keji, kerusakan di muka bumi, 
serta membenci pelakunya, dan mencintai 
keadilan, kebaikan, kedermawanan, kejujuran, 
perbaikan di muka bumi serta mencintai 
pelakunya. Sehingga ketika turun Al-Qur'an, 
Allah & memberikan pahala kepada para 
pemeluk kebaikan dengan memberikan 
taufik-Nya kepada mereka untuk beriman 
kepada Al-Qur'an sebagai balasan atas 
kebaikan dan ketaatan mereka. Dan Allah 
@ biarkan para pelaku kejahatan, kekejian, 
dan kezaliman sehingga terhalangi antara 
mereka dan petunjuk Al-Qur'an. 

Kedua, bahwa bila seorang hamba 
beriman kepada Al-Qur'an serta mendapat 
petunjuk darinya secara global dan menerima 
perintah-perintahnya serta membenarkan 
berita-beritanya, maka itu menjadi sebab 
hidayah yang lain yang ia dapatkan secara 
lebih rinci. Karena hidayah itu tidak ada 
habisnya sampai manapun seorang hamba 
dalam hidayah, di atas hidayahnya ada 
hidayah yang lain. Setiap kali seorang hamba 
bertakwa kepada Rabbnya maka dalam 
kadar itu hidayahnya meningkat kepada 
hidayah yang lain- Maka dia tetap berada 
pada tambahan hidayah selama berada pada 
takwa yang bertambah, dan setiap kali ia 
melewatkan bagian dari takwa maka akan 
terlewatkan pula hidayah yang seukuran 
dengannya. Sehingga setiap bertambah 
takwa bertambah hidayahnya dan setiap 
bertambah hidayahnya bertambah pula 
takwanya. Allah We berfirman: 





э» С г ЖАЛ зе ш A ш <; 
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в. 


а 
“Sesungguhnya telah datang kepadamu 
cahaya dari Allah, dan kitab yang menerangkan. 
Dengan kitab itulah Allah menunjuki orang- 
orang yang mengikuti keridhaan-Nya ke 
jalan keselamatan, dan (dengan kitab itu 
pula) Allah mengeluarkan orang-orang 
itu dari gelap gulita kepada cahaya yang 
terang benderang dengan seizin-Nya, dan 
menunjuki mereka ke jalan yang lurus.” 
(Al-Ma'idah: 15-16) 


La сул 


“Allah menarik kepada agama itu 
orang yang dikehendaki-Nya dan memberi 
petunjuk kepada (agama)-Nya orang yang 
kembali (kepada-Nya).” (Asy-Syura: 13) 


452 
ОЛА x 


“Orang yang takut (kepada Allah) akan 
mendapat pelajaran.” лал) 10) 


Ta 


“Tidak ada yang Maa mui peringatan, 
kecuali orang-orang yang kembali.” (Ghafir: 
13) 

Hek SA Gan Ny 
pa АЎ, 
(ЄН (бә 

“Sesungguhnya orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amal-amal shalih, 
mereka diberi petunjuk oleh Rabb mereka 
karena keimanannya.” (Yunus: 9) 

Allah & beri petunjuk mereka untuk 
beriman dahulu. Maka ketika mereka beriman, 
Allah & beri hidayah lagi untuk beriman 
lagi, hidayah setelah hidayah yang lain. Yang 
semacam ini adalah firman Allah ge: 


> A 
ые á 
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“Dan Allah akan menambah petunjuk 
kepada mereka yang telah mendapat 


Aa ” (Maryam: 76) 
„53 2254 к a He 


45 > 

“Hai orang-orang yang beriman, jika 
kamu bertakwa kepada Allah, niscaya Dia 
akan memberikan kepadamu furqan.” (Al- 
Anfal: 29) 

Termasuk dari furqan (pembeda) 
adalah cahaya yang Allah as berikan, yang 
dengannya mereka dapat membedakan antara 
kebenaran dan kebatilan. Termasuk furgan 
juga adalah kemenangan dan kemuliaan 
yang dengannya mereka dapat menegakkan 
kebenaran serta menghancurkan kebatilan. 
Allah & berfirman: 


TA А“ 
(5) с де WIS NG < > 3 5) 
ТОЧ о pada yang demikian 
itu benar-benar terdapat tanda (kekuasaan 
Allah) bagi setiap hamba yang kembali 
(kepada-Nya).” (Saba': 9) 


э SAA z 
(0 о 55а 4 

“Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda-tanda kekuasaan 
Allah bagi setiap orang yang sabar lagi 
bersyukur.” (Saba': 19) 

Ayat itu terdapat dalam surat Lugman, 
Ibrahim, Saba’, dan Asy-Syura. Allah 8% 
beritakan tentang ayat-ayat-Nya yang dapat 
disaksikan bahwa itu hanya bermanfaat 
untuk orang yang sabar dan bersyukur, 
sebagaimana Allah te beritakan bahwa ayat- 
ayat imaniah Qur'aniah hanya bermanfaat 
untuk orang yang bertakwa, takut, dan selalu 
bertaubat, serta orang yang tujuannya adalah 
mengikuti keridhaan-Nya. Dan bahwa yang 
dapat mengingatnya adalah yang takut 
kepada-Nya: 


YO BAE tO 


Den 


“Thaha. Kami tidak menurunkan Al- 
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Qur'an ini kepadamu agar kamu menjadi 
susah: tetapi sebagai peringatan bagi orang 
yang takut (kepada Allah).” (Thaha: 1- 
3) 

Dan Allah & berfirman tentang hari 
kiamat: 


(а 50522109) 

“Kamu hanyalah pemberi peringatan 
bagi siapa yang takut kepadanya (hari 
berbangkit).” (An-Nazi'at: 45) 

Adapun orang yang tidak beriman 
dengan adanya kiamat, tidak mengharapnya, 
dan tidak takut kepadanya, maka tidak akan 
bermanfaat untuknya ayat kauniyah maupun 
ayat Our'aniah. Oleh karenanya, tatkala Allah 
#2 menyebutkan dalam surat Hud tentang 
hukuman atas umat-umat yang mendustakan 
para rasul dan apa yang menimpa mereka 
di dunia berupa kehinaan, setelahnya Allah 
в& mengatakan: 

Eh gd one he LG АЕ 
УАЙ О0о SETAN А5 зо) 

“Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat pelajaran bagi orang- 
orang yang takut kepada azab akhirat.” 
(Hud: 103) 

Allah ge beritakan bahwa pada hukuman 
Allah & terhadap para pendusta ada 
ibrah bagi orang yang takut terhadap azab 
akhirat. 

Adapun orang yang tidak beriman 
terhadap adanya siksa dan tidak takut 
darinya maka hal itu tidak akan menjadi ibrah 
baginya. Bila mendengar tentangnya, ia akan 
mengatakan: masih saja di alam semesta 
ini ada kebaikan, kejelekan, kenikmatan, 
kemiskinan, kebahagiaan, dan kesengsaraan 
(yakni hal yang biasa). Bahkan terkadang 
menyandarkan kejadian-kejadian itu sebagai 
peristiwa alam semata. 

Sabar dan syukur itu menjadi sebab 
seseorang bisa mendapat manfaat dari 
ayat-ayat. Karena iman itu terbangun di 
atas sabar dan syukur. Setengahnya sabar 
dan setengah yang lain syukur. Seukuran 
sabar dan syukurnya, muncul kekuatan 
imannya. 

Yang dapat mengambil manfaat dari 
ayat-ayat Allah & hanyalah yang beriman 
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kepada Allah & dan ayat-ayat-Nya. Dan 
imannya tidak akan sempurna kecuali dengan 
sabar dan syukur. Puncak syukur adalah 
tauhid, sedangkan puncak sabar adalah tidak 
menuruti hawa nafsu. Sehingga jika seseorang 
itu musyrik dan mengikuti hawa nafsu berarti 
dia tidak bersabar dan tidak bersyukur. 
Walhasil, ayat-ayat tidak akan bermanfaat 
baginya dan tidak akan berpengaruh dalam 
menumbuhkan iman kepadanya. 

Adapun masalah berikutnya yaitu bahwa 
kejahatan, kesombongan, kedustaan, itu 
mengakibatkan kesesatan, maka keterangan 
semacam ini juga banyak dalam Al-Qur'an. 
Semacam firman Allah ts: 


“Dengan perumpamaan itu banyak 
orang yang disesatkan Allah, dan dengan 
perumpamaan itu (pula) banyak orang yang 
diberi-Nya petunjuk. Dan tidak ada yang 
disesatkan Allah kecuali orang-orang yang 
fasik, (yaitu) orang-orang yang melanggar 
perjanjian Allah sesudah perjanjian itu teguh, 
dan memutuskan apa yang diperintahkan Allah 
(kepada mereka) untuk menghubungkannya 
dan membuat kerusakan di muka bumi. 
Mereka itulah orang-orang yang rugi.” 
(Al-Bagarah: 26-27) 


LAMPAR Arrr С Stass 2 ял 
(WR ДЫ; лор AT 05 
“Dan Allah menyesatkan orang-orang 


yang zalim dan berbuat apa yang Dia 
kehendaki.” (Ibrahim: 27) 


= E aT”, rah DIr g R == 
Pa Б; сэй 3 КИЗ 
“Maka mengapa kamu (terpecah) 
menjadi dua golongan dalam (menghadapi) 
orang-orang munafik, padahal Allah telah 
membalikkan mereka kepada kekafiran, 
disebabkan usaha mereka sendiri?” (An- 
Nisa’: 88) 
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Жек Pa 27551 PETES 
СУ со 3 A a eG 
13 2 
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“Dan mereka berkata! “Hati kami 
tertutup.' Tetapi sebenarnya Allah telah 
mengutuk mereka karena keingkaran mereka, 
maka sedikit sekali mereka yang beriman.” 
(Al-Bagarah: 88) 


PAS ARIS А; AL, 
1 з” > > > А 
GJ 4 pangan Sa 

“Dan (begitu pula) Kami memalingkan 
hati dan penglihatan mereka seperti mereka 
belum pernah beriman kepadanya (Al-Qur'an) 
pada permulaannya, dan Kami biarkan 
mereka bergelimang dalam kesesatannya 
yang sangat.” (Al-An'am: 110) 

Allah & beritakan bahwa Dia menghukum 
mereka karena mereka menyingkir dari iman 
ketika iman datang kepada mereka, dalam 
keadaan mereka mengetahuinya namun justru 
berpaling darinya. Allah & menghukum 
mereka dengan membalikkan qalbu dan 
pandangan mereka serta menghalangi antara 


mereka dan iman, sebagaimana firman 
Allah w: 


GL JEI 4 а gah эй ш 
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WADA 

“Hai orang-orang yang beriman, 
penuhilah seruan Allah dan seruan Rasul 
apabila Rasul menyeru kamu kepada suatu 
yang memberi kehidupan kepada kamu, 
dan ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah 
membatasi antara manusia dan hatinya.” 
(Al-Anfal: 24) 

Allah & memerintahkan mereka untuk 
menyambut Allah & dan Rasul-nya ketika 
menyeru mereka kepada sesuatu yang 
menghidupkan galbu dan arwah mereka. 
Kemudian Allah te memperingatkan mereka 
dari keengganan mereka untuk menyambut, 
yang mana hal itu menjadi sebab munculnya 
penghalang antara mereka dengan iman. 

Allah @ berfirman: 


a E ar ce М 4 ү К 4 
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“Maka tatkala mereka berpaling п 
kebenaran), Allah memalingkan hati mereka; 
dan Allah tiada memberi petunjuk kepada 
kaum yang fasik.” (Ash-Shaff: 5) 


Pena 
“Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya 
apa yang selalu mereka usahakan itu menutup 
hati mereka.” (Al-Muthaffifin: 14) 
Allah we kabarkan bahwa perbuatan 
mereka menyebabkan tertutupnya qalbu 
mereka dan menghalangi antara mereka 
dengan iman kepada ayat-ayat Allah ts, 
sehingga merekapun menyebut ayat Allah 
#x hanya sebagai “cerita-cerita orang 
dahulu”. 
Allah & juga berfirman tentang orang 
munafik: 


Ж СУ Ah 


247 1 д A3 

“Mereka telah lupa kepada “Alah, maka 
Allah melupakan mereka.” (At-Taubah: 
67) 

Allah & memberikan balasan kepada 
mereka karena mereka melupakan Allah 
es sehingga Allah & melupakan mereka 
dan membiarkan mereka tidak mendapat 
petunjuk dan rahmat. Allah & pun 
memberitakan bahwa Dia membuat mereka 
lupa sehingga mereka tidak mencari sesuatu 
untuk menyempurnakan diri mereka dengan 
ilmu yang bermanfaat dan amal yang shalih. 
Keduanya adalah petunjuk dan agama 
yang benar. Sehingga Allah в membuat 
mereka lupa untuk mencari hal itu, untuk 
mencintainya, mengetahuinya, bersemangat 
untuk mendapatkannya, sebagai hukuman 
karena mereka melupakan Allah ts. 

Allah & berfirman tentang mereka: 
£ see 7 
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“МегеКа To orang-orang yang diundi 
mati hati mereka oleh Allah dan mengikuti 
hawa nafsu mereka. Dan orang-orang 
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yang mendapat petunjuk Allah menambah 
petunjuk kepada mereka dan memberikan 
kepada mereka (balasan) ketakwaannya.” 
(Muhammad: 16-17) 

Allah & memadukan untuk mereka 
antara mengikuti hawa nafsu dan kesesatan, 
yang kesesatan itu sesungguhnya adalah 


“Umratul Qadha’ 


Sambungan dari hal 43 


berselisih tentang siapa yang berhak.mengurus 
anak perempuan tersebut. 

“Ali berkata! “Aku-lebih berhak karena 
dia anak perempuan pamanku.” 

Ja'far berkata: “Dia putri pamanku, 
khalah (saudara. perempuan ibu)nya adalah 
istriku,” | 

Zaid mengatakan: “Dia putri 
saudaraku.” 

Melihat ini, Rasulullah # memutuskan 
bahwa anak perempuan tersebut diasuh oleh 
khalah-nya. Beliau bersabda: 


БЕР 
“Khalah itu sama. kedudukannya dengan 


ibu, 
“Beliau. berkata kepada “Ali: 
Sia Giy eka SSI 
“Engkau bagian dariku dan aku bagian 
darimu.” 
Sedangkan kepada Ja'far beliau 
katakan: 
+ pa Ga KR OA 
2 -9 с ТУК 
“Engkau menyerupaiku dalam 
perawakan/penampilan dan akhlak.” 
Dan kepada Zaid, beliau berkata: 


” 


A ES 





5 HR. Al Bukhari (7/385, 390) dan Abu Dawud (no. 2278). 
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buah dan akibatnya, sebagaimana Allah 
w memadukan dalam diri orang-orang 
yang mendapat hidayah antara ketakwaan 
dan hidayah. 

(diterjemahkan dan diringkas dari kitab 
Al-Fawa'id karya Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah 
hal. 145-149, oleh Qomar Suaidi) 








“Engkau adalah saudara dan maula 
kami.” 

Dari kejadian ini, ulama menyimpulkan 
bahwa khalah (saudara perempuan ibu) harus 
didahulukan dalam pengasuhan dari semua 
kerabat sesudah kedua ibu bapak. 

Ibnu Katsir 41 dalam Sirah-nya 
menceritakan bahwa (peristiwa) umrah inilah 
yang dipaparkan oleh Allah & dalam Kitab- 
Nya yang mulia, dalam firman-Nya: 


srg 
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СТ 1 > 4 ie, РЕР 74 ‚е 
ӘЙЕ naa М А5 ы (ОЙ ШИ 
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sal Ab Аз Gp Ezpain De 
DE Den 
“Sesungguhnya Allah akan membuktikan 
kepada Rasul-Nya tentang kebenaran 
mimpinya dengan sebenarnya (yaitu) bahwa 
sesungguhnya kamu pasti akan memasuki 
Masjidil Haram, insya Allah dalam keadaan 
aman, dengan mencukur rambut kepala dan 
mengguntingnya, sedang kamu tidak merasa 


takut. Maka Allah mengetahui apa yang 


tiada kamu ketahui dan Dia memberikan 
sebelum itu kemenangan yang dekat.” (Al- 
Fath: 27) 

Wallahu a'lam. 


PA Seputar 
AR Hukum Islam 


Waktu- waktu 


yang Terlarang 
untuk Shalat 


Al-Ustadz Abu Ishaq Muslim Al-Atsari 





‘Uqbah bin “Amir s berkata: 
PERLET SS дд 5% 
SI AAN О ДЕШН Мз ES 
Já Si БЫ aa ЕУ 25 


ФУУ NAN HS без) к 
“Ada tiga waktu di mana Nabi #8 
melarang kami untuk melaksanakan shalat 
di tiga waktu tersebut atau menguburkan 
jenazah kami, yaitu ketika matahari terbit 
sampai tinggi, ketika seseorang berdiri di 
tengah hari saat matahari berada tinggi di 
tengah langit (tidak ada bayangan di timur 
dan di barat) sampai matahari tergelincir dan 
ketika matahari miring hendak tenggelam 
sampai benar-benar tenggelam.” (HR. 
Muslim no. 1926) 

Dalam hadits di atas kita pahami ada 
tiga waktu yang terlarang bagi kita untuk 
melaksanakan shalat di waktu tersebut, 
yaitu: 

1. Ketika matahari terbit sampai 
tinggi 

2. Saat matahari di tengah langit, 
ketika tidak ada bayangan benda di timur 
dan di barat 

3. Ketika matahari hendak tenggelam 
sampai benar-benar tenggelam 


Dalam hadits Abu Sa'id Al-Khudri <5 
disebutkan, termasuk waktu yang dilarang 
untuk shalat adalah setelah shalat subuh 
sampai matahari tinggi dan setelah shalat 
ashar sampai matahari tenggelam. Rasulullah 
#6 bersabda: 


Yg GAN SF STAN AN SN 
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“Tidak ada А setelah subuh sampai 
matahari tinggi dan tidak ada shalat setelah 
ashar sampai matahari tenggelam.” (HR. 
Al-Bukhari no. 586 dan Muslim no. 
1920) 

Adapun sebab dilarangnya shalat di tiga 
waktu di atas (pada hadits “Uqbah bin “Amir 
&5 ) disebutkan dalam hadits berikut ini: 

“Amr bin “Abasah & mengabarkan 
tentang pertemuannya dengan Nabi # di 
Madinah setelah sebelumnya ia pernah 
bertemu dengan beliau ketika masih bermukim 
di Makkah. Saat bertemu di Madinah ini, 
“Amr bertanya kepada beliau tentang shalat 
maka beliau memberi Pieper; 
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“Kerjakanlah shalat subuh kemudian 
tahanlah dari mengerjakan shalat ketika 
matahari terbit sampai tinggi karena matahari 
terbit di antara dua tanduk setan dan 
ketika itu orang-orang kafir sujud kepada 
matahari. Kemudian shalatlah karena shalat 
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itu disaksikan dihadiri (oleh para malaikat) 
hingga tombak tidak memiliki bayangan, 
kemudian tahanlah dari mengerjakan shalat 
karena ketika itu neraka Jahannam 
dinyalakan / dibakar dengan nyala yang 
sangat. Apabila telah datang bayangan 
(yang jatuh ke arah timur/fsaat matahari 
zawal) shalatlah karena shalat itu disaksikan 
dihadiri (oleh para malaikat) hingga engkau 
mengerjakan shalat ashar (terus boleh 
mengerjakan shalat sampai selesai shalat ashar, 
pent.), kemudian tahanlah dari mengerjakan 
shalat hingga matahari tenggelam karena 
matahari tenggelam di antara dua 
tanduk syaitan dan ketika itu orang- 
orang kafir sujud kepada matahari.” 
(HR. Muslim no. 1927) 

Al-Imam An Nawawi & berkata, 
“Umat sepakat tentang dibencinya shalat 
yang dikerjakan tanpa sebab pada waktu- 
waktu terlarang tersebut. Mereka juga sepakat 
bolehnya mengerjakan shalat fardhu yang 
ditunaikan pada waktu-waktu terlarang 
tersebut. Adapun untuk shalat nawafil (shalat 
sunnah) yang dikerjakan karena ada sebab, 
mereka berbeda pendapat. Seperti shalat 
tahiyatul masjid, sujud tilawah dan sujud 
syukur, shalat id, shalat kusuf (gerhana), 
shalat jenazah dan menggadha shalat yang 
luput dikerjakan. Mazhab Asy-Syafi'i dan 
satu kelompok membolehkan semua itu 
tanpa ada karahah (kemakruhan). Mazhab 
Abu Hanifah dan yang lainnya memandang 
semuanya masuk ke dalam larangan karena 
keumuman hadits- hadits yang melarang. 
Al-Imam Asy-Syafi'i 455 dan orang-orang 
yang sependapat dengannya berargumen 
bahwa telah tsabit (shahih) dari perbuatan 
Nabi # bahwa beliau menggadha shalat 
sunnah yang mengikuti shalat zuhur setelah 
shalat ashar“. Ini jelas menunjukkan tentang 
bolehnya menggadha shalat sunnah yang 
luput dikerjakan pada waktunya. Tentunya 
kebolehan untuk mengerjakan shalat sunnah 
yang memang pada waktunya lebih utama 
lagi. Dan mengerjakan shalat faridhah (wajib) 


1 Ummu Salamah к berkata: 


yang digadha karena luput dari waktunya 
lebih utama lagi. Termasuk dalam kebolehan 
ini adalah shalat yang dikerjakan karena ada 
sebab.” (Al-Minhaj, 6/351) 

Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-Asgalani 4% 
berkata setelah membawakan ucapan Al- 
Imam An-Nawawi 24 di atas, “Penukilan 
ijma’ dan kesepakatan oleh Al-Imam Nawawi 
perlu dikomentari. Karena, selain beliau 
telah menghikayatkan dari sekelompok salaf 
tentang bolehnya shalat di waktu-waktu 
terlarang secara mutlak sementara hadits- 
hadits yang melarang tersebut mansukh 
(dihapus hukumnya) —menurut pendapat 
Dawud dan selainnya dari ahlu zahir, dan 
ini yang dipastikan oleh Ibnu Hazm 45 — 
ada pula penghikayatan dari kelompok Jang 
lain tentang larangan secara mutlak dalam 
seluruh shalat. Didapatkan adanya berita 
yang shahih dari Abu Bakrah dan Ka'b bin 
Ujrah tentang larangan mengerjakan shalat 
fardhu pada waktu-waktu terlarang ini. Ulama 
yang lainnya menghikayatkan adanya ijma' 
tentang bolehnya shalat jenazah di waktu- 
waktu yang makruh. Namun pendapat ini 
perlu dikomentari dengan penjelasan yang 
akan datang pada babnya. Ibnu Hazm 2% 
dan selainnya ketika menyatakan mansukh- 
nya hadits yang menyebutkan waktu-waktu 
terlarang shalat, mereka bersandar dengan 
hadits: 


a 


“Siapa yang mendapati satu rakaat subuh 
sebelum matahari terbit maka hendaklah ia 
mengerjakan rakaat yang berikutnya.” 

Maka ini menunjukkan bolehnya shalat 
pada waktu-waktu yang dilarang. 

Namun yang lainnya mengatakan, 
“Pengkhususan (takhshish) lebih utama 
daripada menganggap adanya naskh. Sehingga 
pelarangan ini dibawa kepada pemahaman 
bahwa yang dilarang adalah shalat yang 
dikerjakan tanpa adanya sebab. Adapun 


Нече у дё) а in BEAN [5 


“Nabi ЖЕ shalat dua rakaat setelah ashar dan mengatakan, “Orang-orang dari Abdul Gais menyibukkan aku dari mengerjakan 
shalat sunnah dua raka'at setelah гиһиг.” (HR. Al-Bukhari secara mu'allag dalam Shahih-nya, kitab Mawagitush Shalah, bab 


Ma Yushalla ba'dal 'Ashri minal Fawait wa Nahwiha) 
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shalat yang memiliki sebab maka dikhususkan 
dari pelarangan (yakni boleh dilakukan di 
waktu-waktu terlarang, pent.) dalam rangka 
menggabungkan di antara dalil-dalil yang 
ada.” (Fathul Bari, 2/78) 

Penulis Taisirul “Allam Syarhu 
“Umdatil Ahkam berkata, “Ulama berbeda 
pendapat tentang shalat di waktu-waktu 
terlarang. Jumhur ulama berpandangan 
dibencinya mengerjakan shalat di waktu 
tersebut. Mereka berdalil dengan hadits-hadits 
yang shahih ini dan selainnya. Zahiriyah 
berpandangan bolehnya shalat di waktu 
tersebut. Adapun hadits-hadits yang melarang, 
mereka mengatakannya mansukh. Namun 
semua hadits yang mereka anggap mansukh, 
ulama menjadikannya termasuk bab membawa 
nash yang muthlag kepada yang mugayyad, 
atau membangun yang khusus di atas yang 
umum. Tidak perlu menghukumi mansukh 
kecuali bila nash-nash tersebut tidak mungkin 
dikumpulkan/digabungkan. Sementara nash- 
nash dalam masalah ini mungkin bahkan 
mudah dikumpulkan. 

Kemudian ulama berbeda pendapat 
lagi, shalat apa sajakah yang dilarang untuk 
dikerjakan di waktu-waktu tersebut? 

Hanafiyyah, Malikiyyah, dan Hanabilah 
berpandangan yang dilarang adalah seluruh 
shalat sunnah kecuali dua rakaat thawaf. 
Mereka berdalil dengan keumuman larangan 
yang disebutkan dalam hadits-hadits. 

Asy-Syafi'iyyah dan satu riwayat dari 
Al-Imam Ahmad, serta pendapat yang 
dipilih oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 
dan sekelompok muridnya, yang dilarang 
adalah shalat-shalat sunnah yang dikerjakan 
tanpa sebab. Adapun yang memiliki sebab 
seperti shalat tahiyatul masjid bagi orang 
yang masuk masjid, shalat sunnah dua rakaat 
setelah wudhu, maka dibolehkan ketika ada 
sebabnya di waktu apa saja. Dalil mereka 
dalam hal ini adalah hadits-hadits khusus 
yang menyebutkan tentang shalat-shalat ini 
sebagai pengkhususan bagi hadits-hadits 
yang berisi pelarangan secara umum”. 

Dengan pendapat ini terkumpullah 
dalil-dalil seluruhnya dan bisa diamalkan 
seluruh hadits dari dua pihak yang berbeda 
pendapat. 





Kemudian ulama berbeda pendapat 
lagi, apakah larangan yang ada dimulai 
pada waktu subuh dari mulai terbitnya fajar 
kedua atau dimulai dari pengerjaan shalat 
subuhnya? 

Hanafiyyah berpendapat pelarangan 
dimulai dari waktu terbitnya fajar kedua. 
Pendapat ini juga masyhur dari mazhab 
Hanabilah. Mereka berdalil dengan beberapa 
hadits di antaranya hadits yang diriwayatkan 
Ashabus Sunan Al-Arba'ah (penulis kitab 
Sunan yang empat) dari Ibnu “Umar ws, 
“Bahwasanya Nabi # bersabda: 

E E о) 

“Tidak ada shalat setelah fajar kecuali 
dua sujud (shalat dua rakaat).” 

Hadits ini menunjukkan haramnya 
mengerjakan shalat sunnah setelah terbitnya 
fajar kecuali dua rakaat qabliyah fajar. Karena 
yang dimaukan dari penafian (peniadaan 
dalam hadits di atas dengan lafadz: “Tidak 
ada shalat....”-pent.) adalah pelarangan. 
Mayoritas ulama berpendapat larangan dimulai 
dari selesai pelaksanaan shalat fajar (yakni 
tidak ada shalat sunnah yang dikerjakan 
setelah mengerjakan shalat fajar/subuh, 
pent.) bukan dimulai dari terbitnya fajar. 
Mereka berdalil dengan beberapa hadits 
di antaranya hadits yang diriwayatkan Al- 
Bukhari dari Abu Sa'id 2: 


уд) a AS у 2 2А; 52 У 
“Tidak ada shalat setelah shalat fajar 
sampai matahari terbit.” 
Juga hadits yang diriwayatkan Al- 
Bukhari dari “Umar ibnul Khaththab &5, 
bahwasanya Nabi #6 bersabda: 


PAN ДЫШ ed NS 

“Tidak ada shalat setelah shalat fajar 
sampai matahari terbit.” 

Juga hadits-hadits selainnya yang 
banyak lagi shahih. 

Adapun hadits yang dijadikan dalil 
oleh kelompok pertama, ada magal (masih 
diperbincangkan). Tidak bisa dihadapkan 
dengan semisal hadits-hadits ini.” (Taisirul 
“Allam, 1/129) 

Wallahu ta'ala a'lam bish-shawab. 


2 Pendapat inilah yang rajih menurut penulis. Wallahu ta'ala a'lam bish-shawab. 
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Al-Ustadz Оотаг, ZA 


Salah satu Asma'ul Husna adalah « 
(Al-Hakim). Artinya, Yang memiliki TEA 
yang tinggi dalam penciptaan-Nya dan 
perintah-perintah-Nya, Yang memperbagus 
seluruh makhluk-Nya. Sebagaimana firman- 


Nya: 
к 
(2) 5535 24 


“Dan siapakah yang lebih baik н 
daripada Allah bagi kaum yang yakin?” 
(Al-Ma'idah: 50) 

Maka, Allah Wœ tidak akan 
menciptakan sesuatu yang sia-sia dan 
tidak akan mensyariatkan sesuatu yang 
tiada manfaatnya. 

Artinya juga adalah Yang memiliki 
hukum di dunia dan akhirat. Milik-Nyalah 
tiga macam hukum yang tidak seorangpun 
menyertai-Nya. Dialah yang menghukumi di 
antara hamba-Nya, dalam (1) syariat-Nya, 
(2) tagdir-Nya, dan (3) pembalasan-Nya. 
Hikmah artinya meletakkan sesuatu pada 
tempatnya. (Tafsir As-Sa'di, hal. 917) 

Allah & berfirman: 

PES 


Oasi AAA 
“Bukankah Allah adalah hakim yang 
seadil-adilnya?” (At-Tin: 8) 
Fasi sis 
“Dan Dia adalah Hakim yang sebaik- 
baiknya.” (Yusuf: 80) 


Dalam hadits dari Mush'ab bin Sa'd, 
dari ayahnya, dia berkata: 


KERANG PRA Sa AS 


r 


Кера Ае KA wrr 
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So Jaa GES 
“Seorang Arab badui datang kepada 
Rasulullah #6 lalu berkata: “Ajarkan 
kepadaku sebuah ucapan yang aku bisa 
mengamalkannya.” Maka Nabi & berkata: 
“Ucapkanlah: 
о a) Pa 425 у 21 У 
жу Ай Sa E аш; 
m; ila al У D NG 


“Tiada ilah yang benar kecuali Allah 
satu-satu-Nya, tiada sekutu bagi-Nya Allah 
Maha Besar dengan sebesar-besarnya, Maha 
Suci Allah Rabb sekalian alam, tiada daya 
untuk memindah dari suatu keadaan kepada 
keadaan lain serta tiada kekuatan kecuali 
dengan pertolongan Allah Yang Maha Perkasa 
dan Maha Memiliki Hikmah.’ Maka Arab 
badui tadi mengatakan: “Ucapan-ucapan itu 
untuk Rabb-ku. Lantas apa yang untukku?” 
Nabi &£ mengatakan: “Ucapkanlah: 


Jan 


SISI AK 

“Ya Allah, ampunilah aku, kasihilah 

aku, berikan petunjuk kepadaku dan berikan 

rizki kepadaku'.” (Shahih, HR. Muslim, 
4/2074) 





Asy-Syaikh Abdurrahman As-Sa'di 


45 mengatakan: “Hikmah Allah & ada 
dua macam: 

Pertama, hikmah dalam penciptaan-Nya. 
Karena sesungguhnya Allah & menciptakan 
makhluk-Nya dengan benar dan mengandung 
kebenaran. Allah & menciptakan makhluk 
seluruhnya dengan sebaik-baik aturan. Allah 
ве juga mengaturnya dengan aturan yang 
paling sempurna. Kepada setiap makhluk 
Allah g berikan pula postur yang sesuai 
dengannya. Bahkan Allah & memberikan 
bentuk masing-masing kepada setiap bagian 
dari bagian-bagian makhluk dan setiap 
anggota tubuh dari makhluk itu. Sehingga 
setiap orang tidak 
akan melihat pada 
ciptaan-Nya ada 
kekurangan atau 
cacat. 

Seandainya 
seluruh makhluk dari 
awal hingga akhir 
bersatu padu untuk 
mengusulkan suatu 
bentuk penciptaan 
seperti ciptaan 
Allah в atau 
yang mendekati 
ketetapan Allah g 
pada makhluk-Nya 
berupa keindahan 
dan keteraturan, maka mereka tidak akan 
mampu. Darimana mereka akan mampu 
melakukannya, meski sedikit saja? 

Cukuplah bagi para ahli hikmah atau para 
cendekiawan untuk mengetahui banyak hal 
dari hikmah-hikmah Allah & dan melihat 
sebagian keindahan dan ketelitian yang ada 
padanya. Ini merupakan suatu hal yang 
sangat diketahui secara pasti, berdasarkan 
apa yang diketahui dari keagungan-Nya dan 
kesempurnaan sifat-sifat-Nya. Juga dengan 
menelusuri hikmah-hikmah-Nya dalam 
penciptaan dan perintah-perintah-Nya. 

Allah & juga telah menantang hamba- 
hamba-Nya untuk memerhatikan serta 
berulangkali melihat dan memerhatikan lagi: 
Apakah mereka mendapati pada makhluk- 
Nya ada kekurangan dan cacat, dan bahwa 


PERINTAFI-PERINTAH DAN. LARANGAN-. 
:NYA MENCAKUP' HIKMAH, MASLAHAT DAN. 
PERBAIKAN TERTINGGI DI. DUNIA DAN 
AKHIRAT: KARENA SESUNGGUHNYA ALLAH 

Es TIDAKLAH MEMERINTAHKAN. KECUALI 
SESUATU YANG MASLAHATNYA MURNI: 
(TIDAK-MENGANDUNG,MAFSADAH) ATAU 
LEBIH BESAR. (DARI MAFSADAHNYA).. DAN 
TIDAKLAH АШАН e: MELARANG KECUALI 
SESWATU YANG MAFSADAH (KERUSAKAN)NYA 
MURNISATA LEBIH BESAR (DARI 
MASLAHATNYA), 


pandangan mereka tentu akan kembali dalam 
keadaan lemah untuk mengkritik sedikit saja 
dari makhluk-Nya. 

Kedua, hikmah dalam syariat dan 
perintah-Nya. Sesungguhnya Allah ш 
meletakkan syariat-syariat dan menurunkan 
kitab-kitab, mengutus para rasul agar 
mereka memperkenalkan Allah & kepada 
hamba-hamba-Nya dan agar hamba- 
hamba beribadah kepada-Nya. Hikmah 
mana lagi yang lebih agung darinya? Dan 
keutamaan serta kemuliaan apa yang lebih 
besar darinya? Sesungguhnya mengenal 
Allah dan beribadah kepada-Nya tanpa 
mempersekutukan-Nya serta mengikhlaskan 
amal kepada- 
Nya, memuji-Nya, 
bersyukur kepada- 
Nya, menyanjung- 
Nya, itu merupakan 
karunia-Nya yang 
terbesar kepada 
hamba-hamba- 
Nya secara mutlak. 
Keutamaan yang 
terbesar bagi orang 
yang Allah & beri 
karunia kepadanya 
dan kebahagiaan 
yang sempurna bagi 
galbu dan arwah. 
Sebagaimana hal itu 
juga merupakan satu-satunya jalan menuju 
kebahagiaan yang abadi dan kenikmatan yang 
kekal. Kalaulah tidak ada dalam syariat-Nya 
dan perintah-Nya kecuali hikmah yang agung 
ini —yang mana hal itu merupakan asal usul 
segala kebaikan dan kenikmatan yang paling 
sempurna, karenanyalah diciptakan makhluk 
dan (karenanya) berhak mendapatkan 
pembalasan, (bahkan karenanya juga) 
diciptakan al-jannah (surga) dan an-nar 
(neraka)- maka itu sudah cukup. 

Demikianlah. Padahal syariat dan agama- 
Nya mencakup segala kebaikan. Berita-berita- 
Nya memenuhi galbu dengan ilmu, yakin, dan 
iman. Dengan itulah galbu menjadi istigamah 
dan selamat dari penyelewengan. Juga 
membuahkan segala akhlak yang indah, amal 
shalih, petunjuk, dan bimbingan. Perintah- 
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perintah dan larangan-Nya mencakup 
hikmah, maslahat dan perbaikan tertinggi 
di dunia dan akhirat. Karena sesungguhnya 
Allah & tidaklah memerintahkan kecuali 
sesuatu yang maslahatnya murni (tidak 
mengandung mafsadah) atau lebih besar 
(dari mafsadahnya). Dan tidaklah Allah We 
melarang kecuali sesuatu yang mafsadah 
(kerusakan)nya murni atau lebih besar (dari 
maslahatnya). 

Di antara hikmah syariat Islam di samping 
itu adalah sebagai maslahat terbesar bagi 
galbu, akhlak, dan arnal serta istigamah dalam 
jalan yang lurus, hal itu juga maslahat terbesar 
bagi (urusan) dunia. Sehingga urusan dunia 
tidak akan menjadi 


tidak mampu untuk menghalau kejahatan 
yang muncul. Bahkan sekali-kali mereka 
tidak akan mampu, selama mereka tetap 
dalam keadaan semacam itu. 

Oleh karenanya, di antara hikmah-Nya, 
bahwa apa yang dibawa oleh Nabi Muhammad 
Ж berupa agama dan Al-Qur'an adalah 
bukti terbesar atas kebenaran (kenabian)nya 
dan kebenaran apa yang dibawanya, karena 
(syariatnya) tertata dan sempurna. Sehingga 
sebuah kebaikan tidak akan menjadi baik 
kecuali dengannya. (Dinukil dari Syarh Al- 
@ashidah An-Nuniyah karya Muhammad 
Khalil Harras: 2/84-86) 

Asy-Syaikh Muhammad Khalil Al-Harras 

juga menyebutkan 


baik dengan kebaikan 
yang hakiki, kecuali 
dengan agama yang 
haq, yang dibawa 
oleh Nabi Muhammad 
#5. Ini perkara yang 
bisa dirasakan dan 
disaksikan oleh setiap 
orang yang berakal. 
Karena sesungguhnya 
umat Muhammad # 
tatkala menegakkan 
agama ini, baik pokok 
maupun cabangnya, 
juga seluruh petunjuk 
dan bimbingannya, 
maka keadaan 
mereka akan sangat 
baik dan mapan. 
Tapi tatkala mereka 
melenceng darinya, 
banyak meninggalkan 
petunjuknya, serta 
tidak mengambil 
bimbingannya yang 
luhur, maka urusan 


SEHINGGA URUSAN DUNIA.TIDAK AKAN 
MENJADI BAIK DENGAN KEBAIKAN YANG 
HAKIKI, KECUALI DENGAN AGAMA 
YANG HAQ, YANG “DIBAWA OLEH NABI 
MUHAMMAD $. INI PERKARA YANG 
BISA DIRASAKAN DAN :DISAKSIKAN OLEH 
SETIAP ORANG. YANG:BERAKAL. KARENA 
SESUNGGUHNYA-UMAT MUHAMMAD $ 
TATKALA MENEGAKKAN AGAMA INI, BAIK 
POKOK-MAUPUN CABANGNYA, JUGA 
SELURUH PETUNJUK-DAN BIMBINGANNYA, 
MAKA KEADAAN MEREKA AKAN SANGAT 
:BAIK DAN MAPAN. TAPI TATKALA 
:MEREKA MELENCENG DARINYA, BANYAK 
MENINGGALKAN PETUNJUKNYA, SERTA 
TIDAK MENGAMBIL BIMBINGANNYA YANG 
LUHUR, MAKA URUSAN DUNIA MEREKA 
KACAU-SEBAGAIMANA KACAUNYA 
AGAMA MEREKA. 


makna lain, yaitu: 
“Al-Hakiim 
bermakna Al-Haakim, 
yang berarti Yang 
memiliki hukum yakni 
yang menetapkan 
sesuatu bahwa ini 
harus demikian 
atau tidak demikian. 
Atau bermakna 
Al-Muhkim, yakni 
Yang mengokohkan 
sesuatu.” (Syarh 
Al-@Gashidah An- 
Nuniyah karya 
Muhammad Khalil 
Harras, 2/81) 


Buah Mengimani 
Nama Al-Hakim 

Di antara buah 
mengimani nama ini 
adalah bahwa kita 
harus mensyukuri 
nikmat Allah 82, yang 
memberikan hidayah 


dunia mereka kacau sebagaimana kacaunya 
agama mereka. 

Demikian pula lihatlah umat-umat lain 
yang kekuatan, kemajuan dan peradabannya 
telah mencapai tingkat tinggi. Namun 
ketika kosong dari roh agama, rahmat dan 
keadilannya, maka mudaratnya lebih besar 
dari manfaatnya. Kejelekannya lebih besar 
dari kebaikannya. Ilmuwan serta politikus 
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kepada kita untuk menjalankan agama ini. 
Karena ternyata seluruh ajarannya penuh 
dengan hikmah. Juga kita harus bersyukur 
dan sabar terhadap semua ketentuan Allah 
вә, karena semua ketentuannya juga 
penuh dengan hikmah. Sebagaimana juga 
membuahkan ketundukan kita kepada Allah 
вә, karena kita semua berada di bawah 
hukum-Nya. Wallahu a'lam bish-shawab. 








Zakat Uang 


Apakah uang yang dimiliki oleh seorang muslim/ muslimah dikenai kewajiban. 
zakat? Dan bagaimana menghitung zakatnya? 


Dijawab oleh Al-Ustadz Abu Abdillah Muhammad As-Sarbini Al-Makassari 


Alhamdulillah wabihi nasta'in ‘аја umur 
ad-dunya waddin, wash-shalatu was-salamu 
“ala rasulihi al-amin wa “ala alihi wa ashhabihi 
ajma'in. 

Para ulama telah berbicara dalam 
masalah ini dan terjadi perbedaan jjtihad 
di antara mereka. Ada dua pendapat dalam 
hal ini: 

1. Tidak ada kewajiban zakat pada 
uang yang dimiliki oleh seseorang kecuali 
jika diniatkan untuk modal dagang. Jika 
diperuntukkan sebagai uang nafkah atau 
disiapkan untuk pernikahan, atau yang 
semisalnya maka tidak ada zakatnya. 

2. Zakat uang wajib hukumnya pada 
setiap uang yang dikumpulkan oleh 
seseorang dari hasil keuntungan usaha dagang 
atau hasil sewa rumah atau hasil gaji atau 
yang semacamnya, dengan syarat uang itu 
mencapai nishab' dan sempurna haul ? yang 
harus dilewatinya. Tidak ada bedanya dalam 
hal ini apakah uang yang dikumpulkan itu 
diniatkan untuk modal usaha dagang atau 
untuk nafkah atau untuk pernikahan, atau 


tujuan lainnya. Dalilnya adalah keumuman 
firman Allah ws: 


32506 55 marai 
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“Hendaklah engkau (wahai Muhammad) 
mengambil zakat dari harta-harta mereka 
yang dengannya engkau membersihkan 
mereka dari dosa dan memperbaiki keadaan 
mereka, serta bershalawatlah untuk mereka.” 
(At-Taubah: 103) 

Demikian pula keumuman sabda 
Rasulullah # kepada Mu'adz bin Jabal 
«5 saat beliau mengutusnya ke negeri 
Yaman: 


LAN 


+ 


сы 3 o А1 ыз 
Е 33 S3 5 Fe SEA 1 с 525 

w kepada mereka bahwasanya 
Allah ts telah mewajibkan atas mereka zakat 


pada harta-harta yang mereka miliki yang 
diambil dari orang-orang kaya mereka dan 





* Nishab adalah kadar/nilai tertentu yang ditetapkan dalam syariat apabila harta yang dimiliki oleh seseorang mencapai nilai 
tersebut. Maka harta itu terkena kewajiban zakat. (pen) 

2 Haul adalah masa satu tahun yang harus dilewati oleh nishab harta tertentu tanpa berkurang sedikitpun dari nishab sampai 
akhir tahun. Rasulullah 3 bersabda: 


Ji el 052 2-43 45 98 


“Barangsiapa menghasilkan harta maka tidak ada kewajiban zakat pada harta itu hingga berlalu atasnya waktu satu tahun." 
Hadits ini diriwayatkan oleh beberapa sahabat dan pada setiap riwayat tersebut ada kelemahan, namun gabungan seluruh 
riwayat tersebut saling menguatkan sehingga merupakan hujjah. Bahkan А. “Albani menyatakan bahwa ada satu jalan riwayat 
yang shahih sehingga beliau menshahihkan hadits ini. Ibnu Qudamah 05 5 berkata dalam Al-Mughni (2/392): “Kami tidak 
mengetahui adanya khilaf dalam hal ini.” 

Lihat pula: Majmu' Fatawa (25/14). (pen) 

Perhitungan haul ini menurut tahun Hijriah dan bulan Gamariah yang jumlahnya 12 (duabelas) bulan, dari Muharram sampai 
Dzulhijjah. Bukan menurut tahun Masehi dan bulan-bulan selain bulan Оатапаһ. Lihat Al-Muhalla (no. 670), Fatawa Al-Lajnah 
Ad-Da'imah (9/200). (pen) 
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dibagikan kepada orang-orang fakir mereka.” 
(HR. Al-Bukhari no. 1158 dan Muslim 
по. 19 dari Ibnu “Abbas ss) 

Uang termasuk dalam keumuman harta 
benda yang terkena kewajiban zakat, karena 
uang dengan berbagai jenis mata uang 
yang ada pada masa ini dan mendominasi 
muamalah kaum muslimin, menggantikan 
posisi emas (dinar) dan perak (dirham) yang 
dipungut zakatnya pada masa Rasulullah 
#£. Uang sebagai 
pengganti emas 
(dinar) dan perak 
(dirham) menjadi 
tolok ukur dalam 
menilai harga suatu 
barang sebagaimana 
halnya dinar dan 
dirham pada masa 


ZAKAT UANG WAJIB HUKUMNYA PADA. 
SETIAP UANG YANG DIKUMPULKAN'OLEH 85 gram emas 
SESEORANG DARI HASIL KEUNTUNGAN 
USAHA DAGANG: ATAU HASIL SEWA 
RUMAH ATAU-HASIL GAJI ATAU YANG 


Al-'Adni. 

Oleh karena uang dengan berbagai jenis 
mata uang yang ada merupakan pengganti 
emas (dinar) dan perak (dirham), maka 
dipersyaratkan tercapainya nishab yang harus 
melewati haul untuk kemudian dikeluarkan 
zakatnya di akhir tahun sebagaimana halnya 
zakat emas (dinar) dan perak (dirham). 
Nishabnya adalah salah satu dari nishab emas 
(dinar) dan perak (dirham). Nishab emas 
(dinar) adalah 20 
dinar yang beratnya 
20 mitsqaľ, yaitu 


murni.” Nishab 
perak (dirham) 
adalah 200 dirham 
yang beratnya 140 
mitsgal”, yaitu 


itü: SEMACAMNYA,-DENGAN SYARAT UANG ITU 595 gram perak 


Yang benar 
adalah pendapat 


MENCAPAI NISHAB “DAN SEMPURNAMMAUL иті. 


Jika seseorang 


YANG, HARUS DILEWATINYA. TIDAKADA- memiliki sejumlah 


kedua berdasarkan BEDANYA DALAM HAL INI, APAKAH UANG uang dengan mata 


dalil-dalil yang 
telah disebutkan. 
Pendapat ini yang 
difatwakan oleh Al- 
Lajnah Ad-Da'imah 
yang diketuai oleh 
Al-Imam Al- 
'Allamah Abdul 
“Aziz bin Baz dalam Fatawa Al-Lajnah 
(9/254, 257), Al-Imam Al-'Allamah 
Al-'Utsaimin dalam Asy-Syarhul Mumti' 
(6/98-99, 101), guru besar kami Al-Imam 
Al-'Allamah Mugbil bin Hadi Al-Wadi'i dan 
guru kami Al-Fagih Abdurrahman Mar'i 


YANG: DIKUMPULKANATU:DINIATKAN 
UNTUK -MODAL USAHA. DAGANG 
ATAU UNTUK NAEKAH ATAU UNTUK 
PERNIKAHAN, ATAU TUJUAN LAINNYA. 


uang yang sama 
atau sejumlah uang 
dengan mata uang 
yang berbeda” yang 
nilainya mencapai 
harga salah satu dari 
dua nishab tersebut, 
berarti uang yang 
dimilikinya mencapai nishab. Seandainya 
harga emas lebih rendah dari harga perak 
sehingga nilai uang yang dimilikinya mencapai 
harga 85 gram emas murni dan tidak senilai 
dengan harga 595 gram perak murni, maka 
nishabnya adalah nishab emas. Bila harga 





3 Dalam hal ini ada beberapa hadits yang saling menguatkan antara satu dengan yang lainnya. Lihat Irwa` Al-Ghalil no. 813. 
(pen) 

4 Para ulama menyatakan bahwa jika ada campuran logamnya sedikit untuk menguatkan dan mengeraskannya, maka hal itu 
tidak berpengaruh dan memiliki hukum yang sama dengan emas murni. Karena emas itu lembek sehingga untuk menguatkan 
dan mengeraskannya butuh campuran sedikit logam. Jadi ibaratnya seperti garam yang ditambahkan pada makanan untuk 
penyedap rasa, karena suatu makanan tanpa garam akan terasa hambar dan kurang sedap. Lihat Asy-Syarhul Mumti' (6/103- 
104). (pen) 

5 Berdasarkan hadits Abu Sa'id A-Khudri & yang muftafag ‘alaih dan hadits Jabir <5 dalam Shahih Muslim bersama hadits 
Anas bin Malik s dalam Shahih Al-Bukhari tentang kitab zakat yang ditulis oleh Abu Bakr Ash-Shiddig dari Rasulullah ЖЕ. 
(реп) 

в Seluruh jenis mata uang yang ada digabung dalam perhitungan nishab, karena seluruhnya memiliki makna dan maksud yang 
sama. Demikian pernyataan AHLajnah Ad-Da'imah dalam Fatawa Al-Lajnah (9/272-276) dan Asy-Syaikh Abdurrahman Mari. 
(pen) 
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perak lebih rendah sehingga nilai uang yang 
dimilikinya mencapai harga 595 gram perak 
murni dan tidak senilai dengan harga 85 
gram emas murni, maka nishabnya adalah 
nishab perak. Ketika seseorang memiliki uang 
yang jumlahnya senilai dengan salah satu 
dari dua nishab tersebut, maka sejak itu dia 
mulai menghitung haul yang harus dilewati 
oleh nishab tersebut sampai akhir tahun yang 
merupakan waktu wajibnya zakat. 

Al-Lajnah Ad-Da'imah berfatwa dalam 
Fatawa Al-Lajnah (9/254, 257) bahwa 
uang yang terkena kewajiban zakat adalah 
uang yang nilainya mencapai nishab emas 
(senilai dengan harga 20 mitsgal emas) 
atau nilainya mencapai nishab perak (senilai 
dengan140 mitsgal perak) hingga akhir 
haul. Yang diperhitungkan dari dua nishab 
tersebut adalah yang terbaik bagi kalangan 
fakir miskin”. Perhitungan nishab ini mengacu 
adanya perbedaan harga antara satu waktu 
dengan waktu yang lain dan antara satu 
negeri dengan negeri yang lain. 

Guru kami Asy-Syaikh Al-Fagih 
Abdurrahman Маг" Al-'Adni hafizhahullah 
menerangkan bahwa zakat uang nishabnya 
adalah senilai dengan harga nishab perak. 

Jika seseorang memiliki uang senilai 
dengan harga 595 gram perak berarti 
uangnya mencapai nishab”. Uang yang 
dimiliki terkena kewajiban zakat di akhir 
haulnya dengan syarat jumlah uang yang 
merupakan nishab di awal haul tetap utuh 
jumlahnya dan tidak pernah berkurang dari 
nishab sampai akhir haul. 

Namun perlu diketahui bahwa penetapan 
nishab uang yang mengikuti harga nishab 
perak bukan sesuatu yang bersifat pasti dan 
baku, karena harga perak sendiri bukan 
sesuatu yang sifatnya baku. Terjadi perbedaan 
harga perak di pasaran dan terdapat jenis 
perak berkualitas tinggi, ada yang berkualitas 
sedang dan ada yang berkualitas rendah. 
Jadi tidak ada harga nishab perak yang 
disepakati bersama oleh kaum muslimin 









ROBLEMA E 
nda 
untuk dijadikan sebagai standar yang baku. 
Dengan demikian penetapan harga nishab 
perak sebagai nishab uang sifatnya pendekatan 
dan bukan sesuatu yang pasti. 

Setelah seseorang melakukan penjajakan 
harga perak dengan memperhitungkan 
berbagai kualitas yang ada hendaklah dia 
berijtihad (berusaha semaksimal mungkin untuk 
mendekati kebenaran) dalam menetapkan 
nishab uang yang dimilikinya. Mungkin 
Fulan menyatakan bahwa nishabnya sekian, 
yang lain menyatakan sekian dan yang lain 
menyatakan sekian, sesuai dengan hasil ijtihad 
masing-masing. Maka ada harga yang sifatnya 
di atas rata-rata, jika harga itu tercapai 
tidak diragukan lagi bahwa itu merupakan 
nishab. Ada pula harga di bawahnya yang 
diragukan apakah mencapai nishab atau 
tidak, maka menganggap harga itu mencapai 
nishab lebih hati-hati bagi agama seseorang. 
Kemudian harga yang lebih rendah dari itu 
tidak dianggap mencapai nishab. 

Dengan demikian apabila terjadi kenaikan 
harga di tengah perputaran haul (tahun 
berjalan) yang terpaut jauh dengan harga 
di awal haul sehingga menjatuhkan nilai 
uang tersebut sampai pada batas yang 
tidak diragukan lagi bahwa tidak mencapai 
nishab, maka haulnya terputus. Adapun jika 
kenaikannya tidak terpaut jauh sehingga 
kemerosotan nilainya tidak begitu besar dan 
masih pada batas yang meragukan apakah 
mencapai nishab atau tidak, maka semestinya 
hal itu diabaikan dan tetap dianggap mencapai 
nishab dalam rangka berhati-hati. 

Kemudian di akhir haul yang merupakan 
waktu wajibnya zakat, nilai uang tersebut 
dihitung kembali menurut harga saat itu (hari 
sempurnanya haul), apakah nilainya tetap 
mencapai nishab atau tidak. Apabila harga 
perak di akhir haul mengalami kenaikan 
yang terpaut jauh dengan harga di awal haul 
sehingga menjatuhkan nilai uang tersebut 
sampai pada batas yang tidak diragukan 
lagi bahwa tidak mencapai nishab, maka 


7 Artinya apabila mencapai salah satu dari dua nishab tersebut dan tidak mencapai nishab yang lainnya, maka dianggap 
mencapai nishab sehingga kaum fakir miskin mendapatkan zakat dari harta itu. Karena hal itulah yang terbaik bagi mereka. 


Lihat Fatawa Al-Lajnah (9/254). (реп) 


8 Penetapan beliau ini berdasarkan realita yang ada sekarang bahwa harga nishab perak lebih murah daripada harga nishab 


emas. Wallahu a'lam. (pen) 
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berarti tidak terkena zakat. Adapun jika 
kenaikannya tidak terpaut jauh sehingga 
nilai uang tersebut masih pada batas yang 
meragukan apakah mencapai nishab atau 
tidak, maka untuk kehati-hatian semestinya 
tetap dianggap mencapai nishab untuk 
kemudian dikeluarkan zakatnya. 

Apabila uang tersebut mencapai nishab 
dan telah sempurna haulnya, maka di akhir 
tahun wajib dikeluarkan zakatnya. Jika 
jumlah uang tersebut nilainya melebihi 
nishab, maka kelebihannya juga terkena 
zakat, berapapun jumlahnya. Besar zakat 
yang harus dikeluarkan dari uang yang 
jumlahnya mencapai nishab atau melebihi 
nishab dan telah sempurna haulnya adalah 
1/40 (seperempat puluh) atau 2,5% (dua 
setengah persen) darinya, sebagaimana 
halnya pada zakat emas dan perak”. Jika 
uang tersebut mengalami pertambahan 
jumlah di tengah perputaran haul maka 
hendaklah dia mencatat setiap tambahannya 
beserta waktunya secara tersendiri agar dapat 


mengeluarkan zakat setiap tambahan itu di 


akhir haulnya masing-masing. 

Namun jika seseorang memilih untuk 
mengeluarkan zakat dari total uang yang 
ada di akhir haul nishab yang pertama 
kali dimilikinya, dengan alasan bahwa dia 
kesulitan dan merasa berat untuk menghitung 
jumlah setiap tambahan tersebut dan haulnya 
masing-masing, berarti dia telah memajukan 
waktu pengeluaran zakatnya setahun sebelum 
waktunya tiba. Dan hal itu boleh menurut 
jumhur (mayoritas) ulama. Hal ini boleh 
berdasarkan hadits “Ali bin Abi Thalib 


Ala" 
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Aga jasa JL OT ag [лы 

“Bahwasanya Al-'Abbas bin Abdil 
Muththalib bertanya kepada Nabi #£ tentang 
maksudnya untuk menyegerakan pengeluaran 
zakatnya sebelum waktunya tiba. Maka 
Nabi # memberi kelonggaran kepadanya 
untuk melakukan hal itu.” (HR. Ahmad, 
Abu Dawud, At-Tirmidzi, Ibnu Majah, 
Ad-Daraguthni, Al-Baihagi dan yang 
lainnya) 

Abu Dawud, Ad-Daraguthni, Al-Baihaqi, 
dan Al-Albani merajihkan bahwa hadits ini 
mursal. Namun Al-Albani menghasankannya 
dalam Irwa” Al-Ghalil (no. 857) dengan 
syawahid (penguat-penguat) yang ada 

Demikianlah terus berulang setiap 
tahun.Setiap kali pada uang yang dimiliki 
terpenuhi persyaratan nishab dan haul, 
ketika itu pula wajib dikeluarkan zakatnya 
di akhir tahunnya." 

Al-Lajnah berfatwa bahwa nilai/harga 
harta perdagangan ikut digabung dengan uang 
yang dimiliki dalam perhitungan nishab"”, 
karena maksud yang diinginkan dari barang 
perdagangan bukan barang itu sendiri, 
melainkan untuk menghasilkan uang (yang 
merupakan pengganti emas (dinar) dan 
perak (dirham) pada masa ini sehingga 
memiliki makna yang sama dengannya. 
Oleh karena itu zakat harta perdagangan 
wajib pada nilai/harganya dan dikeluarkan 
zakatnya dalam bentuk uang. 

Sistem perhitungan nishab dan haul 
serta kadar yang wajib dikeluarkan pada 
zakat harta perdagangan sama dengan 
sistem perhitungan zakat uang. 

Perhitungan haul dimulai dari hari 
seseorang memiliki harta yang diniatkan 
untuk perdagangan yang nilainya/harganya 


9 Terjadi kesepakatan di kalangan ulama bahwa zakat emas dan perak adalah 1/40 atau 2,5% berdasarkan hadits Anas bin Malik 
2 dalam Shahih Al-Bukhari tentang kitab zakat yang ditulis oleh Abu Bakr Ash-Shiddig & dari Rasulullah 422. Lihat 


Bidayatul Mujtahid (2/17) dan A-Mughni (3/6). (pen) 


10 Adapun memajukan pengeluaran zakat harta yang belum mencapai nishab, maka hal ini tidak boleh berdasarkan kesepakatan 
ulama. Karena nishab merupakan sebab (faktor) sehingga suatu harta terkena kewajiban zakat, jika sebab (faktor) tersebut 
belum ada maka pada asalnya harta itu tidak terkena kewajiban zakat. (Al-Mughni, 2/395-396, Al-Majmu' 6/113-114, Asy- 


Syarhul Mumti', 6/213-217). 


4 Inilah hukum setiap harta zakat yang dipersyaratkan padanya nishab dan haul. (pen) 
12 Hal ini dibenarkan oleh Asy-Syaikh Abdurrahman Mar'i menurut pendapat yang menyatakan adanya zakat harta perdagangan, 
karena alat transaksi jual belinya adalah uang. Namun beliau sendiri merajihkan tidak adanya zakat harta perdagangan. (pen) 
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mencapai salah satu dari nishab emas 
atau perak'”. Kemudian di akhir tahun 
saat sempurna haulnya nilai/harganya 
dihitung kembali menurut harga saat itu 
(hari sempurnanya haul), karena itulah 
saat wajibnya zakat. Jika nilai/harganya 
mencapai nishab menurut harga saat itu berarti 
terkena zakat sebesar 1/40 atau 2,5% 
dari nilai/harga tersebut dan dikeluarkan 
dalam bentuk uang. 

Namun apakah sepanjang perputaran 
haul hingga akhir tahun dipersyaratkan 
bahwa nishab tersebut tetap bertahan dan 
tidak pernah berkurang? Ada dua pendapat 
di kalangan ulama: 

1. На! йи dipersyaratkan, sebagaimana 
halnya pada zakat harta lainnya yang 
dipersyaratkan padanya nishab dan haul. 
Jika nilainya berkurang dari nishab di tengah 
perputaran haul maka haulnya terputus. Ini 
adalah mazhab Al-Imam Ahmad. 

2. Hal itu tidak dipersyaratkan 
mengingat bahwa yang diperhitungkan 
pada zakat harta perdagangan adalah nilai/ 
harganya, sedangkan untuk menghitung 
nilai/harganya setiap waktu sepanjang haul 
berjalan adalah sesuatu yang memberatkan. 
Ini adalah mazhab Al-Imam Abu Hanifah 
dan Al-Imam Asy-Syafi'i. 

Ibnu Qudamah 2% berkata dalam Al- 
Mughni membantah pendapat yang kedua: 
“Alasan mereka bahwa hal itu memberatkan 
tidak benar. Karena harta perdagangan yang 


kadarnya memang jauh dari nishab tidak perlu 
dihitung nilaif/harganya, karena jelas-jelas 
tidak mencapai nishab. Adapun yang kadarnya 
mendekati nishab, jika mudah baginya 
untuk menghitung nilai/harganya (untuk 
mengetahui apakah tetap mencapai nishab 
atau tidak) hendaklah dia melakukannya. 
dika sulit dan berat baginya untuk melakukan 
hal itu hendaklah dia berhati-hati, yaitu 
menganggapnya tetap mencapai nishab dan 
menunaikan zakatnya di akhir tahun.” 

Perlu diingat bahwa haul uang atau 
barang yang merupakan hasil keuntungan 
perdagangan mengikuti haul modalnya 
yang merupakan nishab'?. Adapun harta 
lain yang ditambahkan pada modal awal 
memiliki perhitungan haul tersendiri. Namun 
jika dia mengeluarkan zakatnya pada akhir 
haul modal pertama yang merupakan nishab 
berarti dia menyegerakan pengeluaran harta 
zakat yang belum sempurna haulnya setahun 
sebelumnya dan hal itu boleh menurut 
jumhur ulama. 

Apabila seseorang memiliki uang yang 
jumlahnya tidak senilai dengan nishab perak 
dan harta perdagangan yang nilai/harganya 
tidak senilai dengan nishab tersebut, namun 
jika jumlah keduanya digabungkan akan senilai 
dengan nishab tersebut, maka wajib atasnya 
untuk mengeluarkan zakatnya sebesar 1/40 
atau 2,5% dari keseluruhan hartanya tersebut 
yang telah sempurna haulnya dalam bentuk 
uang." Wallahu a'lam bish-shawab. 


13 Hal ini menurut mazhab Al-Imam Ahmad yang difatwakan oleh A-Lajnah, dan inilah yang rajih. Lihat Al-Mughni (3/24), 


Fatawa Al-Lajnah (9/318).(pen) 
4 Lihat Al-Mughni (3/24-25), Al-Majmu' (6/14). 


" Bidayatul Mujtahid (2/36), Al-Mughni (2/393, 3/28-29), Majmu’ Al-Fatawa (25/15), Asy-Syarhul Миті (6/23, 147-148), 
Fatawa Al-Lajnah (9/321). 

1€ Sengaja kami menerangkan di sini sistem perhitungan zakat harta perdagangan sebagai pedoman bagi yang mengikuti 
pendapat Asy-Syaikh Ibnu Baz, Ibnu “Utsaimin, dan jumhur (mayoritas) ulama tentang wajibnya zakat harta perdagangan, 
karena kuatnya pendapat ini. Namun kami sendiri ragu dengan pendapat ini dan lebih condong kepada pendapat Dawud Azh- 
Zhahiri dan muridnya Ibnu Hazm Azh-Zhahiri yang dirajihkan oleh Asy-Syaukani, Al-Albani, guru besar kami Muqbil Al-Wadf'i 
dan muridnya yang faqih Abdurrahman Mar'i Al-'Adni bahwa tidak ada zakat harta perdagangan, dengan hujjah bahwa pada 
asalnya tidak ada kewajiban zakat pada suatu harta kecuali ada dalil yang menetapkan. Sedangkan hadits Samurah bin Jundub 
dan hadits Abu Dzar yang merupakan nash dalam permasalahan ini adalah dha'if (lemah) sehingga bukan hujjah. Adapun 
giyas (persamaan makna) dengan zakat dinar (emas) dan dirham (perak) melihat maksud yang diinginkan darinya untuk 
menghasilkan dinar dan dirham (yang digantikan posisinya pada masa ini oleh berbagai mata uang yang ada) sehingga masuk 
dalam keumuman dalil-dalil yang mewajibkan zakat pada harta emas (dinar) dan perak (dirham), maka hal ini butuh ditinjau 
ulang untuk menjadikannya sebagai hujjah dalam permasalahan ini. Karena, meskipun benar demikian maknanya namun harta 
perdagangan itu sendiri wujudnya masih berupa barang yang maknanya bisa saja berubah jika diniatkan untuk tujuan yang 
lain. Wallahu ta'ala a'lam bish-shawab. Lihat Al-Muhalla no (641), Bidayatul Mujtahid (2/16), Al-Mughni (3/23), Al-Majmu' 
(6/3-5), As-Sailul Jarrar (2/26-27), Tamamul Minnah (hal. 363-368), Fatawa Al-Lajnah (9/308-313), Asy-Syarhul Митні” 
(6/140-141), Ijabatus Sa'il hal (119-120). (pen) Asy Syariah 
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Hukum Ta'ziyah (Melayat) kepada Kerabat yang Kafir 


Pertanyaan: 


Bolehkah seorang muslim berta' iyah (melayat jenazah) orang kafir, bila jenazah 
itu adalah bapak'atat ibunya, atau salah satu kerabatnya? Bila tidak berta'ziyah:dan 
mengunjungi mereka, dia khawatir akan mendapatkangangguan dari mereka, atau 
menjadi. sebab menjauhnya mereka dari Islam.. 


Jawab: 

Bila tujuan ta'ziyah tersebut adalah 
agar mereka tertarik kepada Islam, maka 
ini diperbolehkan. Ini termasuk magashid 
syari'ah (tujuan syariat). Demikian pula bila 
dengan berta'ziyah itu dapat menghindarkan 
dirinya atau kaum muslimin dari gangguan 
mereka. Karena maslahat umum yang Islami 
menggugurkan sebagian mudarat yang ada 
pada perkara tersebut. 

Wabillahit taufiq, washallalahu “ala 


nabiyyina Muhammad, wa alihi wa shahbihi 
wa sallam. 


Al-Lajnah Ad-Da'imah lil Buhuts Al-'Ilmiyyah wal 
Ita” 

Ketua : Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz 

Wakil : Abdurrazzag Afifi 

Anggota: Abdullah bin Ghudayyan, Abdullah bin 
@u'ud 

(Fatawa Al-Lajnah, 9/132. Pertanyaan kelima dari 
fatwa no. 1988) 


Syarat-syarat Taubat 


Pertanyaan: 


Bila seorang muslim ingirsterlepas dari'dosa yang pernah dia lakukan, ара saja 
„syarat yang wajib ditempuh terkait dengan orang Yang bertaubat dari dosanya? “Apa 
рија. nasihat Апаа bagi Orang yang melakukan perbuatan maksiat, agar"dia mau 
bertaubat sebelum ajak menjemputnya, sehingga. dia.akan rugi dan menyesal? 
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Jawab: 

Pertama, dia bertaubat dengan taubat 
yang jujur dan murni, dan menyesali dosa 
yang telah dia lakukan, lalu bertekad untuk 
tidak mengulanginya lagi, dan mengembalikan 
kezaliman (yang pernah dia ambil) kepada 
yang berhak. Yang terakhir ini terkait dengan 
hal-hal yang bisa dikembalikan, seperti harta. 
Kemudian dia meminta kerelaan dan maaf 
dalam hal-hal yang tidak bisa dikembalikan, 
sembari mendoakan kebaikan bagi yang dia 
zalimi dan memuji mereka atas kebaikan 
mereka yang dia ketahui. 

Kedua, kami menasihati dia untuk 
membaca Al-Qur'an dan hadits-hadits 
tentang targhib wa tarhib (anjuran untuk 
melakukan kebaikan dan ancaman dari 
melakukan keburukan). Juga agar dia 
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mengingat akhirat beserta kengeriannya. 
Juga agar dia bergaul dengan orang-orang 
yang baik sekaligus menjauhi orang-orang 
yang jelek. Semoga dia bisa bertaubat dari 
dosa-dosanya, memohon ampun kepada 
Rabbnya, dan mencerca dirinya sendiri atas 
maksiat yang dia lakukan. 

Wabillahit taufiq, washallalahu “ala 
nabiyyina Muhammad, wa alihi wa shahbihi 
wa sallam. 

Al-Lajnah Ad-Da'imah lil Buhuts Al-'Ilmiyyah wal 
Ifta" 

Ketua : Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz 

Wakil : Abdurrazzaq Afifi 

Anggota: Abdullah bin Ghudayyan, Abdullah bin 
Qu'ud 

(Fatawa Al-Lajnah, 24/2 97-298, Pertanyaan 
keenam dari fatwa no. 3866) 





Memberi Makan kepada Orang Kafir 
yang Membutuhkan 


Pertanyaan! 


Bila seorang muslim: sedang" dalam perjalanan, dan, . menjumpai seorang. kafir 
dalam keadaan у yang sangat mengenaskan karena kelaparan dan kehausan, bolehkah: 
menyelamatkannya?. Apakah dia-akan Mendapatkan pahala karenanya? 


Jawab: 

Ya. Dia boleh menolongnya, bahkan itu 
yang seharusnya dia lakukan. Dan dia bisa 
mengharapkan pahala dari Allah & atas 
perbuatannya itu, berdasarkan kemuman 
sabda Nabi 4: 

ШЕ 

“Pada setiap hati yang basah ada 
pahala.” (Muttafagun alaih) 

Juga karena dalam setiap perbuatan 
baik yang seperti ini seringkali membuahkan 


dampak yang baik. Mungkin orang kafir 
tersebut akan mendapat hidayah dengan 


sebab perbuatan itu, karena dia mengetahui 
bahwa dien ini memerintahkan berbuat baik 
secara umum. 

Wabillahit taufiq, washallalahu 'ala 
nabiyyina Muhammad, wa alihi wa shahbihi 
wa sallam. 


Al-Lajnah Ad-Da'imah lil Buhuts Al-'Ilmiyyah wal 
Іна’ 

Кеша : Muhammad Ып Ibrahim Alusy-Syaikh 
Wakil : Abdurrazzag Afifi 

Anggota : Abdullah bin Mani’ 

(Fatawa Al-Lajnah, 25/380, Pertanyaan keenam 
dari fatwa no. 264) 


Mengucapkan Salam sambil Mengangkat Tangan 


Pertanyaan: 


Allah- telahimemudahkan Sarana transportasi, di antaranya mobil. “Sering terjadi, 

- ketika saya di mobil, saya'berpapasan dan melewati orang-orang: Saya pun memulai 
mengucapkan salam. Namun sebagian orang tidak membenarkan saya memberikan 
salam kepadanya kecuali'dengan'mengangkat tangan sambil mengucapkan (salam). 
: Apakah: saya. berdosas bila mengangkat tangan, karena: “saya mengetahui adanya 


larangan dalam:hal: ini? 


Jawab: 

Tidak mengapa Anda memberikan 
isyarat dengan mengangkat tangan ketika 
mengucapkan salam dalam keadaan seperti 
yang Anda sebutkan. Telah diriwayatkan 
dari Nabi # bahwa beliau mengucapkan 
salam kepada para wanita sembari memberi 
isyarat dengan tangan beliau kepada mereka. 
Tujuannya, wallahu a'lam, untuk memberikan 
pemahaman kepada mereka bahwa beliau 
# mengucapkan salam kepada mereka. 
Hanya saja, tidak boleh menggunakan isyarat 
saja sebagai pengganti salam. 





Wabillahit taufiq, washallalahu ʻala 
nabiyyina Muhammad, wa alihi wa shahbihi 
wa sallam. 


Al-Lajnah Ad-Da'imah lil Buhuts Al-'Ilmiyyah 
wal lfta` 

Ketua : Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz 

Wakil : Abdurrazzag Afifi 

Anggota: Abdullah bin Ghudayyan, Abdullah bin 
Qu'ud 

(Fatawa Al-Lajnah, 24/123-124, Pertanyaan 
kelima dari fatwa no. 3932) 


1 Diriwayatkan dari hadits Asma' bintu Yazid «5 , oleh Ahmad (6/458), Al-Bukhari dalam Al-Adabul Mufrad (hal. 360 no. 1047, 
cet. As-Salafiyah), At-Tirmidzi (5/58 no. 2697), dan Ath-Thabarani (24/177 no. 445). 
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Mengucapkan Salam kepada Ahli Kitab 


Pertanyaan: 


Hadits “Janganlah kalian memulai mengucapkan salam-kepada Yahudi dan Nasrani, 
dari desaklah'mereka ke bagian jalan yang paling sempit”, bagaimana: penjelasannya? 
Bagaimana seorang muslim mengumpulkan hadits:ini dengan perlakuan baik Rasulullah 
%5 kepada.orang kafir, berupa menengok orang yang sakit di'antara mereka, menerima 
hadiah dari mereka, juga . memberikan gamis beliau kepada Abdullah bin.Abdullah bin 
Ubai bin'Salul, agar dia mengafani bapaknya 'dengan gamis itu? 


Jawab: 
Teks hadits sebagaimana dalam Shahih 
Muslim adalah sebagai berikut: 


Ф220 85 IL AAN NG 556011305 У 
ЕТУ ОРЕ 
anna si A NA Sob 3 (SIA 

“Janganlah kalian memulai mengucapkan 
salam kepada Yahudi dan Nasrani. Dan bila 
kalian bertemu dengan salah seorang mereka 

di jalan, desaklah mereka ke bagian yang 

paling sempit.” 

Dalam sebuah riwayat Al-Imam 

Muslim: 


PA а) Ia 
“Bila kalian bertemu dengan seorang 
Yahudi...” 
Dalam riwayat yang lain: 


ASIN JA HA GI 
“Bila kalian bertemu dengan ahli 
kitab...” 
Dalam riwayat yang lain lagi: 


NA а) SI 

“Bila kalian bertemu mereka...” 

Dan tidak disebutkan tentang orang 
musyrik sedikitpun. 

Makna hadits di atas adalah, tidak boleh 
memulai mengucapkan salam kepada orang 
kafir, karena larangan di sini berkonsekuensi 
pengharaman hal itu. Nabi #6 telah melarang 
memulai mengucapkan salam kepada mereka, 
berdasarkan sabda beliau #: 
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MIL SILAT УЗ 3543 LIAN 
“Janganlah kalian memulai mengucapkan 
salam kepada Yahudi dan Nasrani.” 
Adapun bila mereka mengucapkan 
salam terlebih dahulu maka dijawab salam 
mereka dengan ucapan: 
o o 2% 
“Dan atas kalian juga.” 
dengan dalil hadits yang diriwayatkan 
Al-Imam Muslim dalam Shahih-nya: 


SAE 1558 ASIN JAN (SEE 42 IAI 
“Bila ahli kitab mengucapkan salam 
kepada kalian, katakanlah: “Wa'alaikum.” 
An-Nawawi 2105 telah menjelaskan 
sabda beliau : 


д2 He 1 


ЖЫП 5р 


зор 


чый 


“Dan bila kalian bertemu dengan salah 
seorang mereka di jalan, desaklah mereka 
ke bagian yang paling sempit.” 

Beliau berkata: “Pengikut mazhab kami 
(ulama mazhab Syafi'iyah) mengatakan: 
“Bagian jalan yang lapang tidak disisakan 
untuk seorang kafir dzimmi. Bahkan dia 
didesak ke bagian yang paling sempit, bila 
kaum muslimin sedang melewati jalan itu. Bila 
jalan itu tidak ramai, maka tidak mengapa.' 
Mereka juga mengatakan: “Hendaknya 
desakan itu tidak membuatnya jatuh ke 
jurang, atau membuatnya menabrak tembok, 
dan semacamnya.” 





Tidak ada pertentangan antara hadits 
ini dengan muamalah beliau &£ yang baik 
terhadap orang-orang kafir, berupa menengok 
orang yang sakit di antara mereka, menerima 
hadiah-hadiah dari mereka, juga memberikan 
gamis beliau untuk mengafani Abdullah 
bin Ubai bin Salul (seorang munafik, ed.). 
Karena muamalah yang baik ini bertujuan 
melunakkan hati mereka, mengajak dan 
mendorong mereka kepada Islam. 

Garis besarnya, hal-hal yang termasuk 
dalam bab berbuat baik dan membalas 
perbuatan baik dengan perbuatan baik 
pula, kita lakukan terhadap mereka, untuk 
melunakkan hati mereka. Hendaklah tangan 
kaum muslimin berada di atas. 

Adapun hal-hal yang termasuk dalam 
bab menampakkan pemuliaan, pengagungan, 
peninggian derajat, maka kita tidak 
bermuamalah dengan mereka dalam hal-hal 
tersebut. Seperti memulai mengucapkan salam 
untuk menghormati mereka, memberikan 


bagian jalan yang lapang kepada mereka untuk 
memuliakan mereka. Mereka tidak berhak 
menerimanya disebabkan kekafiran mereka. 
Bilamana dikhawatirkan timbul kesamaran 
dalam pembicaraan, maka jawablah dengan 
ucapan yang global, tanpa kekakuan dan 
kekejian. Seperti, menjawab salam mereka 
dengan kalimat “Wa alaikum”. 

Dengan ini, terkumpullah (pengamalan) 
dua hadits tersebut. 

Wabillahit taufig, washallalahu “ala 
nabiyyina Muhammad, wa alihi wa shahbihi 
wa sallam. 

Al-Lajnah Ad-Da'imah lil Buhuts Al- 
'Ilmiyyah wal Ifta’ 

Ketua: Abdul Aziz bin Abdullah bin 
Baz 

Wakil: Abdurrazzag Afifi 

Anggota: Abdullah bin Ghudayyan, 
Abdullah bin Gu'ud 

(Fatawa Al-Lajnah, 24/137- 
138, Pertanyaan keenam dari fatwa no. 
5313) 


Perkara-perkara yang tidak termasuk Ghibah 


Pertanyaan: 


Pada keadaan seperti apa diperbolehkan meriyebutkan kejelekan: saudara sesama 
| muslim tidak dihadapannya, namun tidak termasuk Ghibah? 


Jawab: 

Ghibah adalah seorang muslim 
menyebutkan tentang sesuatu yang tidak 
disukai saudaranya, berupa cela, aib, dan 
semacamnya. Namun ada beberapa keadaan 
yang disebutkan oleh ulama di mana seorang 
muslim dibolehkan membicarakan kejelekan 
saudaranya, berdasarkan maslahat. 

Di antaranya adalah ketika meminta 
keadilan dari suatu kezaliman. Dia berkata 
kepada gadhi atau hakim misalnya: “Fulan 
menzalimi aku dengan berbuat demikian.” 

Di antaranya juga adalah ketika meminta 
fatwa. Seorang yang meminta fatwa berkata 
kepada mufti: “Fulan berbuat demikian 


terhadapku. Apakah dia berhak berbuat 
seperti itu atau tidak?” 

Di antaranya pula adalah memperingatkan 
kaum muslimin dari orang-orang yang jelek 
dan diragukan. Seperti men-jarh (mencacat) 
para perawi hadits ataupun saksi-saksi yang 
pantas di-—jarh. 

Di antaranya adalah meminta 
pertimbangan ketika hendak melakukan 
pernikahan, berkongsi (dagang) atau 
bertetangga dengan seseorang. 

Di antaranya adalah menyebutkan 
perbuatan fasik yang dilakukan seseorang 
dengan terang-terangan. 
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ы. Ж 4 pe ў 2. La " 

Di antaranya juga adalah untuk Al-Lajnah Ad-Da'imah lil Buhuts Al- 
mengenalkan seseorang, tanpa bermaksud 'Ilmiyyah wal Ifta’ 
merendahkannya. Misalnya dia sudah terkenal Ketua: Abdul Aziz bin Abdullah bin 
dengan julukan tertentu, seperti Al-A'masy Baz 
(yang penglihatannya kabur dan keluar air Wakil: Abdurrazzag АНН 
matanya), Al-A'raj (yang pincang kakinya), Anggota: Abdullah bin Ghudayyan 
Al-Asham (yang bisu) dan semacamnya. (Fatawa Al-Lajnah, 26/10, Pertanyaan 


Wabillahit taufiq, washallalahu “ala kedua dari fatwa no. 10912) 
nabiyyina Muhammad, wa alihi wa shahbihi 
wa sallam. 


Pertanyaan: 

Bila: ande melihat pada: “saudaraAnda sesuatu atau tindakan yang tidak 
terpuji, dan: “berbuat jelek, kepada Anda, dan Anda: tidak ingin. membalasnya dengan 
perbuatarritu, lalu Anda mengeluhkan. kepada orang'lain dan menyebutkan aib-aib 
saudara-Anda itu, agar orang itu bisa menasihatinya, sehingga saudara Anda itu 
tidak. berbuat buruk lagi terhadap Anda. Apakah pembicaraan tentang dirinya ini, 
tanpa а kehadirannya, teranggap ghibah? 


Jawab: 

Bila perkaranya seperti yang Anda Ketua: Abdul Aziz bin Abdullah bin 
sebutkan, maka tidak termasuk ghibah. Baz 

Wabillahit taufig, washallalahu “ala Wakil: Abdurrazzag Afifi 
nabiyyina Muhammad, wa alihi wa shahbihi Anggota: Abdullah bin Ghudayyan 
wa sallam. (Fatawa Al-Lajnah, 26/14, 

Al-Lajnah Ad-Da'imah lil Buhuts Al- Pertanyaan keempat dari fatwa no. 
'Ilmiyyah wal Ifta’ 5313) 

"Pertanyaan: 


“Bolehkah: mengucapkan semisal: “Orang ini. sombong,” bila memang-orang itu 
sombong? 


Jawab: 

Celaan Anda terhadap seseorang dengan or Ig 7 
mengatakan bahwa dia sombong, bila Anda Jei 5% 5 as 3:53 2 “JG ЗА 22 23 м 
jujur maka ini termasuk ghibah yang dilarang. а ol 13% gå at \& A 3 Ss О 
Namun bila Anda berdusta dalam ucapan А Ж 
Anda itu, maka ini termasuk kedustaan dan Ja SAS ab = | 5; 5 Ian 2% Ja 
kebohongan. Ini berdasarkan hadits Abu 
Hurairah «5: 
үке ое чы каер Ne Ra ea 16+ Bahwasanya Rasulullah &£ bersabda: 
К 5 sizal С оуу 105 #4 3 ol “Tahukah kalian apakah ghibah itu?” Para 

sahabat menjawab: “Allah dan Rasul-Nya 


я5.. aa 


6 4 Asy Syariah 
No.45/IV/1429 H/2008 





lebih tahu.” Beliau & bersabda lagi: “Engkau 
menyebutkan tentang saudaramu, sesuatu 
yang tidak dia sukai.” Ditanyakan kepada 
beliau #8: “Bagaimana pendapatmu bila 
memang yang aku katakan itu ada pada 
diri saudaraku?” Beliau #& menjawab: “Bila 
apa yang engkau katakan itu memang ada 
pada dirinya, maka engkau telah berbuat 
ghibah terhadapnya. Dan bila apa yang 
engkau katakan itu tidak ada pada dirinya, 
berarti engkau telah melakukan kedustaan 


terhadapnya.” 

Wabillahit taufiq, washallalahu “ala 
nabiyyina Muhammad, wa alihi wa shahbihi 
wa sallam. 

Al-Lajnah Ad-Da'imah lil Buhuts Al- 
'Ilmiyyah wal Ifta’ 

Ketua: Abdul Aziz bin Abdullah bin 


Baz 
Wakil: Abdurrazzag Afifi 
Anggota: Abdullah bin Ghudayyan 
(Fatawa Al-Lajnah, 26/16, Fatwa 
no. 11824) 


Memperingatkan Manusia dari Orang yang Berbuat 
Fasik terang-terangan 


Pertanyaan: 


Apakah tahidzir (memperingatkan manusia): dari seseorang yang. menampakkan 


perbuatan fasik terang-terangarn'dar terkenal dengan kefasikannya, te { 


termasuk ghibah 


yang'seseorang akan ditanya tentangnya: pada hari kiamat? 


Jawab: 

Bila keadaan sebenarnya adalah 
sebagaimana yang disebutkan, dan tujuan 
penyebutan keadaannya adalah untuk 
memperingatkan manusia dari kejelekannya 
sehingga orang yang tidak tahu tidak terpedaya 
olehnya, maka hal ini boleh. Adapun bila 
penyebutannya sekadar untuk duduk ngobrol 
dan hiburan atau semacamnya, maka tidak 
boleh. 

Wabillahit taufiq, washallalahu “ala 


nabiyyina Muhammad, wa alihi wa shahbihi 
wa sallam. 

Al-Lajnah Ad-Da'imah lil Buhuts Al- 
'Ilmiyyah wal Ifta’ 

Ketua: Abdul Aziz bin Abdullah bin 
Baz 

Wakil: Abdurrazzag Afifi 

Anggota: Abdullah bin Ghudayyan 

(Fatawa Al-Lajnah, 26/8, Pertanyaan 
keenam dari fatwa no. 9895) 


Bel yang Terlarang 


Pertanyaan: 


Apakah bel'yang terlarang. itu? Perlu diketahui, adavbel listrik yang” berbunyi 
seperti suara. burung, juga bel jam. yang membedakan satu waktu dengan yang lain, 


dan jenis-jenis: “lainnya: 


Jawab: 

Bel yang digunakan di rumah, sekolah, 
atau semacamnya hukumnya diperbolehkan 
selama tidak mengandung hal-hal yang 
haram, seperti kemiripan dengan lonceng 


kaum Nasrani, atau mengeluarkan suara yang 

seperti musik. Bila demikian, maka menjadi 

haram karena adanya hal-hal tersebut. 
Wabillahit taufig, washallallahu “ala 
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nabiyyina Muhammad, wa alihi washahbihi 
wasallam. 

Al-Lajnah Ad-Da'imah lil Buhuts Al- 
Ilmiyyah wal Ifta’ 

Ketua: Abdul Aziz bin Abdullah bin 
Baz 


ROBLEM A 
nda 
Wakil : Abdul Aziz Alu Asy-Syaikh 
Anggota: Shalih bin Fauzan Al-Fauzan, 
Bakr bin Abdullah Abu Zaid 
(Fatawa Al-Lajnah, 26/284, 


Pertanyaan keempat dari fatwa no. 
18952) 


Hukum Memasukkan Anak-anak ke Masjid 


Pertanyaan: 


Apa hukum memasukkan anak-anak dan orang gila ke dalam masjid? 


Jawab: 

Wali dari orang yang gila hendaknya 
melarang/mencegah orang gila itu agar 
tidak memasuki masjid, agar dia tidak 
mengganggu masjid dan orang-orang yang 
shalat. Si wali hendaknya juga berusaha 
untuk mengobatinya. 

Adapun anak-anak, hendaknya tidak 
dilarang untuk masuk masjid bersama dengan 
wali mereka. Boleh juga masuk ke masjid 
sendirian (tanpa Walinya, ed.), bila mereka 
sudah mumayyiz, berumur tujuh tahun atau 
lebih, agar mereka bisa menunaikan shalat 
bersama kaum muslimin. 


Wabillahit taufiq, washallallahu “ala 
nabiyyina Muhammad, wa alihi washahbihi 
wasallam. 

Al-Lajnah Ad-Da'imah lil Buhuts Al- 
Ilmiyyah wal Ifta’ 

Ketua: Abdul Aziz bin Abdullah bin 
Baz 

Wakil: Abdurrazzag Afifi 

Anggota: Abdullah Ып @u'ud, Abdullah 
bin Ghudayyan 

(Fatawa Al-Lajnah, 6/278, 
Pertanyaan keempat dari fatwa no. 
6278) 


Berbicara Masalah Duniawi dalam Masjid 


Pertanyaan: 


Bolehkah berbicara masalah duniawi di dalam masjid, di luar waktu shalat? 


Jawab: 

Tidak diperbolehkan menjadikan masjid 
sebagai tempat jual beli dan urusan dagang, 
serta perkara duniawi yang sejenis, yang 
di dalamnya mengandung mengeraskan 
suara. Karena masjid hanyalah dibangun 
untuk dzikrullah, membaca Al-Qur'an, dan 
shalat. Namun dibolehkan pembicaraan yang 
ringan dalam permasalahan duniawi, tanpa 
mengganggu orang-orang yang sedang 
membaca Al-Qur'an dan shalat di sekitar 
mereka berdua. 

Wabillahit taufiq, washallallahu “ala 


nabiyyina Muhammad, wa alihi washahbihi 
wasallam. 

Al-Lajnah Ad-Da'imah lil Buhuts Al- 
“Ilmiyyah wal Ifta’ 

Ketua: Abdul Aziz bin Abdullah bin 
Baz 

Wakil: Abdurrazzag Afifi 

Anggota: Abdullah bin @u'ud, Abdullah 
bin Ghudayyan 

(Fatawa Al-Lajnah, 6/283, 
Pertanyaan kesembilan dari fatwa no. 
8898) 
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Marilah kita senantiasa memuji Allah 
Es yang menjadikan hidup dan mati, untuk 
menguji hamba-hamba-Nya sehingga 
terbedakan siapa yang paling baik amalannya 
di antara mereka. Begitu pula kita memuji 
Allah œ, Rabb yang menciptakan manusia 
untuk beribadah kepada-Nya dan memuliakan 
hamba-hamba-Nya yang menaati-Nya. 
Maka, sungguh berbahagialah orang-orang 
yang bertakwa kepada-Nya. Dan sungguh 
merugilah orang-orang yang bermaksiat 
kepada-Nya. Shalawat dan salam semoga 
tercurah kepada Nabi yang mulia, sayyidina 
Muhammad ibn “Abdillah, keluarganya, para 
sahabatnya dan orang-orang yang senantiasa 
mengikuti jalannya. 


Hadirin rahimakumullah, 

Ketahuilah, bahwa kehidupan dunia ini 
ibarat tempat penyeberangan yang sedang 
dilalui oleh orang-orang yang hidup di 
dalamnya. Setiap orang akan melewati dan 
meninggalkannya, lalu menuju kehidupan 


setiap orang yang beramal, dia akan melihat 
balasannya. Dan orang yang lalai akan 
menyesali perbuatannya. Setiap orang 
yang menjalani kehidupan dunia ini akan 
ada saat berakhirnya. Hari pembalasan 
pasti akan datang, dan apa saja yang akan 
datang adalah sesuatu yang dekat. Maka 
janganlah kita tertipu dengan gemerlapnya 
kehidupan dunia yang sementara ini, sehingga 
melalaikan dari kehidupan yang sesungguhnya 
di akhirat nanti. 


Saudara-saudaraku kaum muslimin 
rahimakumullah, 

Ingatlah bahwa kematian adalah suatu 
kepastian yang akan menimpa seseorang. 
Kematian akan memisahkan dirinya dari 
keluarga, harta, serta tempat tinggalnya. Allah 
w telah memberitakan melalui firman-Nya, 
bahwa di antara manusia ada yang akan 
mendapatkan pertolongan dan mendapatkan 
kabar gembira pada saat kematiannya, serta 
ada pula yang merasakan ketakutan yang 


luar biasa. Allah We menyebutkan keadaan 
orang-orang yang bahagia saat kematiannya 
dalam firman-Nya: 


yang sesungguhnya. Allah w menjadikan 
dunia ini sebagai tempat beramal dan akhirat 
sebagai tempat pembalasan amalan. Maka 
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“Malaikat akan. turun kepada mereka 
dengan mengatakan: “Janganlah kamu takut 
dan janganlah merasa sedih dan berbahagialah 
dengan surga yang telah dijanjikan Allah 
kepada kalian.” Kami adalah penolong- 
penolong kalian dalam kehidupan dunia 
dan akhirat, di dalam (surga) kalian akan 
memperoleh apa yang kalian inginkan dan 
memperoleh (pula) di dalamnya apa yang 
kalian minta.” (Fushshilat: 30-31) 
Sungguh, kita semua tentu mengharapkan 
kabar gembira di saat malaikat maut hendak 
mencabut nyawa kita. Karena dengan itu 
seseorang akan mengawali kehidupan 
bahagia di alam akhiratnya. Dimulai dengan 
kenikmatan di alam kubumya dan kemudahan- 
kemudahan yang akan terus dialami pada 
kehidupan akhiratnya. Keutamaan yang 
Allah @ karuniakan ini akan dirasakan oleh 
orang-orang yang menyerahkan dirinya 
kepada Allah we sehingga menerima dan 
menjalankan syariat-Nya. Yaitu orang-orang 
yang senantiasa ikhlas dalam beribadah 
kepada-Nya dan mengikuti jalan Rasulullah 
$ dan para ulama yang mengikuti jejaknya. 
Adapun orang-orang yang menyerahkan 
dirinya kepada selain Allah w, sehingga 
beribadah kepada selain-Nya dan menyelisihi 
jalannya Rasulullah #£ serta jalan para ulama 
yang mengikutinya, maka dia akan merasakan 
siksa yang sangat pedih. Dimulai dari saat 
kematiannya dan begitu pula ketika berada 
di alam kuburnya serta kejadian-kejadian 
berikutnya. 


Jamaah jum'ah rahimakunullah, 
Ketahuilah bahwa kehidupan dunia ini 
akan berakhir dan akan datang saatnya hari 
kebangkitan. Seluruh manusia, sejak yang 
pertama kali diciptakan hingga yang terakhir 
kali diciptakan akan dibangkitkan dari alam 
kuburnya, serta akan dikumpulkan di padang 
mahsyar. Selanjutnya, kehidupan akhirat 
akan berujung pada dua tempat tinggal yang 
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sesungguhnya, yaitu surga atau neraka. Maka 
di antara manusia, sebagaimana disebutkan 
dalam firman-Nya, akan menjadi penduduk 
surga dan dikatakan kepada mereka: 


OEO ДАЛ _э LA ats JA ANG 


“Makan dan minumlah kalian dengan 
penuh kesenangan disebabkan amal yang 
telah kalian kerjakan pada hari-hari yang 
telah lalu (saat di dunia).” (Al-Haggah: 
24) 

Sementara yang lainnya akan menjadi 
penduduk neraka. A'adzanallahu waiyyakum 
minannaar (semoga Allah yg menjauhkan kita 
dari siksa api neraka). Mereka sebagaimana 
dalam firman-Nya, akan menyesal di akhirat 
kelak dengan mengatakan: 
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“Amat besar penyesalanku atas 
kelalaianku dalam (menunaikan kewajiban) 
terhadap Allah, dan aku sungguh dahulu 
termasuk orang-orang yang memperolok- 
olokkan (agama Allah).” (Az-Zumar: 
56) 


Hadirin rahimakumullah, 

Akhirnya, marilah kita berlomba-lomba 
dalam beramal shalih dalam kehidupan yang 
singkat ini. Janganlah kita menjadi orang 
yang memiliki sifat sombong sehingga 
menolak kebenaran yang datang kepada 
kita. Begitu pula, janganlah kita menjadi 
orang-orang yang mendahulukan dunia dan 
mengikuti hawa nafsunya, sehingga berani 
berbicara dan mengamalkan agama tanpa 
bimbingan рага ulama. Sungguh Allah в 
telah menyebutkan dalam firman-Nya: 


erni 
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“Adapun orang yang melampaui batas 

dan lebih mengutamakan kehidupan dunia, 
maka sesungguhnya nerakalah tempat 


tinggal(nya). Dan adapun orang-orang 
yang takut kepada kebesaran Rabb-nya 
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dan menahan diri dari keinginan hawa 
nafsunya, maka sesungguhnya surgalah tempat 
tinggallnya).” (An-Nazi'at: 37-41) 
Mudah-mudahan Allah We menjadikan 
kita sebagai hamba-hamba-Nya yang 
beruntung sehingga mendapatkan surga-Nya 
dan diselamatkan dari siksa api neraka. 
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Ma'asyiral muslimin rahimakumullah, 

Marilah kita senantiasa bertakwa kepada 
Allah & dengan senantiasa membersihkan 
dan menyucikan diri-diri kita, dengan 
menjalankan ketaatan kepada-Nya serta tidak 
mengotorinya dengan perbuatan kemaksiatan 
kepada-Nya. Allah & menyebutkan dalam 
firman-Nya: 


Чч NO JASA 
“Sungguh beruntunglah (з уапд 
menyucikan jiwa itu. Dan sungguh merugilah 
orang yang mengotorinya.” (Asy-Syams: 
9-10) 

Al-Imam Ibnu Rajab 25, berkaitan 
dengan ayat ini mengatakan: “Maknanya 
adalah sungguh telah beruntung orang yang 
membersihkan dirinya dengan ketaatan 
kepada Allah ts, dan sungguh merugilah 
orang-orang yang mengotori dirinya dengan 
bermaksiat (kepada-Nya)....” 
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Saudara-saudaraku kaum muslimin 
rahimakumullah, 

Ketahuilah, bahwa setiap amalan yang 
dilakukan oleh seseorang maka akibatnya 
akan kembali kepada dirinya sendiri. Baik 
itu berupa amalan kebaikan ataupun amalan 
kejelekan. Allah & berfirman: 


PAE ы P HA 

“Barangsiapa mengerjakan amal yang 
shalih, maka (pahalanya) untuk dirinya sendiri 
dan barangsiapa mengerjakan perbuatan 
jahat, maka (dosanya) untuk dirinya sendiri.” 
(Fushilat: 46) 

Oleh karena itu, sudah semestinya 
setiap orang senantiasa memperbaiki dirinya 
dengan terus bersemangat dalam mempelajari 
agama dan mengamalkannya. Bukan menjadi 
orang yang sibuk memerhatikan orang lain 
sementara dia melupakan keselamatan 
dirinya. Ketahuilah, setiap orang selama 
masih bernyawa dan berakal, tentu dia 
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! akan melakukan berbagai aktivitas. Maka, 


seseorang yang melakukan aktivitasnya 
untuk menjalankan ketaatan, berarti dia telah 
menjual dirinya kepada Allah & dan akan 
diselamatkan dari siksa api neraka. Sedangkan 


_ orang yang melakukan aktivitasnya untuk 


berbuat kemaksiatan maka sesungguhnya 
dia telah mencelakai dirinya sendiri. 


Hadirin rahimakumullah, 

Ingatlah, bahwa Allah & telah 
memerintahkan kepada masing-masing 
orang dua malaikat yang akan mencatat 
setiap aktivitasnya. Sebagaimana tersebut 
dalam firman-Nya: 


keras 


5 IE AI > AN ЖЗ 
(WAE ELIF 


“(Yaitu) ketika dua malaikat mencatat 
amal perbuatannya, satu malaikat ada 
di sebelah kanan dan yang lain ada di 
sebelah kirinya. Tiada suatu ucapanpun yang 
diucapkannya melainkan ada di dekatnya 
malaikat yang mengawasi yang selalu hadir.” 
(Qaf: 17-18) 

Maka marilah kita berusaha untuk 
menghitung amalan-amalan kita agar 


* menjadi orang yang senantiasa memperbaiki 


diri di dunia ini, sebelum datangnya hari 
perhitungan amalan yang penyesalan pada 
hari itu tidak lagi memiliki arti. Begitu pula 
marilah kita berusaha menjaga anggota 
badan kita dari melakukan perbuatan yang 
tidak diridhai Allah we, sebelum datang hari 
yang pendengaran, penglihatan, dan tubuh 
yang lainnya akan berbicara sebagai saksi. 
Allah ws berfirman: 
г ATA SAT а 
(муў Os (6 2 20 
у ш pa 
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“Dan (ingatlah) hari (ketika) musuh- 
musuh Allah digiring ke dalam neraka, 
lalu mereka dikumpulkan semuanya. 
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Sehingga apabila mereka sampai ke neraka, 
pendengaran, penglihatan, dan kulit mereka 
menjadi saksi terhadap mereka atas apa 
yang telah mereka kerjakan. Dan mereka 
berkata kepada kulit mereka: “Mengapa kamu 
menjadi Saksi terhadap kami?’ Kulit mereka 
menjawab: “Allah yang menjadikan segala 
sesuatu pandai berkata telah menjadikan kami 
pandai (pula) berkata, dan Dia-lah yang 
menciptakan kamu pada kali pertama dan 
hanya kepada-Nya lah kamu dikembalikan.” 
(Fushshilat: 19-21) 

Mudah-mudahan Allah & menjadikan 
kita sebagai hamba-hamba-Nya yang 
mengikuti petunjuk Rasul-Nya. Karena sebaik- 
baik petunjuk adalah petunjuk Rasulullah &£ 
dan sejelek-jelek perkara adalah aturan- 
aturan ibadah baru yang tidak sesuai dengan 
petunjuknya. Setiap aturan yang baru dalam 
ibadah adalah sesat, dan setiap kesesatan 
tempatnya adalah di neraka. 
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Memilih antara menuruti keinginan suami atau tunduk kepada perintah orangtua 


merupakan dilema yang banyak dialami kaum wanita yang telah menikah. 


Bagaimana Islam mendudukkan perkara ini 


Seorang wanita apabila telah menikah 
maka suaminya lebih berhak terhadap dirinya 
daripada kedua orangtuanya. Sehingga ia 
lebih wajib menaati suaminya. Allah a% 
berfirman: 

с, 26 2065 2 546 
Esak 
AN 42 

“Maka wanita yang shalihah adalah 
wanita yang taat kepada Allah lagi memelihara 
diri ketika suaminya tidak ada (bepergian) 
dikarenakan Allah telah memelihara mereka...” 
(An-Nisa': 34) 

Nabi #6 bersabda dalam haditsnya: 


Е. E NE Kena SA а 
Ska SI KL AI An 15 FE SAI 
Eg 05 «АЫ SA 55 a 2) 


“Dunia ini adalah perhiasan dan sebaik- 





1? 


baik perhiasannya adalah wanita yang 
shalihah. Bila engkau memandangnya, ia 
menggembirakan (menyenangkan)mu. Bila 
engkau perintah, ia menaatimu. Dan bila 
engkau bepergian meninggalkannya. ia menjaga 
dirinya (untukmu) dan menjaga hartamu'.” 

Dalam Shahih Ibnu Abi Hatim dari 
Abu Hurairah &5 , ia berkata, Rasulullah £5 
bersabda: 


a 


255 РУКТУ A ke II 
AJI 55 LES АДЫ ШАШЫ) Nai 
МАЗ ЖН 
“Apabila seorang wanita mengerjakan 
shalat lima waktunya, mengerjakan puasa di 
bulan Ramadhan, menjaga kemaluannya dan 
menaati suaminya, maka ia akan masuk surga 
dari pintu mana saja yang ia inginkan?.” 
Dalam Sunan At-Tirmidzi dari Ummu 
Salamah {ә , ia berkata, Rasulullah 3 


1 HR. Ahmad (2/168) dan Muslim (no. 3628), namun hanya sampai pada lafadz: 


айй an 55 46 Ga 


“Dunia adalah perhiasan, dan sebaik-baik perhiasan dunia adalah wanita yang shalihah.” 
Selebihnya adalah riwayat Ahmad dalam Musnad-nya (2/251, 432, 438) dan An-Nasa'i. Demikian pula Al-Baihaqi, dari Abu 


Hurairah «2% , ia berkata: 
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Ditanyakan kepada Rasulullah ЕС “Wanita (istri) yang bagaimanakah yang paling baik?” Beliau menjawab, “Yang 
menyenangkan suaminya bila suaminya memandangnya, yang menaati Suaminya bila suaminya memerintahnya, dan ia 
tidak menyelisihi suaminya dalam perkara dirinya dan tidak pula pada harta suaminya dengan apa yang dibenci suaminya.” 
(Dihasankan Al-Imam Al-Albani 45125 dalam Irwa'ut Ghalil по. 1786) 


2 Dishahihkan Al-Imam Al-Albani 4545 dalam Shahih AkJami' Ash-Shaghir, no. 660. 
Г 
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bersabda: 


ЁЛ) ISS ше A 62-355 22 aa Gi 
“Wanita (istri mana saja yang meninggal 


dalam keadaan suaminya ridha kepadanya 
niscaya ia akan masuk surga.” 


At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini 
hasan?.” 
Dari Abu Hurairah s dari Nabi &£, 


beliau bersabda: 
IM 2525 KEY JAS TT ES 
беэ 55 K5 


“Seandainya aku boleh memerintahkan 
seseorang untuk sujud kepada orang lain 
niscaya aku akan memerintahkan istri untuk 
sujud kepada suaminya.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh At- 
Tirmidzi dan ia berkata, “Hadits ini Һаѕап*.” 
Diriwayatkan pula oleh Abu Dawud dan 
lafadznya: 


AN JAS AN ол of А1 20934 
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“...niscaya aku perintahkan para istri 
untuk sujud kepada suami mereka dikarenakan 
kewajiban-kewajiban sebagai istri yang Allah 
bebankan atas mereka.” 

Dalam Al-Musnad dari Anas 25 
bahwasanya Nabi #6 bersabda: 
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“Tidaklah pantas bagi seorang manusia 
untuk sujud kepada manusia yang lain. 
Seandainya pantas/boleh bagi seseorang 
untuk sujud kepada seorang yang lain niscaya 
aku perintahkan istri untuk sujud kepada 
suaminya dikarenakan besarnya hak suaminya 
terhadapnya. Demi Zat yang jiwaku berada 
di tangannya, seandainya pada telapak kaki 
sampai belahan rambut suaminya ada luka/ 
borok yang mengucurkan nanah bercampur 
darah, kemudian si istri menghadap suaminya 
lalu menjilati luka/borok tersebut niscaya ia 
belum purna menunaikan hak suaminya.” 

Dalam Al-Musnad dan Sunan Ibni 
Majah, dari Aisyah @ dari Nabi &£, beliau 
bersabda: 


SAI Ss зды М! д Ў 
ds eta, 5591 35 ејн 
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2 


КЕ КЕЧ A JA 
“Seandainya aku boleh memerintahkan 
seseorang untuk sujud kepada seorang yang 
lain niscaya aku akan memerintahkan istri 
untuk sujud kepada suaminya. Seandainya 
seorang suami memerintahkan istrinya untuk 
pindah dari gunung merah menuju gunung 
hitam dan dari gunung hitam menuju gunung 
merah maka si istri harus melakukannya.” 
Demikian pula dalam Al-Musnad, 
Sunan Ibni Majah, dan Shahih Ibni 
Hibban dari Abdullah ibnu Abi Аша <5, 
ia berkata: 


NEE ЫШ AAS н Ga SA gai Ц 
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dp өы) KEBUN дул 


3 HR. At-Tirmidzi no. 1161 dan Ibnu Majah no. 1854, didhaifkan Al-Imam Al-Albani М dalam Dha'if Sunan At-Tirmidzi dan 


Dhaif Sunan ibni Majah. 


4 HR. At-Tirmidzi по. 1159 dan Ibnu Majah no. 1853, kata Al-Imam Al-Albani ФМ dalam Shahih Sunan At-Tirmidzi, “Hasan 


Shahih.” 


5 HR. Abu Dawud no. 2140, dishahihkan Al-Imam Al-Albani М dalam Shahih Sunan Abi Dawud. 


€ HR. Ahmad (3/159), dishahihkan Al-Haitsami (4/9), Al-Mundziri (3/55), dan Abu Nu'aim dalam Ad-Daia'ii (137). Lihat catatan 
kaki Musnad Al-Imam Ahmad (10/513), cet. Darul Hadits, Al-Gahirah. 


7 HR. Ahmad (6/76) dan Ibnu Majah no. 1852, didhaifkan Al-Imam Al-Albani Rs dalam Dha'if Sunan ibni Majah. 
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Tatkala Mu'adz datang dari 'bepergiannya 
ke negeri Syam, ia sujud kepada Nabi &£, maka 
beliau menegur Mu'adz, “Apa yang kau lakukan 
ini, wahai Mu'adz?” 

Mu'adz menjawab, “Aku mendatangi 
Syam, aku dapati mereka (penduduknya) sujud 
kepada uskup mereka. Maka aku berkeinginan 
dalam hatiku untuk melakukannya kepadamu, 
wahai Rasulullah.” 

Rasulullah &£ bersabda, “Jangan engkau 
lakukan hal itu, karena sungguh andai aku boleh 
memerintahkan seseorang untuk sujud kepada 
selain Allah niscaya aku perintahkan istri untuk 
sujud kepada suaminya. Demi Dzat yang jiwa 
Muhammad berada di tangan-Nya, seorang 
istri tidaklah menunaikan hak Rabbnya sampai 
ia menunaikan hak suaminya. Seandainya 
suaminya meminta dirinya dalam keadaan ia 
berada di atas pelana (hewan tunggangan) 
maka ia tidak boleh menolaknya?.” 

Dari Thalag bin Ali, ia berkata, Rasulullah 
#6 bersabda: 


2 
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255 


“Suami тапа saja yang memanggil istrinya 
untuk memenuhi hajatnya? maka si istri harus/ 
wajib mendatanginya (memenuhipanggilannya) 
walaupun ia sedang memanggang roti di atas 





tungku api.” 

Diriwayatkan oleh Abu Hatim dalam 
Shahih-nya dan At-Tirmidzi, ia berkata, 
“Hadits ini hasan'”.” 

Dalam kitab Shahih (Al-Bukhari) dari 
Abu Hurairah „2 , ia berkata, Rasulullah #5 
bersabda: 
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“Apabila seorang suami memanggil 
istrinya ke tempat tidurnya, namun si istri 
menolak untuk datang, lalu si suami bermalam 
(tidur) dalam keadaan marah kepada istrinya 
tersebut, niscaya para malaikat melaknat si 
istri sampai ia berada di pagi hari.”"' 

Hadits-hadits dalam masalah ini banyak 
sekali dari Nabi #5. 

Zaid bin Tsabit «25 berkata, “Suami 
adalah tuan (bagi istrinya) sebagaimana 
tersebut dalam Kitabullah.” Lalu ia membaca 
firman Allah az: 


sdt Gan BALANG 


“Dan keduanya mendapati уйа (suami) 
si wanita di depan pintu.” (Yusuf: 25) 

Umar ibnul Khaththab «2 berkata, 
“Nikah itu adalah perbudakan. Maka 
hendaklah salah seorang dari kalian 
melihat/memerhatikan kepada siapa ia 
memperbudakkan anak perempuannya." 

Dalam riwayat At-Tirmidzi dan selainnya 
dari Nabi 2, beliau bersabda: 

952 esiis SAB AA AAU 1254 

“Berwasiat kebaikanlah kalian kepada 
para wanita/istri karena mereka itu hanyalah 
tawanan di sisi kalian.” 

Dengan demikian seorang istri di sisi 


8 HR. Ahmad (4/381) dan Ibnu Majah no. 1853, kata Al-Imam Al-Albani #5 dalam Shahih Sunan ibni Majah, “Hasan 


Shahih.” Lihat pula Ash-Shahihah no. 1203. 


 Kinayah dari іта". (Tuhfatui Ahwadzi, kitab Ar-Radha', bab Ma Ja'a fi Haggiz Zauj alal Mar'ati) 
10 HR. At-Tirmidzi no. 1160 dan Ibnu Hibban no. 1295 (Mawarid), dishahihkan Al-Imam Al-Albani as dalam Shahih Sunan 


At-Tirmidzi, Ai-Misykat no. 3257 dan Ash-Shahihah no. 1202. 


“ HR. Al-Bukhari по. 5193 


12 HR. At-Tirmidzi no. 1163 dan Ibnu Majah no. 1851, dihasankan Al-Imam Al-Albani 2 285 dalam Shahih Sunan At-Tirmidzi 


dan Shahih Sunan ibni Majah. 
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suaminya diserupakan dengan budak dan 
tawanan. la tidak boleh keluar dari rumah 
suaminya kecuali dengan izin suaminya baik 
ayahnya yang memerintahkannya untuk 
keluar, ataukah ibunya, atau selain kedua 
orangtuanya, menurut kesepakatan para 
imam. 

Apabila seorang suami ingin membawa 
istrinya pindah ke tempat lain di mana sang 
suami menunaikan apa yang wajib baginya 
dan menjaga batasan/hukum-hukum Allah 
ts dalam perkara istrinya, sementara ayah si 
istri melarangsi istri tersebut untuk menuruti/ 
menaati suami pindah ke tempat lain, maka 
si istri wajib menaati suaminya, bukannya 
menuruti kedua orangtuanya. Karena kedua 
orangtuanya telah berbuat zalim. Tidak 
sepantasnya keduanya melarang si wanita 
untuk menaati suaminya. Tidak boleh pula 
bagi si wanita menaati ibunya bila si ibu 
memerintahnya untuk minta khulu' kepada 
suaminya atau membuat suaminya bosan/ 
jemu hingga suaminya menceraikannya. 
Misalnya dengan menuntut suaminya agar 
memberi nafkah dan pakaian (melebihi 
kemampuan suami) dan meminta mahar 
yang berlebihan", dengan tujuan agar si 
suami menceraikannya. Tidak boleh bagi si 
wanita untuk menaati salah satu dari kedua 
orangtuanya agar meminta cerai kepada 
suaminya, bila ternyata suaminya seorang 
yang bertakwa kepada Allah & dalam 
urusan istrinya. Dalam kitab Sunan yang 
empat!" dan Shahih Ibnu Abi Hatim dari 
ТѕаџБап s , ia berkata, “Rasulullah &: 
bersabda: 








Ё 


о с жек н AN Ws 
GAE бол” ое УША 455; СШ йш 
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“Wanita mana yang meminta cerai 
kepada suaminya tanpa ada apa-apa' maka 
haram baginya mencium wanginya surga.” 

Dalam hadits yang lain: 


я 229 ОХЕ АК Есе a a 
SABUN сул Se ШЇ!) SAM 


“Istri-istri yang minta khulu'” dan 
mencabut diri (dari pernikahan) mereka itu 
wanita-wanita munafik. ”"$ 

Adapun bila kedua orangtuanya atau 
salah satu dari keduanya memerintahkannya 
dalam perkara yang merupakan ketaatan 
kepada Allah & , misalnya ia diperintah untuk 
menjaga shalatnya, jujur dalam berucap, 
menunaikan amanah dan melarangnya dari 
membuang-buang harta dan bersikap boros 
serta yang semisalnya dari perkara yang Allah 
& dan Rasul-Nya ££ perintahkan atau 
yang dilarang oleh Allah & dan Rasul-Nya 
© untuk dikerjakan, maka wajib baginya 
untuk menaati keduanya dalam perkara 
tersebut. Seandainya pun yang menyuruh dia 
untuk melakukan ketaatan itu bukan kedua 
orangtuanya maka ia harus taat. Apalagi bila 
perintah tersebut dari kedua orangtuanya. 

Apabila suaminya melarangnya dari 
mengerjakan apa yang Allah & perintahkan 
atau sebaliknya menyuruh dia mengerjakan 
perbuatan yang Allah w larang maka tidak 
ada kewajiban baginya untuk taat kepada 
suaminya dalam perkara tersebut. Karena 
Nabi #6 bersabda: 

Bersambung ke hal 90 


8 Misalnya maharnya tidak tunai diberikan oleh sang suami saat akad namun masih hutang, dan dijanjikan di waktu mendatang 


setelah pernikahan. 


4 Yaitu Sunan At-Tirmidzi, Sunan Abi Dawud, Sunan An-Nasa'i, dan Sunan ibnu Majah. 
3 Lafadz: (( С pe Ха) maksudnya tanpa ada kesempitan yang memaksanya untuk meminta pisah. (Tuhfatui Ahwadzi, 


kitab Ath-Thalag wal Li'an, bab Ma Ja'a fil Mukhtali'at) 


"НА. At-Tirmidzi по. 1187, Abu Dawud no. 2226, Ibnu Majah no. 2055, dan Ibnu Hibban no. 1320 (Mawarid), dishahihkan Al- 


Imam Al-Albani КУА dalam Shahih Sunan At-Tirmidzi, dll. 


"7 Tanpa ada alasan yang menyempitkannya. (Tuhfatui Ahwadzi, kitab Ath-Thalag wal Li'an, bab Ma Ja'a fil Mukhtal'at) 
18 HR. Ahmad 2/414 dan Tirmidzi no. 1186, dishahihkan Al-lmarn Al-Albani Мк; dalam Shahih Sunan Tirmidzi, Ash- 


Shahihah no. 633, dan Ai-Misykat no. 3290. Mereka adalah wanita munafik yaitu bermaksiat secara batin, adapun secara 
zahir menampakkan ketaatan. Ath-Thibi berkata, “Hal ini dalam rangka mubalaghah (berlebih-lebihan/sangat) dalam mencerca 
perbuatan demikian." (Tuhfatui Ahwadzi, kitab Ath-Thalag wal Lan, bab Ma Ja'a fil Mukhtal'at) 


19 HR. Ahmad 1/131, kata Syaikh Ahmad Syakir 5% dalam ta'ignya terhadap Musnad Al-imam Ahmad, “Isnadnya shahih.” 
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Ibarat Mengukir di'atas Batu 





Al-Ustadzah Ummu Tn altar bintu Imran 


Usia kanak-kanak adalah masa keemasan dalam kehidupan seseorang. Segala yang 


dipelajari dan dialami pada masa ini —dengan izin Allah в: akan membekas kelak 


di masa dewasa. 


Tak heran bila di kalangan pendahulu 
kita yang shalih banyak kita dapati tokoh- 
tokoh besar yang kokoh ilmunya, bahkan 
dalam usia mereka yang masih relatif muda. 
Dari kalangan sahabat, ada “Abdullah bin 
“Umar, Abdullah bin Abbas, Abdullah bin 
Mas'ud, Mu'adz bin Jabal, Anas bin Malik sis, 
dan banyak lagi. Kalangan setelah mereka, 
ada Sufyan Ats-Tsauri, Al-Imam Malik, Al- 
Imam Asy-Syafi'i, dan Al-Imam An-Nawawi 
rahimahumullah. 

Begitulah memang. Dari sejarah 
kehidupan mereka kita bisa melihat, 
mereka telah sibuk dengan ilmu dan adab 
semenjak usia kanak-kanak. Jadilah -dengan 
pertolongan Allah 8° — apa yang mereka 
pelajari tertanam dalam diri dan memberikan 
pengaruh terhadap pribadi. 

Demikian yang diungkapkan oleh 
Algamah 215: 

ТЕТЕ Е AU Т; cba G 
5) 

“Segala sesuatu yang kuhafal ketika aku 
masih belia, maka sekarang seakan-akan 
aku melihatnya di atas kertas atau lembaran 
catatan.” (Jami' Bayanil “Ilmi wa Fadhlihi, 
1/304) 

Bahkan ayah ibu mereka berperan 
dalam mengarahkan dan membiasakan anak- 
anak untuk menyibukkan diri dengan ilmu 
agama sejak dini dan menghasung mereka 


untuk mempelajari adab. 
Muhammad bin Sirin 445 mengatakan: 
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“(Para pendahulu kita) mengatakan: 

“Muliakanlah anakmu dan perbaikilah 

adabnya!”.” (Jami' Bayanil “Ilmi wa 
Fadhlihi, 1/308) 

Senada dengan ini, Ibnul Anbari 25 
mengatakan pula: 


asa Чу ipae 
“Barangsiapa mengajari anaknya adab 
semasa kecil, maka akan menyejukkan 
pandangannya ketika si anak telah dewasa.” 
(Jam? Bayanil “Ilmi wa Fadhlihi, 1/306) 
Dari kalangan sahabat Rasulullah $g, 
“Umar ibnul Khaththab & contohnya. 
Beliau selalu menyertakan putranya, 
Abdullah bin “Umar sês di majelis Rasulullah 
#6, sementara orang-orang yang duduk di 
sana adalah orang-orang dewasa. Bahkan 
betapa inginnya “Umar agar putranya 
menjadi seorang yang terkemuka di antara 
para sahabat yang hadir di situ dari sisi ilmu. 
Abdullah Ып “Umar resa menceritakan: 
жыз SE АЮ #& А! 525 е us 


Yen SS yaa еШ р 


4 Sk ape a K Gi g УУ; 

згу дау Ban A 
seba кеша не 5 
CI EU ДАИ са BEAN 525 95 


Gi 5 9 85 9 IA МОЙ yan 
511 о SAS а о 5 5и 
Jú ta Je eh Ai У SK Nang 


E E RN Tea Ao шш: 
“Dulu kami pernah duduk di sisi 
Rasulullah &£, lalu beliau bertanya pada kami, 
‘Beritahukan kepadaku tentang sebatang pohon 
yang menyerupai atau seperti seorang muslim, 
tidak pernah gugur daunnya, tidak demikian 
dan demikian, selalu berbuah sepanjang 
waktu.’ Waktu itu terbetik dalam benakku 
bahwa pohon itu adalah pohon kurma, tapi 
kulihat Abu Bakr dan “Umar tidak menjawab 
apa pun sehingga aku pun merasa segan 
untuk menjawabnya. Tatkala para sahabat 
tidak juga mengatakan apa pun, Rasulullah 
#6 bersabda, “Itu pohon kurma.” Ketika kami 
bubar, kukatakan kepada (ayahku) “Umar, 
“Wahai Ayah, sebetulnya tadi terlintas di 
benakku bahwa itu pohon kurma.”“Lalu apa 
yang membuatmu tidak menjawab?” tanya 
ayahku. “Aku melihat anda semua tidak 
berbicara, hingga aku merasa segan pula untuk 
menjawab atau mengatakan sesuatu,” jawab 
Ibnu “Umar. “Umar pun berkata, “Sungguh, 
kalau tadi engkau menjawab, itu lebih kusukai 
daripada aku memiliki ini dan itu!” (HR. Al- 
Bukhari no. 4698) 

Lihat pula Ummu Sulaim к yang 
menghasung putranya, Anas bin Malik 
«5 untuk selalu melayani Rasulullah &£ di 
usia kanak-kanaknya. Ummu Sulaim {= 
mengantarkan anaknya memperoleh faedah 
besar berupa ilmu dan pendidikan dari 
beliau Ж. Anas bin Malik 25 menuturkan, 
“Rasulullah # tiba di Madinah ketika 
aku berumur delapan tahun. Maka ibuku 
pun menggandengku dan membawaku 
menghadap beliau. Ibuku mengatakan pada 
beliau, “Wahai Rasulullah, tak seorang pun 
yang tersisa dari kalangan orang-orang 
Anshar, baik laki-laki maupun perempuan, 
kecuali telah memberikan sesuatu padamu. 
Sementara aku tidak mampu memberikan 
apa-apa kepadamu, kecuali putraku ini. 
Ambillah agar dia bisa membantu melayani 





keperluanmu.” Maka aku pun melayani beliau 
selama sepuluh tahun. Tak pernah beliau 
memukulku, tak pernah mencelaku maupun 
bermuka masam kepadaku.” (Siyar A'lamin 
Nubala', 3/398) 

Begitu pula “Abdullah bin “Abbas 
«s, sepupu Rasulullah #6. Baru belasan 
tahun umurnya ketika Rasulullah #6 
wafat, sementara sebelum itu dia banyak 
mengambil faedah ilmu dari Rasulullah ж 
serta mendapatkan doa beliau. Abdullah 
bin Abbas «#s mengungkapkan, bagaimana 
inginnya dia mendapatkan ilmu dari Rasulullah 
#6: 


е ва д! As A Я 
ЕТЕ 


“Aku pernah tidur di rumah Maimunah' 
pada malam ketika Nabi &£ bermalam di sana 
untuk melihat bagaimana shalat Nabi &£ di 
waktu malam.” (HR. Al-Bukhari no. 698 
dan Muslim no. 763) 

Setelah Rasulullah #6 wafat, semangat 
Ibnu Abbas we; ituk mencari ilmu 
tidaklah surut. Didatanginya para sahabat 
Rasulullah #© yang ada pada saat itu untuk 
mendengarkan hadits dari mereka. Ibnu 
‘Abbas ss menceritakan tentang hal ini: 

“Ketika Rasulullah &£ wafat dan waktu 
itu aku masih belia, aku berkata kepada 
salah seorang pemuda dari kalangan Anshar, 
“Wahai Fulan, mari kita bertanya pada para 
sahabat Rasulullah &£ dan belajar dari mereka, 
mumpung mereka sekarang masih banyak! 
Dia menjawab, “Mengherankan sekali kau ini, 
wahai Ibnu Abbas! Apa kau anggap orang- 
orang butuh kepadamu sementara di dunia 
ini ada tokoh-tokoh para sahabat Rasulullah 
#8 sebagaimana yang kaulihat?” Aku pun 
meninggalkannya. Aku pun mulai bertanya dan 
menemui para sahabat Rasulullah 56. Suatu 
ketika, aku mendatangi seorang sahabat untuk 
bertanya tentang suatu hadits yang kudengar 
bahwa dia mendengarnya dari Rasulullah 
#6. Ternyata dia sedang tidur siang. Aku рип 
rebahan berbantalkan selendangku di depan 
pintunya, dalam keadaan angin menerbangkan 
debu ke wajahku. Begitu keadaanku sampai 


о ДУВА 


Е 
4 фода Ооо (% Ida) 


1 Maimunah, istri tri Rasululah 3, adalah bibi Ibnu “Abbas, karena Maimunah adalah saudari Ummul Fadhli, ibu Ibnu “Abbas. 


Asy. 7 7 
М№о.45/ А сон m 





dia keluar. “Wahai putra paman Rasulullah, 
kenapa engkau ini?” tanyanya ketika dia 
keluar. Aku ingin mendapatkan hadits yang 
kudengar engkau menyampaikan hadits itu 
dari Rasulullah &£. Aku ingin mendengar hadits 
itu darimu,” jawabku. “Mengapa tidak kau 
utus saja seseorang kepadaku agar nantinya 
aku yang mendatangimu?' katanya. Aku lebih 
berhak untuk datang kepadamu,” jawabku. 
Setelah itu, ketika para sahabat telah banyak 
yang meninggal, orang tadi (dari kalangan 
Anshar tersebut, red.) melihatku dalam 
keadaan orang-orang membutuhkanku. Dia 
pun berkata padaku, “Engkau memang lebih 
berakal daripadaku'.” (Jami? Bayanil “Ilmi 
wa Fadhlihi, 1/310) 

Dari kalangan setelah tabi' in, kita kenal 
Al-Imam Sufyan Ats-Tsauri 4545. Salah satu 
hal yang mendorong Sufyan Ats-Tsauri 
sibuk menuntut ilmu sejak usia dini adalah 
hasungan, dorongan, dan arahan ibunya 
agar Sufyan mengambil faedah dari para 
ulama, baik berupa ilmu maupun faedah 
yang didapatkan dengan duduk bersama 
mereka, hingga ilmu yang diperolehnya akan 
memiliki pengaruh terhadap akhlak, adab, 
dan muamalahnya terhadap orang lain. 

Ketika menyuruh putranya untuk hadir 
di halagah-halagah ilmu maupun majelis- 
majelis para ulama, ibunda Sufyan Ats-Tsauri 
berpesan, “Wahai anakku, ini ada uang 
sepuluh dirham. Ambillah dan pelajarilah 
sepuluh hadits! Apabila kaudapati hadits itu 
dapat merubah cara dudukmu, perilakumu, 
dan ucapanmu terhadap orang lain, ambillah. 
Aku akan membantumu dengan alat tenunku 
ini! Tapi jika tidak, maka tinggalkan, karena 
aku takut nanti hanya akan menjadi musibah 
bagimu di hari kiamat!” (Waratsatul 
Anbiya’, hal.36-37) 

Begitu pula ibu Al-Imam Malik 4515, dia 
memerhatikan keadaan putranya saat hendak 
pergi belajar. Al-Imam Malik mengisahkan: 

“Aku berkata kepada ibuku, Aku akan 
pergi untuk belajar.” 'Kemarilah!' kata 
ibuku, “Pakailah pakaian ilmu!” Lalu ibuku 
memakaikan aku mismarah (suatu jenis 
pakaian) dan meletakkan peci di kepalaku, 





2 Al-Imam Rabi'ah AS adalah guru Al-Imam Malik 4 05. 


kemudian memakaikan sorban di atas ресі itu. 
Setelah itu dia berpesan, “Sekarang, pergilah 
untuk belajar!” Dia juga pernah mengatakan, 
“Pergilah kepada Rabi'ah?! Pelajarilah adabnya 
sebelumengkaupelajariilmunya! (Waratsatul 
Anbiya?, hal. 39) 

Biarpun dalam keadaan kekurangan, 
mestinya keadaan itu tidak menyurutkan 
keinginan orangtua untuk memberikan yang 
terbaik bagi sang anak. Lihat bagaimana ibu 
Al-Imam Asy-Syafi'i berusaha agar putranya 
mendapatkan pendidikan dan pengajaran 
yang baik. 

ceritakan oleh Al-Imam Asy-Syafi'i 
305: “Aku adalah seorang yatim yang 
Л sendiri oleh ibuku. Suatu ketika, 
ibuku menyerahkanku ke kuttab?, namun 
dia tidak memiliki sesuatu pun yang bisa 
dia berikan kepada pengajarku. Waktu itu, 
pengajarku membolehkan aku menempati 
tempatnya tatkala dia berdiri. Ketika aku 
telah mengkhatamkan Al-Qur'an, aku mulai 
masuk masjid. Di sana aku duduk di hadapan 
para ulama. Bila aku mendengar suatu 
permasalahan atau hadits yang disampaikan. 
maka aku pun menghafalnya. Aku tak bisa 
menulisnya, karena ibuku tak memiliki 
harta yang bisa dia berikan kepadaku untuk 
kubelikan kertas. Aku pun biasa mencari 
tulang-belulang, tembikar, tulang punuk unta, 
atau pelepah pohon kurma, lalu kutulis hadits 
di situ. Bila telah penuh, kusimpan dalam 
tempayan (guci) yang ada di rumah kami. 
Karena banyaknya tempayan terkumpul, ibuku 
berkata, “Tempayan-tempayan ini membuat 
sempit rumah kita.” Maka kuambil tempayan- 
tempayan itu dan kuhafalkan apa yang tertulis 
di dalamnya, lalu aku membuangnya. Sampai 
kemudian Allah memberiku kemudahan untuk 
berangkat menuntut ilmu ke negeri Yaman.” 
(Waratsatul Anbiya’, hal. 36) 

Namun betapa mirisnya hati kita bila 
melihat anak-anak kaum muslimin sekarang 
ini. Dalam usia yang sama dengan para tokoh 
ini tadi, mereka tidak mempelajari ilmu agama 
ataupun memperbaiki adabnya. Akankah kita 
biarkan ini terus berlangsung? 

Wallahu ta'ala a'lamu bish-shawab. 


з Kuttab adalah tempat anak-anak kecil belajar baca-tulis Al-Qur'an, semacam TPA/Q di Indonesia. 
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Fathimah bintu Qais Al ih ah gy 








үт: Ustadzah Pe тутт MAAN aa Imran 


Dia satu di antara wanita yang berhijrah, menyelamatkan keimanannya. Fathimah 
bintu Qais AL Ourasyiyah AL Fihriyah kaka ad Seorang wanita Quraisy yang cerdas 
dan mulia. Peristiwa perpisahannya dengan Abu “Amr bin Hafsh, suaminya, 


membawa faedah besar bagi orang-orang setelahnya. Begitu pula tuturan kisah 


menakjubkan yang dia simak dari lisan Rasul- Nya yang mulia. 


Fathimah bintu Oais bin Khalid Al- 
Akbar bin Wahb bin Tsa'labah bin Wa'ilah 
bin Агпг bin Syaiban bin Muharib bin Fihr Al- 
Ourasyiyah Al-Fihriyyah s . Ibunya adalah 
Umaimah bintu Rabi'ah bir ЕЁ» bin Amir 
bin Mabdzul bin Al-Ahmar bin Al-Harits bin 
Abdi Manat bin Kinanah. 

Fathimah bintu Qais s disunting 
oleh Abu 'Amr bin Hafsh bin Al-Mughirah 
Al-Makhzumi. Dalam sebuah peperangan di 
masa Rasulullah #5, Abu Amr turut berangkat 
bersama Ali bin Abi Thalib & ke Yaman. 
Dari sanalah Abu Amr mengutus 'Ayyasy bin 
Abi Rabi'ah untuk menyampaikan kepada 
Fathimah bahwa Abu Amr menceraikannya 
dengan talak ba'in (talak tiga). 

Ayyasy bin Abi Rabi'ah pun menemui 
Fathimah dengan membawa lima sha’ kurma 
dan lima sha' gandum, menyampaikan 
pesan Abu Amr Ып Hafsh. “Tidak adakah 
nafkah untukku selain ini? Tidak bisakah aku 
menjalani “iddahku di tempat tinggal kalian?” 
tanya Fathimah. “Tidak,” jawab 'Ayyasy, 
“Engkau tidak berhak mendapatkan nafkah.” 

Fathimah merasa tidak puas dengan 
jawaban itu. Segera dia kenakan pakaian 
luarnya, lalu menemui Rasulullah 3 
untuk mendapatkan jawaban beliau atas 
permasalahannya ini. Kepada beliau dia 
kemukakan apa yang terjadi. 

“Untuk keberapa kalinya dia 


mentalakmu?” tanya Rasulullah #§. “Tiga,” 
jawab Fathimah. “Kalau begitu, dia benar. 
Engkau tidak berhak mendapatkan nafkah.” 

Rasulullah 4 menyuruh Fathimah 
bintu Qais menjalani 'iddahnya di rumah 
Ummu Syarik ês. Ummu Syarik adalah 
wanita yang kaya. Banyak tamu yang singgah 
ke rumahnya. Beberapa waktu lamanya 
Fathimah tinggal di sana. Namun kemudian 
Rasulullah #© menyuruhnya pindah, karena 
banyak sahabat dari kalangan Muhajirin yang 
biasa datang ke rumah Ummu Syarik. “Aku 
tidak ingin, jika terbuka kerudungmu atau 
tersingkap pakaianmu, lalu ada orang yang 
melihat sesuatu yang tak kau sukai,” kata 
beliau 3. “Pindahlah ke rumah Ibnu Ummi 
Maktum. Dia seorang lelaki buta. Kalau 
engkau menanggalkan kerudungmu di sana, 
dia takkan melihatmu. Jalanilah “iddahmu di 
sana.” 

Beliau berpesan pula agar Fathimah 
memberitahukan kepada beliau bila telah 
selesai masa “iddahnya. 

Berjalanlah waktu. Selesailah masa 
“iddah Fathimah bintu Qais s. Dia рип 
mengabarkan hal ini kepada Rasulullah 3. 
Fathimah memberitahukan pula, ada dua 
orang yang datang meminangnya, Mu'awiyah 
bin Abi Sufyan bin Harb & dan Abu Jahm 
bin Hudzaifah bin Ghanim Al Al-Adawi «25. 

Rasulullah # memberikan pandangan, 
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“Adapun Abu Jahm, dia tak pernah meletakkan 
tongkatnya dari pundaknya'. Sementara 
Mu'awiyah, dia seorang yang miskin, tidak 
punya apa-apa. Menikahlah dengan Usamah 
bin Zaid!” 

Mulanya Fathimah bintu Qais s 
merasa agak keberatan dengan pilihan 
Rasulullah 2. Tapi beliau menegaskan, “Taat 
kepada Allah dan taat kepada Rasul-Nya 
lebih baik bagimu!” 

Menikahlah Fathimah bintu Qais dengan 
pilihan Rasulullah #6, Usamah bin Zaid 
«%5 . Ternyata Allah & berikan kemuliaan 
kepadanya dengan pernikahan itu, hingga 
banyak yang merasa iri, menginginkan 
sebagaimana yang didapatkan Fathimah bintu 
Qais. 

Suatu waktu setelah masa “iddahnya 
selesai, Fathimah s mendengar utusan 
Rasulullah # menyeru seluruh kaum 
muslimin, “Ash-shalatu jami'ah!” Mendengar 
seruan itu, para sahabat bergegas berkumpul 
di masjid. Mereka pun shalat bersama 
Rasulullah ££. Fathimah turut hadir pula, 
shalat di barisan para wanita, di belakang shaf 
laki-laki. 

Setelah shalat, Rasulullah 3 duduk di 
atas mimbar sambil tertawa. “Tetaplah di 
tempat shalat kalian!” perintah beliau. Beliau 
melanjutkan, “Apakah kalian tahu, untuk apa 
kalian kukumpulkan?” “Allah dan Rasul-Nya 
lebih mengetahui,” sahut para sahabat. 

“Sesungguhnya aku -demi Allah- 
mengumpulkan kalian bukan untuk 
menyampaikan hasungan ataupun ancaman, 
tetapi karena ada seseorang bernama Tamim 
Ad-Dari. Dulunya dia seorang Nasrani, 
kemudian dia datang, berbai'at dan masuk 
Islam,” papar beliau. Selanjutnya beliau 
mengisahkan apa yang dialami oleh Tamim 
Ad-Dari tatkala perahu yang ditumpanginya 
bersama tigapuluh orang lainnya terombang- 
ambing oleh gelombang dan akhirnya 
terdampar di sebuah pulau. Di sana mereka 
bertemu seekor binatang yang sangat lebat 
bulunya hingga tak ketahuan, mana depan dan 
belakangnya. Dia mengaku bernama Jassasah. 
Binatang itulah yang kemudian menyuruh 





mereka bertemu dengan seseorang yang ada 
di pulau itu, yang ternyata dialah Dajjal yang 
kelak akan muncul di akhir zaman. 

Fathimah bintu Qais 2, wanita mulia 
ini menyimak dengan baik kisah panjang 
yang dituturkan dari lisan mulia Rasulullah 
Ж. Di kemudian hari, riwayatnya tentang 
kisah Jassasah ini diambil oleh orang-orang 
setelahnya.? 

Sepeninggal-Rasulullah 46, pada tahun 
24 Hijriyah, terjadi peristiwa besar. Khalifah 
“Umar ibnul Khaththab &s terbunuh 
oleh Abu Lu'lu'ah, seorang Majusi, dengan 
tikaman pisau besarnya kala sang Khalifah 
sedang shalat subuh. Sebelum wafat, “Umar 
gs mewasiatkan agar permasalahan 
khilafah diserahkan pada para tokoh sahabat 
Rasulullah 4; "Utsman bin Affan, Ali bin 
Abi Thalib, Thalhah bin “Ubaidillah, Az- 
Zubair ibnul Awwam, "Abdurrahman bin 
‘Auf, dan Sa'd bin Abi Waggash 23%, untuk 
dimusyawarahkan. Di kediaman Fathimah 
bintu Qais s , berkumpullah ashabusy 
syura ini untuk bermusyawarah, menentukan 
pengganti Khalifah. 

Fathimah bintu Qais s , banyak yang 
mengambil ilmu darinya. Kisah tentang 
talak dan nikahnya ini pun tercantum dalam 
kitab-kitab hadits, hingga kaum muslimin 
mendapatkan faedah tentang nafkah dan 
tempat tinggal seorang wanita yang diceraikan 
suaminya dengan talak tiga. 

Fathimah bintu Qais Al-Fihriyah s 
wafat di masa pemerintahan Mu'awiyah 
bin Abi Sufyan s . Semoga Allah te 
meridhainya.... 


Sumber Bacaan: 


e Al-Ishabah, Al-Hafizh Ibnu Hajar (8/276- 
277) 

e Al-isti'ab, Al-Imam Ibnu ‘Abdil Barr 
(2/558) 

* Ath-Thabagatul Kubra, Al-Imam Ibnu 
Sa'd (10/259-261) 

* Siyar A'lamin Nubala”, Al-Imam Adz- 
Dzahabi (2/319) 

e Tahdzibul Kamal, Al-Imam Al-Mizzi 
(35/264-265) 

e Shahih Muslim 


1 Artinya, seseorang yang sering memukul istrinya, sebagaimana disebutkan dalam lafadz lain dalam riwayat Muslim no. 1480. 


2 Kisah ini terdapat dalam Shahih Muslim no. 2942. 
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Ikhtilath antara Lawan Jenis 


Al Ustadzah Ummu Ishaq Al-Atsariyyah 





Pembicaraan seputar ikhtilath atau bercampur baur antara laki-laki dan perempuan 
dengan tanpa hijab/tabir penghalang sudah pernah kita singgung. Namun karena 
banyaknya penyimpangan kaum muslimin dalam perkara ini dan adanya sisi-sisi 
permasalahan yang belum tersentuh maka tak ada salahnya kita bicarakan dan kita 
ingatkan kembali. 


Bukankah Rabbul Izzah telah berfirman: “Pertama: Ikhtilath para wanita dengan 
лг ee os, laki-laki dari kalangan mahram mereka, maka 
“Йаш SM 58 755; 


Lea ге cc ini jelas dibolehkan. 


“Dan tetaplah memberi peringatan karena ‚ Kedua: Ikhtilath para wanita dengan 
sesungguhnya peringatan itu bermanfaat bagi laki-laki ajnabi (non mahram) untuk tujuan 


orang-orang yang beriman.” (Adz-Dzariyat: Yang rusak, maka hal ini jelas keharamannya. 
55) кашы 4 Ketiga: Ikhtilath para wanita dengan laki- 


laki ajnabi (non mahram) ditempat pengajaran 
ilmu, di toko/warung, kantor, rumah sakit, 
perayaan-perayaan dan semisalnya. Ikhtilath 
yang seperti ini terkadang disangka tidak akan 
3 mengantarkan kepada fitnah di antara lawan 
Sisi Keni jenis, padahal hakikatnya justru sebaliknya. 
B , ьс. Ж. б Sehingga bahaya ikhtilath semacam ini perlu 
Agama itu adalah nasihat. h и diterangkan dengan membawakan dalil-dalil 
Asy-Syaikh Muhammad bin Ibrahim pelarangannya.” 
Alusy Syaikh! 255 menyatakan dalam Dalil secara global, kita tahu bahwa Allah 
Fatawa dan Rasa 'ilnya (10/35-44) bahwa & menciptakan laki-laki dalam keadaan 
ikhtilath antara laki-laki dengan perempuan punya kecenderungan yang kuat terhadap 
ada tiga keadaan: wanita. Demikian pula sebaliknya, wanita 


Dan juga dalam rangka menasihati diri 
pribadi dan orang lain, karena agama ini 
adalah nasihat, seperti kata Rasulullah &£ 
dalam hadits yang shahih: 





Beliau adalah Abu Abdil Aziz Muhammad bin Ibrahim bin Abdil Lathif bin Abdurrahman bin Hasan bin Al-Imam Muhammad 
bin Abdil Wahhab, semoga Allah We merahmati mereka semua. Beliau lahir di Riyadh, 17 Muharram 1311 H. Tumbuh dalam 
bimbingan langsung dari sang ayah dan pamannya Abdullah bin Abdil Lathif, seorang yang sangat alim di zamannya. Hafal Al- 
Qur'an pada usia 11 tahun dan mengalami kebutaan pada usia 16 tahun, namun tidak mengurangi semangatnya untuk meraup 
ilmu dari ulama yang hidup di masa itu. Beliau adalah mufti kerajaan Saudi Arabia di zamannya. Dari pengajaran beliau, lahirlah 
para ulama besar seperti Asy-Syaikh Abdullah bin Humaid, Asy-Syaikh Abdul 'Aziz bin Baz, Asy-Syaikh Abdullah Al-Garawi, 
dan selain mereka -semoga Allah B8 merahmati mereka semuanya-—. Beliau wafat di bulan Ramadhan tahun 1389 H dengan 
mewariskan banyak karya dalam bentuk fatwa, rasa"! dan таза yang telah dicetak berjilid-jilid tebalnya. Semoga Allah Ws 
merahmati beliau dan menempatkannya di surga-Nya nan luas. 
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N iswah f 


punya kecenderungan kepada lelaki. Bila 
terjadi ikhtilath tentunya akan menimbulkan 
dampak yang negatif dan mengantarkan 
kepada kejelekan. Karena, jiwa cenderung 
mengajak kepada kejelekan dan hawa nafsu 
itu dapat membutakan 

dan membuat tuli. Allah 
Sementara setan 
mengajak kepada 
perbuatan keji dan 
mungkar. 

Dalil secara 
rinci, kita tahu bahwa 
wanita merupakan 
tempat laki-laki 
menunaikan hasratnya. 
Penetap syariat pun 
menutup pintu-pintu 
yang mengantarkan 
keterkaitan dan 
keterpautan sepasang 
insan yang berlawanan 
jenis di luar jalan 
pernikahan yang syar'i. 
Hal ini tampak dari 
dalil-dalil Al-Qur'an 
dan As-Sunnah yang 
akan kita bawakan di 
bawah ini. 

IL. Allah æ 
berfirman: 

Ga, WON Yaar = 2:4 A Si 2559» 


bg. 


8 sad) KAWA 36 Az с2а A; АЙ 


(т Sak AAN 524 

“Dan wanita yang Yusuf a di 
rumahnya menggoda Yusuf untuk menundukkan 
dirinya kepadanya dan dia menutup pintu- 
pintu seraya berkata, "Marilah ke sini.” Yusuf 
berkata, Aku berlindung kepada Allah, sungguh 
tuanku telah memperlakukan aku dengan 
baik.” Sesungguhnya orang-orang zalim tidak 
akan beruntung. (Yusuf: 23) 

Ketika terjadi ikhtilath antara Nabi Yusuf 
FEE dengan istri Al-Aziz, pembesar Mesir 
di kala itu, tampaklah dari si wanita apa 
yang tadinya disembunyikannya. la meminta 
kepada Yusuf untuk menggaulinya. Akan 
tetapi Allah sx: melindungi Yusuf dengan 
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mukinnün dan kaum mukminat untuk 
amenutidukkan pandangan mereka. Kita 
tahu dari kaidah yang ada, perintah 
terhadap sesuatu meninijúkkan wajbnya 
:sesuatu tersebut. Berarti menundukkan 
pandangan dari melihat yang haram 
itu hukummya wajib. Kemudian Allah 
ag. menerangkan bahwa'hal itu lebih. 
bersih: йай lebih srici bagi mereka. 
Denetapssi yarial, tidak membolel ikih 
delaki memandang wanita: “yang | bukan 
mahramnya terkecuali pandangan yang 
tidak disengaja. Itupun, pandangan 
tampa sengaja itu, tidak boleh disusul 
dengaw pesidangan berikutnya. 2. 


rahmat-Nya емш ра dia terjaga dari 
perbuatan keji. Allah x berfirman: 
Е 


aa AE SBN SEE 

On 

ax memerintahkan kepada kaum “Maka Rabbnya 
memperkenankan 


doa Yusuf dan Dia 
menghindarkan Yusuf 
daritipu dayamereka. 
Sesungguhnya Dia- 
lah Yang Maha 
Mendengar lagi 
Maha Mengetahui.” 
(Yusuf: 34) 
Demikian pula 

bilalelakilainikhtilath 
dengan wanita 
ajnabiyah. Masing- 
masingnya tentunya 
menginginkan apa 
yang dicondongi 
oleh hawa nafsunya. 
Berikutnya, 
dicurahkanlah 
segala upaya untuk 
mencapainya. 
Allah 

Es memerintahkan 

lelaki yang beriman 
untuk menundukkan pandangan dari melihat 
wanita yang bukan mahramnya, demikian 
pula sebaliknya seperti termaktub dalam 
ы 


СКИ г 45 тя 


А 


бз охала 


Сл, 3% 


APIP 
сый Ж O 
Gar IA slets 
ep Okita, 
“Katakanlah (ya Muhammad) kepada 
laki-laki yang beriman: “Hendaklah mereka 
menahan sebagian pandangan mata 
mereka dan memelihara kemaluan mereka, 
yang demikian itu lebih suci bagi mereka. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa 


yang mereka perbuat.” Dan katakanlah kepada 
wanita-wanita yang beriman: “Hendaklah 


э 


mereka menahan sebagian pandangan 
mata mereka dan memelihara kemaluan 
mereka...'.” (An-Nur: 30-31) 

Dalam ayat di atas, Allah ғғ 
memerintahkan kepada kaum mukminin 
dan kaum mukminat untuk menundukkan 
pandangan mereka. Kita tahu dari kaidah 
yang ada, perintah terhadap sesuatu 
menunjukkan wajibnya sesuatu tersebut. 


Berarti menundukkan pandangan dari, 


melihat yang haram itu hukumnya wajib. 
Kemudian Allah ғғ menerangkan bahwa hal 
itu lebih bersih dan lebih suci bagi mereka. 
Penetap syariat tidak membolehkan lelaki 
memandang wanita yang bukan mahramnya 
terkecuali pandangan yang tidak disengaja. 
Itu pun, pandangan tanpa sengaja itu, tidak 
boleh disusul Ет pandangan berikutnya. 
Jarir bin Abdillah s berkata: 


Ооа а АШ ш EA Jas St 


S з ó yi 

“Aku pernah bertanya kepada Rasulullah 
46 tentang pandangan yang tiba-tiba (tanpa 
sengaja), maka beliau memerintahkan aku 
untuk memalingkan pandanganku.” (HR. 
Muslim no. 5609) 

Al-Imam An- Nawawi akis 
menerangkan, “Makna #1451 , adalah 
pandangan seorang lelaki kepada wanita 
ajnabiyah tanpa sengaja. Maka tidak ada dosa 
baginya pada awal pandangan tersebut, dan 
wajib baginya memalingkan pandangannya 
pada saat itu. Jika segera dipalingkannya, 
maka tidak ada dosa baginya. Namun bila 
ia terus memandangi si wanita, ia berdosa 
berdasarkan hadits ini. Karena Rasulullah 46 
memerintahkan Jarir untuk memalingkan 
pandangannya. Juga bersamaan dengan 
adanya firman Allah ғ: 


- Дф» p bar 5% 2 

paraa Sa lyo abadi р 
“Katakanlah (Ya Muhammad) kepada 
laki-laki yang beriman: ‘Hendaklah mereka 
menahan sebagian pandangan mata...'.” 





(An-Nur: 30) (Al-Minhaj, 14/364] 

Allah - memerintahkan untuk 
menundukkan pandangan dari lawan jenis, 
karena melihat wanita yang haram untuk 
dilihat, adalah zina. Sebagairnana diriwayatkan 


dalam hadits Abu Hurairah 5 dari Nabi 
2: 
эй GN Sa ойде a ój 


д1 G33 a sh y SEY A 
52) Єз «5 


с 


А 555) 2 75 Sail 
KAK Ял 


“Sesungguhnya Allah menetapkan atas 
anak Adam bagiannya dari zina?, dia akan 
mendapatkannya, tidak bisa terhindarkan. 
Maka zinanya mata dengan memandang 
(yang haram), dan zinanya lisan dengan 
berbicara. Sementara jiwa itu berangan- 
angan dan berkeinginan, sedangkan 
kemaluan yang membenarkan semua itu atau 
mendustakannya.” (HR. Al-Bukhari no. 
6243 dan Muslim no. 2657) 

Dalam lafadz lain disebutkan: 


SS Ap JPN ai 
kab) AN, ОЮН ША, КЕНЕ SEN 
ШЕ; 5015 GAN А5) дын; шыу 
с И. ШЕМ ES 3590 abdi 


LI | 2521 dheg 233 Kang 
“Ditetapkan atas anak Adam bagiannya 

dari zina, akan diperoleh hal itu, tidak bisa 
terhindarkan. Kedua mata itu berzina 
dan zinanya dengan memandang (yang 
haram). Kedua telinga itu berzina dan zinanya 
dengan mendengarkan (yang haram). Lisan 
itu berzina dan zinanya dengan berbicara 
(yang diharamkan). Tangan itu berzina dan 
zinanya dengan memegang. Kaki itu berzina 
dan zinanya dengan melangkah (kepada 
apa yang diharamkan). Sementara hati itu 


? Yakni zina itu tidak hanya apa yang diperbuat oleh kemaluan, bahkan memandang apa yang haram dipandang dan selainnya 


juga diistilahkan zina. (Fathul Bari, 11/28) 
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berkeinginan dan berangan-angan, sedangkan 
kemaluan yang membenarkan semua itu atau 
mendustakannya.” (HR. Muslim no. 2657) 
Memandang wanita yang haram 
teranggap zina, karena seorang lelaki 
merasakan kenikmatan tatkala melihat 
keindahan si wanita. Hal ini akan 


menumbuhkan sebuah “rasa” di hati si 
lelaki, sehingga hatinya pun terpaut dan pada 
akhirnya mendorongnya untuk melakukan 
perbuatan keji dengan si wanita. Tentunya 
kita maklumi adanya saling pandang antara 
lawan jenis bisa terjadi karena adanya ikhtilath 
antara lawan jenis. Ikhtilath pun dilarang 
karena akan berujung kepada kejelekan. 


3. Allah ә 
(му BAN 52 ҮС? 


“Dia mengetahui 
pandangan mata yang 
khianat dan apa yang 
disembunyikan di dalam 
dada.” (Ghafir: 19) 

Ibnu Abbas = 
berkata, “Ayat ini terkait 
dengan seorang lelaki 
yang duduk bersama 
suatu kaum. Lalu lewatlah 
seorang wanita. la pun 
mencuri pandang kepada 
si wanita.” Ibnu Abbas 
berkata pula, “Lelaki itu 
mencuri pandang kepada 
si wanita. Namun bila 
teman-temannya melihat | 
dirinya, ia menundukkan 
pandangannya. Bila ia | 
melihat mereka tidak 
memerhatikannya 
(Jengah), ia pun 
memandang si wanita 
dengan sembunyi- | 
sembunyi. Bila teman- 
temannya melihatnya lagi, ia kembali 
menundukkan pandangannya. Sungguh Allah 
sx mengetahui keinginannya dirinya. la ingin 
andai dapat melihat aurat si wanita.” (Al- 
Jami? li Ahkamil Qur'an, 15/198) 

Allah = mensifatkan mata yang 
mencuri Ska kepada wanita yang tidak 


- berfirman: 


Na 


plang 


Balas 
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Memandang wanita yang haram 
teranggup zina, karena seorang 
lelaki merasakun kenikmatan tatkala 
melihat keindahan si wanita. Hal ini 
akan menumbuhkan sebuah "rasa 
di hati si lelaki, sehingga hatinya 
pun terpaut dam pada akhirnya 
mendorongnya untuk melakukan 
perbuatan keji dengan si wanita. 
Tentunya kita maklum adanya 
saling pandang antara lawan jents 
bisa terjadh karena “adanya ikhtilath 

antara lawan jenis. Iehtilath pun 
боот karena akan berujung kepada 
kejelekan. 


halal untuk dipandang sebagai mata yang 
khianat. Lalu bagaimana lagi dengan ikhtilath? 
Bila memandang saja dicap berkhianat sebagai 
suatu cap yang jelek, apalagi berbaur dan 
saling bersentuhan dengan wanita ajnabiyah. 


4. Allah sx berfirman: 


Wai 2244 „1% NA эди 
23627 @? Ap 5 64 å >> 
ДАЙ 


“Dan tetaplah kalian tinggal di rumah- 
rumah kalian dan janganlah bertabarruj 
sebagaimana tabarrujnya orang-orang jahiliah 
yang dahulu.” (Al-Ahzab: 33) 

Dalam ayat di atas Allah в& 
memerintahkan kepada istri-istri Rasulullah 
& yang suci lagi menjaga kehormatan 
diri untuk tetap tinggal di rumah mereka. 
Hukum ini berlaku 
umum untuk semua 
wanita yang beriman, 
karena tidak ada dalil 
yang menunjukkan 
kekhususan ayat ini 
hanya untuk para 
istri Nabi ££. Mereka 
diperintah tetap 
tinggal di dalam 
rumah, kecuali bilaada 
kebutuhan darurat 
untuk keluar rumah. 
Lalu bagaimana bisa 
dikatakan bahwa 
ikhtilath dengan 
lawan jenis sebagai 
perkara yang boleh 
dilakukan, sementara 
wanita diperintah 
untuk tidak keluar 
dari rumahnya? 


Adapun dalil 
dari As-Sunnah yang 
menunjukkan tidak 

dibolehkannya ikhtilath, di antaranya: 

1. Ummu Humaid s istri Abu 
Humaid As-Sa'idi Al-Anshari s datang 
kepada Rasulullah © lalu berkata, “Wahai 
Rasulullah, sungguh aku senang shalat 
berjamaah bersamamu.” Rasulullah 4 


menjawab: 
и еа Т E 
Gu кка У см аі Sade 35 
7 яе PA ла . ар о о < o- 
IL SPL IM ya YA Lt 


Bap dna А БУ 5. TS MS d 


“Sungguh aku tahu bahwa engkau senang 
shalat berjamaah bersamaku, akan tetapi 
shalatmu di kamar khususmu lebih baik 
daripada shalatmu di kamarmu. Dan shalatmu 
di kamarmu lebih baik daripada shalatmu di 
rumahmu. Dan shalatmu di rumahmu lebih 
baik daripada shalatmu di masjid kaummu. 
Dan shalatmu di masjid kaummu lebih utama 
bagimu daripada shalatmu di masjidku.” (HR. 
Ahmad 6/37 1. Al-Haitsami berkata, “Rijal 
hadits ini rijal shahih kecuali Abdullah bin 
Suwaid, ia di-tsigah-kan oleh Ibnu Hibban.” 
Demikian pula yang dikatakan Al-Hafizh 
dalam At-Ya'jil. Lihat catatan kaki Musnad 
Al-Imam Ahmad, 18/424, cet. Darul 
Hadits, Al-Gahirah) 

Asy-Syaikh Ibnu “Utsaimin 4% 
menyatakan, “Hadits seperti ini memberi 
pengertian bahwa shalat wanita di rumahnya 
lebih utama. Jika mereka (para wanita) 
berkata, Aku ingin shalat di masjid agar 
dapat berjamaah.' Maka aku katakan, 
“Sesungguhnya shalatmu di rumahmu lebih 
utama dan lebih baik.” Hal itu karena seorang 
wanita akan terjauh dari ikhtilath dengan 
lelaki yang bukan mahramnya, sehingga akan 
menjauhkannya dari fitnah.” (Majmu'ah 
Durus Fatawa, 2/274) 

Beliau 2/5 juga mengatakan, “Nabi &£ 
bersabda demikian sementara beliau berada 
di Madinah. Dan kita tahu shalat di Masjid 
Nabawi memiliki keutamaan dan nilai lebih. 
Akan tetapi karena shalat seorang wanita di 
rumahnya lebih tertutup baginya dan lebih 
jauh dari fitnah (godaan) maka hal itu lebih 
utama dan lebih baik.” (Al-Fatawa Al- 
Makkiyyah, hal. 26-27, sebagaimana dinukil 
dalam Al-Gaulul Mubin fi Ma'rifati ma 
Yuhammimul Mushallin, hal. 570) 





2. Abu Hurairah &s berkata bahwa 
Rasulullah &£ bersabda: 

Же Maag ШИ amis Ya 
Ш н о 

“Sebaik-baik shaf (jamaah) lelaki adalah 
shaf yang awal dan sejelek-jelek shaf (jamaah) 
lelaki adalah yang akhirnya. Sebaik-baik shaf 
wanita adalah shaf yang terakhir dan sejelek- 
jelek shaf wanita adalah yang paling awal.” 
(HR. Muslim no. 440) 

Al-Imam Nawawi 44 berkata, “Adapun 
shaf-shaf lelaki maka secara umum selama- 
lamanya yang terbaik adalah shaf awal, dan 
selama-lamanya yang paling jelek adalah shaf 
akhir. Beda halnya dengan shaf wanita. Yang 
dimaukan dalam hadits ini adalah shaf wanita 
yang shalat bersama kaum lelaki. Adapun bila 
mereka (kaum wanita) shalat terpisah dari 
jamaah lelaki, tidak bersama dengan lelaki, 
maka shaf mereka sama dengan lelaki. Yakni, 
yang terbaik adalah shaf yang awal sementara 
yang paling jelek adalah shaf yang paling akhir. 
Yang dimaksud shaf yang jelek bagi lelaki dan 
wanita adalah yang paling sedikit pahalanya 
dan keutamaannya, serta paling jauh dari 
tuntunan syar'i. Sedangkan maksud shaf yang 
terbaik adalah sebaliknya. Shaf yang paling 
akhir bagi wanita yang hadir shalat berjamaah 
bersama lelaki memiliki keutamaan karena 
wanita yang berdiri dalam shaf tersebut 
akan jauh dari bercampur baur dengan lelaki 
dan melihat mereka. Di samping jauhnya 
mereka dari berhubungan dengan kaum 
lelaki dan memikirkan mereka ketika melihat 
gerakan mereka, mendengar ucapannya, dan 
semisalnya. Shaf yang awal dianggap jelek 
bagi wanita karena alasan yang sebaliknya 
dari yang telah disebutkan.” (Syarh Shahih 
Muslim, 4/159-160) 

Al-Imam Ash-Shan'ani 4555 menyatakan, 
“Dalam hadits ini ada petunjuk bolehnya 
wanita berbaris dalam shaf-shaf. Dan zahir 
hadits ini menunjukkan sama saja baik 
shalat mereka itu bersama kaum lelaki atau 
bersama wanita lainnya. Alasan baiknya shaf 
akhir bagi wanita karena dalam keadaan 
demikian mereka jauh dari kaum lelaki, jauh 
dari melihat dan mendengar ucapan mereka. 
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Namun alasan ini tidaklah terwujud kecuali 
bila mereka shalat bersama lelaki. Adapun 
bila mereka shalat dengan diimami seorang 
wanita maka shaf mereka sama dengan shaf 
lelaki, yang paling utama adalah shaf yang 
awal.” (Subulus Salam, 2/49) 

Apabila penetap syariat menjaga jangan 
sampai campur baur dan keterpautan 
antara lelaki dan wanita terjadi pada tempat 
ibadah, padahal dalam shalat jelas terpisah 
antara shaf lelaki dengan shaf wanita dan 
umumnya mereka yang datang memang 
ingin menghadap kepada Allah ғ , jauh 
dari keinginan untuk berbuat jelek, maka 
tentunya di tempat lain yang terjadi ikhtilath 
lebih utama lagi pelarangannya. 


3. Zainab ês istri Abdullah bin 
Mas'ud s berkata, Rasulullah #6 bersabda 
kepada к 


чё ый 500 5500 256204 

“Apabila salah seorang dari kalian 
menghadiri shalat berjamaah di masjid maka 
jangan ia menyentuh (memakai) minyak 
wangi.” (HR. Muslim no. 996) 


Abu Hurairah & menyampaikan 
bahwa Rasulullah # bersabda: 


EINES 29 5515 мш м ау 


“Janganlah kalian melarang hamba-hamba 
perempuan Allah dari mendatangi masjid- 
masjid Allah. Akan tetapi. hendaklah mereka 
keluar rumah dalam keadaan tidak memakai 
wangi-wangian.” (HR. Abu Dawud no. 565. 
Kata Al-Imam Al Albani 255, “Hadits ini 
hasan shahih.”) 

Ibnu Dagigil Id 2555 berkata, “Nabi ££ 
melarang para wanita keluar menuju masjid 
bila mereka memakai wangi-wangian atau 
dupa-dupaan, karena akan membuat fitnah 
bagi lelaki dengan aroma semerbak mereka, 
sehingga menggerakkan hati dan syahwat 
lelaki. Tentunya pelarangan memakai wangi- 
wangian bagi wanita selain keluar menuju 
ke masjid lebih utama lagi (keluar ke pasar, 
misalnya, pent.).” 
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Beliau mengatakan pula, “Termasuk 
dalam makna wangi-wangian adalah 
menampakkan perhiasan, pakaian yang 
bagus, suara gelang kaki, dan perhiasan.” 
(Al-Ikmal, 2/355) 

Keluar rumah memakai wangi-wangian 
saja dilarang bagi wanita, apalagi bercampur 
baur dengan lelaki ajnabi. 


4. Usamahbin Zaid sês menyampaikan 
hadits dari Nabi 2: 


4221 


“Tidaklah aku meninggalkan fitnah (ujian) 
sepeninggalku yang lebih berbahaya bagi lelaki 
daripada fitnah wanita.” (HR. Al-Bukhari 
no. 5096 dan Muslim no. 6880) 

Rasulullah #5 dalam hadits di atas 
menyatakan wanita sebagai fitnah (ujian/ 
cobaan) bagi lelaki. Lalu apa persangkaan kita 
bila yang menjadi fitnah dan yang terfitnah 
berkumpul pada satu tempat? 


5. Abu Sa'id Al-Khudri &5 
танап, Rasulullah ££ bersabda: 


е а ЕЕ бү 3) 


нү ga ini manis lagi hijau, 
dan sungguh Allah menjadikan kalian sebagai 
khalifah di atasnya, lalu Dia akan melihat 
bagaimana kalian berbuat. Maka berhati- 
hatilah kalian terhadap dunia dan hati-hatilah 
terhadap wanita, karena awal fitnah yang 
menimpa Bani Israil dari wanitanya.” (HR. 
Muslim no. 6883) 

Rasulullah # memerintahkan lelaki 
untuk berhati-hati dari wanita. Lalu bagaimana 
perintah beliau ini dapat terealisir bila ikhtilath 
dianggap boleh? Bila demikian keadaannya 
maka jelaslah keharaman ikhtilath. 


Man 5 


6. Abu Usaid Al-Anshari <5 pernah 
mendengar Rasulullah # bersabda kepada 
para wanita ketika beliau keluar dari masjid 


dan mendapati para lelaki bercampur baur 
dengan mereka di jalan: 


á E A Кыза AA E 
Gb SAE Ol ISI 33 5р Sa 
©, yo SN a а 2- a Lor 
5205 AI CG agi kal A ÉSE 
A о Г az a, A 
Ba ba AL SUS Ol AS AAL, 
дә 


“Berjalanlah kalian di belakang (jangan 
mendahului laki-laki). Karena sungguh tidak 
ada bagi kalian hak untuk lewat di tengah- 
tengah jalan, tapi bagi kalian hanyalah (boleh 
lewat/berjalan di) tepi-tepi jalan.” 

Maka ada wanita yang berjalan menempel/ 
merapat ke dinding/tembok sampai-sampai 
pakaiannya melekat dengan tembok karena 
rapatnya dengan tembok tersebut. (HR. Abu 
Dawud no. 5272, dihasankan Al-Imam Al- 
Albani 455 dalam Ash-Shahihah no. 856 
dan Al-Misykat no. 4727) 

Dalam hadits di atas jelas sekali larangan 
Rasulullah &€ dari ikhtilath di jalanan karena 
akan mengantarkan kepada fitnah. Pelarangan 
ini juga berlaku di tempat lain. 


7. Ummu Salamah s menceritakan: 


я + 
оя; 5 


ӘЗ бле (ЫИ AG eLa Брав дн 523 OS 
Of JB (img о G ja ES an 
SIS УШУ IE Aa — 835 05 555 
Ie! Ga AE 6650 9 үз AN 5,25 

“Adalah Rasulullah # bila telah 
mengucapkan salam sebagai akhir shalatnya, 
maka para wanita yang ikut hadir dalam shalat 


berjamaah bersama beliau segera bangkit 
meninggalkan masjid pulang kembali ke 








rumah mereka. Sementara Rasulullah © tetap 
diam sebentar di tempatnya sebelum beliau 
bangkit.” 

Perawi hadits ini berkata, “Kami 
memandang —wallahu a'lam- Rasulullah 
berbuat demikian agar para wanita telah pulang 
semuanya meninggalkan masjid sebelum ada 
seorang lelakipun yang mendapati/bertemu 
dengan mereka” (HR. Al-Bukhari no. 870) 

Rasulullah # menghindarkan terjadinya 
ikhtilath antara lelaki dan wanita sepulangnya 
mereka dari menunaikan ibadah shalat di 
masjid. Ini jelas menunjukkan terlarangnya 
ikhtilath. 


8. Ma'gil Ып Yasar s berkata dari 
Rasulullah ж: 


Isa ba ag ob g ca iÑ 
a хе d PAN 
4 d yilga ыер Ha 

“Ditusuk kepala seorang lelaki dengan 
jarum dari besi itu lebih baik baginya daripada 
menyentuh wanita yang tidak halal baginya?.” 
(HR. Ar-Ruyani dalam Musnadnya 2/227. 
Al-Imam Al-Albani 4555 berkata, “Hadits ini 
sanadnya jayyid.” Lihat Ash-Shahihah no. 
226) 

Rasulullah ££ melarang laki-laki 
bersentuhan dengan wanita yang bukan 
mahramnya karena bersentuhan dengan 
lawan jenis memberi dampak yang jelek. 
Dan saling sentuh ini bisa terjadi karena 
adanya ikhtilath, maka pantas sekali bila 
ikhtilath itu dilarang karena akibat buruk 
yang ditimbulkannya. 

Demikian beberapa dalil yang bisa 
dibawakan untuk menunjukkan terlarangnya 
ikhtilath. 

Wallahu ta'ala a'lam bish-shawab. 


“Faedah: Al-Imam Al-Albani 2525 berkata setelah membawakan hadits ini, “Dalam hadits ini ada ancaman yang keras bagi lelaki 
yang menyentuh wanita yang tidak halal baginya. Ini juga merupakan dalil haramnya berjabat tangan dengan wanita, karena 
berjabat tangan jelas tanpa ragu terjadi sentuhan. Kebanyakan kaum muslimin di masa ini telah ditimpa musibah, bahkan di 
antara mereka sebagiannya adalah ahlul ilmi. Seandainya ahlul ilmi ini mengingkari hal tersebut dengan hati mereka, niscaya 
sebagian perkaranya jadi mudah. Akan tetapi mereka menghalalkan berjabat tangan tersebut dengan beragam cara/jalan dan 
penakwilan. Sungguh telah sampai berita kepada kami ada tokoh besar di Al-Azhar terlihat berjabat tangan dengan wanita, . 


maka hanya kepada Allah {= kita mengadukan keasingan ajaran Islam. Bahkan sebagian partai Islam berpendapat bolehnya 


berjabat tangan dengan wanita....” (Ash-Shahihah, 1/448-449) 
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Perbedaan antara Darah Haid, 
Istihadhah, dan Darah Nifas 


“4 


Jawab: 


Asy-Syaikh Abdurrahman bin Nashir 
As-Sa'di 4415 menjawab secara panjang lebar 
yang kami ringkaskan sebagai berikut, “Tiga 
macam darah yang ditanyakan keluar dari 
satu jalan. Namun namanya berbeda, begitu 
pula hukum-hukumnya, karena perbedaan 
sebab keluarnya. 

Adapun darah nifas sebabnya jelas. yaitu 
darah yang keluar dari seorang wanita karena 
melahirkan. Darah nifas ini merupakan sisa 
darah yang tertahan di dalam rahim sewaktu 
hamil. Bila seorang wanita telah melahirkan 
kandungannya, darah itu pun keluar sedikit 
demi sedikit. Bisa jadi waktu keluarnya larna/ 
panjang, dan terkadang singkat. Tidak ada 
batasan minimal waktu nifas ini. Adapun 
waktu maksimalnya menurut mazhab 
Hambali adalah 40 hari, dan bila lebih dari 
40 hari darah masih keluar sementara tidak 
bertepatan dengan kebiasaan datangnya 
waktu haid maka darah tersebut adalah 
darah istihadhah. Namun menurut pendapat 
yang shahih, tidak ada pula batasan waktu 
maksimal dari nifas ini. 

Darah yang keluar bukan karena sebab 
melahirkan adalah darah haid sebagai suatu 
ketetapan dan sunnatullah atas seorang 
wanita. Di mana bila si wanita sudah dapat 
hamil dan melahirkan maka secara umum 
akan datang kepadanya haid di waktu- 
waktu tertentu, sesuai dengan keadaan dan 
kebiasaan si wanita. Bila seorang wanita 
hamil umumnya ia tidak mengalami haid, 
karena janin yang dikandungnya beroleh sari- 
sari makanan dengan darah yang tertahan 
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Apa perbedaan antara darah haid,'istihadhah, dan darah nifas? 


tersebut. 

Keluarnya darah haid menunjukkan 
sehat dan normalnya si wanita. Sebaliknya 
tidak keluarnya darah haid menunjukkan 
ketidaksehatan dan ketidaknormalan 
seorang Wanita. Makna ini disepakati oleh 
ahli ilmi syar'i dan ilmu kedokteran, bahkan 
dimaklumi oleh pengetahuan dan kebiasaan 
manusia. Pengalaman mereka menunjukkan 
akan hal tersebut. Karena itulah ketika 
memberikan definisi haid, ulama berkata 
bahwa haid adalah darah alami yang keluar 
dari seorang wanita pada waktu-waktu yang 
dimaklumi. 

Menurut pendapat yang shahih, tidak 
ada batasan umur minimal seorang wanita 
mendapatkan haid. Begitu pula batasan 
waktu minimal lamanya haid, sebagaimana 
tidak ada batasan maksimalnya. Tidak ada 
pula batasan minimal masa suci di antara 
dua haid. Bahkan yang disebut haid adalah 
adanya darah, dan yang disebut suci adalah 
tidak adanya darah. Walaupun waktunya 
bertambah atau berkurang, mundur ataupun 
maju, berdasarkan zahir nash-nash syar'i yang 
ada, dan zahir dari amalan kaum muslimin. 
Juga karena tidak melapangkan bagi wanita 
untuk mengamalkan selain pendapat ini. 

Adapun istihadhah adalah darah yang 
keluar dari seorang wanita di luar kebiasaan 
dan kewajaran, karena sakit atau semisalnya. 

Bila seorang wanita terus menerus 
keluar darah dari kemaluannya, tanpa 
berhenti, maka untuk mengetahui apakah 
darah tersebut darah haid ataukah darah 
istihadhah bisa dengan tiga cara berikut ini 


P 


Fatawa Al-Mar'ah Al-Muslimah 





secara berurutan. berbau busuk itu adalah darah haid. Yang 
(1) Apabila sebelum mengalami hal selainnya adalah darah istihadhah. 

tersebut ia memiliki kebiasaan ('adah) haid (3) Apabila si wanita tidak memiliki 

maka ia kembali pada ... “adah dan tidak dapat 


: | an 
kebiasaannya ('adah- | m эшш 7 i yang shal h, tidak ada membedakan darah 


nya). la teranggap saf zel yang keluar dari 
haid di waktu-waktu batasan umur minimal seorang їгєїшїй kemaluannya, maka 


“adah tersebut, adapun [а haid Ba gitu pula-batasan di setiap bulannya (di 
selebihnya berarti | ] Рр « masa-masa keluarnya 


istihadhah. Selesai masa © waktu minimal lamanya hard, sebagaimana. darah) ia berhaid 
'adah-nya ia mandi dan Е. balasan maksimalnya. Tidak айо: selama enam atau 


boleh melakukan ibadah |! л. 3 э tujuh hari karena 
puasa dan shalat (walau ‚ pula batasan misimal нй di antara adanya hadits-hadits 
darahnya terus keluar » hak Bahkan yang disebut haid adalah. yang tsabit dalam hal 
karenawanitaistihadhah YP ANN КУТ; ini. Kemudian ia mandi 
pada umumnya sama adanya dara, dan yong disebut suci adalah setelah selesai enam 


hukumnya dengan tidak adanya darah. Walaupun waktunya atau tujuh hari tersebut 
Fi 














wanita yang suci, pent.). Wan bertahan | walaupun darahnya 

(2) Bila ternyata si ЧУТ", М ў, ". masih terus keluar. 
wanita tidak memiliki | а ейл zahir пазі пазі syari Sedapat mungkin ia 
“adah dan darahnya bisa (TT |. аа сае MANG menyumpal tempat 
dibedakan, di sebagian TT ala, dan y dap 97 е нё keluarnya darah (bila 
waktu darahnya pekat/ ; Juge karena tidak melapangkan : darah terus mengalir) 
kental dan di waktu ` Wanita untuk mengomalk “= dan berwudhu setiap 
lain tipis/encer, atau {Е A ў kali ingin menunaikan 
di sebagian waktu pendapat ini. shalat.” (Al-Irsyad ila 
darahnya berwarna - ар i Marrifatil Ahkam, hal. 


hitam, di waktu lain merah, atau di sebagian 23-26 sebagaimana dinukil dalam Fatawa 
waktu darahnya berbau busuk/tidak sedap Al-Mar'ah Al-Muslimah, hal. 263-265) 
dan di waktu lain tidak busuk, maka darah Wallahu ta'ala a'lam bish-shawab. 

yang pekat/kental, berwarna hitam, dan 


Bila Kebiasaan (Adah) Haid Berubah-ubah 


Pa ng 









Ў ме, 7 ` И | 7 2 Ф ж ` 
tan seorang wahita apabila “adah :haidnya berubah-ubah, 
ndur. atau terkadang bertambah dan di kali-lain berkurang? 





Asy-Syaikh Abdurrahman bin Nashir pada “adah yang baru sampai “adah yang baru 
As-Sa'di 455 menjawab, “Menurut mazhab tersebut berulang'. Namun pendapat ini tidak 
Hambali, wanita yang mengalami kejadian dapat diamalkan, karena amalan manusia 
seperti itu tetap berpegang dengan kebiasaan terus menerus berjalan di atas pendapat 
(adah) haid sebelumnya. Dia tidak beralih yang shahih yang disebutkan di dalam kitab 


1 Berulang sebanyak tiga kali, misalnya 'adah si wanita 5 hari, namun di bulan Syawwal ia melihat darah masih keluar sampai 
hari ke-7. Maka ia tetap berpegang dengan 'adah-nya yang 5 hari. Ternyata di bulan Dzulga'dah ia kembali mengalami kejadian 
yang sama, yaitu melihat darah masih keluar sampai hari ke-7. Demikian pula di bulan Dzulhijjah. Dengan kejadian yang 
berulang sebanyak tiga kali ini, berarti 'adah-nya telah berubah dari 5 menjadi 7 hari. 
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Al-Inshaf. Tidak ada yang melapangkan bagi 
wanita selain mengamalkan pendapat yang 
shahih ini, yaitu bila seorang wanita melihat 
keluarnya darah haid dari kemaluannya maka 
ia berhenti dari mengerjakan shalat dan puasa. 
Bila ia melihat dirinya telah suci (darahnya 
tidak lagi keluar) dengan jelas, maka ia pun 
bersuci dengan mandi dan setelahnya boleh 
mengerjakan shalat. Sama saja dalam hal 
ini apakah “adahnya maju ataupun mundur. 
Sama saja apakah waktu haidnya bertambah 
(ataupun berkurang). 

Misalnya, “adah (kebiasaan haid) si wanita 
lima hari namun ia melihat darahnya masih 
keluar sampai hari ketujuh, maka “adahnya 
sekarang beralih menjadi tujuh hari, tanpa 
menunggu berulangnya kejadian seperti ini 
pada masa haid di bulan berikutnya. 

Inilah yang diamalkan oleh para wanita 
dari kalangan sahabat Rasulullah #5, semoga 
Allah & meridhai mereka semuanya. 
Demikian pula wanita dari kalangan tabi'in. 


Sampaipun yang kami dapatkan dari guru- 
guru kami. Mereka tidaklah berfatwa kecuali 
dengan pendapat ini. Karena pendapat yang 
menyatakan seorang wanita tidak boleh 
beralih kepada “adah yang baru sampai “adah 
yang baru tersebut berulang sebanyak tiga 
kali merupakan pendapat yang tidak memiliki 
sandaran dalil, bahkan menyelisihi dalil. 
Demikian pula menurut pendapat yang 
shahih, tidak ada batasan umur seorang 
wanita mengalami haid, walaupun usianya 
di bawah 9 tahun atau lebih dari 50 tahun. 
Selama si wanita melihat darah keluar, maka 
ia berhenti dari mengerjakan ibadah. Karena 
darah haid ini merupakan asal (mesti dialami 
oleh setiap wanita yang sehat/normal dan 
keluarnya rutin), sementara darah istihadhah 
keluarnya karena satu dan lain hal (tidak mesti 
keluarnya dan tidak mesti dialami oleh semua 
wanita).” (Al-Fatawa As-Sa'diyyah, hal. 
135, 136 sebagaimana dinukil dalam Fatawa 
Al-Mar'ah Al-Muslimah, hal. 267) 








Antara Berbakti kepada Orangtua... 


. Sambungan dari.hal:75 


кг 
“Tidak “ada ketaatan, kepada, makhluk 
“dalami bermaksiat kepada. Khaliq.” 


Bahkan'seorang:tuan (ataupun raja) 
andai; memerintahkan budaknya (ataupun 
rakyatnya/orang yang: dipimpinnya) dalam: 
perkara maksiat kepada Allah ш, tidak 


boleh bagi budak tersebut.menaati'tuannya 


kd SANAN дү 


“dalam perkara maksiat: Lalu bagaimana 


mungkin dibolehkan bagi seorang istri: 


“menaati suaminya atau salah satu dari kedua 


orangtuanya dalam perkara maksiat? Karena: 


‘kebaikan itu seluruhnya dalam menaati: “Allah: 


g dan Rasul-Nya ©, sebaliknya kejelekan 
itu. seluruhnya dalam bermaksiat kepada, 
Allah dan Rasul-Nya.” (Majmu'atul Fatawa,- 
16/381-383). Wallahu a'lam bish-shawab.. 








Ralat Majalah Asy-Syariah edisi 44 


1. Hak 50; kolom 2, hadits: 


Lengkapnya sebagai berikut: 


WA AAN „б нё иҗа Daka аш 
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Jagalah 


Lisanmu! 


Af Ustadzah Ummu Ishaq Al Atsariyyah 





Nikmat Allah ss yang terlimpah kepada 
kita tiada terbilang hingga kita tidak mampu 
menghitungnya. Allah ж berfirman: 


а талй ыба KON 
27У a Tan AS о) 
“Dan jika kalian ingin menghitung 
nikmat Allah niscaya kalian tidak akan mampu 
menghitungnya.” (Ibrahim: 34) 
Dia Yang Maha Suci juga berfirman: 


2 A aer Але rAr 
A 5р aan KE ШУ; 

“Dan Dia telah mencurahkan nikmat- 
Nya yang lahir dan yang batin kepada kalian.” 
(Lugman: 20) 

Di antara sekian banyak nikmat-Nya 
adalah lisan atau lidah yang dengannya 
seorang hamba dapat mengungkapkan 
keinginan jiwanya. 

NEGEN ANO KENAA 

“Bukankah Kami telah menjadikan 
untuknya dua mata, lisan, dan dua bibir?” (Al- 
Balad: 8-9) 

Dengan lisan ini, seorang hamba 
dapat terangkat derajatnya dengan beroleh 
kebaikan di sisi Allah sx. Sebaliknya, ia 
juga dapat tersungkur ke jurang jahannam 
dengan sebab lisannya. Rasul yang mulia & 
bersabda: 


AEI A Op) „шд, IE ый д) 


(ЖЫ АЛ ОБ Азы Al ШУП 
н шн MU ШУ М LAS шй, 


^^ 
АРЕ 
NA. = 
ОУ доо” Kata 


"F3 
“Sesungguhnya seorang hamba 
mengucapkan suatu kata yang Allah ridhai 
dalam keadaan tidak terpikirkan oleh 
benaknya, tidak terbayang akibatnya, dan 
tidak menyangka kata tersebut berakibat 
sesuatu, ternyata dengan kata tersebut 
Allah mengangkatnya beberapa derajat. Dan 
sungguh seorang hamba mengucapkan suatu 
kata yang Allah murkai dalam keadaan tidak 
terpikirkan oleh benaknya, tidak terbayang 
akibatnya, dan tidak menyangka kata tersebut 
berakibat sesuatu ternyata karenanya Allah 
melemparkannya ke dalam neraka Jahannam.” 
(HR. Al-Bukhari no. 6478) 
Dalam hadits yang lain disebutkan: 


А ss, 20 Ae e 0 ш 

ш Jy dga гй оаа, ea ый $y 
SA KING 

“Sesungguhnya seorang hamba 
mengucapkan suatu kata yang ia tidak 
memerhatikannya, tidak memikirkan 
kejelekannya dan tidak khawatir akan 
akibat/dampaknya, ternyata karenanya ia 
dilemparkan ke dalam neraka lebih jauh dari 
apa-apa yang ada di antara masyrig/timur.” 
(HR. Al-Bukhari no. 6477 dan Muslim no. 


7406, 7407) 
Dalam riwayat Muslim: 


HAM SAN Wi 
“...lebih jauh daripada antara timur dan 


barat.” 
Yang disesalkan dari keberadaan kita, 
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kaum hawa, sering menyalahgunakan 
nikmat Allah ts yang berupa lisan ini. Lisan 
dilepaskan begitu saja tanpa penjagaan 
sehingga keluar darinya kalimat-kalimat 
yang membinasakan pengucapnya. Ghibah, 
namimah, dusta, mengumpat, mencela dan 
teman-temannya, biasa terucap. Terasa 
ringan tanpa beban, seakan tiada balasan 
yang akan diperoleh. Membicarakan cacat/ 
cela seseorang, menjatuhkan kehormatan 
seorang muslim, seakan jadi santapan lezat 
bagi yang namanya lisan. Padahal Rasulullah 
#6 telah mengingatkan dalam sabdanya: 


555 d 29 О AS Sa ka | 
“Seorang muslim adalah orang yang kaum 
muslimin selamat dari gangguan lisan dan 
tangannya.” (HR. Al-Bukhari no. 6484 dan 
Muslim по. 161) 

Asy-Syaikh Muhammad bin Shalih Al- 
Utsaimin 4 menerangkan, “Kaummuslimin 
selamat dari lisannya di mana ia tidak mencela 
mereka, tidak melaknat mereka, tidak 
mengghibah dan menyebarkan namimah di 
antara mereka, tidak menyebarkan satu 
macam kejelekan dan kerusakan di antara 
mereka. Ia benar-benar menahan lisannya. 
Menahan lisan ini termasuk perkara yang 
paling berat dan paling sulit bagi seseorang. 
Sebaliknya, begitu gampangnya seseorang 
melepas lisannya.” 

Beliau %5 juga menyatakan, “Lisan 
termasuk anggota tubuh yang paling besar 
bahayanya bagi seseorang. Karena itulah, 
bila seseorang berada di pagi harinya maka 
anggota tubuhnya yang lain, dua tangan, dua 
kaki, dua mata dan seluruh anggota yang lain 
mengingkari lisan. Demikian pula kemaluan, 
karena pada kemaluan ada syahwat nikah 
dan pada lisan ada syahwat kalam (berbicara). 
Sedikit orang yang selamat dari dua syahwat 
ini. Seorang muslim adalah orang yang 
kaum muslimin selamat dari lisannya, yakni 
ia menahan lisannya dari mereka. Tidak 
menyebut mereka kecuali dengan kebaikan. 





la tidak mencaci, tidak mengghibah, tidak 
berbuat namimah dan tidak menebarkan 
permusuhan di antara manusia. Dia adalah 
orang yang memberikan rasa aman kepada 
orang lain. Bila ia mendengar kejelekan, ia 
menjagalisannya. Tidak seperti yang dilakukan 
sebagian manusia —wal “iyadzubillah— bila 
mendengar kejelekan saudaranya sesama 
muslim, ia melonjak kegirangan kemudian 
ia menyebarkan kejelekan itu di negerinya. 
Orang seperti ini bukanlah seorang muslim 
(yang sempurna imannya).” (Syarh 
Riyadhish Shalihin, 1/764) 

Lisan yang berpenyakit seperti ini banyak 
diderita oleh kaum hawa, sehingga mereka 
harus banyak-banyak diperingatkan untuk 
bertakwakepadaAllah es dalamperkaralisan 
mereka. Ketahuilah, karena bahayanya lisan 
bila tidak dijaga oleh pemiliknya, Rasulullah 
#6 sampai menjamin surga bagi orang yang 
dapat menjaga lisan dan kemaluannya. Sahl 
bin Sa'd <5 menyampaikan sabda Rasulullah 
2: 


А Bb In ep ae Gan ро 
2 a) 
“Siapa yang menjamin untukku apa yang 
ada di antara dua tulang rahangnya (yaitu 
lisan)! dan apa yang ada di antara dua kakinya 
(yaitu kemaluan)? maka aku akan menjamin 
surga baginya.” (HR. Al-Bukhari no. 6474) 
Bila engkau tidak dapat berkata yang 
baik, maka diamlah niscaya itu lebih selamat. 
Karenanya, Rasul yang mulia #6 bersabda: 


ga йй AS одр ah an 
л «А 


Sar 


“Siapa yang beriman kepada Allah dan 
hari akhir, hendaklah ia berkata yang baik atau 
ia diam.” (HR. Al-Bukhari no. 6475 dan 
Muslim) 

Al-Imam Al-Hakim 25 meriwayatkan 
dalam Mustadrak-nya dari ‘Ubadah bin 


t Maksudnya, ia menunaikan kewajiban lisannya berupa mengucapkan apa yang wajib diucapkannya atau diam dalam perkara 


yang tidak bermanfaat. 


2 {а menunaikan kewajiban kemaluannya dengan diletakkan pada tempat yang halal dan menahannya dari yang haram. 
Demikian diterangkan Al-Hafizh Ibnu Hajar 2545 dalam Fathul Bari (11/374-375). 
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bahwasanya Nabi &£ 
Ma ke bibirnya dan berkata: 


Ash-Shamit 25 


iag 3; 3524 25 Seria 
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“Diamlah kecuali dari perkataan yang 
baik.” Mu'adz bertanya kepada Rasulullah, 
“Apakah kita akan disiksa disebabkan apa yang 
diucapkan oleh lisan-lisan kita?” Rasulullah # 
memukul paha Mu'adz, kemudian bersabda, 
“Wahai Mu'adz, ibumu kehilangan kamu?”, 
atau beliau mengucapkan kepada Mu'adz apa 
yang Allah kehendaki dari ucapan. “Bukankah 
manusia ditelungkupkan di atas hidung mereka 
ke dalam jahannam tidak lain disebabkan 
karena apa yang diucapkan oleh lisan-lisan 
mereka? Karenanya, siapa yang beriman kepada 
Allah dan hari akhir hendaklah ia berkata 
baik atau ia diam dari berkata yang jelek. 
Ucapkanlah kebaikan niscaya kalian akan 
menuai kebaikan dan diamlah dari berkata 
yang jelek niscaya kalian akan selamat.” 
(Dishahihkan Asy-Syaikh Mugbil 25 dalam 
Ash-Shahihul Musnad, 1/460) 

Al-Imam An-Nawawi 2505 
menasihatkan, “Sepantasnya bagi orang 
yang ingin mengucapkan satu kata atau satu 
kalimat, ia merenungkan dan memikirkan 
kata/kalimat tersebut dalam jiwanya sebelum 
mengucapkannya. Bila memang tampak 
kemaslahatan dan kebaikannya maka ia 
berbicara. Bila tidak, maka sebaiknya ia 
menahan lisannya.” (Al-Minhaj, 18/318) 

Al-Hafizh Ibnu Rajab Al-Hambali 45 


Ga T 55 эз 


Ў н 


dalam kitabnya Jami'ul Лит wal Hikam 
(1/339-340) menukilkan ucapan tiga sahabat 
yang mulia berikut ini: 

“Umar ibnul Khaththab s berkata, 
“Siapa yang banyak bicaranya akan banyak 
jatuhnya (dalam kesalahan). Siapa yang 
banyak jatuhnya, akan banyak dosanya. Dan 
siapa yang banyak dosanya niscaya neraka 
lebih pantas baginya.” 

Abu Bakar Ash-Shiddig «25 memegang 
lisannya dan berkata, “Ini yang akan 
mengantarkan aku ke neraka.” 

Ibnu Mas'ud & berkata, “Demi 
Allah yang tidak ada sesembahan yang patut 
diibadahi kecuali Dia! Tidak ada di muka 
bumi ini yang lebih pantas untuk dipenjara 
dalam waktu yang panjang daripada lisan.” 

Ingatlah saudariku, firman Allah a : 

E Ne А ы 
WEE NAN Зу, babe 

“Tidak ada satu ucapan pun yang 
diucapkannya melainkan di dekatnya ada 
malaikat pengawas yang selalu hadir.” (Qaf: 
18) 

Al-Hafizh Ibnu Katsir 455 menukilkan 
perkataan Ibnu Abbas sês tentang ayat 
di atas, “Malaikat itu mencatat setiap apa 
yang diucapkannya berupa kebaikan ataupun 
kejelekan.” (Tafsir Al-Our' anil “Azhim, 
7/308) 

Ingatlah, semuanya tercatat dan 
tersimpan dalam catatan amalmu. Maka 
berbahagialah engkau bila catatan amalmu 
dipenuhi dengan kebaikan, ucapan yang 
baik dan amal shalih. Tentunya janji Allah We 
berupa surga kan menanti.. 

Sebaliknya celaka engkau bila catatan 
amalmu dipenuhi ucapan kosong, sia-sia lagi 
mengandung dosa dan amal yang buruk. 
Tentunya ancaman neraka menanti... 

Bila demikian keadaannya ke mana 
engkau hendak menuju, ke surga ataukah 
ke neraka? Tentu tanpa ragu engkau ingin 
menjadi penghuni surga. Maka, jangan biarkan 
lisanmu menggelincirkanmu ke dalam jurang 
kebinasaan yang tiada bertepi. 

Wallahu ta'ala a'lam bish-shawab. 


3 Kalimat seperti ini biasa diucapkan orang-orang Arab namun mereka tidak memaksudkan maknanya. 
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< Jin Pondok RT 01/1 Banyu Tengah, Panceng, Gresik, JATIM 61156 = 
PENERIMAAN SANTRIWATI BARU ЖИН 1 AN 


Membuka Pendidikan Diniyah untuk Muslimah 
dengan materi: 
a. Bahasa Arab 
(materi utama di awal pendidikan insya Allah) 
b. Agidah dan Manhaj 
c. Akhlak 
d. Figih 
е. РП 


Persyaratan: 

a. Sudah Balighah 

b. Sehat Jasmani-dan Rohani 

£- Safar ke Å .dari ma'had dengan mahram 


“Biaya Pendidikan sebesar: Rp. 125.000/bulan 


Pendaftaran: 
Sejak diumumkan sampai dengan 
23 Dzul Os dah 1429 H/21 November 2008 


Informasi: 

Abu ibah Syafi'i (0813 2362 1752 
Mit 1 0856 3169 350 
„Abu Zur'ah 0813 3649 3452 
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'Biaya Makan dan Listrik: | 
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| чат" тани Santri Baru Tahun 1429 Н Gelombang ID) 


PROGRAM PDAD MUALLMIN Masa Pendidikan 4 Tahun) 
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Rute: = 
a.Dari Terminal Bungurasih Surabaya- 
Naik bus kota jurusan Terminal Osowilangun 
Gresik- aik bus Armada Sakti' jurusan 
Paciran-turun di Pondok banyu Tengah. 


? b.Dari Bandara Juanda Surabaya-naik bus/taksi ke 


terminal Bungurasih. Naik bus kota jurusan 
Osowilangun Gresik. Naik bus Armada Sakti" 
turun di Pondok Banyu Tengah. 

c. Dari Stasiun Gubeng Surabaya- jalan kaki/naik 
becak sampai dengan did epan RSU Dr Sutomo 
(FK UNAIR)- naik angkot WK jurusan 
Osowilangun-Naik bus'Armada Sakti” turun di 
Pondok Banyu Tengah. 

d. Dari Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya- 
naik bus Кота jurusan Jembatan Merah Plaza- 
naik angkot jurusan Osowilangun Naik bus 
“Armada Sakti” turun di Pondok Banyu Tengah. 
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Бето PENDAFTARAN PENGAJAR Ser 
| Pendaftaran dimulai sejak diumumkan sampai 1, Ustadz Abu Afifah Syafi'i Al Idrus (Dammaj) 
Tanggal 25 Syawal АЗУ 2. Ustadz Utsman Madiun (Damai) 
З. Ustadz Rifai MMudir TN Ngawi) 

SYARAT PENDAFTARAN 4. Ustadz Abdurrahman Madiun (Santri As-Salafy Jembery 

1. (sia Minimal 15 Tahun. 5. Ustadz Abu Salamah Madiun 

2. Sanggup mengikuti pendidikan dan 6. Ustadz Huda (Santri As-Salafy Jember) i 
mematuhi peraturan-peraturan ma "had. 7. Ustadz Abdul Hadi Al-Lahdji ЧА 
. Mampu membaca Al-Qur'an dan 8. Ustadz Suyuti Abdullah Mp 

. menghapal Al-Qur'an. 

4. Be lag Karimah. TAMBAHAN ik К ў 

5. Membayar uang pendaftaran Rp. 30.000 a. Bagi calon santri kurang mampu dapat rnengajukan 

6 Mengikuti orientasi selama 3 hari (dauroh) keringanan. 
dimulai tanggal 25, 26, 27 Syawal 1429 b. Informasi selengkapnya dapat 


BIAYA PENDIDIKAN 
i idi (0351) 7807688. 
Biaya pendidikan Rp. 100.000 /bulan una 
MULAI PENDIDIKAN Tp 981505212081 
i 1 - Abu Ibrohim 
Insya Alloh dimulai tanggal 15 Syawal 1429 H Hip. 081804281479 
MATERI PENDIDIKAN * Karena keterbatasan tempat kami К 
A. Ulum Lughoh hanya menerima maksimal 30 Е. иви 
1. Nahwu (tigapuluh)orang. лл 
2. Shorof 


3. Ta'bir dan Muhadatsah 
:4. Khot dan Imla 


B. 1. Fiqh 8. Tajwid 
2. Faraid 9. Tafsir 
3.Ushul Fiqh 10. Hifdzul Qur'an 
4. Agidah 11. Shiroh 28 
5. Tauhid 12. Adab /Akhlag ГУТ" 
6. Manhaj 13. dll сИ 


7: Hadits 


























menghubungi : 
- Ma'had As-Sunnah 
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Г ВР uku, majalah, CD kajian/murottaL dan produk Islami lainnya? Jangan salah pilih, pastikan yang bermanhaj раш... 
4 A KANTOR & TOKO PUSAT: 

Sonosewu - Yogya 55182 
Al-Ilmu.Com “xs yea ss 
Bekal Setiap Masiim Mengagunakan Sunnah HP/SMS: 0818 0408 7743 


Mau Beli Buku? Insya Allah kami kirim KATALOG gratis ke alamat antum 
SMS ke 081804087741: “Mohon kirim KATALOG ke (Nama) di (Alamat)? 
p "у Аш» Р 









бюз от; 
Aa JA KO 


sa 





жо н 6 о a 3 AN 


Р 


DAURAH ILMIAH ASATIDZAH KE-4 TAHUN 1429 H7008 M 
Masjid Al-Anshar tang 1 1-9 Agustus 2008 (3 CD) 
' т І. Asy-Syaikh Dr.Abdulla 
BAURAN ЛШ Al-Manzhumah Al-Baiguniyah, 
| Kitabun Nikah dari Minhajus Salikin 
po 2 Asy-Syaikh Dr.Khalid Azh-Zhafiri (Kuwait) 
Sa Fathu Rabibil Bariyyah 
3. Asy-Syaikh Abdullah bin Shalfig (Saudi Arabata) 
Kitabus Sunnah dari Sunan Abi Dawud 
Kitabul Ilmi dari Shahih Al-Bukhari 
4. Asy-Syaikh Dr. Rabi' bin Hadi Al-Madkhali 
Nasihat un Saf in Indonesia via Telan 
GAN KEMBALI KEPA NG HAQ 
Daurah Umum, Masjid Manunggal Bantul. 2-4 Agustus 2008 (2 СШ) 
















l. Asy Syaikh Dr.Abdullah Al-Bukhari (Saudi Arabia) 
2 Asy-Syaikh Dr.Khalid Azh-Zhafiri (Kuwait) 


Hain | 3, Asy Syaikh Abdullah bin Shalfig (Saudi Arabia) 
Kejayaan Umat Alih Bahasa: 


SL Al-Ustadz Jauhari. Lc 
Agama yang 2. Al-Ustadz Ruwaifi', Lc 


37Al-Ustadz Qomar Su'aidi. Lc 

: Kajian Asatidzah (Masjid Agung Bantul dan Masjid Al-Anshar Sieman) 

i ГАГ Ustadz Abdul Mu'thi. Lc 5. Al-Ustadz Syafrudin 
2YAI Ustadz Afifuddin 6. Al-Ustadz Ali Basuki 

s 7. Al-Ustadz Mukhtar 

8, Al-Ustadz Adnan 
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PUSAT PENJUALAN CD MP3/VCD UNTUK ANAK-ANAK 
TERBARU f VCD ini berusaha hadir sebagai media yang 


semoga akrab dengan anak-anak dan mendidik 
VCD ANIMASI mereka. VCD ini menyajikan pelajaran bahasa Arab 
untuk anak-anak yang berisi pengenalan kosakata 
melalui audiovisual. Dengan dipandu oleh seorang 





















DAPATKAN CD MP3 









KISAH-KISAH pendidik, anak-anak dilatih untuk menirukan 
PILIHAN UNTUK ANAK ISLAM kata demi kata dari apa yang dia lihat di gambar. 
BERSUMBER DARI Sehingga diharapkan mereka mampu mengucapkan 
AL-QURAN DAN AL-HADITS kata tersebut (dalam bahasa Arab dan Indonesia) 





dengan baik dan fasih. 

Satu lagi keistimewaan VCD ini. Untuk kosakata 
yang ada dalam Al-Quran kami sertakan lantunan ff 
ayat Al-Quran dan terjemahan ayat yang terkait 
dengan kosakata tersebut. Ditambah lagi ayat-ayat 
yang dipilih penuh dengan muatan akidah untuk 
keselamatan dan kebahagiaan mereka di dunia dan 
akhirat. 












Bahasa Arab adalah bahasa Al-Guran. Bahkan 
bahasa Arab adalah bahasa penduduk Surga 
kelak. 


Maka, ayo perkenalkan bahasa Arab sejak dini 
kepada buah hati kita. Semoga kelak mereka menjadi 
anak yang bertakwa, cinta Al-Quran, dan menjadi 
penduduk Surga Allah Ta'ala. 








Isi 200 
Nantikan Insya Allah 
1. Kumpulan Kisah: п Para Nabi 


Tersedia dalam 2 Ср Tersedia dalam 2 VCD а. h Nabi Muhammad Shallaliahu 'alaih: wasallan 
Harga : Rp.30.000,- 











Harga . Rp 40 000 = Tasjilat Al-Gashash Sekarang diganti 
. . < А 


dengan пата Tasjilat At-Tuga 


Pemesanan dan keagenan segera hubungi : 
TASJILAT AT-TUOA - YOGYAKARTA 






HP.081392787776 


E-Mail : atga attuga@yahoo.com 


«Melayani pemesanan |. “Pesanan dikirim setelah uang dicairkan 
# Harga belum termasuk ongkos kirim «Diskon sampai dengan 30 


AlArba'uunsihasan (Yahya bin Ali Al Hajuri/ 40rb/DA), Adduroru Mudiyah Ah ai 
Jum'ah wa Bida'uha(Yahya bin “Ali 140rb/DIA), Al Adabul Mufrod (Imam: Bukhori/Al' Aibani/55rb/DH), Al Bidayah. 
WaNihayaWlbnuKatsir/450rb),Addurotut Bahiyah “ala Mutamimah Ajjurumiyah (Ahmad bin tsabit Al Wushobi/150rb), Al 
Furgon (35rb), Al Furgon baina Auliyaurrohman wa Aullyausyaithon (lbnu Taimiyyah/35/DI), Ai hadu fashil Бапа Haq 
wal Bathil (Rabi' bin Hady/65/MA), Al Huial Adz Dzahabiyyah(Muhammad Shoghir/85rb/MA), Al intishor (Rabi'/85), Ai 
` Madkhol ila 'Umil Mustholah (Ahmad bin Hasan/65/DA),AI Goulul Mufid (Utsaimin/104rb/DA), Ai Qouiul Mufid fii Adilatit 
= Tauhid (Muhammad bin Abdul Wahab Al Wushobi/80/DA), Al Mahfudhoot Asyi'riyyah тїп Durus Al 'alamah Мисрї bin 
| Hady(20rb),AI Mu'jamul Mufharosli afaadhil Qur'an Aqidah Ahlus Sunnah wal Jama'ah (Al “Utsaimin/6rb/Muas. 
Gurthubah), Attaudhih wai Bayan (Abdurrohman Assa'di/MAM/20), Al Wajis fii Fiqh Sunnah (DIR/85), Al Wala wal Baro’ 
(SholihAl Fauzan/DA/10), Ai Washithoh baina Haq wal Khig/10, Annaglui amin ilbayani “agidatilwala' waibara' (Каб? bin 
Hady/65), Agidah Ahlus Sunnah wal Jama'ah (Utsaimin/MO/8), Aqidah salaf wa Ashabul Hadits (Ismail bin 
Abdurrohaman Ashobuni/MH/150), Arroddu Mifhim “ala Manftada ʻaia Shohih Muslim (Rabi bin Hady/28), As Ilah 
Muhimah Haulu Arrugyah wa Видо (Rabi' Bin Hady/DA/12), Assiruihatsits Syarh Ikhtishor ати! Hadits (Muqbil bin 
Hady/DA/135), Attuhfatul Wushobiyah (Ahmad bin Tsabit Al Washobi/DA/80), “Awaigu Adda'wati Salafiyah/40, Bahjatun 
Nadhirin (Salim Al Hilali/620rb), Bara'atushohaabah Ai Ikhyaar (Бар? bin Hady/28), Buiughui Marom (Ibnu Hajar Al 
Asgolani/DH/65), Da'watuttauhid (Rabi'/14), Durusul Muhimmah (Bin Baaz/DK/7), 





Fatawa Al Магаш Musilmah/70, Fatawa Syalkh “Utsaimin/2.600.000, Fathul Bari (Ibnu Hajar Al As Golani/DH/870), 
Hisnul Muslim (Al Gothoni/DA/5), Hisnul Mukhtar (DA/1 5), Hukmu Asyihr waikahanah (Abdul Azis Bin Ва2/12), Ighatsatul 
Lahafan (ibnul Goyyim/70), iqtidho' Shirothoi Mustagiim (Ibnul Goyyim/75), ljma'ul ulama (Kholid Adzufairi/35), Ithaaful 
«uqui bi Syarh Tsalatsatil Ushul (Ubaid Al Jabiri/DIA/6D), Jami'uddurus Al “Arabiyah (DIH/90), Jami'ul ‘uium walhikam 
(Ibnu Rojab Al Hanbali/DG/70), Kaifa Nurobi' Auladanaa (Muh. Bin Jamil Zainu/7), Kasyfu Zaifit Tasayayyu (Rabi bin 
Hadi/DA/43), Kitabul “Ilmi (“Utsaimin/55), Kitabut Tauhid (Sholih Al Fauzan/DA/30), Kitabut Tauhid wa Goulus Sadid 
(Muhammad bin Abdul Wahab/ Assa'di/20), 

Matan Ajjurumiyah (DA/5), Matan Kitabut Tauhid (DA/15), Matan Al Arbain Nawawi (DA/5), Matan “Umdatui Ahkam 
(DA/15), Matan Ushul Atsalatsah (DA/S), Matan Ushul Figh (DA/5), Makhorijul minal Fitan (Muqbil bin hady/Darul 
Haromain/50), Miftah Daris Sa'adah (ibnu! @oyyim/72), Minhajus Salikin (Assa'di/35), Mukhtashor Shiroh Rosul wa 
Ashabuh (Ibnu Gudamah/DA/35), Mukhtashor Zaadul Ma'aad (Muhammad bin Abdul Wahab/DA/60), Mulakhos Figh 
(Sholih Al Fauzan/95), Mulakhos Fiqh (Sholih Al Fauzan/DA/120), Mugodimah fii Ushuli Tafsir (Rabi bin Hady/65), 
Mutamimah Ajjurumlyah fi ті “arobiyah/44,Mutun Al F igh (DA/20), Mutun Nahwi Lughoh (DA/22), Mutun Tauhid wal 
Aqidah (Majmua'tul “Ulama/DA/15), Mutun Ushul Fiqh (Majmua'tul "Ulama/DA/15), Nashihati Linnisa' (Ummu 
Abdiltah/DA/95), NPmatu Zuwaaj wa Sholaah Al Zaujaln/14, @oshosui Ambiya’ (Abdurahman Assa'dy/DA/35), 


@oshosul Ambiya’ (Abdurrahman Assa'dy/50), Roudhotul Muhibbin (Ibnul Goyyim/80), Rlyadhus Sholihin saku (DA/36), 
Shahih Bukhori/200, Shohih Assiroh Annabawi (Al Aibani/142), Shohih Muslim/200, Shifatul Hajj (“Utsaimin/DM/8), 
Shifat Sholat Nabi (Al Albani/MM/65), Shifat Sholat Nabi (Ibnu Bazz/DM/5), Siisilah Rosail (Sholeh Al fauzan/100), 
Subulus salam/4 jilid (Imam Ash Shon'ani/196), Syarah Al Mandhumah Al Balguniyah (Muhammad Ibrahim/Yahya Al 
Hajury/DA/30), Syarah Arba'in Nawawiyah (Majmu'atul Ulama/MASS/80), Syarh Hilyah Tholibil Hm (Utsaimin/65), 
Syarah Nawagidul Isiam (Sholih Al Fauzan/22), Syarah @owaldul Arba’ (Sholih Al Fauzar/DA/20), Syarah ‘Aqidah 
Wasithiyah (cet. Resmi-Muhammad Kholil Haros/DIA/94), 


Syarah ‘Aqidah Wasithiyah (“Utsairnin/80), Syarah Hadits Jibril (Abdul Muhsin ibn Hamd/DIA/25), Syarah Hisnul Muslim 
(Abu Muslil Majdi/48), Syarh Kasyfu Asyubhaat (Utsaimin/DA/24), Syarah Kitabut Tauhid (Bin Baz/MAM/35), Syarh 
Lum'atul Ptigod (Utsaimin/lbnu Baz/Al Albani/DA/30), Syarh Lum'atul Ftigod (“Utsaimin/Darul KautsarK/24), Syarah 
Masail Jahillyah/80, Syarhul Kabir Ai Arba'in An Nawawiyah (Majmu'atul ulama/MI/90), Syarhul Мите? 
(Utsaimin/DIM/500), Syarh Mutamlmah Ajjurumiyah/50, Syarah @othrin Nada Ibnu Hisyam (Muhammad Muhyiddir/D 
Ath/B0), Syarah Riyadhus Sholihin (Utsaimin/ 160), Syerh Shohlh Adabul Mufrod (Husain Al Awaisyyah/Al Albani/450), 
Syarh Shohih Adzkar (Al Albani/160), Syarh Shohih Muslim (Imam Nawawi/500), Syarh Shohih Muslim (Imam 
Nawawi/DIH/380), Syarh Tsalatsati Ushui (“Utsaimin/DA/30), 


Syarh Tsaiatsati Ushul (Utsaimin/MAI/18), Syarh Tsalatsatl Ushul (Ibnu Baz/MF/20), Syarh Ushul Sittah (Sholih А! 
Fauzan/20), Syarah Ushulus Sunnah (Rabi bin Hady/40), Syarah Ushulus Sunnah Imam Ahmad (Rabi' bin Hady/DA/45), 
Talsir Karimirrohman (Tafsir Assa'dy/DIH/90), Taisir Karimirrohman (Assa'di/DI Hazm/120), Taisirul “Alam Syarh 
“Отда Ahkam (Alu Basam/Darul Agidah/90), Tafsir Hadits Jibril (Abdul Muhsin ibn Hamad/DIA/25), Tafsir Al Gur'anu А! 
“Adzim!/4 jilid (Ibnu Katsir/ Al Albani/MT/300), Tafsir Al Gur'anu Al 'Adzim/4 jilid (Ibnu Katsi'/DKI/200-net), Tafsir Suroh Al 
Ikhlas (Muhammad bin Abdul Wahab/DMA/8), Taisir Mustholah Hadits (Mahmud Athohan/70), Talbis Iblis (Ibnul 
Goyyim/52),  Tanbihatul Lathifah (Assa'di/Dar Ibn Affan/40), Tanbihul Afham wa Taisirul Allam ('Utsaimin/Alu 
Bassam/180), Tagributtahdzib/195, Taudhlhul Ahkam Syarh Bulughil Marom (Abdulloh Alu Basam/DA/530), Taudhihul 
Ahkam Syarh Bulughil Marom (Alu Basam/400), Ushulu Fii Tafsir ((Utsaimin/65), Wa'budulloh Walaa Tusyriku blhi Syaia 
(Yahya Annajmi/DIA/30), Washitlyatui Isiam (Rabi' bin Hady/Darul Atsariyah/20), Wujubu Taubah ilalloh (Ibnu 
Baz/DIA/15), Zaadul Ma'aad (ibnul Goyyim/DA/350) 


Keterangan: 
DA : Darul Atsar, DIA : Dar imam Ahmad, DKI : Darul 
d Maktabah Al-Furqon, MI Maktabsh Islamiyah. MAM Maktab tushow | е 
Perum KCVRI No. 71, Kencuran, Sukoharjo, Ngag « Harga Bisa Berubah аы, 
E-mail: agibkutubeEgmail.com pa Ada Pemberitahuan! 
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Layanan Konsumen : 081 2 276 57595 
085 29 227 2277 
0274-6554479 
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Ukuran: 15.5 x 21.5 cm Ukuran: 15.5 x 21.5 cm Ukuran: 15.5 x 21.5 cm Ukuran : 15.5 x 21.5 cm 
Harga : Rp 45.000 Rp 40.000 Harga: Rp 42.000 Harga: Rp 42.000 


Buku sedang dalam proses cetak 


ep Sak Da nd Babi 
KETELADANAN 


Nabi Se) 
“la IBRAHIM 


ЕЕЕ Ukuran: 12 Х 18 cm Ukuran: 12 X18em ~ 
| wal Jamaah 4 Rp21.500 Rp 17.500 


= Pustaka Salafiyah 
Ukuran: 15.5 x 21.5cm Ukuran: 15.5 x 21.5 cm Komplek Masjid Al Abror Kebokura Sumpiuh Banyumas Jawa Tengah 53195 у 
si : = Email: pustaka salafiyah@yahoo.com Hp : 0813:27698590. ЕТТ 







Taruna Buku Islami Pilihan 





Sudahkah anda miliki buku-buku terbaru 
dari Pustaka Al-Haura' dan СЇР? 


1.BPAT, Adab & Akhlak, Muhammad Syakir 
2. Fitnah Pandangan mata, Faishol bin Oo'id Al-Hasyidi 
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Sumatera 

-Banda Aceh Abu Abdillah, Ma'had Assunnah, (0651)7407408, 081360016280 -Batam Al-Ustadz Zainal Arifin, 081703654968, 087851007098 -Bener 
Meriah Amrullah, 081392342949 -Bengkulu Salamun, (0737)522412 -Bintan Lilik, Tanjung Uban 081364515715 -Bukittinggi Abu Syaif, 081973512017 - 
Deliserdang Abu Ridho, Ma'had Ath-Tha'ifah Al-Manshurah 081397747447-Jambi Ahmad Farid, (0741) 61280, 081366464900, 08192577900 -Kota Pinang 
Taymullah, (0624)496029 -Kualasimpang Аби Miqdad, 081370718431 -Langkat Mujahid, Ponpes Al-Hijroh, 081362345509 -Langsa Ir. Musri Abdussamad, 
0811675556 -Lhokseumawe Muhammad Yusuf, 085260561313 -Lubuk Linggau Izzat, 081328816101 -Medan Hendra Usman, (061)6635960 -Metro 
Lampung Ust. Adi Abdullah/Wahyu Priyono, 08127235613, (Kalianda) Yundi Lugmansyah 085269198981, 081379130391,085279055005 -Muara Bungo 
Abu Zahra 081366960940 -Muara Enim Ahmad Juliardi 081367296060 -Muntok Amirudin 081367994001 -Padang Suharto, 081374404250: Abu Asma/Abu 
Umar -Palembang Abror, 081532700079 -Pekanbaru Aris Arianto 085624085437, Abu Jundi, 085278487844 -Pelalawan Djoko Purnomo 0811752881 
-Rumbai Purwanto 08127559484 -Tanjungpandan, Suhardi, 085267166166 


Jawa 

-Ajibarang Wida, 0816693170 -Ambarawa Abu Ilyas, 081325750507 -Bandung Taufig, Ma'had Adhwa'us Salaf, 081321273191, Miswar, 08156134676, 
Abu Mujahid, 081321179462, -Banjarnegara Fredi Santoso, 081327243349 -Bantul Toko Al-Huda (0274)7005075, Abu Maryam (0274)6582661 -Batang 
Sudibyo 081542166376, 085841698919 -Blitar Riswan, 085230582302 -Bogor Hamzah 08567133567 -Bojonegoro Abdullah, 08123055714, dr Silahuddin 
08123406005 -Bondowoso Abu Salamah 085236945672 -Boyolali Abu Zahro Iskandar, 081567770819 -Brebes Tabi'in 085640478285 -Bumiayu Hadi, 
085227008319 -Ciamis Abu Jundi, (0265)773188 -Cikampek Abu Al-Fatih Taufiq Abduljabbar 081387514593 -Cikarang Abu Afifah, 081319261250, 
081383149041 -Cilegon Wahyudi/Abu Abdirrahman, (0254)377384, 081210235052 -Cimahi Abu Nabilah 081321776417 -Cirebon Abu Abdillah, Ponpes 
Dhiya'us Sunnah, (0231)222185 -Delanggu Harits, (0272)551527 -Depok Hamzah, (021)77201257 -Gresik Ahmad Joni, (031)3954130, 081331749721 
Indramayu Aris Manggala 085224692302 -Jakarta Barat Abu Salsabila 081384909599 -Jakarta Pusat Wawan 081381912120 -Jakarta Selatan Al-Hijaz 
Agency (Кей), (021) 70737780, 08159201928; -Jakarta Timur Al-Bataavi, 08129030726 -Jakarta Utara Slamet Raharjo 08128749844 -Jember Ibnu Harun, 
08159578968 -Jepara Adil, (0291592069 -Jombang Abul Mubarok, (0321)850952, 081703233352-Karanganyar Abdurrahman Marsono, 085647183766 
-Karawang Abu Thutail, (0267) 7001023, 085692433290 -Kebumen Ust. Kholid, Pondok Anwarus Sunnah, (0287)5505323, 081327256648 -Kediri Abu 
Ilyas Апат, 081335747850 -Kendal Ust. М. Isnadi, 081325493095, Abdullah Ari Ma'had Darul Hikmah AHslamy Boja (024)70248457 -Klaten Arif Rohmatdi 
(Zubair) (02721320300, 08157945982 -Kroya Saad, Pondok Al-Furgon, 081542946730: Hanif, 081327062299 -Kudus Ahmad Ghozali,085290448684 - 
Lamongan Agus T, (0322)452050, 08563063187 -Lumajang Abdul Fattah, (0334) 885687, 085235849945 -Madiun Abu Azzam, 085846557700 -Magelang 
Nurul Mustofa, 08175462723, (0293)5502723 -Magetan Abdul Achar, (0351)7819770, 08174147609 -Majalengka Oman 085224612986, Abu Zahro, 
(0233319779, 081802330319; -Malang Hendri Faishol, 081334415668, (0341)7784393 -Muntilan Amir, Ponpes Minhajussunnah, 0818269293 -Nganjuk 
Bagus Kusuma,(0358)325425, 081335887366 -Ngawi Amirul Abu Abdillah, (0351)7877771 -Pacitan Abu Abdirrahman, 081335312320 -Paiton Sahirudin, 
085242332263 -Pasuruan Mas'udin Noor, (0343)7705550, 0818323741 -Pati Abu Azzam Jumani, 081329517118 -Pekalongan Iqbal F. Argubi, 08156556460 
-Pemalang Emy Jamedi, (0284)322771 -Ponorogo Irfan, 08174147839 -Purbalingga Al-Ustadz Ridhwan, 081542952337 -Purwakarta Muhammad Banser, 
085846405480 -Purwokerto Abu Hussain, 085869992373, 081327056661 -Purworejo Majelis Taklim An-Najiyah 085292217249, Anang, (0275)3305161 
-Rembang Yono, (0295)692476 -Salatiga Ali, 081915418005 -Semarang Abu Nafisah Hasan, 081575280591, (024/70412901 -Sidoarjo Fathur Rohman, 
(03171373773, 0817332085 -Situbondo Heryawan, (0338)672360 -Solo Ahmad Miqdad, Masjid Ibnu Taimiyyah, (0271)722357 -Sragen Luqman. 
081575710978 -Sukabumi Abu Isa Yusuf, 08164632795, (0266)7014215 -Sukoharjo Abu Faqih Wahyono, Yayasan Ittiba'us Sunnah, 081329006160 - 
Sumpiuh Abu Faiz 081391671808 -Surabaya Yoyok, (031)70378020, 081703060274, Ust. Zainul Arifin, (031)5921921; Abdul Malik, (031)70155046, 
081357107525 -Tangerang Abu Sulaiman, (021)94284042, 081575856565 -Tasikmalaya Dede Kamaludin Wahab 081546831286 -Tegal (Slawi, Brebes) 
Muh. Awod Gabileh, (0283)3393500 -Temanggung Farhan, Yayasan Atsariyah Kauman Kedu, 081392423028, 085729597437 -Tuban Abu Alifah Budiarso, 
(0356)323087, 081335644881 -Tulungagung Muchson, Ketanon 081555788919 -Trenggalek Afif Heri К, (0355)794319, 085259848731 -Wonogiri Abdul 
Aziz, Yayasan Darussalam Selogiri -Wonosobo Abu Ali Yusuf, 085292766455 -Watas (Kulonprogo) Abu Sholeh, 081392007224, Abu Muhammad Isa, 
081328605221, (02747831445 -Yogyakarta Khoirul Ikhwan, (0274) 542528, 081328890102, 081328339012; Elfiyan Asfar, (0274) 7807225, 085228270880, 
081802708522: Abu Hamzah Anas. 081392049690 -Bangkalan (Madura) Cahya 08175242000 


Kalimantan 

-Balikpapan Abu Sarah, PP. Ibnul Qayyim, (0542)861712, 081520418595, 081952592464 -Banjarmasin Hijaz, (05117488811, 081348192354 -Bontang 
Abu Arkan, (0548)556387 -Bulungan Zulfitri 08115405046 -Ketapang Dzakir Prajitno, 081392723816 -Kuala Pembuang Ujiansyah Noor, (0538)21622, 
081528246386 -Kutai Imam Y (Abu Muhammad Naufal), 08125509145 -Malinau Heriansyah (Abu Ali), (0553)21839, 081347291808 -Nunukan Rahmat, 
085247139809, Abul Kholil Jumeidir, 085247789432 -Pangkalanbun Abu Zalfa 085252959901 -Pontianak М. Sofitra, (05617745540 -Samarinda Ahmad 
Badawi, 085246086213 -Sampit А. Rais Syarkawi (053123988, 085249042087 -Sanggau Abu Abdirrahman 081352061985 -Sengata Abu Khanza 
081350626263 -Sintang Ahmad Jalaludin 081352032004 -Tarakan Amirullah Tokan, 08176421003; Abu Ahmad Jufri, 081332061852 


Sulawesi 

-Bantaeng Akbar 085255129756 -Bau-Bau Al-Ustadz Chalil, Yayasan Durrul Mantsur, (04022822452, Abdul Djalil, (0402)2824106, 081524750972 - # 
Goa Mukhlis (04115616401, Aliadin (0411) 5336315 -Gorontalo Robiyanto 085256729628 -Jeneponto Sholehuddin 085299757044 -Kendari Abdul 
Alim, (0401328568: Adam Ibnu Umar, 085231199500 -Kolaka Abu Umair 081353653111, 085756518622, Abu Ubaidillah 085242053884 -Kotamobagu 
Momen 085256720312 Majene Abu Royyan, 085255009628 -Makassar Jamaludin Mangun, (0411492605, Ansi (0411)857241, Yusran, (0411859606 - 
Manado Kaspoeri (0431)821133 -Mangkutana Ust. Ali Abbas 081342985698 -Mamuju Shobri 085255312121 Maros Muslim (0411)5279914 -Muns Abu 
Yasir, 085230050833 -Palu Abu Ibnu Amir, 081524513317, 0811456520 -Pangkep Ust. Muhammad, (0410)323855 -Parigi Abu Aisya 081354363635, 
085241471000 -Polman Ridwan 08194230714 -Poso Abu Dujana, 085220177398 -Selayar Syamsuddin, (0414)22355, Abu Isa Ishaq, 085299078901 
-Sengkang Ridwan, 085299074004 -Sidrap Abu Ihsan Syu'aib, 0811420584 -Sinjai Zubair, 08194164391, 085255950444 -Sorowako Abu Kurnia, \ 
08124181068 


Maluku, Papua, Bali dan Nusa Tenggara 


-Ambon Husain, Yayasan Abu Bakr Ash-Shidig, (0911) 353780: 081392150675, 081343445859 -Denpasar Miftahul Ulum, 0817552017 -Jayapura Abu 
Zahwa, 081344526545 -Lombok Abdullah 081917556077 -Manokwari Wahyudin 081344952423, Kamilin 081527650480, Abu Syifa 085244335050 - 
Sorong Abdul Halim, 08124846960 -Sumbawa Abu Luqman Rudiansyah 08123821265 -Tembagapura Subhan Umar, (0901)352774 / 418841, 0811493474, 
08124040800 -Ternate Sofyan 085256842111 -Timika Abu Ja'far 085244981730 


BERLANGGANAN: 5 edisi ke depan dikirim tiap terbit, SMS (Nama) dan (Alamat Lengkap) ke 0817275237. 
Biaya Rp. 70000 (Luar Jawa: Rp. 75000) —- Wesel kepada: Munajat d/a Nitipuran No.285 Yogyakarta 55182 
(jika kurang jelas harap telpon) 





Р, РІ i 4 A Р 4 
d Fi # Г . ИП 5 
А Temg Asy Syariah depa... AY AK ah) Adab Hutang Piutang 


